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ABSTRAK

Budiyanto, Agus.2013. Penerapan Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelegency
(SAVI) dengan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
PKn pada Sswa Kelas IV A SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang. Skripsi.
Jurusan PGSD. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing (1) Dr. Ali Sunarso, M.Pd., dan Pembimbing (2) Harmanto, S.Pd.,
M.Pd.349

K ebijakan Pemerintah menerapkan PKn sebagal salah satu mata pelgjarn pokok
pada kaian kurikulum 2013 merupakan langkah dari pemeritah dalam rangka
menanamkan karakter luhur bangsa. Lemahnya kualitas pembelgaran PKn diakibatkan
karena kurangnya sarana penunjang, seperti buku-buku, media, dan sarana penunjang
lainnya. Permasalahan sama dijumpa pada pembelgjaran PKn di kelas IV A SD H;.
Isriati Baiturrahman 1 Semarang. Metode, model dan pendekatan yang digunakan guru
dalam menggar kurang inovatif dan bersifat verbalisme, akibatnya ketuntasan klasikal
hanya mencapai 60%. Guna meningkatkan kualitas pembelgjaran dikelas tersebut
peneliti menerapkan pendekatan Somatic, Auditory, Visual, dan Intelektual (SAVI)
dengan media audio visual. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah
penerapan pendekatan SAVI dengan media audio visual pada pembelgjaran PKn dapat
meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, serta hasil belgjar siswa kelas IV A
SD Hj. lsriati Baturrahman 1 Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru, aktivitas siswa, serta hasil belgar
siswa kelas IV SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang melalui pendekatan SAVI
dengan media audio visual.

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
terdiri atas tiga siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1
Semarang, dengan subjek guru dan siswa kelas IV A sebanyak 40 siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, catatan lapangan, tes lisan, dan
dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif baik deskriptif kuantitatif maupun
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Keterampilan guru pada siklus |
memperoleh skor 28, kategori baik, pada siklus II memperoleh skor 32, kategori sangat
baik dan pada siklus 111 meningkat menjadi skor 34, kategori sangat baik. (2) Aktivitas
siswa pada siklus | memperolen skor 22,075, kategori cukup, pada siklus Il
memperoleh skor 26,8, kategori baik dan pada siklus 1l meningkat menjadi skor 30,2,
kategori sangat baik. (3) Ketuntasan hasil belgar siswa meningkat. Pada siklus | hasil
belgjar siswa mendapat nilai rata-rata 70.3 dengan persentase ketuntasan 42,7%, siklus
Il nilai 81,8 dengan persentase ketuntasan 75% dan meningkat pada siklus 111 dengan
nilai 88,35 dengan persentase ketuntasan 85%. Ini menunjukkan bahwa persentase
ketuntasan hasil belgjar siswa padasiklus 1l > 80% sehingga dinyatakan berhasil.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui Pendekatan Pembelgjaran SAVI
dengan media audio visua dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran PKn. Saran bagi
guru adalah Pendekatan Pembelgjaran SAVI dapat dengan media audio visual dapat
digunakan sebagal salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran PKn.

Kata kunci : pembelgaran PKn, Pendekatan SAV1 , MediaAudio Visual
viii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1LATAR BELAKANG MASALAH

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. (Munib, 2007:33). Ha ini
juga mengacu pada pernyataan The International Commision on Education for 21
st Century, bahwa pendidikan hendaknya memasukan 4 (empat) pilar yaitu
learning to know, learning to do, learning to be, dan learning live together.
Siswomihardjo dalam (Subagyo,dkk,2009:2).

Demokrasi adalah suatu proses pembelgjara yang tidak dapat begitu sgja
meniru dari masyarakat lain. Kelangsungan demokrasi tergantung pada
kemampuan mentransformasikan nilai-nilai demokrasi, ha ini sgjalan dengan
definis Pendidikan Kewarganegaraan menurut Depdiknas (2006:49) dalam
supandi (2010:1), yaitu mata pelgjaran yang memfokuskan pada pembentukan
warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewgjibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil,

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasiladan UUD NKRI 1945,



Zamroni (Tim ICCE, 2005:7) dalam supandi (2010:1), mengemukakan
bahwa pengertian Pendidikan Kewarganegaraan adalah: Pendidikan demokrasi
yang bertujuan untuk mempersigpkan warga masyarakat berpikir kritis dan
bertindak demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada generasi
baru, bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat yang paling
menjamin hak-hak warga masyarakat.

Diharapkan melalui Pendidikan Kewarganegaraan peserta didik akan
menjadi manusia warganegara Indonesia terlebih dahulu, sebelum menguasai,
memiliki iptek dan seni yang dipelgarinya.

Pentingnya Pendikan Kewarganegaraan sebagai ilmu yang menekankan
mora dan hidup berkenegraan yang baik dibuktikan dengan dimasukannya PKn
sebagal salah satu mata pelgaran pokok pada kajian kurikulum terbaru yaitu
kurikulum 2013, kebijakan ini merupakan langkah dari pemeritah dalam rangka
menanamkan karakter luhur bangsa. Namun sering kali pembelgjaran PKn pada
jenjang pendidikan tingkat dasar (Sekolah Dasar) tidak selalu berjalan lancar, hal
ini disebabkan karena kurangnya minat siswa terhadap mata pelgaran PKn yang
bersifat teoritis, selain itu inovas guru dan keterbatasan guru dalam menggunakan
media juga turut menyumbang ketidakmaksimalan pembelgaran PKn di SD.
Kesulitan dalam pelaksanaan pembelgaran PKn lebih pada kurangnya kreativitas
dan inovasi dalam pembelgaran. Khususnya dalam mencari sumber, memilih dan
mengorganisasikan materi sesuai tuntutan KD. Lemahnya kualitas pembelgaran
diakibatkan karena kurangnya sarana penunjang, seperti buku-buku, media, dan

sarana penunjang lainnya.



Permasalahan pada pembelgjaran PKn terjadi di kelas IV A SD Hj. lsriati
Baiturrahman 1 Semarang, peralihan materi PKn yang cukup drastis dari pelgjaran
yang dianggap mudah hingga pelgaran teoritis yang menuntut kemampuan
hafalan siswa, menyebabkan minat belgjar siswa di SD tersebut menurun, selain
itu metode dan model serta pendekatan yang digunakan guru dalam mengajar
kurang inovatif dan bersifat verbalisme, walaupun SD Hj. Isriati Baiturrahman
memiliki media yang canggih, namun karena penggunaannya tidak mudah dan
praktis sehingga mediaini jarang digunakan untuk memaksimalkan pembelgjaran,
selain itu keenganan guru kelas dalam memaksimalkan media, juga berandil
dalam kurang optimalnya pembelgjaran PKn. Pendapat ini diperkuat dengan data
yang diperoleh dalam observas ada bulan September 2012 di SD Hj. Isriati
Baiturrahman 1 semarang, dari hasil ulangan PKn Siswakelas IV A SD Hj. Isridti
Baiturrahman 1 terdapat 24 siswa yang belum tuntas (60%) dari 40 siswa
sedangkan sisanya 16 siswa (40%) nilainya di atas KKM (75).

Melihat permasalahan pembelgaran tersebut, peneliti bersama tim
kolaboratif berinisiatif untuk menetapkan aternatif tindakan untuk memperbaiki
hasil belgar siswa melalui perbaikan pendekatan dan media pembelgaran,
harapannya adal ah untuk memaksimalakan fungsi media yang sudah ada sehingga
dapat memaksimalkan pembelgjaran. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
salah satu pendekatan pembelgjaran yang diharapkan dapat menjadi solusi atas
permasalahan pembelgjara PKn di SD Hj. lsriati Baiturrahman 1 Semarang
tersebut, yaitu pembelgaran PKn dengan menggunakan pendekatan Somatic,

Auditory, Visual, dan Intelektual (SAVI) dengan media audio visual, dengan



pertimbangan bahwa SAVI merupakan pendekatan yang dapat mengakomodasi
semua tipe belgjar anak seperti belgjar visual, belgjar audio, dan belgjar kinestetik
sehingga bila siswa belgjar dengan gayanya sendiri maka akan mengoptimalkan
pemahaman siswa. Dengan pendekatan seperti SAVI siswa akan mendapatkan
ingatan jangka panjang yaitu memori tempat menyimpan informasi untuk periode
waktu yang panjang, memori ini cocok diterapkan pada materi teoritis yang
bersifat hafalan. (haris, 2012:1).

Pendekatan pembelgaran SAVI dengan media audio visua adalah
pemanfaatan media berbentuk visual dan audio yang digunakan secara bersamaan
ataupun terpisah untuk mendukung pendekatan SAV| sehingga hasil pembelgjaran
dapat optimal. Metode SAVI melibatkan Somatic atau gerakan(action), Auditory
atau berbicara dan mendengar, Visual atau penampakan, dan Intelegency atau
kecerdasan, semua elemen tersebut dimaksimalkan sehingga siswa benar-benar
memahami konsep yang digjarkan, dan media audio visua akan menjadi
katalisator yang dapat mempercepat penyerapan proses pemahaman konsep.

Keunggulan dari metode ini antara lain 1) pembelgaran lebih menarik
karena siswa berinteraks langsung dengan fenomena dunia nyata; 2) sesuai
dengan tahap perkembangan anak SD. 3) pembelgjaran disesuaikan dengan gaya
belajar siswa; 4) siswa lebih aktif karena menggunakan pikiran dan aktivitas
tubuh; 5) pembelgjaran lebih bermakna karena menggunakan seluruh indera; 6)
Siswa lebih bebas berekspresi dan mengeluarkan pendapat; 7) Siswa dapat saling

bekerjasama.



Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain untuk meningkatkan
kualitas pembelgjaran PKn di kelas yang mencakup penguasaan ketrampilan fisik,
berbicara dan menyimak, mengamati, dan berfikir.

Berdasarkan ulasan latar belakang tersebut maka peneliti melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul Peningkatan Kualitas Pembelgjaran PKn
melalui Pendekatan Pembelgjaran SAVI dengan media audio visual pada Siswa

Kelas 1V A SD Hj Isriatai Baiturrahman 1 Semarang.

1.2 PERUMUSAN DAN PEMECAHAN MASAL AH

121 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut : Bagaimanakah cara meningkatkan kualitas pemebalgaran PKn siswa
kelas IV A SD Hj. Isriati Baiturrahman Semarang ?

Adapun rumusan masalah tersebut data dirinci sebagai berikut :

1. Apakah pendekatan pembelgaran SAVI dengan media audio visual dapat
meningkatkan aktivitas siswa kelas IV A SD Hj. lsriati Baiturrahman 1
Semarang dalam pembelgjaran PKn?

2. Apakah pendekatan pembelgjaran SAVI dengan media audio visual dapat
meningkatkan keterampilan guru kelas IV A SD Hj. lsriati Baiturrahman 1
Semarang dalam pembelgjaran PKn?

3. Apakah pendekatan pembelgaran SAVI dengan media audio visual dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa kelas IV A SD Hj. Isriati Baiturrahman 1

Semarang dalam pembelgjaran PKn?



1.2.2 Pemecahan Masalah

Guna memecahkan masalah yang terjadi, penulis melaksanakan penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan pendekatan pembelgjaran SAVI dengan media
audio visual, adapun langkah — langkah pendekatan pembelajaran SAVI menurut
Dave Maier (The Accelerated Learning Handbook.106-108:2003) meliputi 4
tahap yaitu :
1) Tahap Persigpan

a. Guru menciptakan lingkungan fisik dan emosiona yang positif (mengubah
suasana forma kelas yang kaku menjadi lebih santai, misal dengan
mengubah tatanan bangku).(keterampilan membuka pelgjaran)

b. Guru memberi sugesti positif, sehingga siswa merasa membutuhkan materi
yang akan digjarkan. (dengan menerangkan keuntungan yang akan didapat
siswa ketika menguasai meteri). (keterampilan membuka pelgjaran)

2) Penyampaian

a Guru menggukan pertanyaan guna mengetahui kemampuan awal
siswa.(keterampilan bertanya)

b. Guru mengarahkan materi dikaitkan dengan fenomena dunia
nyata.(keterampilan menjelaskan)

c. Siswa mendengarkan penjelasan guru yang disgikan dengan media
interaktif dan menarik. Visual (dengan menggunakan video ataupun media
visua lain).(keterampilan menjelaskan)

d. Guru membentuk kelompok. (keterampilan mengelola kelas, keterampilan

membimbing diskusi kelompok kecil)



e. Siswa melakukan diskusi kelompok. Intelegency.(Keterampilan mengajar
kelompok kecil dan perseorangan)
3) Pelatihan
a. Siswa digak untuk melakukan ssmulasi (leraning by moving and doing)
atau mengajar balik yang sesuai materi yang digjarkan. Somatic. (Melalui
simulasi atau diskusi).(K eterampilan menjelaskan,keterampilan mengelola
kelas)
b. Guru menyampaikan materi dan evalus lisan dengan interaktif.
Auditory.(keterampilan menjelaskan, keterampilan mengadakan variasi)
c. Siswa baik secara kelompok maupun individu dapat memecahkan
masal ah. (keterampilan memberi penguatan)
4) Penampilan Hasll
a. Siswamengerakan soal evaluasi.(ketermpilan menutup pelaran)
b. Perilaku berubah sesuai dengan materi dan karakter yang telah

dipelgari.(keterampilan menutup pelgjaran)

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas
pembelgaran PKn pada siswa kelas IV A SD Hj. Isriati Baiturrahman 1
Semarang, sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalah :

1. Meningkatan aktivitas siswa kelas IV A SD Hj. lsriati Baiturrahman 1
Semarang dalam pembelgaran PKn dengan menggunakan pendekatan

pembelgjaran SAVI dengan media audio visual.



2. Meningkatan keterampilan guru kelas IV A SD Hj. lsriati Baiturrahman 1
Semarang dalam pembelgaran PKn dengan menggunakan pendekatan
pembelgjaran SAVI dengan media audio visual.

3. Meningkatkan hasil belgjar siswa kelas IV A SD Hj. Isriati Baiturrahman 1

Semarang dalam pembel gjaran PKn.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada umumnya. Selain itu dapat
memberikan manfaat bagi:

a Siswa
Penerapan pendekatan pembelgjaran SAVI dengan Media Audi Visua
siswa dapat menerima pengalaman belgar yang bervarias dan menarik
sehingga dapat meningkatkan minat, keterampilan siswa dalam pembelgaran
PKn dan meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelgaran baik secara
individu maupun kerjas sama dalam kelompok, serta tujuan pembelajaran
akan tercapal secara optimal.
b. Guru
Penerapan pendekatan pembelgjaran SAVI dengan media audio visua
dapat memperbaiki strategi pembelgaran yang digunakan dan menambah
wawasan guru tentang model pembelgaran yang variatif dan inovatif,
sehingga mampu menciptakan kegiatan belgar yang menarik dan

menyenangkan.



Sekolah

Menambah pengetahuan bagi guru-guru di SD Hj. lsriati
Baiturrahman 1 Semarang tentang pendekatan pembelgaran SAVI dengan
media audio visua yang aktif, inovatif dan memberikan kontribusi yang lebih
baik dalam perbaikan pembelgaran di kelas, sehingga dapat meningkatkan

mutu sekolah



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1KAJIAN TEORI

2.1.1 Pengertian belajar
Skinner dalam (Nabisi 2008:1.5) menyatakan bahwa belgar menghasilkan
perubahan perilaku yang dapat diamati. Gagne dalam (Siddig, 2008) menyatakan
bahwa belgjar adalah suatu proses di mana suatu organisma berubah perilakunya
sebagai akibat pengalaman. Dari pengertian tersebut ada tiga unsur pokok dalam
belgjar, yaitu: proses, perubahan perilaku, dan pengalaman.
1) Proses
Belgar adalah proses mental dan emosional atau proses berfikir dan
merasakan. Seseorang dikatakan belgar jika pikiran dan perasaannya aktif.
2) Perubahan perilaku
Hasil belgar perubahan-perubahan perilaku atau tingkah laku seseorang
yang belgjar akan berubah atau bertambah perilakunya.
3) Pengalaman
Belgar adalah mengalami, daam arti belgar terjadi di dalam interaksi
antara individu dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial.
Belgar adalah sikap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku
yang terjadi sebagai akibat suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Slavin dalam

(Anni, 2004:2) menyatakan bahwa belgar merupakan perubahan individu yang
10
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disebabkan oleh pengalaman. Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa,
hakekat belgar merupakan proses yang dilakuakan oleh seorang individu secara
sadar melalui latihan (akibat rangsangan) dan pengalaman.

2.1.2 Hakekat Pembelajaran

Siddig (2008) menyatakan bahwa pembelgaran adalah suatu upaya yang
dilakukan oleh seseorang (guru atau yang lain) untuk membelgjarkan siswa yang
belgjar. Pada pendidikan formal (sekolah), pembelgjaran merupakan tugas yang
dibebankan kepada guru, karena guru merupakan tenaga profesional yang
dipersiapkan untuk itu.

Pendapat Siddiq tersebut juga diperkuat dengan pasal 1 butir 20 Butir
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas “Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan
belajar.” Dalam konsep tersebut terkandung 5 konsep, yakni interaksi peserta
didik, pendidik, sumber belgjar dan lingkungan belgjar.

Beberapa pengertian di atas dapat disatukan bahwa hakekat pembelgaran
adalah suatu kegiatan dalam proses belgar dan menggar dimana terjadi
komunikasi yang berarti antara siswa dengan guru yang didukung oleh sumber
belgjar dalam mempelgjari suatu ilmu pengetahuan.

Wina Sanjaya (2005: 30) menyatakan bahwa sejumlah prinsip yang harus
diperhatikan dalam pengel olaan kegiatan pembel gjaran diantaranya:

a. Berpusat padasiswa

Dalam proses pembel g aran siswa menempati posis sentral sebagai subjek
belgar.
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. Belgjar dengan melakukan

Belgjar bukan hanya sekedar mendengarkan, mencatat sambil duduk dibangku,
namun belgjar adalah proses beraktifitas dan berbuat (Learning by Doing).

. Mengembangkan kemampuan sosial

Proses pembelgaran bukan hanya mengembangkan kemempuan intelektual
akan tetapi juga kemampuan social. Proses pembelgaran harus dapat
mengembangakan dua sisi ni secara seimbang.

. Mengembangkan keingintahuan,imajinasi dan fitrah

Proses pembelgjaran harus mampu melatih kepekaan dan keingintahuan setiap
individu terhadap segala sesuatu yang terjadi.

. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah

Pembelgjaran adalah proses berfikir untuk memecahkan masalah. Oleh sebab
itu pengetahuan yang diperoleh mestinya dapat dijadikan sebagai alat untuk
mengembangakan kemampuan memecahkan masalah.

. Mengembangkan kredtifitas siswa

Proses pembel gjarana guru harus mempu mendorong kreatifitas siswa sehingga
dapat menjadikan menuasia yang kreatif dan inovatif.

. Mengembangkan kemampuan ilmu dan teknologi

Pendidikan dibentuk untuk membekali setiap siswa agar mampu memenfaatkan
hasil-hasil teknologi.

. Menumbuhkan kesadaran sebagal warga negara yang baik

Setiap guru emiliki tanggung jawab dalam menggembagkan manusia yang

sadar dan penuh tanggung jawab sebagai warga Negara.
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i. Belgar sepanjang hayat
Belgar tidak terbatas pada waktu sekolah gja namun harus terus menerus
seiring perkembangan jaman.

Memperkuat pendapat ahli tersebut, pendekatan SAVI dengan media audio
visual, sebagai pendekatan merupakan pendekatan yang melibatkan seluruh
aktifitas otak dan alat gerak serta indra siswa dengan pemicunya adalah model
interaktif disertai media menarik merupakan pendekatan yang menghendaki
perubahan perilaku sesuia dengan materi dan karakter yang telah digjarkan, hal
tersebut medukung seluruh prinsip pengelolaan belgar yang disampaikan Wina
Sanjaya.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Belajar

Semua siswa, orang tua dan guru sebaga penggar menginginkan
tercapainya prestasi belgjar yang tinggi, karena prestas belgar yang tinggi
merupakan salah satu indikator keberhasilan proses belgjar. Namun kenyataannya
tidak semua siswa mendapatkan prestasi belgjar yang tinggi dan terdapat siswa
yang mendapatkan prestasi belgjar yang rendah. Tinggi dan rendahnya prestasi
belgjar yang diperoleh siswa dipengaruhi banyak faktor.

Menurut Slameto (2010: 54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:

a. Faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belgjar, faktor intern terdiri dari:

1. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)
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2. Faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan
dan kesiapan)

3. Faktor kelelahan

b. Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar individu. Faktor ekstern terdiri dari:

1. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar
bel akang kebudayaan)

2. Faktor sekolah (metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relas siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelgjaran, waktu
sekolah, standar belgjar diatas ukuran, keadaan gedung, metode belgjar dan
tugas rumah

3. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

Sesuai dengan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
belgjar akan dipengaruhi berbagai macam dalam mencapai kemaksimalan hasil
belgjar, fakto-faktor yang berbengaruh ini tidak berdiri sendiri melainkan saling
terkait, sehingga kedudukan ketidak maksimalan salah satu factor akan
berpengaruh pada ketidak masimalan faktor lain yang otomatis akan
menyebabkan ketida optimalan hasil pembelagjaran
2.1.4 Hakikat Kualitas Pembelajaran

Menurut Daryanto (2010:57) Kualitas dapat dimakna dengan istilah mutu
atau juga keefektifan. Efektivitas ini sesunguhnya merupakan suatu konsep yang

lebih luas mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar diri seseorang.
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Dengan demikian efektivitas tidak hanya dapat dilihat dari sisi produktivitas, akan
tetapi juga dapat pula dilihat dari sis persepsi atau sikap orangnya. Di samping
itu, efektivitas juga dapat dilihat dari bagaimana tingkat kepuasan yang dicapai
oleh orang. Dengan demikian efektivitas merupakan suatu konsep yang sangat
penting, karena mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan seseorang
dalam mencapai sasarannya atau suatu tingkatan terhadap manatujuan - tujuan
dicapai.

Sementara itu pembelgaran pada hakekatnya merupakan suatu proses
interaksi antara guru dan siswa, baik interaksi langsung seperti kegiatan tatap
muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media
pembelgaran (Rusman, 2012:134) Dengan demikian, yang dimaksud dengan
efektivitas pembel gjaran adalah tingkat pencapaian tujuan pembelgjaran, termasuk
dalam pembelgaran PKn. Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan
pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan sikap melaui proses
pembel g aran.

Dissmpulkan dari pemahaman tersebut, maka dapat dikemukakan aspek-
aspek efektivitas belgar sebagai berikut : (1) peningkatan pengetahuan, (2)
peningkatan ketrampilan, (3) perubahan sikap, (4) perilaku, (5) kemampuan
adaptasi, (6) peningkatan integrasi, (7) peningkatan partisipasi, dan (8)
peningkatan interaksi kultural. Hal ini penting untuk dimaknai bahwa
keberhasilan pembelgaran yang dilakukan oleh guru dan siswa ditentukan oleh

efektivitasnya dalam upaya pencapaian kompetensi belgjar. Peneliti menetapkan



16

kualitas pembelgjaran ke dalam tiga aspek, yaitu keterampilan guru, aktivitas

siswa, dan hasil belgjar

2.1.5 Aktivitas Siswa

Belgiar memerlukan aktivitas karena belgar adalah perbuatan/kegiatan
untuk mengubah tingkah laku. Slameto (2010:113) mengemukakan bahwa
kesigpan adalah keseluruhan semua kesiapan kondis individu yang mebuatnya
siap untuk memberi respon atau jawaban tertentu terhadap suatu situasi. Aktivitas
adalah prinsip atau dasar yang sangat penting dalam interaksi belgjar mengajar
(Sardiman,2011:96).

Sardiman (2011:100) menyatakan bahwa aktivitas belgar ini adalah
aktivitas yang bersifat fisk maupun mental yang selalu terkait dalam kegiatan
belgjar. Aktifitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat melainkan
dapat juga melakukan percobaan/ekperimen, tukar pendapat, berfikir secara kritis,
membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi
belgjar siswa. Keaktifan siswa selama proses belgjar mengagjar merupakan salah
satu indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belgjar.

Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku
seperti, (1) sering bertanya kepada guru atau siswa lain, (2) mengerjakan tugas
yang diberikan guru, (3) mampu menjawab pertanyaan, (4) senang diberi tugas
belgjar, dan lain sebagainya. Aktifitas ini akan mengakitbatkan suasana kelas
menjadi menyenangkan dan kondusif, dan siswa masing-masing siswa dapat

malibatkan kemapuannya semaksimal-maksimalnya. Aktifitas yang timbul dari
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siwa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang

akan mengarah pada peningkatan prestasi.

Aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa selama mengikuti pembelajaran

banyak jenisnya. Berkenan dengan hal tersebut, Dierich (dadam Sardiman,

2011:101) menggolongkan aktivitas siswa dalam pembelgjaran antara lain sebagai

berikut :

1

Visual activites, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambar, demontrasi , percobaan, pekerjaan orang lain.

Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, dan memberi
saran, mengel uarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.
Learning activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram.
Motor activites, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat kontruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,
beternak.

Mental activities, sebagai contoh misanya menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.
Emosional activities, seperti misalnya. menaruh minat, merasa bosan,

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup.
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Berdasakan pemaparan aktifitas siswa tersebut, dapat disimpulkan aktifitas siswa
adalah kegiatan yang diadakukan siswa selma proses pembelgaran yang
berlangsung untuk mendapatkan pengetahuan dan mengasah keterampilan yang
dimiliki siswa, akibatnya akan mengarah pada peningkatan prestasi belgjarnya.
2.1.6 Keterampilan Guru
Kenyataannya dewasa ini banyak para guru yang mengajar dengan pola
tradisional dan mengabaikan keterampilan-keterampilan yang sangat mendasar
ini. Padahal 8 (delapan) keterampilan dasar bagi seorang guru sangatlah penting,
karena menyangkut efektifitas pencapaian tujuan pembelgjaran, berikut ini penulis
menygjikan 8 (delapan) keterampilan dasar bagi seorang guru dalam pengelolaan
kelas di kegiatan belgjar dan menggjar.(Anitah,2009:7.1)
K edelapan keterampilan tersebut adal ah :
a. Keterampilan Membuka dan Menutup
Keterampilan membuka dan menutup pelgaran merupakan
keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai dan dilatihkan bagi calon
guru agar dapat mencapai tujuan pembelgaran yang efektif, efisien, dan
menarik. Keberhasilan pembelgarn sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru
daam membuka dan menutup pelgjaran mulai dari awa hingga akhir
pembel g aran.
1) Membuka Pelgjaran
Sering kalicorang salah mengartikan bahwa kegiatan-kegiatan
rutin seperti  menertibkan siswa, mengisi presensi, memberikan

pengmuman, mengumpulkan tugas, atau bahkan mengucapakan salam
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pembuka dan Al-Fatihah atau basmalah dianggap sebagal kegiatan
membuka pelgaran. Kegiatan tersebut memang perlu dilakuakn oleh
seorang guru dan menciptakan suasana kelas, namun tidak termasuk
dalam keterampilan membuka pelgaran. Yang dimaksud dengan
keterampilan membuka pelgjaran adalah kegiatan yang dilakukan leh
seorang guru pada awal pembelajarn untuk menciptakan suasan ‘siap
mental’ dan ‘menimbulkan perhatian’ agar terarah pada hal yang akan
dipelgjari.

Membuka pelgaran dilakukan tidak hanya pada setiap awal
pelgjaran, tetapi pada setiap penggal awal dan akhir pelgjaran atau setiap
kali beralih ke hal atau topik baru. Misalnya, dari penggal engertian
shalat beralih ke penggal syarat dan rukun shalat, dan seterusnya
Beberapa cara yang dapat diusahakan guru dalam membuka pelgaran
adalah dengan (1) menarik perhatian siswa, (2) memotivas siswa, (3)
memberi acuan/struktur pelgjaran dengan menunjukan tujuan atau
kompetensi dasar dan indikator hasil belgjar, serta pokok persoalan yang
dibahas, rencana kerja, dan pembagian waktu. (4) mengaitkan antara
topik yang sudah dikuasai dengan topik baru, atau (5) menanggapi situasi
kelas.

2) Menutup pelgaran

Pernyataan Marno (2009:75) tentang menutup pelgaran bukanlah

mengucapkan salam penutup atau membaca hamdala atau doa setiap

selesai kegiatan pembelgjaran, karena kegiatan tersebut memang sudah
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seharusnya dilakukan setiagp mengakhiri suatu kegiatan. Akan tetapi,
yang dimaksud keterampilan menutup pelgjaran adalah kegiatan guru
untuk mengakhiri pelgjaran dengan mengemukakan kembali pokok-
pokok pelgaran supaya siswa memperoleh gambaran yang utuh tentang
pokok-pokok materi dan hasil belgar yang telah dipelgari. Menutup
pelgjaran merupakan usaha guru untuk memberikan gambaran
menyeluruh tentang apa yang telah dipelgjari, usaha untuk mengetahui
keberhasilan siswa dalammenyerap pelgjaran, dan menenukan titik
pangkal untuk pelgaran berikutnya.

Beberapa usaha yang dapat dilakukan seorang guru untuk
menutup pelgaran antara lain adalah : (1) merangkum atau meringkas
inti pokok pelgaran, (2) memberikan dorongan psikologis dan atau sosial
kepada siswa, (3) memberikan petunjuk untuk pelgjaran/topik berikutnya,
dan (4) mengadakan evaluasi tentang meteri pelgjaran yang baru selesai.
Marno (2009:90)

b. Keterampilan Menjelaskan
Penjelasan diperlukan karena tidak terdapat dalam buku, sehingga
guru harus menuturkan secara lisan. Ini berarti guru dituntut mempu
menjelaskan. Untuk menyampaikan bahan pelgaran yang berkaitan dengan
hubungan antar konsep, guru perlu menjelaskan secara runtut dan runut.
Untuk menanamkan pengertian anak mengapa sesuatu itu terjadi.
Menyadari terhadap banyaknya peristiwa belgar mengagar yang

menuntut guru untuk dapat menjelaskan, maka keterampilan menjelaskan
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merupakan dasar keterampilan menggar yang harus dikuasai oleh guru.
Menjelaskan pada dasarnya adalah menuturkan secara lisan mengenai suatu
bahan pelgjaran yang disampaikan secara sistematis dan terencana sehingga
memudahkan siswa untuk memahami pelgjaran. Marno (2009:95)

Komponen keterampilan menjelaskan dapat dikelompokan menjadi 2
bagian besar, yaitu keterampilan merenanakan penjelasan dan keterampilan
menyajikan penjelasan (Anitah,2009:7.55), kedua komponen tersebut secara
rinci dapat ijabarkan sebgai berikut :

1) Keterampilan Merencanakan Penjelasan
Keterampilan penjelasan mencangkup 2 subkomponen, yaitu yang
berkaitan dengan isi pesan atau materi pembelgaran yang akan dijelaskan
dan yang berkaitan dengan siswa sebagai penerima pesan. Subkomponen
tersebut adalah 1. merencanakan isi pesan (materi) dan 2. Menganalisis
karakteristik penerimaan pesan.
2) Keterampilan Menygjikan Penjelasan
Komponen yang kedua adalah keterampilan menyajikan penjelasan
yang terdiri dari 4 subkomponen yaitu 1. Kegelasan dalam menyampaikan
materi, 2. Penggunaan contoh dan llustrasi, 3. Pemberian Tekanan, dan 3.
Balikan atau respon dari siswa.
Prinsip-prinsip keterampilan menjelaskan :
a) Penjelasan harus bermakna dan sesuai dengan tujuan pembelgaran
b) Penjelasan harus disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik

pesertadidik
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c) Materi penjelasan harus dikuasai secarabaik oleh guru
d) Daam menjelaskan harus disertai dengan contoh-contoh yang konkrit
dan dihubungkan dengan kehidupan
€) Penjelasan dapat diberikan diawal, tengah, maupun akhir pelgjaran
f) Penjelasan dapat diberikan bila peserta didik bertanya atau dapat juga
atas rancangan guru
g) Penjelasan harusdiselingi tanyajawab
c. Keterampilan Bertanya
Keterampilan bertanya adalah suatu pengajaran itu sendiri, sebab
pada umumnya guru dalam mengajarkannya selalu melibatkan/ menggunakan
tanya jawab. Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang digunakan
untulk mendapatkan jawaban/balikan dari orang lain. Hampir sluruh proses
evaluasi, pengukuran, penilaian, dan pengujian dilakukan melalui pertanyaan.
Di dalam proses belgjar mengagjar, bertanya memegang peranan

penting, sebab pertanyaan yang tersusun baik dengan teknik pelontaran yang
tepat akan:
1) Meningkatkan partisipas murid dalam kegiatan belgjar mengajar.
2) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu murid terhadap suatu masalah

yang sedang dibicarakan.
3) Mengembangkan pola berfikir dan cara belgjar aktif dari siswa, sebab

berfikir itu sendiri sesungguhnya adalah bertanya.
4) Menuntun proses berfikir murid, sebab pertanyaan yang baik akan

membantu murid dalam menentukan jawaban yang baik dan,
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5) Memusatkan perhatian murid terhadap masalah yang sedang dibahas.
Marno (2009:115)

Komponen-komponen dalam keterampilan bertanya pada dasarnya
dikelompokan menjadi dua bagian besar, yaitu keterampilan bertanya dasar
dan keterampilan bertanya lanjut

Setiap jenis keterampilan bertanya tersebut akan diuraikan lebih
terperinci sebagai berikut: (Anitah,2007:7.7).

a) Keterampilan Bertanya Dasar
Keterampilan bertanya ini terdiri atas komponen-komponen sebagai
berikut:
1. Pengungkapan pertanyaan secarajelas dan singkat
2. Pemberian acuan
3. Pemusatan pertanyaan
4. Pemindahan giliran
5. Penyebaran
6. Pemberian waktu berfikir
7. Pemberian tuntunan
b) Keterampilan Bertanya Lanjut
Keterampilan bertanya lanjut terdiri dari 4 subkomponen, namun
sebelum guru menguasai komponen ini, guru harus terlebih dahulu
menguasal keterampilan bertanya lanjut. Subkomponen keterampilan ini
adalah :

1. Pengubahan tuntunan kognitif dalam menjawab pertanyaan
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Pertanyaan yang digjukan guru mengundang siswa untuk berfikir,
Berfikir merupakan proses mental yang terjadi dalam diri seseorang.
Kualitas proses mental yang terjadi dalam diri siswa ketika
memikirkan jawaban pertanyaan guru tergantung dari kualitas
pertanyaan guru. Jika guru hanya mengajukan pertanyaan yang
bersifat pemahaman, aplikas (penerapan), analisis dan sintesis
evaluasi, dan kreasi.

2. Pengaturan urutan pertanyaan agar kemampuan berfikir siswa dapat
berkembang secara baik dan wajar, guru hendaknya mengatur urutan
pertanyaan yang digukan. Pertanyaan pada tingkat tertentu
hendaknya dimantapkan, kemudian beralih ketingkat pertanyaan yang
lebih tinggi.

3. Penggunaan pertanyaan pelacak, jika guru mengajukan pertanyaan
tingkat tinggi dan jawaban yang diberikan oleh siswa dianggap benar
tetapi masih dapat dilengkapi lagi, guru dapat mengajukan pertanyaan
pelacak yang dapat membimbing siswa untuk mengembangkan
jawaban yang diberikan. Teknik pertanyaan pelacak yang dapat
digunakan guru, antaralain sebagai berikut : 1. Meminta klarifikasi, 2.
Meminta siswa memberi alasan, 3. Meminta kesepakatan pandangan
siswa, 4. Meminta ketepatan jawaban, 5. Meminta jawaban yang lebih
relevan, 6. Meminta contoh, 7. Meminta jawaban yang lebih
kompleks.

4. Peningkatan Terjadinya Interaksi
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d. Keterampilan Memberikan Penguatan

Umumnya penghargaan mempunyai pengaruh positif dalam
kehidupan manusia, yakni dapat mendorong seseorang untuk memperbaiki
tingkah lakunya dan meningkatkan usahanya. Demikian juga sebaliknya,
tidak diperolehnya penghargaan akan menurunkan atau bahkan meniadakan
perilaku tersebut pada diri seseorang.

Begitu pula dalam proses belgar menggjar. Siswa yang berprestasi
akan mempertahan prestasinya manakala guru memberikan penghargaan atas
prestasi tersebut. Bahkan dengan penghargaan yang diberikan guru, timbul
motifasi kuat untuk meningkatkan prestasi yang telah dicapai. Hal ini berlaku
pula sebaliknya.

Pengutan adalah respon positif yang dilakukan oleh guru atas
perilaku positif yang dicapai anak dalam proses belgarnya, dengan tujuan
untuk mempertahankan dan meningkatkan perilaku tersebut. Atau penguatan
dapat diartikan pula sebagai respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut.

Tujuan penggunaan penguatan adal ah:

1) Meningkatkan perhatian siswa dalam proses belgjar
2) Membangkitkan, memelihara, dan meningkatkan motivasi belgjar siswa.
3) Mengarahkan pengembangan berfikir siswa kearah berfikir divergen.

4) Mengatur dan mengembangkan diri anak sendiri dalam proses belgjar.
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5) Mengendalikan serta memodifikasi tingah laku siswa yang kurang positif
serta mendorong munculnya tingkah laku yang produkti. Marno
(2009:131). Sedangkan Prinsip-prinsip pemberian penguatan :

a) Kehangatan dan keantusiasan
b) Kebermaknaaan
c) Menghindari penggunaaan respon negative
d) Dapat bersifat pribadi atau kelompok
€e) Memberikan kesan/dampak positive kepada peserta didik
Komponen keterampilan memberi pengutan terdiri dari dua jenis
yaitu penguatan verbal dan non verbal serta penguatan tak penuh (Anitah,
2007:7.25). Komponen tersebut adalah :
1. Penguatan Verbal
2. Penguatan Nonverbal
Penguatan nonverba dapat ditunjukan dengan beragai cara sebagai
berikut:
a) Mimik dan gerakan badan
b) Gerak mendekati
c) Sentuhan
d) Kegiatan yang menyenangkan

€) Pemberian ssimbol atau benda
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3. Penguatan Tak Penuh
Pemberian penguatan tak penuh diberikan untuk jawaban/respons
siswa yang hanya sebagian benar, sedangkan bagian lainnya masih perlu
diperbaiki.
e. Keterampilan Menggunakan Varias

Keterampilan menggunakan variass merupakan salah satu
keterampilan menggar yang harus dikuasa guru. Dalam proses
pembelgjaran, tidakjarang rutinitas yang dilakukan guru seperti masuk kelas,
mengabsen siswa, menagih pekerjaan rumah, atau memberikan pertanyaan-
pertanyaan membuat siswa jenuh dan bosan. Subjek didik adalah anak
manusia yang memiliki keterbatasan tingkat konsentrasi sehingga
membutuhkan suasana baru yang membuat fresh dan bersemangat untuk
melanjutkan kegiatan pembelgaran. Dalam kondisi seperti ini, guru harus
pandai-pandai menggunakan seni menggjar setuasi dengan mengubah gaya
mengajar, menggunakan media pembelgjaran, atau mengubah pola ineraks
dengan maksud menciptakan suasana pembelgaran yang lebih
menyenangkan.

Tujuan ketrampilan menggunakan variasi adalah penggunaan varias
mengagjar yang dilakukan guru dimaksudkan untuk: (1) menarik perhatian
peserta didik terhadap materi pembelgjaran yang tengah dibicarakan, (2)
menjaga kestabilan proses pembelgjaran baik secara fisik maupun mental. (3)

membangkitkan motivasi belgar selama proses pembelgaran,(4) mengatas
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situas dan mengurangi kejenuhan dalam proses pembelgaran, dan (5)
memberikan kemungkinan layanan pembelgjaran individu.
Terdapat 3 komponen dalam keterampilan mengadakan varias ini,
yaitu :
1. Variasi dalam gaya mengajar
2. Varias dalam polainteraktif
3. Variasi dalam menggunakan alat bantu pembel gjaran.
Ketiga komponen tersebut secara rinci dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Varias dalam gaya mengajar
Secara garis besar, hal-ha yang berkaitan dengan gaya mengajar yang
dapat divariasikan oleh seorang guru berdasar pada butur-butir berikut:
a) Varias suara,
b) Pemusatan Perhatian,
c) Kesenyapan,
d) Mengadakan kontak pandang,
€) Gerakan badang dan mimik
f) Perubahan posisi guru.
2. Varias dalam polainteraktif
Pola interaksi dalam kegiatan pembelgarandapat bervariasi dari yang
paling didominas guru sampai yang berpusat pada siswa sendiri.
Dilihat dari pengorganisasian siswa, pola interaks dapat dibedakan atas

polainteraks klasikal, kelompok, dan perorangan.
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3. Varias dalam menggunakan aat bantu pembel gjaran.
Konsep yang sukar dan membosankan untuk disimak menjadi menarik
jika disgjikan dengan menggunakan media dan alat yang tepat. Variasi
penggunaan alat bantu pembelgaran dapat dikelompokan sebagai
berikut:
1) Varias dat bantu pembelgjaran yang dapat dilihat
2) Varias aat bantu yang dapat didengar
3) Varias aat bantu yang dapat diraba dan dimanipulas
f. Keterampilan Mengelola Kelas
Pengelolaan kelas adalah ketrampilan guru untuk menciptakan dan
memelihara kondisi belgjar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi
gangguan dalam proses belgjar mengajar. Komponen-komponen dan prinsip-
prinsip Ketrampilan mengelola kelas yaitu, prefentif adalah yang berkaitan
dengan kemampuan guru dalam mengambil inisiatif dan mengendalikan
pelgjaran dan represif, yaitu berkaitan dengan respons guru terhadap
gangguan siswa yang berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat
mengadakan tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi belgar yang
optimal, secaralebih rinci dijelaskan sebagai berikut :
1) Keterampilan yang bersifat preventif
Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam
mengambil inisiatif dan mengendalikan pelgjaran serta kegiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan hal-hal seperti keterampilan menunjukkan sikap

tanggap, membagi perhatian, memusatkan perhatian  kelompok,
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memberikan  petunjuk-petunjuk yang jelas, menegur dan memberi
penguatan
2) Keterampilan yang bersifat represif
Keterampilan ini  berkaitan dengan respons guru terhadap
gangguan siswa yang berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat
mengadakan tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi belgar yang
optimal. Apabila terdapat siswa yang menimbulkan gangguan yang
berulang-ulang walaupun guru telah menggunakan tingkah laku dan
respon yang sesuai, guru dapat meminta bantuan kepada kepala sekolah,
konselor sekolah, atau orang tua siswa. Ada 3 pendekatan yang dapat
diterapkan oleh guru dalam mengatasi gangguan berkelanjutan, yaitu :
a) Memodifikas tingkah laku
b) Pengelolaan kelompok
c) Menemukan serta mengatasi tingkah laku yang menimbulkan masalah
g. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil
Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai
pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau pemecahan
masalah. Diskusi kelompok merupakan strategi yang memungkinkan siswa
menguasai suatu konsep atau memecahkan suatu masalah melaui satu proses
yang memberi kesempatan untuk berpikir, berinteraksi sosial, serta berlatih

bersikap positif. Dengan demikian diskusi kelompok dapat meningkatkan
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Kreativitas siswa, serta membina kemampuan berkomunikasi termasuk di
dalamnya ketrampilan berbahasa.

Komponen keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil terdiri
dari 6 komponen (Anitah, 2007:8.21). Secara rinci keenam komponen tersebut
adalah.

1) Memusatkan perhatian

2) Memperjelas masalah dan uraian pendapat

3) Menganalisis pandangan

4) Meningkatkan urunan

5) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi

6) Menutup diskusi

h. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan
Secara fisik bentuk penggjaran ini ialah berjumlah terbatas, yaitu

berkisar antara 3 sampai 8 orang untuk kelompok kecil, dan seorang untuk
perseorangan. Pengajaran kelompok kecil dan perseorangan memungkinkan
guru memberikan perhatian terhadap setiap siswa serta terjadinya hubungan
yang lebih akrab antara guru dan siswa dengan siswa. Format mengajar ini
ditandai oleh adanya hubungan interpersonal yang lebih akrab dan sehat
antara guru dengan siswa, adanya kesempatan bagi siswa untuk belgjar sesuai
dengan kemampuan, minat, cara, dan kecepatannya, adanya bantuan dari
guru, adanya keterlibatan siswa dalam merancang kegiatan belgjarnya, serta
adanya kesempatan bagi guru untuk memainkan berbagai peran dalam

kegiatan pembelgaran. Setiap guru dapat menciptakan format
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pengorganisasian siswa untuk kegiatan pembelgjaran kelompok kecil dan
perorangan sesuai dengan tujuan, topik (materi), kebutuhan siswa, serta
waktu dan fasilitas yang tersedia. Komponen-komponen dan prinsip-prinsip
ketrampilan ini adalah: Ketrampilan mengadakan pendekatan secara pribadi,
Ketrampilan mengorganisasi, ketrampilan membimbing dan memudahkan
belgjar, Ketrampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan belgar
mengagjar, Keterampilan merancang dan melaksanakan kegiatan
pembelgaran. Rizal (2011:1).

K eterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan terdiri dari 4
komponen pokok, yang sebenarnya dapat dikelompokan menjadi 2 bagian,
yaitu komponen yang berkaitan dengan penanganan orang dan tugas
(Anitah,2009:8.56). Keempat kelompok komponen keterampilan tersebut
adalah sebagai berikut.

1) Keterampilan Mengadakan Pendekatan secara Pribadi
Keterampilan ini memungkinakan untuk menciptakan suasana yang
memungkinkan siswa merasa bebas menggunakan pikiran dan
perasaaannya tanpa dihantui oleh rasa takut atau cemas akan ditolak
atau dicemooh oleh guru atau temannya.

2) Keterampilan Mengorganisasikan Kegiatan Pembelgjaran
Salah satu peran yang harus dimainkan oleh guru dalam mengajar
kelompok kecil dan perorangan adalah sebagai organisator kegiatan
pembelgjaran. Agar dapat melaksanakan peran tersebut dengan baik,

guru harus menguasai keterampilan berikut.
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a) Memberikan orientasi umum tentang tujuan dan tugas atau masalah
yang akan dipecahkan.

b) Memvariasi kegaiatan.

c) Membentuk kelompok yang tepat dalam jumlah, tingkat
kemampuan, dan lain-lain sehingga siswa sigp mengerjakan tugas
dengan sumber yang tersedia.

d) Mengkoordinasikan kegiatan dengan cara melihat kemajuan belgjar
yang dicapai serta penggunaan materi dan sumber sehingga guru
dapat memberi bantuan pada saat yang tepat.

€) Membagi-bagi perhatian pada berbagai tugas dan kebutuhan siswa

f) Mengakhiri kegiatan dengan suatu kuliminasi yang dapat berupa
laporan hasil yang dicapai siswa.

3) Keterampilan Membimbing dan Memudahkan Belgjar
Guru diharapkan dapat membantu para siswa hingga dapat
menyelesailkan tugasnya tanpa mengalami frustas. Agar dapat
melakukan hal itu, guru harus menguasai berbagai keterampilan, antara
lain sebagai berikut:

a) Memberikan penguatan

b) Mengembangan supervisi proses awal

¢) Mengadakan supervisi proses lanjut

d) Melakukan supervisi pemaduan

4) Keterampilan Merencanakan dan Melakukan Kegiatan Pembelgjaran



Keterampilan ini menuntut guru untuk menguasai keterampilan
yang berkaitan dengan pengembangan kurikulum di tingkat kelas, yaitu

merencanakan dan melakukan kegiatan pembel gjaran.

2.1.7 Hasl Belajar

Hasil belgar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh setelah

mengalami aktifitas belgjar (Anni, 2004: 4)

Pendapat 1ain,bahwa hasil belgjar dibagi ke dalam lima kategori, yakni

sebagal berikut Gagne (dalam Sudjana, 2011:47).

1)

2)

3)

Belgar kemahiran intelektua (kognitif), termasuk belgar deskriminas
belajar konsep dan belgjar kaidah. Belgjar deskriminasi yakni kesanggupan
membedakan beberapa objek berdasarkan ciri-ciri tertentu. Sedangkan belgjar
konsep yakni kesanggupan menempatkan objek yang mempunyai ciri yang
sama menjadi satu kelompok (klasifikasi) tertentu.

Belgar informasi verbal, yang pada umumnya terjadi pada proses belgar,
khususnya belgjar di sekolah, seperti membaca,mengarang, mendengarkan
uraian guru, dan lain-lain.

Belgar mengatur kegiatan intelektual, yaitu kesanggupan memecahkan
masalah melalui konsep dan kaidah yang telah dimilikinya.Dua aspek penting
dalam tipe belgjar ini, yakni prinsip pemecahan masalah dan langkah berpikir.
Kemahiran intelektual yang digunakan untuk memecahkan masalah, pada
gilirannya akan membentuk satu kemampuan intelektual yang lebih tinggi,

yakni langkah-langkah berpikir dalam pemecahan masalah.
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4) Belgar sikap, yaitu kesigpan dan kesediaan seseorang untuk menerima atau
menolak suatu objek berdasarkan penilaian terhadap objek itu. Itulah
sebabnya sikap berhubungan dengan pengetahuan dan perasaan seseorang
terhadap objek.

5) Belgar keterampilan motorik, banyak berhubungan dengan kesanggupan
menggunakan gerakan anggota badan, sehingga memiliki rangkaian urutan
gerakan yang teratur, luwes,tepat, cepat dan lancar.

Belgar dan menggar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan.
Belgjar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam
belgjar. Sedangkan menggjar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan
seseorang guru sebagai pengajar.

Dua konsep belgjar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru terpadu
dalam satu kegiatan. Diantara keduannya itu terjadi interaksi dengan guru.
Kemampuan yang dimiliki siswa dari proses belgjar mengajar sgja harus bisa
mendapatkan hasil bisa juga melalui kreatifitas seseorang itu tanpa adanya
intervens orang lain sebaga penggjar.

Oleh karena itu hasil belajar yang dimaksud disini adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah ia menerima perlakukan dari
pengajar (guru), seperti yang dikemukakan oleh Sudjana.

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belgjar merupakan hal yang dapat
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih bak bila

dibandingkan pada saat sebelum belgjar. Tingkat perkembangan mental tersebut
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terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari

sisi guru, hasil belgjar merupakan saat tersel esikannya bahan pelgjaran.

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belgjar daam rangka studi

dicapa melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor.

Perinciannya adalah sebagai berikut. Rochmad (2012:1)

1)

2)

3)

Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
berkreasi

Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.

Ranah Psikomotor

Méliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinas

neuromuscular (menghubungkan, mengamati).
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Gambar 2.1 Piramida Bloom. Reeves(2006.1)

Hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belgarnya. Hasil belgjar digunakan oleh guru untuk
dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini
dapat tercapa apabila siswa sudah memahami belgar dengan diiringi oleh
perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. Seperti yang dijabarkan dalam
piramida Bloom, dapat dilihat bahwa untuk mendapatkan hasil belgar yang
optimal dalam setiap tingkatnya, dapat dilakukan dengan mengoptimalkan seluruh
alat indra dan tubuh siswa, ha ini sangat mendukung penelitian dikarenakan
bidang pendlitian yang dipilih juga mempunyai ruang lingkup yang sama, yaitu

memaksimalkan penggunaan indra dan tubuh dalam pembel gjaran.
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Berdasarkan pengertian yang telah dijabarkan sebelumnya maka dapat
disintesiskan bahwa hasil belgjar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan
pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan terssmpan dalam
jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil
belgjar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai
hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan
perilaku kerja yang lebih baik.

Guna mengukur ketercapaian hasil belgjar, maka perlu dibuat standar nilai
yang dapat dijadikan pedoman dalam menetukan keberhasilan hasil belgjar siswa.
Hasil belgjar siswa dapat dilihat dari nilai ketuntasan yang telah ditetapkan. Nilai
ketuntasan adalah nilai yang menggambarkan proporsi dan kualifikasi penguasaan
peserta didik terhadap kompetensi yang telah dikontrakkan dalam pembelgjaran
(Poerwanti, dkk, 2008:6.16). Depdiknas atau beberapa sekolah biasanya telah
menentukan batas minimal siswa dikatakan menguasai kompetensi yang
dikontrakkan misalny 60, sehingga jika dikonsultasikan ke dalam kategori skala 5

menjadi sebagai berikut.

Tabel 2.1
Contoh Kategori Nilai Ketuntasan
Tingkat Penguasaan Hasil Penilaian
(%) Nilai Kualifikas

80 ke atas A Sangat memuaskan
70-79 B Memuaskan

60 - 69 C Cukup

50-59 D Kurang
49 ke bawah E Sangat Kurang

(Poerwanti, 2008:6.18)
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Sedangkan nilai ketuntasan yang telah ditetapkan di SD Hj. Isriati
Baiturrahman 01 Semarang untuk mata pelajaran PKn adalah 70, sehingga jika

dikategorikan akan menjadi sebagai berikut.

Tabel 2.2
Kategori Nilai Ketuntasan PKn kelas 1V A SD Hj. Isriati Baiturrahman 01

Semarang

Tingkat Penguasaan Hasil Penilaian

(%) Nilai Kualifikasi

100 A Sangat memuaskan

90-99 B Memuaskan

70 -89 C Cukup

60 — 69 D Kurang

59 ke bawah E Sangat Kurang

Didalam pendlitian ini, peneliti mengkaji duaranah hasil belgjar yaitu hasi
belgar ranah kognitif dan afektif, sedangkan hasil belgar ranah psikomotor
termasuk dalam aktivitas siswa. Hasil belgar siswa dalam ranah kognitif
penyelesaian soal evaluas yang telah dibuat dengan acuan materi dan taksonomi
Blom, melalui lembar evaluasi yang diberikan pada awal sebelum siklus (pra
siklus) dan setigp akhir pembelgjaran, Peneliti melakukan pengolahan data
berdasarkan tes yang diberikan kepada siswa setelah mel aksanakan pembel gjaran
dengan pendekatan SAVI dengan media Audio Visual guna menentukan tingkat
kelulusan belgar siswa.

Ranah afektif dalam penelitian telah diamati sikap siswa yang diharapkan
muncul selama proses pembelgaran seperti bekerjasama, tanggung jawab, berani
dan disiplin. Penilaian afektif diamati dengan lembar pengamatan.

2.1.8 Pengertian Pendidikan K ewar ganegar aan
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Pendidikan Kewarganegaraan menurut Depdiknas (2006:49), adalah mata
pelgjaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami
dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga
negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh
Pancasila dan UUD NRI 1945. Kewarganegaraan dalam bahasa latin sidebutkan
“Civis”, selanjutya dari kata ““Civis” ini dalam bahasa Inggris timbul kata “
Civic” , Illmu kewarganegaraan dan Civic Education, Pendidikan
Kewarganegaraan.

Lebih lanjut Muhammad Soemantri (2001:154) dalam Supandi (2010:1)
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali peserta didik
dengan pengetahuan dan kemempuan dasar yang berkenaan dengan hubungan
antara warga negara dengan negara serta pendidikan bela negara agar menjadi
warga negara yang dapat menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bansa
dan negara.

Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan usah untuk membekali peseta didik dengan pengetahuan dan
kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antara warga negara dengan serta
pendidikan Pendahuluan Bela Negara (PPBN) agar menjadi warga negara yang
dapat diandalkan oleh bangsa dan negara.

Sementara dalam kurikulum 2004 disebutkan bahwa pendidikan
kewarganegaraan merupakan mata pelgaran yang memfokuskan pada
pembentukan diri yang beragam, adri segi agama, sis cultural, bahasa, usia, dan

suku bangsa yang menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan
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berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945 (Depdiknas,
2003:7).

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kewarganegaraan merupakan pendidikan yang pembekali peserta didiknya dengan
pengetahuan dan keterampilan dasar yang berhubungan dengan interaksi antar
warga negar dengan negaranya yang dilaksanakan dengan proses pembinaan dan
pembel gjaran karakter agar menjadai warga negara yang baik, iman, tagwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, memiliki nasionalisme (rasa kebangsaan) yang
kuat/mantap, sabar serta mampu melaksanakan hak dan kewajiban dirinya sebagai
manusia, warag mensayarakat dan bansa negarannya.

2.1.9 Tujuan Pendidikan K ewar ganegaraan

Kompetens: Pendidikan Kewaganegaraan bertujuan untuk menguasai
kemampuan berfikir, bersifat rasional, dan dinamis, berpandangan luas sebagai
manusia intelektual, serta mengantarkan peserta didik selakua warganegara RI
memiliki : 1.) Wawasan kesadaran bernegara dan bela negara dengan cinta tanah
air indonesia; 2.) Wawasan kebangsaan, kesadaran berbangsa demi ketahanan
nasional; 3.) Pola pikir, sifat komprehensif integral pada seluruh aspek kehidupan
nasional. Subtans pendidikan kewargaegaraan mencakup: a) Pengantar, b) Hak
Asasi Manusia, ¢) Hak dan Kewagiban Warganegara, d) Bela Negara, €)
Demokrasi, f) Wawasan Nusantara, g) ketahanan Nasional, h) Politik Strategi
nasioanal (Dikti, 2004:4) dalam (Subagyo,2009, 4)

Ruang lingkup mata pelajaran PKn meliputi aspek-aspek sebagai berikut.
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. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, cinta
lingkungan, kebanggaan sebagal bangsa indonesia, sumpah pemuda, keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisPKnsi dalam pembelaan negara,
sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan
jaminan keadilan.

. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, tertib
di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan daerah,
norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan
peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional.

. Hak asas manusia meliputi: hak dan kewagjiban anak, hak dan kewajiban
anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasiona HAM, pemajuan,
penghormatan dan perlindungan HAM.

. Kebutuhan warganegara meliputi: hidup gotong royong, harga diri sebagai
warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan
pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan
warganegara.

. Konstitusi negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang
pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, Hubungan
dasar negara dengan kostitusi.

. Kekuasaan dan Politik meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan,
Pemerintahan daerah dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan sistem
politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat madani, Sistem

pemerintahan, Pers dalam masyarakat demokarasi.



43

7. Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi
negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, pengamalan nilai-
nila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagal ideologi
terbuka. (Kurikulum KTSP untuk SD dan M1, 2006)

Dari beberapa kagjian PKn tersebut, peneliti memilih beberapa kajian sagja
yang dianggap berhubungan dengan materi dan tujuan pembelgaran, kajian yang
dipilih tersebut adalah norma, hukum, dan peraturan serta kebutuhan warga
negara.

Melalui pendidikan Kewarganegaraan, warga negara R.l. diharapkan
mampu: memahami, menganalisis dan menjawab masalah-masalah yang dihadapi
oleh manyarakat, bangsa dan negaranya secara berkesinambungan dan konsisten
dengan cita-cita dan tujuan nasional seperti yang digariskan dalam pembukuan
UUD 1945.

2.1.10 Pendekatan Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual,

I ntelegency)

Teori yang mendasari Meler dalam mencetuskan pendekatan SAV1 adalah
teori belgar aktif yang diistilahkan Meer (2002:90) dengan Belgjar Berdasarkan
Aktivitas (BBA). Teori ini dilatarbelakangi oleh pendidikan di New England pada
abad ke-19 yang cenderung memandang manusia hanya sebagai tubuh dan pikiran
(Meier, 2002:56). Aktivitas tubuh dan pikiran dipisahkan dalam kegiatan belgar
sehingga pembelgjaran berlangsung kaku dan tidak menyenangkan. Selain itu,
pendidikan di New England pada saat itu menekankan pada pembelagjaran

individual. Hal ini ditentang oleh Meier dan mendorongnya untuk melakukan



penelitian. Menurut Meier, belgjar bukanlah peristiwa kognitif yang terpisah
melainkan sesuatu yang melibatkan diri seseorang secara utuh (tubuh, pikiran dan
jiwa) serta kecerdasan yang utuh (Meer, 2002:42). Pendapat tersebut
mengantarkan Meler pada sebuah kesimpulan penelitiannya yang menyatakan
bahwa manusia memiliki dimensi somatis, auditory, visual dan intelektual.
Berdasarkan pandangan tersebut Meler mengajukan pendekatan pembelgaran
aktif yang diberi nama Pendekatan SAV .

Istilah SAVI merupakan kependekan dari: Somatis (S) yaitu gerakan tubuh
(hands-on, aktivitas fisk) yang menuntut belgar dengan mengalami dan
melakukan. Auditori (A), menekankan proses belgar melalui mendengarkan,
menyimak, berbicara, presentasi, argumentas dan menanggapi. Visual (V),
bermakna belgar dengan menggunakan indra mata melalui mengamati,
menggambar, mendemonstrasikan, membaca, menggunakan media dan aat
peraga. Intelektual (1), bermakna bahwa belgar dengan menekankan pada
kemampuan berpikir (minds-on). Belgjar harus dengan konsentrasi pikiran dan
berlatih menggunakan naar, mengidentifikasi, menyelidiki, menemukan,
mencipta, mengkonstruksi, memecahkan masalah, dan menerapkan. Selain itu
Meier (2002:54) juga mengemukakan prinsip-prinsip pokok belgjar yang meliputi:
1. Belgar melibatkan seluruh tubuh dan pikiran.

2. Belgar adalah berkreasi, bukan mengkonsumsi.
3. Kerjasama membantu proses belgjar.
4. Pembelgaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan.

5. Belgar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri.
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6. Emosi positif sangat membantu pembel gjaran.
7. Otak-citramenyerap informasi secaralangsung dan otomatis.

Berdasarkan prinsip-prinsip belgjar tersebut, dapat dikatakan bahwa
belajar merupakan kegiatan yang menekankan pada penyatuan aktivitas fisik dan
pikiran, penggunaan indera, kreativitas, dan kemandirian. Selain itu, prinsip
pokok belgjar tersebut juga menekankan adanya kerja sama dalam belgar
sehingga pembelgaran kooperatif yang ditekankan dan bukan pembelajaran
individual.

Teori belgar aktif Meier menekankan pada keterlibatan siswa
sepenuhnya dalam pembelgjaran. Teori ini juga memandang bahwa gerakan fisik
dapat meningkatkan proses mental. Teori tersebut berdasarkan atas letak otak
manusia yang mengatur gerakan tubuh (korteks motor) terletak di sebelah otak
yang berfungs untuk berpikir. Bagian manusia yang berfungsi mengatur gerakan
tubuh (korteks motor) terletak di bagian otak. Bagian ini berfungsi berpikir dan
memecahkan masalah (Meier, 2002:90). Artinya, menghalangi gerakan tubuh
berarti menghalangi pikiran untuk berfungsi secara maksimal. Sebaliknya
melibatkan tubuh dalam belgjar cenderung mengembangkan kecerdasan terpadu
manusia sepenuhnya.

Tubuh dan pikiran merupakan dua hal yang tidak dapat terpisahkan
dalam belgar. Belgar akan terhambat jika tubuh dan pikiran terpisah dan
sebaliknya belgjar akan meningkat jika tubuh dan pikiran menyatu, dengan kata
lain, aktivitas fisk dan pikiran merupakan dua esensi yang harus ada dalam

belgjar (Maier, 2002:90). Dari uraian tersebut, teori belgjar aktif Meier merupakan
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teori belgjar yang menekankan adanya penyatuan aktivitas fisik dan pikiran dalam
belgjar. Pendekatan SAVI juga dapat mengatasi gaya belgjar siswa yang beragam
dalam satu kelas. Artinya dengan pendekatan SAVI, siswa yang gaya belgjarnya
cenderung somatis, auditori, maupun visual dapat sama-sama menyerap
pengetahuan atau materi yang disampaikan oleh guru. Di samping itu, pendekatan
SAVI juga menekankan pada intelektual yang mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah.

Magnesan(2010) dalam (DePorter dkk, 2005:94) menyebutkan bahwa
prosentase keberhasilan penyerapan semua yang dipelgari oleh siswa dengan
masing-masing gaya belgjar dapat dilihat sebagai berikut:

1. 10% kitabelgjar dari apa yang kita baca.

2. 20% kitabelgjar dari apa yang kita dengar.

3. 30% kitabelgjar dari apa yang kitalihat.

4. 50% kitabelgjar dari apayang kitalihat dan kita dengar.

5. 70% kitabelgjar dari apa yang kita katakan.

6. 90% kitabelgjar dari apa yang kita katakan dan kita lakukan.

Persentase keberhasilan daya serap temuan Magnesan dapat disimpulkan
bahwa pemberdayaan yang optimal dari seluruh indra siswa dalam belgjar dapat
menghasilkan kesuksesan bagi diri siswatersebut. Terlebih lagi siswa yang belgjar
dan terlibat langsung dalam suatu kegiatan atau mengerjakan sesuatu maka
dianggap sebaga cara terbaik dan tahan lama. ltulah sebabnya belgar
menggunakan pendekatan SAVI sangatlah penting. Alasannya, pendekatan SAVI

memiliki unsur somatis, auditori, visual dan intelektual. Jika dioptimalkan secara
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sinergi dapat mendukung terciptanya belgjar aktif. Belgjar dengan menerapkan
pendekatan SAVI dapat menuntut siswa belgjar dengan melibatkan semua indra,
baik indra pendengaran dan penglihatan, dapat berbicara, bekerja serta dapat
melibatkan emosi positif seperti di saat belgjar kel ompok.

Pendekatan SAVI menghendaki aktifnya seluruh tubuh dan pikiran
selama pembelgjaran, sehingga pembelgjaran tidak dilakukan dengan tradisional,
yaitu siswa duduk diam dibangkunya sendiri dan guru menjelaskan materi
didepan kelas tanpa memperdulikan interaksi dengan siswa. Seperti yang di
katakan Maiyer(2002:91) bahwa anak kecil adalah pembelgar yang hebat kerena
mereka menggunakan seluruh tubuh dan semua indra untuk belgjar, bisa
dibayangkan apabila seorang anak kecil mempelgari sesuatu sambil duduk
diruang kuliah untuk jangka waktu yang lama. Belgjar akan selalu terhambat jika
kita memisahkan tubuh dan pikiran, mengabaikan tubuh, dan menekankan
kesadaran rasional sgja sebagal pintu gerbang menuju pikiran.

Melihat dari analisis tersebut penerapan pendekatan SAVI dengan media
Audio Visua cocok diterapkan pada anak usiakelas IV SD (usia 7-12 tahun), hal
ini dikarenakan unsur-unsur SAVI mendukung karakter anak pada usia tersebut,
menurut pandangan Piaget dalam Achmad Rifa’i(2012:31) menyebutkan bahwa
tahap operasional kongkrit terjadi pada usia 7-11 tahun, pada tahap ini anak
mampu mengoprasioanalkan berbagai logika, namun masih dalam bentuk benda
kongkrit. Hal ini menekankan bahwa untuk anak dengan usia kelas IV SD

pembelgjaran harus senantiasa bisa dirasakan anak, maka keterlibatan anak dalam
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pembelgjaran harus dilakukan, dan tentu untuk dapat terlibat langsung anak harus
mengaktifkan seluruh tubuh dan pikirannya.

Pendapat lain juga dikemukakan Bruner dalam Achmad Rifa’i (2012:37)
yang menyebutkan bahwa untuk membangun pemahamn anak setidaknya anak
harus menempuh 3 tahap pembelgjaran yaitu tahp enaktif, ikonik, dan simbolik.
Tahap-tahap tersebut membangun pemahaman siswa mulai dari bentuk kongkrit
suatu materi hingga dijabarkan dalam bentuk simbol, guna mencapai hal tersebut
siswa harus dapat merasakan benda yang menjadi materi atau minimal melihat
gambaran nyata dari materi yang dipelgjari.

Proses pemahaman ini juga berlaku dalam pembelgjaran PKn, pelgjaran
PKn yang cenderung teortis harus di kongkritkan atau digambarkan sehingga
siswa paham terhadap konsep yang dipelgjari, semisal untuk menanamkan sikap
positif terhadap globalisasi maka siswa akan ditunjukan dampak dari globalisasi
tersebut, kemudian siswa dirangsang untuk menentukan sikapnya sendiri melalui
kegiatan analisis masalah baik secaraindividu maupun kelompok.

2.1.11 Media Pembelajaran

Media pembelgjaran secara umum adalah alat bantu proses belgar
mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belgar. Batasan ini cukup luas dan mendalam
mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode yang

dimanfaatkan untuk tujuan pembelgjaran / pelatihan.
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Menurut Briggs (1977) dalam (Rayanda Asyar, 2012:7) media merupakan
sarana fisik ynag digunakan untuk mengirim pesan kepada peserta didik sehingga
merangsang mereka untuk belgar. Kemudian menurut Gerlach & Eli (1971)
dalam (Rayanda Asyar, 2012:7) media pembelgjaran memiliki cakupan yang
sangat luas, yaitu termasuk manusia, materi atau kajian yang membangung suatu
kondis yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan atau sikap.

Sesual pendapat tersebut disimpulkan bahwa media pembelgjaran adalah
segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran,
perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya
proses belgjar pada diri pesertadidik.

Ada beberapa jenis media pembel gjaran, diantaranya: (sumber)

1. Media Visuad yaitu jenis media yang digunakan hanya menggunakan indra
penglihatan semata-mata dari peserta didik, contohnya : grafik, diagram,
chart, bagan, poster, kartun, komik

2. Media Audio adalah jenis media yang digunakan dalam pembelgaran dengan
hanya melibatkan indra pendengaran perseta didik, contohnya: radio, tape
recorder, laboratorium bahasa, dan sgjenisnya

3. Media Audio-visual adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan
pembelgaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus
dalam proses atau kegiatan. Contoh : film, video, program TV

4. Multimedia, yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan peraatan

secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan pembelajaran. Contohnya
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. program power point, pembelgaran berbasis internet.(Rayandra Asyhar,
2012:44)

Secara umum dapat dikatakan media mempunyai kegunaan, antaralain:

a) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitis.

b) Mengatas keterbatasan ruang, waktu tenaga, dan dayaindra.

c) Menimbulkan gairah mengajar, interaksi lebih langsung antara murid

dengan sumber belgjar.

d) Memungkinkan anak belgar mandiri, sesua dengan bakat dan

kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya.

€) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan

menimbulkan perseps yang sama.(Daryanto, 2007:5)

Media seperti di jelaskan, mempunya peran yang sangat vital dalam
pembelgjaran, media merupakan perantara yang digunakan dalam menyampaikan
tujuan pembelgjaran, sehingga kualitas media akan sangat mempengaruhi hasil
belajar.

Media bukan hanya benda yang seadanya digunakan, namun benda
tersebut benar-benar dirancang dan disesuaikan sehingga penyampaian materi
dapat tersampaikan secara maksimal, bila di analisis dari kajian teori dan studi
lapangan di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang, media yang baik tidak hanya
berupa benda-benda simulator yang modern, namun media yang baik adalah

media yang dapat menarik rasa keingintahuan pebelgjar.
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2.1.12 Teori-Teori yang Mendasari Pembelajaran SAVI dengan Media

Audio Visual
21.12.1 Teori Belgar Kognitivisme

Teori belgar kognitivisme mengacu pada wacana psikologi kognitif, yang
didasarkan pada kegiatan kognitif dalam belgjar. Para ahli teori belgar ini
berupaya menganalisis secara ilmiah proses mental dan struktur ingatan atau
cognition dalam aktifitas belgjar. Cognition menurut Lefrancois dalam (Nabisi,
2008:18) diartikan sebagai aktifitas mengetahui, memperoleh, mengorganisasikan,
dan menggunakan pengetahuan. Tekanan utama psikologi kognitif adalah struktur
kognitif, yaitu perbendaharaan pengetahuan pribadi individu yang mencakup
ingatan jangka panjangnya (long-term memory). Psikologi kognitif memandang
manusia sebagal makhluk yang selalu aktif mencari dan menyeleksi informasi
untuk diproses. Perhatian utama psikologi kognitif adalah upaya memahami
proses individu mencari, menyeleksi, mengorganisasikan, dan menyimpan
informasi. Belgjar kognitif berlangsung berdasar skema atau struktur mental
individu yang mengorganisasikan hasil pengamatannya. Struktur mental individu
tersebut berkembangan sesuai dengan tingkatan perkembangan kognitif
seseorang. Semakin tinggi tingkat perkembangan kognitif seseorang semakin
tinggi pula kemampuan dan keterampilannya dalam memproses berbagai
informasi atau pengetahuan yang diterimanya dari lingkungan, baik lingkungan
fiskk maupun lingkungan sosial. Itulah sebabnya, teori belgjar kognitivisme dapat
disebut sebagai (1) teori perkembangan kognitif, (2) teori kognisi sosial, dan (3)

teori pemrosesan informasi.
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SAVI sebagai pendekatan yang memasukan intelegency sebagai salah satu
unsurnya, secara otomatis akan berhubungan dengan teori kognitif ini, dalam
pelaksanaan SAVI siswa digiak untuk mengolah intelektualnya dengan cara
menganalisis masalah yang dihadapi sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif
anak baik secara berkelompok maupun individu.
2.1.12.2 Teori Belgjar Humanistik

Teori belgjar humanisme memandang kegiatan belgjar merupakan kegiatan
yang melibatkan potensi psikis yang bersifat kognitif, afektif, dan konaktif
(psikomotorik) (Nabisi,2008:34)

Menurut Teori humanistik, tujuan belgar adalah untuk memanusiakan
manusia. Proses belgar dianggap berhasil jika s pelgar memahami
lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa dalam proses belgarnya harus berusaha
agar lambat laun ia mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya.
Teori belgar ini berusaha memahami perilaku belgar dari sudut pandang
pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya.

Teori ini juga didukung oleh teori kebutuhan Maslow yang menyatakan
bahwa didalam diri tiat individu terdapat sgjumlah kebutuhan yang tersusun
secara berjenjang, mulai dari kebutuhan yang paling rendah tetapi mendasar
(physiological needs) sampai jenjang yang paling tinggi (self actualization).
(Nabisi,2008:35).

Tujuan utama para pendidik adalah membantu s siswa untuk

mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-masing individu untuk
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mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu dalam
mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam diri mereka.

Manusia sebagai mahluk yang mempunyai akal akan menggunakan
kreatifitasnya guna menyelesaikan suatu masalah, dalam SAVI hal ini juga sangat
ditekankan, manusia diangganggap sebagai manusia seutuhnya dalam menemukan
pengetahuannya, siswa tidak harus melalui tahap yang sama dalam menemukan
pengetahuan yang ingin dicapainya.
2.1.12.3 Teori Kontruktivisme

Pendekatan konstruktivisme dalam proses pembelgaran didasari oleh
kenyataan bahwa tiap individu memiliki kemampuan untuk mengkonstruks
kembali pengalaman atau pengetahuan yang telah dimilikinya. Oleh sebab itu
dapat dikatakan bahwa pembelgaran konstruktivisme merupakan satu teknik
pembelgaran yang melibatkan siswa untuk membina sendiri secara aktif
pengetahuan dengan menggunakan pengetahuan yang telah ada dalam diri mereka
masing-masing. Siswa akan mengaitkan materi pembelgaran baru dengan materi
pembelgaran lama yang telah ada. Dengan kata lain, siswa tidak diharapkan
sebagai botol-botol kecil yang siap diisi dengan berbagai ilmu pengetahuan sesuai
dengan kehendak guru.

Tasker (dalam Lapono, dkk, 2008:1.28) mengemukakan tiga penekanan
dalam teori belgjar konstruktivisme sebagai berikut. Pertama adalah peran aktif
siswa daam mengkonstruksi pengetahuan secara bermakna. Kedua adalah

pentingnya membuat kaitan antara gagasan dalam pengkonstruksian secara



bermakna. Ketiga adalah mengaitkan antara gagasan dengan informasi baru yang
diterima.

Dihubungkan dengan teori tersebut, pendekatan pembelgaran SAVI
dengan media Audio Visua berperan sebagal katalisator dalam mencapai hasil
pembelgjaran yang optimal, pendekatan pembelgjaran SAV1 sgaan dengan ketiga
teori tersebut, dalam SAVI siswa sebaga pebelgar akan menanamkan ingatan
jangka panjang dengan pembelgaran yang melibatakan siswa sebagai pelaku,
SAVI juga memanusiakan siswa dengan mengembangkan sepenuhnya potensi
anak sesuai dengan gaya belgjar anak, namun teori kontruktivistik merupakan
teori yang paling mendasari SAVI ha ini terlihat dari unsur-unsur yang
diaplikasikan SAVI sgaan dengan teori tersebut yaitu anak tidak dianggap
sebagal individu yang tidak mengetahui apa-apa (kosong) namun dianggap
memiliki pengetahuan dan pendekatan SAVI berperan digunakan untuk
memaksimalkan segala pengetahuan tersebut untuk mengkontruksi pengetahuan
baru yang sesuai dengan tujuan dan konpentensi yang diharapkan.

Dilihat dari hakekat SAVI, teori yang mendasarinya, dan unsur-unsur yang
di gunakan terlihat bahwa pendekatan SAVI bertentangan dengan teori
behaviorisme karena nilai-nilai dalam behavioristik mengganggap manusia
mempunyai potensi yang sama dan tidak mempunya daya kontruktivisme
sehingga harus mealalui tahapan-tahapan yang sama (mealui rangsangan/stimulus)
untuk mendapatkan pembel gjaran.

Behaviorisme adalah psikologi akademis yang mergalela di Amerika

Serikat hampir sepanjang abad ke-20. Oleh karena itu, paham ini berpengaruh
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besar pada pelatihan perusahaan. Menurut yang kita ketahui sekarang mengenai
otak, jelas bahwa Behaviorisme tidak pernah menjadi psikologi seluruh otak,
namun psikolgi otak reptil semata. Behaviorisme punya wawasan mendalam pada
aspek Reptil otak, memang benar bahwa ada sebagian dari diri kita yang bersifat
mekanis dan ritualistis, yang secara otomatis merespon berbagai rangsangan luar,
yang dapat belgjar cara memasukan dan mengulang-ulang berbagai perilaku yang
telah terprogram. Masalah behaviorisme adalah bahwa paham itu berlagak (sering
secara dogmatis) seolah membahas seluruh otak, padahal sesungguhnya hanya
satu aspeknya. Kita lebih dari sekedar fungsi mekanstik, reptilian, dan
rangsangan/respons semata. Akan tetapi, behaviorisme tidak menyinggung hal ini.
Sedikit sekali yang dibahasnya tentang kecerdasan sosial dan emotional (sistem
Limbik), dan lebih sedikit lagi tentang pikiran kreatif dan inovatif (Neo Korteks).
Dan paham ini sama sekali tidak tertarik menyelami kearifan yang tersembunyi di
dalam jiwa. Akibatnya pun, kita semua tahu, menimpa pelatihan/pembelgjaran.
Orang digjari bereaks dengan cara yang sudah baku, bukan cara berfikir diluar
otak. Pelatihan/pembel ajaran menjadi instalasi terpogram dari perilaku yang dapat
dikontrol, diulang-ulang, diramalkan,dan mekanis. Maier (2003:86-87)
Pendekatan SAVI merupakan pendekatan yang menekankan keaktifa
siswa daam menemukan pengetahuannya, siswa dituntut untuk menggunakan
seluruh tubuh dan pikirannya dan mengkombinasikannya untuk mendapatkan
informasi yang tepat guna menjawab persoalan yang disediakan, oleh karena

sifatnya yang menghendaki siswa untuk menemukan pengetahuannya sendiri,
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teori belgjar yang paling mendominasi pendekatan SAVI ini adalah teori belgar
Konstruktifisme.
2.1.13 Penerapan Pendekatan SAVI dengan Media Audio Visual
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk melaksanakan
pembelgjaran SAVI terdiri dari 4 tahap, yang terdiri dari:
1.  Tahap Persiapan
a. Guru menciptakan lingkungan fislk dan emosional yang positif
(mengubah suasana forma kelas yang kaku menjadi lebih santai,
misal dengan mengubah tatanan bangku)
b.  Guru memberi sugesti positif, sehingga siswa merasa membutuhkan
materi yang akan digjarkan.
2.  Penyampaian
a. Guru mengaukan pertanyaan guna mengetahui kemampuan awal
siswa
b.  Guru mengarahkan materi dikaitkan dengan fenomena dunia nyata
c.  Siswa mendengarkan penjelasan guru yang disgjikan dengan media
interaktif dan menarik. Visual
d.  Guru membentuk kelompok.
e.  Siswamelakukan diskusi kelompok. Intelegency
3. Pelatihan
a.  Siswa digak untuk melakukan simulasi yang sesuai materi yang

digjarkan. Somatic
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b.  Guru menyampaikan materi dan evaluas lisan dengan game interaktif.
Auditory
c. Siswa baik secara kelompok maupun individu dapat memecahkan
masal ah.
4. Penampilan Hasl|
a.  Siswamengerjakan soal evaluasi
b. Perilaku berubah sesuai dengan materi dan karakter yang telah

dipelgari.

2.2KAJIAN EMPIRIS

Penelitian ini juga didasarkan atas penelitian yang telah dilakukan
terhadap pendekatan pembelgjaran SAVI meningkatkan pembelajaran. Adapun
hasil penelitian tersebut adal ah:

Rizka, Evi Aulia201l, daam karyanya yang berjudul Penerapan
Pendekatan SAVI dalam peningkatan pembelgaran 1PA kelas 11l SDN
Pesanggrahan 02 Kota, menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelgaran
SAVI (Somatis Auditori Visua Intelektual) dapat meningkatkan pembelgaran
IPA padasiswakelas |11 di SDN Pesanggrahan 02 Kota Batu. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya keberhasilan guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran
SAVI, pada siklus | sebesar 94,46% dan meningkat pada siklus |1 sebesar 98,61%.
Aktivitas belgar siswa juga mengalami peningkatan yaitu pada siklus | sebesar
71,42% dengan nilai ratarata 74,5 dan pada siklus Il prosentase meningkat

menjadi 100%, dengan nilai rata-rata 87,68. Hasil belgar siswa pada saat pra
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tindakan sebesar 50% dengan rata-rata 68,93, siklus | sebesar 64,29% dengan nilai
rata-rata 74,26 dan pada siklus Il prosentase meningkat 92,86% dengan nilai rata-
rata 80,50.

Hasil penelitian dari Hanoto Wijoyo,2010 dalam skripsi dengan judul
Perbandingan efektivitas pembel g aran matematika Dengan pendekatan SAVI dan
pendekatan konvensional Pada materi prisma dan limas Ditinjau dari prestasi
belgjar siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Depok Y ogyakarta menyatakan bahwa
pendekatan SAVI dapat meningkatkan efektifitas belgjar siswa hal ini dibuktikan
denga data Hasil penelitian ini dengan a = 0,05 menunjukkan bahwa capaian skor
prestas belgar matematika siswa sesudah diberikan perlakuan lebih tinggi
daripada sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan pendekatan SAVI
karena nilai thitung > t ¢ yaitu thiung =5,289 dan ty =1,67, akan tetapi hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pada capaian skor prestasi belgjar siswa antara sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan dengan menggunakan pendekatan konvensiona karena nilai yaitu —2
< thitung <ta2 yaitu thiung =0,382 dan tw2=1,98. Hasl dari penelitian ini juga
menunjukkan bahwa efektivitas pembelgjaran matematika siswa dengan
pendekatan SAVI lebih tinggi daripada siswa dengan pendekatan konvensional
berdasar prestasi belgar siswa, karena nilai thiung>ta yaitu thiung=2,385 dan
ta=1,67.

Data hasil penelitian Bayu Wijayama yang berjudul “Peningkatan Hasil
Belgar IPS Melaui Pendekatan Somatic Auditory Visualization Intellectually

(SAVI) pada Siswa Kelas IV SDN 1 Pagergunung Banjarnegara” yang
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menunjukkan peningkatan aktifitas siswa yakni sebesar 47,5% pada siklus I,
sebesar 75,9% pada siklus I, dan sebesar 81,7% pada siklus Ill. Prosentase
perolehan nila hasil belgjar juga meningkat, dari data diperoleh bahwa hasil
belgar pada sklus | 64,7%,sklus Il 76,7% dan pada sklus Il
88,4%.Menunjukkan adanya peningkatan hasil belgjar sebesar 12% pada siklus |
ke siklus Il dan 11,7% dari siklus 1l ke siklus 11.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat aspek-aspek positif dari
kedua pendekatan yang dapat diterapkan bersamaan sehingga menghasilkan
integrasi model yang sesuai digunakan untuk menjadi solusi dari masalah yang
dihadapi di SD Hj. Baiturrahman 1 Semarang. SAVI merupakan pendekatan yang
melibatkan semua anggota badan dan seluruh otak untuk mendapatkan
pengalaman belgjar. Dari aspek tersebut akan dihasilkan pembelgjaran yang
interaktif dan bermakna karena siswa benar-benar malaksanakan dan merasakan
semua hal yang beraitan dengan pencapaian hasil belgjar.

Penilaian peneliti yang digjukan merupakan penguat dari penelitian yang
telah lampau dan menekankan bahwa pendekatan SAVI merupakan pendekatan

yang layak dipertimbangkan dalam upaya meningkatkan kualitas pembel gjaran.

23 KERANGKA BERFIKIR

Sebaga salah satu sekolah dasar berkualitas di Semarang, SD Hj, Isridti
Baiturrahman telah mengembangkan segala aspek alam meningkatkan hasil
belgjar siswa. Berbagai media interaktif juga dimiliki sekolah tersebut. Namun

adanya media yang bagus juga harus disertai penggunaan optimal dipadukan
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dengan model dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik dan tujuan
pembel g aran.

Hasil observasi dan andisa peneliti menemukan permasalahan yang
dianggap berpengaruh pada kuaitas pembelgaran PKn, guru telah
mengembangkan pembelgaran inovatif serta media yang bak, namun
pengaplikasiannya kurang optimal sehingga diperlukan katalsator baik berupa
model ataupun pendekatan.

Menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual,
Intelegncy) dengan media audio visual dapat diarahkan secara aktif dalam
pembelgjaran dengan media audio visual.

Berdasarkan data teoritis dan empiris keunggulan dari pendekatan ini
antara lain 1) pembelgjaran lebih menarik karena siswa berinteraks langsung
dengan fenomena dunia nyata; 2) sesuai dengan tahap perkembangan anak SD. 3)
pembelgjaran disesuaikan dengan gaya belgjar siswa; 4) siswa lebih aktif karena
menggunakan pikiran dan aktivitas tubuh; 5) pembelgaran lebih bermakna karena
menggunakan seluruh indera; 6) Siswa lebih bebas berekspresi dan mengeluarkan
pendapat; 7) Siswa dapat saling bekerjasama, dan alam sebagai media merupakan

katalisator yang akan mempercepat penyerapan pembel gjaran.
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Kondis Awal
|
| 1
Siswa Guru: Hasil:
1. Hasil belgjar 1. Penerapan Siswa kurang aktif
EKKT\/I kurang dari metode belgjar karean media
) pembelajaran tidak menark minat
2 imz;:r;ng kurang = mereka untuk belgjar,
mengikuti maksimal sehi ngga_hasi | belgjar
pembelgaran 2. media kurang mereka dibawah
3. Kurang maksimal KKM.
termotivasi penggunaan
dalam mengikuti media.
pelgjaran
| ]
Solusi
Hasil:
Pemberian Tindakan:
Dalam proses

Menerapkan pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan SAVI
dengan media audio visual:
1. Guru memberi sugesti positif terhadap siwa dengan memencing

semangat siswa dan menciptakan lingkungan belgjar yang
nyaman.
Guru menyediakan media audio visual yang inovatif dan menarik
Siswa mefollow up pembelgjaran dengan media tersebut dengan
mempraktekkan.

4, Siswadapat menjelasakan esensi kompetensi dari pembelgjaran .

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir

24 HIPOTESISTINDAKAN

pembelgjaran siswa
menjadi lebih aktif
mengikuti
pembelgjaran,
pendekatan menuntut
mereka menggunakan
seluruh otak dan
tubuhnya, siswa akan
terangsang untuk aktif,
sehingga hasil belgjar
PKn dapat melampaui
nia KKM.

Penerapan pendekatan pembelgaran tipe Somatic, Auditory, Visual,

Intelegency dengan media audio visua dapat meningkatkan aktivitas siswa,

keterampilan guru, dan hasil belgjar siswakelas IV A SD Hj. Isriati Baiturrahman

1 Semarang.



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 SUBYEK PENELITIAN
Dalam Pendlitian ini yang dijadikan subyek penelitian adalah guru dan
siswa kelas siswa Kelas IV A SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang, semester

[l tahun garan 2012/2013. Jumlah siswa yang diteliti sebanyak 40 siswa.

3.2 VARIABEL PENELITIAN

Variabel dalam penelitan ini adalah sebagai berikut:
a. Aktivitas guru dalam pembelgaran PKn melalui pendekatan SAVI dengan
media audio visua
b. Aktivitas siswa dalam pembelgjaran PKn melalui pendekatan SAVI dengan
media audio visua
c. Hasll belgar siswa daam pembelgaran PKn melaui pendekatan SAVI

dengan media audio visua

3.3 PROSEDUR/LANGKAH-LANGKAH PTK

Daam penelitian ini digunakan rancangan penelitian tindakan kelas
dengan tahapan sebagai berikut:
a Perencanaan

Tahapan pertama dalam penelitian tindakan kelas adalah perencanaan.

Tahapan dalam perencanaan adalah sebagai berikut:
62
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1. Menelaah materi pembelgaran PKn kelas IV semester |1 dengan
materi Globalisasi serta menelaah indikator bersamatim kolaborasi.
2. Menyusun RPP sesua indikator yang telah ditetapkan dan skenario
pembelgjaran PKn melalui pendekatan SAV1 berbasis Lingkungan
3. Mengkondisikan dan mensurvey lingkungan yang dipilih sehingga
memungkinkan untuk dijadikan media pembelgjaran.
4. Menyiapkan alat evaluas berupa lembar penilaian test tertulis dan
lembar penilaian unjuk kerja.
5. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa, guru
dan angket respon siswa.
6. Menyiapkan lembar catatan lapangan.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan adalah menerapkan apa yang telah direncanakan pada tahap
satu, yaitu bertindak dikelas (Suyadi, 2010:62). Pada tahap ini tindakan harus
sesuai dengan rencana, tetapi harus terkesan alamiah dan tidak direkayasa. Dalam
pelaksanaan PTK ini direncanakan dalam dua siklus. Siklus pertama yaitu
meningkatkan kualitas pembelgaran PKn melaui perbaikan pendekatan belgjaran
dan inovasi media audio visua dengan materi Memberikan contoh sederhana
pengaruh globalisas dilingkuanganya. Siklus kedua meningkatkan kualitas
pembelgaran PKn melalui perbaikan pendektan belgaran dan inovas media
audio visua lebih menarik dengan kombinas musik dan warna yang ceria, selain

itu ruang kelas juga dikondisikan menjadi lebih santai dengan menggunakan



musik latar yang menenangkan, serta memperbaki hal-hal yang belum maksimal

pada siklus satu .

C. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk

memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran (Arikunto,
2009:127). Kegiatan observasi dilakukan secara kolaboratif dengan guru
pengamat untuk mengamati aktivitas siswa, aktivitas guru, dan Kkualitas
pembelaran serta media yang digunakan dengan pendekatan pembelgjaran SAVI
dengan media audio visual. Peneliti menggunakan angket respon siswa, catatan
lapangan, lembar penilaian aktivitas siswa dan guru, dokumen serta lembar soal
dalam mengumpulkan data-data di |apangan.

d. Refleksi

Refleks yaitu kegiatan untuk menemukan kembali apa yang sudah
dilakukan. Kegiatan refleks ini sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksana
sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan pendliti untuk

mendiskusikan implementasi rancangan tindakan (Arikunto, 2009:19).

Dalam tahap ini, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut.

1) Meefleksi proses pembelgaran dengan menerapkan pendekatan SAVI
dengan media audio visual yang didalamnya meneliti keterampilan guru dan
aktivitas siswa.

2) Merefleks hasil belgar siswa kelas IV SD Hj. Isriati Baiturrahman 1

Semarang dengan menerapkan pendekatan SAV1 dengan media audio visual.
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3) Mendata kekurangan pada siklus pertama dengan melihat indikator
keberhasilan. Indikator yang dicapai pada siklus pertama dapat dijadikan

acuan dalam pelaksanaan siklus yang kedua.

{1
e
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Gambar 3.1 Alur Langkah-Langkah PTK (Arikunto, 2009: 16).

3.4 SIKLUSPENELITIAN

34.1 SiklusPertama
3.4.1.1 Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah:
1. Menyusun RPP dengan materi utama pengaruh globalisas di sekitar

kita
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Mengkondisikan dan mempersigpkan media yang menarik perhatian,
terutama perhatian awal siswa.

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati siswa dan guru, serta
lembar catatan lapangan.

Menyiapkan lembar penilaian test tertulis (pre tes dan soa evauas
siklusl).

Menyiapkan lembar penilaian unjuk kerja.

Guru mempersiapkan kel as dengan suasana positif.

3.4.1.2 Pelaksanakan Tindakan (mengaplikasikan langkah-langkah SAVI)

Dalam pelaksanaan tindakan, langkah-langkah yang diambil adalah :

1.

PraKegiatan (15 menit)
Guru menciptakan lingkungan fissk dan emosional yang positif
(mengubah suasana forma kelas yang kaku menjadi lebih santai,
misal dengan mengubah tatanan bangku/duduk)
1. Menyiapkan media pembelgaran
2. Salam
3. Mengkondisikan kelas dengan memberikan permainan sederhana
yang bisa memancing konsentrasi siswa, semisal yel-yel kelas.
4. doa.
5. Presens siswa
Guru mengajukan pertanyaan guna mengetahui kemampuan awal

siswa.
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Guru memberikan pre test pada siswa untuk mengtahui

kemampuan awal siswa sebelum dilakukan tindakan.

Kegiatan Awal (10 menit)

Guru memberi sugesti positif, sehingga siswa merasa membutuhkan

materi yang akan diagjarkan.

1

Aperseps @ siswa memperhatikan video pendek tentang contoh
dampak globalisasi, kemudian menyuruh siswa menuliskan singkat
apa sgja yang dilihat dalam video tersebut. (Siswa mendengarkan
penjelasan guru yang disgikan dengan media interaktif dan
menarik)

Menyampaikan tujuan pembelgjaran.

Guru memberikan motivas kepada siswa tentang pentingnya

mengetaui materi yang akan dibahas selanjutnya.

Kegiatan Inti (35 menit)

1

Siswa mendengarkan penjelasan singkat tentang pengaruh
globalisasi di sekitar kita dan pertanyaan dari guru. (ekplorasi)
Siswa dikelompok dengan jumlah perkelompok masing-masing 2
orang. (elaborasi). (Guru membentuk kelompok)

Siswa mendiskusikan contoh dampak positif dan negatif
globalisasi. (elaborasi). (Siswa melakukan diskus kelompok)
Perwakilan siswa maju kedepan kelas untuk menjelaskan hasil
diskus kelompoknya.(elaboras).(Siswa digak untuk melakukan

simulasi/menggjar balik yang sesuai materi yang digjarkan.)
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Kelompok lain mengkritisi dengan memberikan pertanyaan pada
kelompok yang maju kedepan.(elaborasi).(Siswa baik secara
kelompok maupun individu dapat memecahkan masalah.)

Guru memberikan penegasan jawaban. (konfirmasi)

4. Kegiatan Akhir (10 menit)

1

4.

Guru bersama dengan siswa merefleksi dan menyimpulkan hasil
pembel gjaran.

Guru memberikan soal evaluas (soa evaluas siklus I).( Siswa
mengerjakan soal evaluasi)

Memberikan tugas untuk membuat Kliping tentang dampak negatif
dan positif dari globalisasi.

Doa dan penutup

3.4.1.3 Observas

Dalam observasi kegiatan yang dilakukan adalah :

1) Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelgjaran PKn dalam

materi pengaruh globalisas di sekitar kita dengan pendekatan SAVI

dengan media audio visual.(kognitif dan afektif).

2) Melakukan pengamatan aktivitas guru dalam pembelgaran PKn dalam

materi pengaruh globalisas di sekitar kita dengan pendekatan SAVI

dengan media audio visual.

3) Melakukan penilaian psikomotorik siswa dalam PKn dalam materi

pengaruh globalisasi di sekitar kita dengan pendekatan SAVI dengan

audio visual
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3.4.1.4 Refleksi

Setelah melalui tahap obseravasi, maka kegiatan refleksi digunakan

untuk mengetahui perbaikan yang akan diperbaiaki dalam siklus dua,

dalam kegiatan reflksi ini peneliti melakukan :

1.

2.

5.

Mengkaji pelaksanaan pembelgjaran siklus 1

Mengevaluasi proses dan hasil pembelgaran siklus 1

Membuat daftar permasalahan yang terjadi di siklus 1 yang akan
diperbaiiki di siklus 2

Menganalis dan mengolah data yang didapat pada pembelgjaran siklus
1

Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus 2

342 SiklusKedua

3.4.2.1 Perencanaan

Dalam perencanaan kegiatan yang dilakukan adalah :

1

Menyusun RPP dengan materi utama jenis budaya indonesia yang
pernah ditampilkan dalam misi kebudayaan internasional.
Mengkondisikan dan mempersiapkan media yang lebih merangsang
minat siswa untuk belgiar yaitu dengan menghadirkan musik lembut
yang menenangkan untuk belgjar.

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati siswa dan guru, serta
lembar catatan lapangan.

Menyiapkan lembar penilaian test tertulis (soal evaluasi siklusll).

Menyiapkan lembar penilaian unjuk kerja.
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6. Guru mempersiapkan kelas dengan suasana positif.
3.4.2.2 Pelaksanakan Tindakan
Pel aksanaan tindakan langkah yang ditempuh adalah :
1) PraKegiatan (15 menit)
Guru menciptakan lingkungan fislk dan emosiona yang positif
(mengubah suasana formal kelas yang kaku menjadi lebih santai, misal
dengan mengubah tatanan bangku/duduk)
1. Menyiapkan media pembelgaran
2. Salam
3. Mengkondisikan kelas dengan memberikan permainan sederhana
yang bisa memancing konsentrasi siswa, semisal yel-yel kelas.
4. doa
5. Presens siswa.
Guru mengajukan pertanyaan guna mengetahui kemampuan awal
siswa
6. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang
dipelgari pada pertemuan sebelumnya.
2) Kegiatan Awa (10 menit)
Guru memberi sugesti positif, sehingga siswa merasa membutuhkan
materi yang akan digjarkan.
1. Siswamemaparkan tugas yang telah dibuatnya.
2. Apersepsi: guru memberitakan kabar dari surat kabar yang

berkaitan dengan prestasi seni indonesia di tingkat internasional
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serta video yang mewakilinya . (Siswa mendengarkan penjelasan
guru yang disgjikan dengan media interaktif dan menarik)
Menyampaikan tujuan pembelgjaran.

Guru memberikan motivas kepada siswa tentang pentingnya

mengetahui materi yang akan dibahas selanjutnya.

3) Kegiatan Inti (35 menit)

1.

Siswa mengamati gambar produk seni indonesia dan mencatat apa
yang diketahui tentang seni tersebut. (ekplorasi)

Siswa dikelompok menjadi 8 kelompok setiap anggota kelompok
berjumlah 5 orang. (elaborasi). (Guru membentuk kel ompok)
Siswa berdiskus tentang contoh seni yang pernah di pentaskan di
dunia. (elaborasi). (Siswa melakukan diskusi kelompok)

Perwakilan siswa maju kedepan kelas untuk menjelaskan hasil
diskus kelompoknya.(elaboras).(Siswa digak untuk melakukan
simulasi/mengagjar balik yang sesuai materi yang digjarkan.)
Kelompok lain mengkritisi dengan memberikan pertanyaan pada
kelompok yang mau kedepan.( elaborasi).(Siswa bak secara
kelompok maupun individu dapat memecahkan masalah.)

Guru memberikan memberikan tanggapan dan penguatan tentang
materi dan mengamanatkan agar siswa senantiasa melestarikan seni

Indonesia. (konfirmasi)
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4) Kegiatan Akhir (10 menit)

1. Guru bersama dengan siswa merefleksi dan menyimpulkan hasil
pembel g aran.

2. Guru memberikan soal evaluasi.( Siswa mengerjakan soal evaluasi)

3. Memberikan tugas untuk mencari ulasan tentang konflik masalah
perebutan hasil seni yang pernah dialami Indonesia dengan negara
lain.

4. Doadan penutup

3.4.2.3 Observas

Selama observasi, kegiatan yang di lakukan adalah :

1. Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelgaran PKn
dalam meteri jenis budaya indonesia yang pernah ditampilkan dalam
misi kebudayaan internasional dengan pendekatan pembelgjaran SAVI
dengan media audio visua (Kognitif dan afektif).

2. Melakukan pengamatan aktivitas guru dalam PKn dalam materi jenis
budaya indonesia yang pernah ditampilkan dalam mis kebudayaan
internasional dengan pendekatan pembelgjaran SAVI dengan media
audio visual.

3. Melakukan penilaian psikomotorik siswa dalam pembelgjaran PKn
materi jenis budaya indonesia yang pernah ditampilkan dalam mis

kebudayaan internasional .
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3.4.2.4 Refleks

Setelah melalui tahap obseravasi, maka kegiatan refleksi digunakan

untuk mengetahui perbaikan yang akan diperbaiaki dalam siklus dua,

dalam kegiatan reflksi ini peneliti melakukan :

1

2.

6.

Mengkaji pelaksanaan pembelgjaran siklus 2

Mengevaluasi proses dan hasil pembelgaran siklus 2

Menganalisis dan mengolah data yang diperoleh pada siklus 2

Membuat daftar permasalahan yang terjadi di siklus 2 yang akan
diperbaiiki di siklus 3

Menganalis dan mengolah data yang didapat pada pembelgaran siklus
2.

Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus 3.

3.4.3 SiklusKetiga

3.4.3.1 Perencanaan

Dalam perencanaan kegiatan yang dilakukan adalah :

1. Menyusun RPP dengan materi utama menentukan sikap terhadap

pengaruh globalisasi di lingkungannya

. Mengkondisikan dan mempersiapkan media yang lebih merangsang

minat siswa untuk belgjar yaitu dengan menghadirkan musik lembut

yang menenangkan untuk belgjar.

. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati siswa dan guru, serta

lembar catatan lapangan.
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4. Menyiapkan lembar penilaian test tertulis. (soa evalusai siklus Il dan
pos tes)
5. Menyiapkan lembar penilaian unjuk kerja.
3.4.3.2 Pelaksanakan Tindakan
Pel aksanaan tindakan langkah yang ditempuh adalah :
5) PraKegiatan (15 menit)
Guru menciptakan lingkungan fislk dan emosiona yang positif
(mengubah suasana formal kelas yang kaku menjadi Iebih santai, misal
dengan mengubah tatanan bangku/duduk)
1. Menyiapkan media pembelgaran
2. Salam
3. Mengkondisikan kelas dengan memberikan permainan sederhana
yang bisa memancing konsentrasi siswa, semisal yel-yel kelas.
4. doa
5. Presens siswa.
Guru mengajukan pertanyaan guna mengetahui kemampuan awal
siswa
6. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang
dipelgari pada pertemuan sebelumnya.
6) Kegiatan Awa (10 menit)
Guru memberi sugesti positif, sehingga siswa merasa membutuhkan
materi yang akan digjarkan.

1. Siswamemaparkan tugas yang telah dibuatnya.
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2. Apersepsi: guru menampilkan vedio tentang perubahan pola

kehidupan yang terjadi akibat globalisasi, dan juga vedio yang
menmpilkan kekayaan budaya Indonesia, dengan ditampilkannya
siswa dapat membandingkan dampak positif dan negatif
globalisasi. (Siswa mendengarkan penjelasan guru yang disgjikan
dengan mediainteraktif dan menarik)

M enyampaikan tujuan pembel gjaran.

Guru memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya

mengetahui materi yang akan dibahas selanjutnya.

7) Kegiatan Inti (35 menit)

1.

Guru menyuruh siswa untuk menuliskan dampak positif dan negatif
globalisasi kemudian siswa juga menuliskan sikap yang benar
dalam menghadapi hal tersebut. (ekplorasi)

Siswa dikelompok menjadi 8 kelompok setiap anggota kelompok
berjumlah 5 orang. (elaborasi). (Guru membentuk kel ompok)
Siswa berdiskusi tentang contoh seni yang pernah di pentaskan di
dunia. (elaborasi). (Siswa melakukan diskusi kelompok)

Perwakilan siswa maju kedepan kelas untuk menjelaskan hasil
diskus kelompoknya.(elaboras).(Siswa digak untuk melakukan
simulasi/menggjar balik yang sesuai materi yang digjarkan.)
Kelompok lain mengkritisi dengan memberikan pertanyaan pada
kelompok yang mau kedepan.( elaborasi).(Siswa bak secara

kelompok maupun individu dapat memecahkan masalah.)
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6. Guru memberikan memberikan tanggapan dan penguatan tentang
materi dan mengamanatkan agar siswa senantiasa mel estarikan seni
Indonesia. (konfirmasi)

8) Kegiatan Akhir (10 menit)

5. Guru bersama dengan siswa merefleksi dan menyimpulkan hasil
pembel gjaran.

6. Guru memberikan soal evaluasi.( Siswa mengerjakan soal evaluasi)

7. Memberikan tugas untuk mencari ulasan tentang konflik masalah
perebutan hasil seni yang pernah dialami Indonesia dengan negara
lain.

8. Doadan penutup

3.4.3.3 Observas

Selama observasi, kegiatan yang di lakukan adalah :

1. Meakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelgaran PKn
dalam meteri jenis budaya indonesia yang pernah ditampilkan dalam
misi kebudayaan internasional dengan pendekatan pembelgjaran SAVI
dengan media audio visua (Kognitif dan afektif).

2. Melakukan pengamatan aktivitas guru dalam PKn dalam materi jenis
budaya indonesia yang pernah ditampilkan dalam misi kebudayaan
internasional dengan pendekatan pembelgaran SAVI dengan media

audio visual.
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3. Melakukan penilaian psikomotorik siswa dalam pembelgaran PKn
materi jenis budaya indonesia yang pernah ditampilkan dalam mis
kebudayaan internasional .

3.4.3.4 Refleks
Setelah melalui tahap obseravasi, maka kegiatan refleksi digunakan
untuk mengetahui perbaikan yang akan diperbaiaki dalam siklus dua,
dalam kegiatan reflksi ini peneliti melakukan :

1. Mengkaji pelaksanaan pembelgaran siklus 2

2. Mengevaluasi proses dan hasil pembelgaran siklus 2

3. Menganalisis dan mengolah data yang diperoleh pada siklus 2

4. Membuat daftar permasalahan yang terjadi di siklus 2 yang akan
diperbaiiki di siklus 3

5. Menganalis dan mengolah data yang didapat pada pembelajaran siklus
2.

6. Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus 3.

3.5 DATA DAN CARA PENGUMPULAN DATA

3.5.1 Sumber Data
3.5.1.1 Siswa

Sumber data dari siswa diperoleh dengan menggunakan lembar observas
siswa, instumen tes, dan data yang diperoleh selama observasi dan pelaksanaan

penelitian dari siklus | dan siklus 1
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3.5.1.2 Guru

Sumber data dari guru bersumber dari lembar observas guru ketika
melakukan pemebelgaran PKn dengan pendekatan SAVI dengan media audio
visual.
3.5.1.3 Data dokumen

Sumber data dokumen berupa data awal nilai hasil test sebelum dilakukan
tindakan (pre tes) dan tes sesudah melakukan tindakan tiap siklus (pos tes) serta
foto dan video
3.5.1.4 Catatan Lapangan

Sumber data yang berupa catatan lapangan bersal dari catatan selama
proses pembelgjaran berupa aktivitas siswa, aktivitas guru dan keterampilan
siswa, serta selama penggunaan media dalam Pembelgjaran PKn.
3.5.2 JenisData
3.5.2.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif diwujudkan dengan hasil belgjar berupa keterampilan
siswa dalam Pembelgjaran PKn yang diperoleh siswa. Data ini diperoleh dengan
tes yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Hj. Isriati Baiturrahman | Semarang
sebelum dan sesudah dilakukan tindakan penelitian.
3.5.2.2 Data Kualitatif

Data kuantitatif merupakan jenis data berupa angka-angka yang sifatnya
kuantitatif, data kualitatif diperoleh dari hasil observas menggunakan lembar
pengamatan aktivitas siswa, keterampilan guru, dan wawancara serta catatan

lapangan dalam pembelgjaran SAVI dengan media audi visual.
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3.5.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian kali ini adalah
metode observasi, metode tes, metode studi dokumentasi, angket (kuesioner), dan
catatan lapangan.
1. Metode Observas
Observasi adalah segala kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera (Arikunto, 2010:199). Observasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengamati keterampilan guru, aktifitas siswa
dan hasil belgar siswa daam Pembelgaran PKn melaui pendekatan
pembelgjaran SAVI dengan media audio visual. Jenis instrumen dalam teknik
observas adatiga macam, yaitu (Mustafigon, 2012:122-125) :
a) Chek List
Berisi daftar tanda dengan model kolom-kolom yang telah ditetapkan oleh
peneliti sesuai tingkah laku yang akan diobservasi. Alternatif jawaban
dalam Chek List terdiri dari dua tanda yaitu simbol “ya” (V) dan simbol
“tidak” (-).
b) Rating Scale
Instrumen observasi berupa rating scale ini merupakan pengamatan yang
sekaligus dilakukan penilaian dari pengamat kepada orang atau gejaa
yang diamati. Data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian

ditafsirkan dalam pengertian kuaitatif.
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c) Catatan Berkala

Pengamatan dengan menggunakan model cacatan berkala dilakukan untuk

mengamati gejala atau tingkah laku mrnusia yang bersifat parsial. Pendliti

memfokuskan pengamatan pada bagian-bagian penting yang diperlukan
sebagal bahan analisis penelitian.

Teknik observasi dam penelitian ini berisi catatan atau kumpulan data
yang menggambarkan bagaimana aktifitas siswa dan keterampilan guru selama
proses pembelgjaran menggunakan pendekatan SAVI dengan media audio visual.
Instrumen obseravasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa rating scale.
Peneliti menggukan instrumen rating scale karena lbih fleksibel, tidak terbatas
pada pengukuran sikap sgja tetapi untuk mengukur persepsi responden terhadap
fenomena lain, seperti skala untuk mengukur status sosial ekonomi, kelembagaan,
pengetahuan, kemempuan proses kegiatan, dan lain-lain. Terlihat bahwa teknik
observas dengan menggunakan rating scale lebih tepat bila digunakan untuk
mengukur keterampilan mengajar guru sertaaktifitas siswa.

2. Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegens,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto,
2010:193). Tes dalam pendlitian ini digunakan untuk mengukur hasil belgjar

siswa dalam Pembelgjaran PKn.
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3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Penelitian yang bersumber pada tulisan inilah yang disebut
menggunakan metode dokumentasi. Menurut Arikunto (2010:201) metode
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mencari data mengenai
keterampilan guru dan aktifitas siswa dalam pembelgaran Pembelgjaran PKn.

4. Angket (kuesioner)

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau ha-ha yang ia ketahui (Arikunto, 2010:194). Dalam penélitian ini
angket digunakan untuk mengumpulkan informas tentang tingkat
pemahaman siswa setelah melaksanakan Pembelgaran PKN melaui
pendekatan pembelgjaran SAVI dengan media audio visual.

5. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis mengenai apa yang
didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data
dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini
catatan lapangan berasal dari catatan selama proses pembelgaran berupa data
aktivitas siswa dan keterampilan guru dalam Pembelgaran PKn melalui

pendekatan pembelgjaran SAVI dengan media audio visual.
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3.5.4 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adal ah:
1) Kuantitatif
Data kuantitatif berupa hasil belgjar kognitif, dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dengan menentukan mean,
median, modus, skor terendah, skor tertinggi.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Menentukan nilai berdasar skor teoritis:

N =2X 100
h14

keterangan:

N = Nilai

B =5Skor yuny diperoleh

St = Skor Teoritis

Hasil penghitungan dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan bel g ar
siswa yang dikelompokkan ke dalam dua kategori tuntas dan tidak

tuntas, dengan kriteria sebagai berikut:

Tabd 3.1
KKM PKn SD. Hj. Isriati Baiturrahman 01 Semarang
Kriteria ketuntasan Kudifikas
>75 Tuntas
<75 Tidak Tuntas

KKM PKn SD Hj. Isriati Baiturrahman 01 Semarang = 75
2) Menghitung ketuntasan belgjar secara klaskal dan penygjian data
kuantitatif PKn dipaparkan dalam bentuk persentase. Adapun

rumusnya adalah sebagai berikut:
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Rata-rata kelas dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

_ Xfiai

 Xfi
(Poerwanti,dkk, 2008:6.25)
K eterangan:
X  :Mean (rata-rata)
xi  :tandakelas
fi : frekuensi yang sesual dengan xi
Kemudian hasil penghitungan nila siswa dari hasil tes siklus | dan
siklus Il dibandingkan. Hasil ini akan memberikan gambaran
mengenal persentase peningkatan kualitas Pembelgaran PKn melalui
pendekatan pembelgaran SAVI dengan media audi visual.
2) Kualitatif
Data kualitatif berupa data hasil observas aktivitas siswa dan
keterampilan guru dalam pembelgaran Pembelgaran PKn melalui
pendekatan pembelgaran Somatic,Auditory, Visual, Intelektual (SAVI)
dengan media audio visual, serta hasil angket respon siswa, hasil catatan
lapangan dan hasil wawancara dianalisis dengan analisis deskriptif
kualitatif.
Kita dapat menghitung data skor dengan cara sebagai
berikut.
R = skor terendah
T = skor tertinggi

n = banyaknyaskor = (T-R) + 1



Q2 = median
Letak Q2 = E (n+1) untuk data ganjil atau genap
Q1 = kuartil pertama
Letak Q1 = 43 (n+2) untuk data genap atau Q1 = 43 (n+1) untuk
data ganjil.
Q3 = kuartil ketiga
Letak Q3 = i (3n +2) untuk data genap atau Q3 = f (n+1) untuk
data ganjil
Q4= kuartil keempat =T
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa membuat

instrumen keterampilan guru dan aktivitas siswa untuk mengukur

keterampilan guru dan aktivitas siswa saat proses pembelgaran adalah

sebagai berikut:
Tabel 3.2
Kriteria Ketuntasan Data Kualitatis
Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian Kualifikasi
Q3<skor<T Sangat Baik Tuntas
Q2<skor<Q3 Baik Tuntas
Q1 < skor < Q2 Cukup Tidak Tuntas
R<skor < Q1 Kurang Tidak Tuntas

(Poerwanti, dkk, 2008:7.8)

Berdasarkan tabel tersebut dapat ditentukan bahwa skor
perolehan dinyatakan sangat baik apabila skor lebih besar sama dengan
nila kuartil 3 dan lebih kecil sama dengan nilai total, dinyatakan baik

apabila skor lebih besar sama dengan nilai kuartil 2 dan lebih kecil dari
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nilai kuartil 3, dinyatakan cukup apabila skor lebih kecil sama dengan
nilai kuartil 1 dan lebih kecil dari nilai kuartil 2, dan dinyatakan kurang
apabila skor lebih kecil sama dengan nilai minimal dan lebih kecil dari
nilai kuartil 1

Hasil perolehan skor dianalisis dengan menggunakan analisis

presentase. Untuk menghitung analisis presentase menggunakan rumus:

__ ¥ siswuyung rumntas belajor

p_

= 100U

Y siswu
(Aqib, 2009:41)
Keterangan :
P= persentase ketuntasan belgjar
Hasil perhitungan, kemudian dikonversikan dengan
menggunakan tabel kriteria deskriptif persentase yang dikelompokkan
dalam 5 kategori; yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat

rendah, sebagal berikut.

Tabel 3.3
Kriteria Tingkat Belgar Siswa (%)

Tingkat keberhasilan (%) Arti

>80 % Sangat tinggi

60-79% Tinggi

40-59% Sedang

20-39% Rendah

<20% Sangat rendah

(Aqib, 2009:41)
3.5.5 Indikator Keberhasilan
Pendekatan pembelgjaran Somatic,Auditory, Visual, Intelektual (SAVI)

dengan media audio visual dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran PKn pada



86

siswa Kelas IV A SD Hj. lsriati Baiturrahman 1 Semarang, dengan indikator

sebagal berikut:

a. Aktivitas siswa dalam pembelgaran PKn melalui pendekatan pembelajaran
Somatic,Auditory, Visual, Intelektual (SAVI) dengan audio visua sekurang-
kurangnya baik atau berkualifikasi tuntas sesuai kriteria ketuntasan aktivitas
siswa

b. Keterampilan guru dalam pembelgjaran PKn melaui pendekatan pembelgjaran
Somatic,Auditory, Visual, Intelektual (SAVI) dengan audio visua sekurang-
kurangnya baik atau berkualifikasi tuntas sesuai kriteria ketuntasan
keerampilan guru.

c. 80% siswa kelas IV A SD Hj lsriati Baiturrahman mengalami ketuntasan
belgar individual sebesar = 75 dalam pembelgaran PKn dengan materi

menunjukan sikap globalisasi dalam lingkungannya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini peneliti melakukan penelitian sebanyak 3
siklus dengan rincian setiap siklus dilaksanakan dalam satu kali pertemuan.
Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian yang terdiri atas pemaparan kaktivitas
siswa, eterampilan guru, dan hasil belgar daam pembelgaran PKn melaui
pendekatan SAVI dengan media audio visual di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1
Semarang. Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan pada diskripsi pelaksanaan
pembelgjaran per siklus berikut.

4.1.1 Deskrips Data Pelaksanaan Tindakan Siklus|
4.1.1.1 Perencanaan
Dalam tahap perencanaan silus | kegiatan yang dilakukan adalah
sebagal berikut :

1) Mengidentifikasi Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD)

dan menetapkan indikator dari mata pelgaran PKn yang akan di
garkan. SK, KD, dan indikator ini disesuaikan terlebih dahuu dengan
kurikulum yang ada di SD

2) Menyusun RPP dengan materi utama Pengaruh Globalisasi di

Lingkungan Sekitar .
3) Mempersiapkan lembar kerja dan media.

4) Menyiapkan Soal Pretes dan aat evaluasi berupa test formatif.
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5) Menyiapkan lembar pengamatan keterampilan guru dan aktivitas siswa
serta catatan lapangan dalam pembelgjaran PKn melalui pendekatan

SAVI dengan media audio visual.

4.1.1.2 Pelaksanaan

Hari / tanggal : Jumat, 8 Februari 2013

Pokok bahasan : Memberikan Contoh sederhana pengaruh globalisai
dilingkungannya

K elas/semester SIVATI

Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

4.1.1.2.1 Uraian Kegiatan

Pertemuan |

Pada pertemuan | ini meliputi pra kegiatan, kegiatan awal, dan kegiatan inti
1) Prakegiatan
Kegiatan pra kegiatan yaitu sebelum pembelgaran dimuai guru
menyiapkan segala yang dibutuhkan dalam proses pembelgara, dalam
penelitian ini peneliti menyiapakan peralatan media audio visual berupa
laptop (komputer), proyektor, speaker, dan materi yang dikemas dalam
bentuk video dan dalam aplikasi presentasi. Selain itu guru juga menyiapakan
kesigpan siswa dengan mengguanakan yel-yel kelas yang sebelumnya telah
diciptakan sehingga konsentrasi siswa dapat terpusat, sebelum pembelgaran
guru juga memeriksa dan mengkondisikan siswa ditempat duduknya masing-
masing. Guru membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam dan mengecek

kehadiaran siswa (presensi), kegiatan doa tidak dilakukan karena kurikulum
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di SD lsriati Baiturrahman 1 Semarang mengharuskan siswa dan guru
melakukan apel dan doa pagi bersama di lapangan sekolah 15 menit sebelum
pelgjaran dimulai setiap harinya. Setelah itu guru membagikan soa pre tes
yang berguna untuk mengetahui kemampuan awal siswa juga dugunakan
sebagi bahan perbandingan sebelum dan sesudah dilakukan tindakan
penelitian.
Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal ini guru memberikan sugesti positif yaitu sugesti yang
membuat siswa merasa membutuhkan materi yang akan dipelgarinya,
pemberian sugesti ini sdlain manggunakan kata-kata motifas juga
behsmengunakan video yang berhubungan dengan materi yang sering ditemui
daam dunia nyata. Dalam hal ini peneliti menggunakan video yang
menampilakan berbagai merk mobil buatan luar negeri dan gambaran
kecanggihan teknologi telekomunikasi dan komputer. Dengan melihat vedeo
ini siswa tertarik untuk mengikuti penjelasan guru selanjutnya. Baru setelah
itu secara eksplisit guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.
Kegiatan Inti

Untuk tahap ekplorasi pertama guru memberikan pertanyaan-pertanyaan
yang memancing pengetahuan dan analisis anak, seperti :
Guru . anak-anak tadi kalian telah menyaksikan video yang
manampilkan mobil-mobil sport, ada yang tau merknya apa, ayo angkat

tangan ?
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Anak : tahu pak, dalam video itu ada mobil Ford, Bugati, Lamborghini,
Maserati, Audi..

Guru : Ok. Ada yang tahu mobil itu produk dari mana?

Anak : Ford dari Amerika pak, Maserati mungkin dari Italia..

Guru : nah pertanyaan dari bapak, mengapa mobil-mobil itu bisa ada di
Indonesia, padahal Indonesiatidak membuatnya, ada yang tahu sebabnya ?

Melalui pertanyaan tersebut siswa akan menganalis penyebab masuknya
barang dari luar negeri ke Indonesia yang pada akhirnya akan mengarahkan
siswa pada pengertian globalisasi. Setelah pengertian diketahui, guru segera
mengadakan kegiatan elaborasi pertama yaitu membentuk kelompok dengan
pembagian 4 siswa perkelompok guna mengerjakan pertanyaan yang
dibuatnya, yaitu menganalisis dan mencontohkan pengaruh globalisasi dalam
bidang-bidang lain (tidsk hanya dalamn bidang transportas dan
telekomunikas) dan di selesalkan dengan presentasi yang dilakukan
perwakilan siswa didepan kelas yang diukti oleh tanggapan kelompok lain,
kegiatan ini dilakukan pada pertemuan I1.

Setelah semua kelompok  manyampaikan  pendapatnya, guru
megkonfirmasi jawaban tersebut dengan mamberi penguatan-penguatan
jawaban sehingga siswa memperol eh kebenaran materi.

Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir guru dan siswa kembali menyimpulkan
pembelgaran yang telah dipelgjari, kemudian dilanjutkan mengerjakan soal

formatif yang telah dipersiagpkan guru sebelumnya. Sebelum pelgaran
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diakhiri guru memberikan tugas kliping tentang dampak positif dan negatif

globalisasi di lingkungan untuk memperkuat pengetahuan anak.

4.1.1.3 Deskripsi Observasi Proses pembelgjaran Siklus |
4.1.1.3.1 Deskripsi Keterampilan Guru
Hasil observasi keterampilan guru selam pembelgaran PKn
menggunakan pendekatan SAVI dengan media audio visual pada siklus |

diperoleh hasil sebagai berikut .

Tabel 4.1
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus |
Deskriptor %
No. Indikator yang muncul di oryang |  riteria
iperoleh
a/bjc|d
Mempersiapkan siswa untuk belgjar
menimbulkan suasana dan
1 | melakukan apersepsi denganmedia |- |V |V |- |2 Cukup
audio visual. (Keterampilan
membuka pelgjaran)
Mengajukan pertanyaan awal. Sangat
2 (Keterampilan bertanya) VIVIVIY 4 Baik
Menyampaikan tujuan pembelgaran
dan menjelaskan kegiatan yang akan ) .
3| dilakukan. (Keterampilan VIVIY]-3 Baik
Menjelaskan)
4 Memotivas siswa. (Keterampilan Jivi-1lvla Baik

memberi penguatan)

Membimbing siswa dalam
melakukan pembentukan kelompok
5 | dan diskusi kelompok (mengajar VIVvI|Vv|- 13 Baik
balik). (Keterampilan membibing
diskus kelompok kacil)

Mengelola kelas dengan baik. ) ]
6 (K eterampilan mengelola kelas) VY 2 Cukup

Membimbing siswa dalam
menyel esaikan masalah. Jivivly Sangat
(Keterampilan Mengajar Kelompok Baik

Kecil dan Perseorangan)
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Melakukan evaluasi. Sangat
(Ketrampilan Menutup Pelgjaran) Baik

Melakukan evaluasi dan memantau
perkembangan siswa selepas materi
dan selalu menerapkan dan

9 | mengikatkan hal positif yang didapat |V |V |V |V | 3 Baik
ketika menerangkan materi
selanjutnya. (Keterampilan
Mengadakan Variasi)

Jumlah Skor 28 Baik

Berdasarkan tabel 4.1, selengkapnya disgjikan dalam diagram berikut:

SKOR YANG DIPEROLEH

INDIKATOR KETERAMPILAN GURU

Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus |
Sesuai dengan tabel dan grafik yang telah ditunjukan tersebut, dapat
dilihat bahwa observas keterampilan guru pada pembelgaran PKn mengguakan
pendekatan SAVI dengan media audio viua di kelas IV A SD Hj, lsridi
Baiturrahman 1 Semarang diperoleh skor 28 dengan kriteria baik, secara lebih
rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Mempersiapkan siswa untuk belgar menimbulkan suasana dan melakukan

aperseps dengan media audio visual (Keterampilan membuka pelgaran).
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Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 2, ada 2 deskriptor yang nampak ketika observas dilaksanakan yaitu
deskriptor kedua dan ketiga, sementara deskriptor pertama dan ke empat
belum nampak pada observasi siklus | ini, dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa pencapaian keterampilan guru dalam deskriptor ini cukup
dan perlu ditingkatkan sehingga tergolong dalam kriteria yang lebih tinggi.

Guru menggunkaan kalimat penyemangat yang ssesuai dengan materi
yang akan digjarkan, kalimat penyemangat ini berupa kata-kata yang dapat
menimbulkan semangat siswa untuk belgjar seperti,

“ ayo anak-anak sigpa yang besok ingin memiliki mobil yang bagus ? nah
sebelum kita memiliki mobil tersebut, alangkah baiknya kita lihat dulu,
seperti apa sih macam-macam mobil yang ada didunia ini”, dengan kalimat
seperti itu, anak-anak akan terpacu untuk memperhatikan materi yang
didesain dengan perantara media audo visual yang menampilkan mobil, hal
tersebut juga menambah interaksi siswa dan guru yang merupakan salah satu
deskriptor dari indikator ini. Sementara untuk pemberian yel-yel kelas masih
belum dapat dilaksanakan.
Mengajukan pertanyaan awal (Keterampilan bertanya).

Skor yang diadapat pada indikator ini adalah skor maksimal yaitu 4,
menurut hasil observasi yang dilakuakna seluruh deskriptor seperti guru
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi, kesigpan siswa, dan

hubungan materi dengan dunia nyata telah dilakukan guru. Pertanyaan-
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pertanyaan ini juga dapat dijadikan tolak ukur dari keaktifan siswa dalam

pembel g aran.

Menyampaikan tujuan pembelgaran dan menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan (Keterampilan Menjelaskan).

Deskriptor yang terlaksana pada indikator ini adalah guru telah
menyampaikan tujuan pembelgaran secara lisan dan menggunakan media
audio visua sdlain itu guru juga menjelaskan contoh riil ha yang
berhubungan dengan materi pembelgaran dengan menghadirkan contoh-
contoh fenomena yang sering ditemui di lingkungan sekitar. Dalam
pembelgjaran pada siklus | ini guru belum menjelaskan secara rinci kegiatan
apa sgja yang akan dilakukan selama pembelgjaran. Maka pada indikator ini
skor yang diperoleh adalah 3.

Memotivasi siswa. (Keterampilan memberi penguatan)

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 3, ada 3 deskriptor yang nampak ketika observasi dilaksanakan yaitu
deskriptor pertama, kedua dan keempat, sementara deskriptor ketiga belum
nampak pada observas siklus | ini, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pencapaian keterampilan guru dalam deskriptor ini baik.

Membimbing siswa dalam melakukan pembentukan kelompok dan diskus
kelompok (menggjar balik). (Keterampilan membibing diskusi kelompok

kacil)
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Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 3, ada 3 deskriptor yang nampak ketika observasi dilaksanakan yaitu
deskriptor pertama, kedua dan ketiga, sementara deskriptor keempat belum
nampak pada observas siklus | ini, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pencapaian keterampilan guru dalam deskriptor ini baik.
Mengelola kelas dengan baik. (Keterampilan mengelola kel as)

Hanya dua deskriptor yang terlaksana dalam indikator ini, sehingga
skor yang didapat adalah 2. Deskriptor yang terlaksana tersebut adalah guru
menggunakan teknik blocking atau perpindahan tempat untuk memantau
kelas, dalam kegiatan ini guru tidak hanya berdiri di depan kelas
menenangkan, namun juga mengelilingi kelas, hal ini juga sebaga kontrol
kelas sehingga apabila ada sumber kegaduhan segera dapat ditangani.
Sementara teknik ice breaking dan upaya guru untuk mengembalikan
konsentrasi siswa masih belum dilakukan.

Membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah. (Keterampilan Mengajar
Kelompok Kecil dan Perseorangan)

Indikator ke tujuh yaitu keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perseorangan ini didapat skor 4, semua aspek atau indikator telah terlaksana
seperti memberi penjelasan kepada siswa dalam menyelsaikan masalah, guru
memberikan umpan balik berupa pertayaan yang dapat membangkitkan
pengetahuan awal anak, selain itu guru juga memfasilitasi siswa dalam

jawaban soa dengan menganal ogikan atau mengaitkan masalah dengan dunia
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nyata. Sehingga ketika siswa menemui hal serupa dalam dunia nyata dia
dapat mengaplikasikan ilmunya yang telah didapat di dalam pembelgjaran.
Melakukan evaluasi. (ketrampilan menutup pembel gjaran)

Dalan melakukan evalusai, guru telah melaksanakan kegiatan
evaluasi dengan berbagai macam instrumen, diantaranya soa formatif,
lembar kerja siswa (LKS), dan evalusal lisan sehingga dari semua instrumen
evaluas tersebut dapat di ambil data hasil pembelgaran, namun guru belum
mengadakan quis sebagai salah satu elemen evaluasi pemelgaran, sehingga
indikator ini didapat skor 3.

Memantau perkembangan siswa selepas materi dan selalu menerapkan dan
mengikatkan hal positif yang didapat ketika menerangkan materi selanjutnya.
(Ketrampilan Mengadakan Variasi)

Dalam mengadakan variasi pembelgjaran, semua deskriptor telah nampak,
guru menerapkan sintak SAVI dalam kegiatan penutup yaitu diantaranya
memberikan amanat yang terkandung dalam materi dan semaksimal mungkin
mengaplikasikan hal-hal yang didapat dalam materi diaplikasikan oleh siswa
dan guru melakukan fungsi pengontrolan. Sehingga dalam indikator ini

didapat skor 4.

4.1.1.3.2 Deskrips Aktivitas Sswa

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa selama pembelgara PKn

menggunakan pendekatan SAVI dengan media audio visua pada sklus |

didapatkan hasil sebagai berikut.
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Tabd 4.2
Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus |
Jumlah Siswa
yang Total | Rerata
. . : Mendapatkan Skor | SKor | e
No | Indikator Aktivitas Siswa Skor Per Per Per a
Deskriptor Indika | Indika
> | 3 tor tor
1 | kesigpan dalam mengikuti 22| 9 80 2 Cukup
proses pembelgaran.
(aktivitas emosional)
2 | aktif bertanya dan 15 | 16 105 | 2625 | Bak
menjawab pertanyaan
tentang materi. (aktifitas
lisan)
3 | Memperhatikan 19 | 15 88 2.2 Cukup
penjelasan dari guru
tentang materi. (aktifitas
mendengarkan)
4 | kelancaran dalam 17 | 16 110 2.75 Bak
melakukan pengamatan
terhadap objek yang
diteliti. (aktivitas visual)
5 | melibatkan seluruh 16 | 19 103 | 2575 | Bak
aktifitas kognitif dan
motorik dalam proses
pembelgjaran. (aktivitas
mental dan fisik)
6 | aktif berdiskusi dalam 17 | 16 107 | 2675 | Bak
kelompok. (aktivitas lisan
dan menengarkan)
7 | melaporkan hasil diskusi 15 | 17 104 2.6 Bak
kelompok. (aktifitas
menulis dan lisan)
8 | menanggapi hasil laporan 19 | 17 99 2.475 | Cukup
kelompok lain. (aktivitas
lisan, mendengarkan dan
emosional)
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9 | merefleksikan hasil 4, 25| 11 87 2.175 | Cukup
kegiatan pembel gjaran.
(aktivitas mental,
mendengarkan dan lisan)
Jumlah Skor 22.07
5
Rata-Rata 245 | Cukup

Berdasarkan tabel hasil observas aktivitas siswa, selengkapnya disgjikan

dalam bentuk diagram.
3.5

3 2.8

SKOR YANG DIPEROLEH

INDIKATOR AKTIVITAS SISWA

3
2.8
22
.
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)

3 i 5 6 7 B 9

Gambar 4.2. Diagram Batang Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Sesual dengan tabel dan grafik yang ditampilkan terlihat bahwa observasi

aktivitas siswa pada pembelgaran PKn menggunakan pendekatan SAVI dengan

media audio visual diperoleh skor total 22,075 dan skor 2,45 rata-rata dengan

kriteria baik, secaralebih lanjut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Kesiapan dalam mengikuti proses pembelgaran. (Aktivitas emosional)
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Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 80, dengan rata-rata 2 dengan kriteria cukup, tercatat ada 9 anak yang
mendapat skor 1, 22 anak mendapat skor 2, 9 anak mendapat skor 3 dan tidak
ada yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini cukup dan perlu ditingkatkan
sehingga tergolong dalam kriteria yang lebih tinggi. Hal yang perlu banyak
mendapat perbaikan adalah ketertiban dalam belgar terutama saat duduk,
walaupun dalam pembelgjaran dengan pendekatan SAVI penempatan tempat
duduk diserahkan sepenuhnya kepada anak namun, ketertiban tetap harus
diperhatikan sehingga waktu pembel gjaran tidak habis.

Aktif bertanya dan menjawab pertanyaan tentang materi. (aktifitas lisan)

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 105, dengan rata-rata 2,625 dengan kriteria baik, tercatat ada 3 anak
yang mendapat skor 1, 15 anak mendapat skor 2, 16 anak mendapat skor 3
dan 6 anak yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini baik, peningkatan perlu
dilakukan sehingga aktivitas siswa pada indikator ini mendapat kriteria sangat
baik. Lebih dari 70 % siswa telah melakukan lebih dari 1 deskriptor.
Memperhatikan penjelasan dari guru tentang materi. (aktifitas mendengarkan)

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 88, dengan rata-rata 2,2 dengan kriteria cukup, tercatat ada 5 anak
yang mendapat skor 1, 19 anak mendapat skor 2, 15 anak mendapat skor 3

dan tidak ada yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan
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bahwa pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini cukup dan perlu
ditingkatkan sehingga tergolong dalam kriteria yang lebih tinggi. Satu hal
yang perlu adanya latihan lebih intensif yaitu kegiatan yang berkaitan dengan
mencatat.

kelancaran dalam melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti.
(aktivitas visual)

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 110, dengan rata-rata 2,75 dengan kriteria baik, tercatat tidak ada anak
yang mendapat skor 1, 17 anak mendapat skor 2, 16 anak mendapat skor 3
dan 7 anak mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini baik dan perlu ditingkatkan
sehingga tergolong dalam kriteria yang lebih tinggi, serupa dengan deskriptor
ke-3 kegiatan mencatat terutama yang beraitan dengan materi yang
ditampilkandalam vidio masih perlu pelatihan Iebih intensif.
melibatkan seluruh aktifitas kognitif dan motorik dalam proses pembel gjaran.
(aktivitas mental dan fisik)

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 103, dengan rata-rata 2,575 dengan kriteria baik, tercatat ada 2 anak
yang mendapat skor 1, 16 anak mendapat skor 2, 19 anak mendapat skor 3
dan 3 anak yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini baik, peningkatan perlu
dilakuakn terutama dalam keaktif mencari informas untuk menemukan

solusi, dan cenderung mengosongi jawaban yang tidak diketahui jawabannya.
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Kemapuan anak untuk menghubungkan materi juga belum maksimal, hal ini
terbukti dengan masih kurangnya daya analisis anak terhadap materiyang
dihubungkan dengan dunia nyata (masih teksbook).

Aktif berdiskusi dalam kelompok. (aktivitas lisan dan menengarkan)

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 107, dengan rata-rata 2,675 dengan kriteria baik, tercatat ada 1 anak
yang mendapat skor 1, 17 anak mendapat skor 2, 16 anak mendapat skor 3
dan 6 anak yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini baik. Peningkatan
dalam indikator ini diperlukan sehingga porsi skor 4 didapat oleh lebih
banyak siswa. Namun yang paling mendasar yang harus segera diperbaiki
adal ah aktivitas mndengarkan siswa, siswa cenderung ramai dikelas.
Melaporkan hasil diskusi kelompok. (aktifitas menulis dan lisan)

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 104, dengan rata-rata 2,6 dengan kriteria baik, tercatat ada 3 anak yang
mendapat skor 1, 15 anak mendapat skor 2, 17 anak mendapat skor 3 dan 5
siswa yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini baik. Siswa telah melakukan
kegiatan diskusi dengan baik namun keterlibatan kelas atau siswa lain masih
perlu ditingkatkan sehingga pengetahuan tidak di dapat dari satu sumber sgja.
Menanggapi hasil laporan kelompok lain. (aktivitas lisan, mendengarkan dan

emosional)
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Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 99, dengan rata-rata 2,475 dengan kriteria cukup, tercatat ada 2 anak
yang mendapat skor 1, 19 anak mendapat skor 2, 17 anak mendapat skor 3
dan 2 siswa yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini cukup. Deskriptor-
deskriptor yang ada dalam indikator ini sebenarnya berhubungan yaitu
membahas aktivitas yang berkaitan dengan aktivitas kelompok. Daam
indikator ini hal siswatelah dengan antusias melakukan kegiatan tanya jawab,
namun hanya ada 2 siswa sgja yang berani menambahi yaitu FCK dan FJ.
Merefleksikan hasil kegiatan pembelgjaran. (aktivitas mental, mendengarkan
dan lisan)

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 87, dengan rata-rata 2,175 dengan kriteria baik, tercatat ada 4 anak
yang mendapat skor 1, 25 anak mendapat skor 2, 11 anak mendapat skor 3
dan tidak satupun siswa yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat
dissmpulkan bahwa pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini cukup.
Deskriptor yang ke-9 ini meupakan deskriptor yang berkaitan dengan
pengaplikasian ilmu yang telah dipelgjari dalam pembelgjaran, kebanyakan
siswa hanya melakukan deskriptor kognitif yaitu menyimpulkan dan
menyelesaikan sola evaluasi , sementara deskriptor yang berkaitan dengan
ranah afektif seperti mengambil pesan materi dan memahami pentingnya

materi masih blum terlaksana secara klasikal.
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4.1.1.3.3 Paparan Hasll Belajar

Sebelum dilakuakan tindakan kelas perlu diketahu hasil pre tes pada
standar kompetensi menunjukan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya kelas
IV SD Hij. Isriati Baiturrahman 1 Semarang. Data yang diperoleh dari hasil pre tes
tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3
Tabel Hasil Pre Tes Siswa

No. | Pencapaian Siklusl
1 Rata-rata 65,7

2 Nilai Terendah 26

3 Nilai Tertinggi 86

4 Belum Tuntas 34

5 Tuntas 6

Diagram Hasil Pre Tes

B Tuntas

Tidak Tuntas
B5%

Gambar 4.3 Diagram Hasil Pre Tes
Berdasarkan hasil pre tes didapat persentase ketuntasan kelas sebesar 15%
atau hanya 6 anak yang tuntas dari 40 orang siswa yang ada, ha ini juga

menunjukan bahwa kemampuan awal siswa masih rendah. Untuk mengetahui
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efektifitas pendekatan yang direncanakan yaitu SAVI, maka dilakukan tindakan
kelas dalam pembelgaran PKn dengan menerapkan pendekatan SAVI dengan
media audio visual.

Hasil refleks siklus I, diketehui bahwa dengan melaksanakan perbaikan
pendekatan dengan menerapakan pendekatan SAVI dengan media audio visual

didapat hasil pembelgjaran sebagai aberikut :

Tabel 4.8
Hasl| Belgar Siswa Pada Evaluasi Siklus|
No. Pencapaian Siklus|
1 Rata-rata 70,3
2 Nila Terendah 20
3 Nilai Tertinggi 95
4 Belum Tuntas 17
5 Tuntas 23

Diagram Hasil Evaluasi Siklus
I

| tuntas
-7
B Tidak tuntas

Diagram 4.4 Diagram Evalusasi Siklus |
Data hasil evaluas siswa pada siklus | menunjukan hasil evaluas atau
tingkat ketuntasan siswa sebesar 57,5 % dengan rincian 23 siswa berhasil
mendapatkan nilal diatas KKM dan 17 sisanya masih belum mencapai KKM. Hal

ini menunjukan bahwa perlu di adakan tindakan kelas siklus Il dikarenakan
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persentase ketuntasan klasikal belum mencapai standar minima ketuntasan

klasikal siswayaitu 80%.

Sementara pencapaian hasil belgjar afektif siswa pada siklus | dapat dilihat

dalam tabel berikut ini,

Tabd 4.9
Hasi| Belgar Afektif Siswa Silus|

Jumlah Siswa
yang
Indikator M endapatkan Total Rerata o
No . : Skor Per Skor Per | Kriteria
Aktivitas Siswa Skor _Per Indikator | Indikator
Deskriptor
11 2|3 4
1 | Bekerjasama 0[18|14 | 8 110 2.75 Baik
2 | BertanggungJawab | 4 | 14 | 14 | 8 106 2.65 Baik
3 | Disiplin 0[10|19 11 121 3.025 Baik
4 | Berani 0|10 19| 11 121 3.025 Baik
Jumlah Skor 11.45
Rata-Rata 2.8625 Baik
Tabel 4.10
Kriteria Skor Per Indikator Hasil Belgjar
Skala Kiteria Kudifikasi
3,25 < skor<4 Sangat Baik Tuntas
2,5<skor < 3,25 Baik Tuntas
1,75<skor<2,5 Cukup Tidak Tuntas
1<skor<1,75 Kurang Tidak Tuntas
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i THPEROLEN

AN

SKOR Y

IWNDIEATOR HASIL BELAJAR AFEKTIF SEEWA

Gambar 4.5 Diagram Batang Rata-Rata Hasil Belgjar Afektif Siswa Per Indikator

Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.7 terlihat bahwa perolehan jumlah
skor hasil belgar afektif siswa pada siklus | adalah 11,45 dengan rata-rata 2,8
yang termasuk dalam kriteria baik. Indikator yang diamati yaitu bekerja sama,
tanggung jawab, disiplin, dan berani. Pada indikator bekerja sama memperoleh
rat-rata skor 2,75 dengan kriteria baik. kemudian, pada indikator tanggung jawab
memperoleh skor 2,65 dengan kriteria baik. sedangkan pada indikator disiplin
skor yang diperoleh yaitu sebanyak 3.025 dengan kriteria baik. Indikator disiplin
memperoleh skor 3.025 dengan kriteria cukup.
41134 Refleks Pelaksanaan Sklus|

Tahap refleksi merupakan tahap untuk menganalis dan mengkaji data yang
telah didapat, berdasarkan hasil refleksi ini nanti akan dijadikan bahan referens
dan pertimbangan untuk tindakan siklus selanjutnya (siklus I1). Refleks pada

siklus | ini lebih difokuskan pada masalah yang muncul selama tindakan
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berlangsung. Berdasarkan deskripsi dan hasil observasi pada siklus I, maka dalam

pembelgaran ini ditemukan permasal ahan-permasal ahan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Penerapan duduk tidak tetap, merupakan hal baru bagi siswa, ha ini
menyebabkan siswa belu terbiasa dan waktu banyak terbuang dikarenakan
siswa mondar-mandir mencari tempat yang tepat.

Siswa belum bisa tenang dalam belgjar, cenderung lebih suka mengobrol dan
bermain dikelas.

Siswa masih belum maksimal dalam tugas kelompok, belum banyak inisiatif
yang dilakukan siswa untuk menyel esaikan soal yang diberikan.

Kemampuan guru dalam pengkondisian kelas perlu ditingkatkan, terlihat dari
siswa yang sering gaduh dalam mengikuti pembel gjaran.

Hasil pre tes menunjukan 34 dari 40 siswa (85%) belum tuntas dan 15 dari 40
(15%) siswa telah mencapai ketuntasan dalam pre tes, sedang dalam hasil
evaluas ketuntasan belgjar baru mencapai 57,5% dengan rincian 23 siswa
tuntas dan 17 siswa mendapatkan skor dibawah KKM

Hasil belgjar afektif siswa diperoleh skor rata-rata 2,8 dengan kriteria baik,

dan siswa dengan skor 4 masih dibawah 80 %.

41135 Revis Tindakan Sklus|

Berdasarkan hasil refleksi pada embelgjaran siklus I, ada beberapa hal

yang harus direvisi pada pelaksanaan tindakan kelas berikutnya, yaitu :

1

Perbaikan peraturan pemebelgaran, aturan duduk tidak tetap (boleh
berpindah-pindah) boleh dilakukan dengan peraturan perbindahan harus tetap

tertib.
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2. Siswa tidak tenang, megindikasikan bahwa pembelgjaran masih diaanggap
membosankan bagi siswa, maka sebagai revisi guru harus menyapkan media
lebih banyak, membuat timing penayangan media (menghentikan
penayangan media sgjenak, apabila suasana masih gaduh). Serta menyertakan
teknik Ice Breaking untuk mengembalikan konsentrasi anak.

3. Pengarahan kelompok harus lebih intensif, dengan mengarahkan kelompok
untuk sungguh-sungguh terlibat dalam kerja kelompok, dan mengenal kan
pembagian tugas, sehingga semua siswaterlibat.

4. Guru harus memperbaiki cara dan kemampuan pengkondisian kelas, sehingga
kelas kondusif untuk diadakan pembel gjaran.

5. Hasil belgar harus ditingkatkan minimal sesuai batas standar minimal
ketuntasan yaitu 80 %.

6. Hasil belgar afektif yang dicapai siswa memberoleh rerata dengan kriteria
baik, hal ini menunjukan bahwa sikap siswa telah terkondisi dengan baik,
nmaun perbaikan diperlukan untuk memperbanyak anak yang memperlorek
skor yang sempurna.

4.1.2 Deskrips Data Pelaksanaan Tindakan Siklusll

4.1.2.1 Perencanaan

Dalam tahap perencanaan silus Il kegiatan yang dilakukan adalah sebagai
berikut :
1) Mengidentifikasi Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD)

dan menetapkan indikator dari mata pelgaran PKn yang akan di
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garkan. SK, KD, dan indikator ini disesuaikan terlebih dahulu dengan
kurikulum yang ada di SD

2) Menyusun RPP materi utama tentang jenis budaya indonesia yang
pernah ditampilkan dalam misi kebudayaan internasional.

3) Mempersiapkan lembar kerja dan media.

4) Menyiapkan Soal evaluasi berupatest formatif.

5) Menyiapkan lembar pengamatan keterampilan guru dan aktivitas siswa
serta catatan lapangan dalam pembelgjaran PKn melalui pendekatan

SAVI dengan media audio visual.

4.1.2.2 Pelaksanaan

Hari/tanggal : Jumat tanggal 15 Februari 2013

Pokok Bahasan : Mengidentifikasi jenis budaya indonesia yang pernah
ditampilkan dalam misi kebudaya internasional.

Kelas/ Semester i

Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan)

4.1.2.2.3 Uraian Kegiatan

Pada tindakan siklus Il ini terdiri dari prakegiatan, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.
1) PraKegiatan
Prakegiatan merupakan  kegiatan yang  bertujuan  untuk
mempersigpkan berbagai keperluan yang diperlukan dalam pembelgaran
terkait dengan kesiagpan siswa. Dalam pel akasanaan tindakan siklus I1 ini guru

mempersiapkan projektor (LCD) sebagai media penampil video, speaker atau
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pengeras suara, serta alat evaluasi. Dalam prakegiatan guru juga memeriksa
kesiapan siswa dengan cara yang menyenangkan yaitu menggunakan yel-yel
kelas yang sebelumnya telah disepakati, pemeberian yel-yel bertujuan untuk
menarik konsentrasi siswa sehingga materi pelgjaran dapat diterima secara
maksimal. Pengkondisian dengan caraini juga dapat merapikan tempat duduk
anak secara otomatis. setelah didapat konsentrasi siswa, guru segera memulai
pelgjaran dengang sebelumnya mengucapkan salam dan doa singkat karena
pembacaan do’a telah dilakukan secara bersama sebelum siswa masuk ke
kelas. Dan guru juga mel akukan absensi siswa.
Kegiatan Awal

Pada awal kegiatan pembelgjaran guru menampilakan video yang
beris bergabagai kesenian Indonesia yang ditampilkan dalam event
internasional, baik yang diadakan didalam negeri maupun diluar negeri.
Kesenian tersebut berupa tarian dan pertunjuan paduan suara dari tim
Indonesia yang menyanyikan lagu-lagu daerah. Penayangan video ini
merupakan kegiatan apersepsi yang bertujuan untuk menarik pengetahuan
siswa serta memberi pengetahuan baru bagi siswa yang berguna sebagai dasar
untuk pemebelgjaran yang akan dilakukan. Penayangan video ini beberapa
gambar juga akan dijadikan soa pada lembar kerja siswa. Baru setelah itu

guru menyampaikan tujuan pembel gjaran secara ekplisit.
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3) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti terdiri dari 3 tahap yaitu, tahap ekplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi yang dapat dilakukan lebih dari satu kali untuk
setiap tahapnya.

Pada tahap ekplorasi pertama guru menggunakan video yang pada
kegiatan awal telah ditayangkan, berdasarkan video yeng telah dicontohkan
sebelumnya, guru memberikan tugas pada siswa mencatat kesenian apa sgja
yang pernah ditampilkan dalam acara bertaraf Internasional kemudian siswa
juga digjak mengeplorasi kesenian lain dari daerahnya yang berpotensi untuk
ditampilkan dalam event internasional dan menceritakan secara lisan tentang
kesenian tersebut.

Setelah guru mendengarkan pendapat beberapa siswa tentang
kesenian yang ada didaerahnya, guru mengarahkan siswa untuk memberikan
pendapat atau pertanyaan terhadap paparan yang telah disampaikan
temannya. “Baik, tadi Rian telah menyampaikan kesenian yang didaerahnya,
ada yang tahu kesenian apa yang di ceritakan Rian tadi?” setelah ada yang
merespon pertanyaan tersebut kemudian guru memberikan pertanyaan lain,
Bagus Vander, coba Vander bagaimana pendapatmu tentang kesenian yang
dipaparkan Rian tadi?”. Kegiatan tanya jawab ini selain akan menambah
pengetahuan siswa juga dapat dijadikan kegiatan elaborasi pertama.

Untuk melgutkan kegiatan elaborasi yang berkutnya guru
membagikan lembar kerja siswa (LKS) yang berisi berbagar macam produk

kesenian Indonesia, dlam leber kerja tersebut siswa diarahkan untuk
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menceritakan kesenian yang dia lihat sesuai dengan gambar yang dia lihat.
Kegitan ini digunakan untuk meelaborasi pemehaman siswa secara klasikal
setelah sebelumnya dilakuakan elaborasi secara personal secaralisan.
Kegiatan terakhir dalam kegiatan inti adalah konfirmasi, kegiatan

beris penekanan dan pembenaran guru terhadap jawaban-jawaban siswa.
Kegiatan konfirmasi ini sebenarnya telah dilakukan beberapa kali setiap ada
tanggapan atau respon dari siswa, namun kegiatan konfirmasi yang terakhir
adalah siswa memaparkan hasil pemikirannya berdasarkan pertanyaan yang
adadi LKS.
Kegiatan Akhir

Terdapat beberapa kegiatan pada akhir pertemunan siklus I ini, yaitu
guru bersama murid menyimpulkan pembelgjran yang telah dilalui kemudia
mengambil manfaat dan ha ositif yang terkandung dalam pembelgaran,
seperti menumbuhkan rasa cinta tanah air dan bangga menggunakan hasil
budaya Indonesia. Selain kegiatan penyimpulan, evaluas juga dilakukan pada
kegiatan akhir ini, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan siswa serta sebagi sumber data yang digunakan untuk tindakan
lanjutan.

Untuk siswa yang masih belum mencapai nilai tuntas, maka guru
memberikan soa remidial yang harus dikerjakan oleh siswa yang masih

mendapatkan nilai di bawah KKM.
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4.1.2.3.1 Deskripsi Observasi Keterampilan Guru

Hasil observas keterampilan guru
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selama pembelgaran PKn

menggunakan pendekatan SAVI dengan media audio visual pada siklus ii

diperoleh hasil sebagai berikut .

Tabe 4.11
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus |
Deskriptor %
No. Indikator yang muncul di O(rar%?gr? Kriteria
a/bjc|d P
Mempersiapkan siswa untuk
belgjar menimbulkan suasana dan

1 | melakukan apersepsi dengan V- |V |V 3 Baik
media audio visua. (Keterampilan
membuka pelgjaran)

Mengajukan pertanyaan awal. Sangat

2 (Keterampilan bertanya) VIV Y 4 Baik
Menyampaikan tujuan

3 pembelgjaran dan menjelaskan vivivly 4 Sangat
kegiatan yang akan dilakukan. Baik
(Keterampilan Menjelaskan)

4 Memotl\_/as siswa. (Keterampilan vivivly 4 Sangat
memberi penguatan) Baik
Membimbing siswa dalam
melakukan pembentukan
kelompok dan diskusi kelompok i :

5 | (mengajar balik). (Keterampilan |V |~ |V |V 3 Baik
membibing diskus kelompok
kacil)

Mengelola kelas dengan baik. i :

6 (Keterampilan mengelola kel as) v VY 3 Baik
membimbing siswa dalam
menyel esaikan masalah.

7 | (Keterampilan Mengajar VAR RV 4 Sg;gi?t
Kelompok Kecil dan
Perseorangan)

Melakukan evaluasi. Sangat

8 (Ketrampilan Menutup Pelgjaran) VIV Y 4 Baik

9 Melakukan evaluasi dan _ Jivivl- 3 Baik
memantau perkembangan siswa
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selepas materi dan selalu
menerapkan dan mengikatkan hal
positif yang didapat ketika
menerangkan materi selanjutnya
(Keterampilan Mengadakan
Variasi)

Sangat

Jumlah Skor 32 Baik

Berdasarkan tabel di 4.11, selengkapnya disajikan dalam diagram berikut:

a4 a4 4 4

i .
35
] 3 i
7 C
i 1
1.5
1
0.5
] .
3 A = 5

1 4 i ] 7
INDIKATOR KETERAMPILAN GURU

SKOR YANG DIPEROLEH

4
T -1

Gambar 4.6 Diagram Batang Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus |
Sesuai dengan tabel dan grafik yang telah ditunjukan tersebut, dapat
dilihat bahwa observasi keterampilan guru pada pembelgjaran PKn mengguakan
pendekatan SAVI dengan media audio viua di kelas IV A SD Hj, lsriati
Baiturrahman 1 Semarang diperoleh skor 32 dengan kriteria sangat baik, secara
lebih rinci dapat dijelaskan sebagal berikut:
1) Mempersiapkan siswa untuk belgjar menimbulkan suasana dan melakukan

apersepsi dengan media audio visual (Keterampilan membuka pelgaran).




2)

3)
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Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 3, ada 3 deskriptor yang nampak ketika observasi dilaksanakan yaitu
deskriptor pertama, ketiga dan keempat, sementara deskriptor kedua belum
nampak pada observasi siklus| ini, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
pencapaian keterampilan guru dalam deskriptor ini termasuk baik.

Mengajukan pertanyaan awal (Keterampilan bertanya).

Skor yang diadapat pada indikator ini adalah skor maksimal yaitu 4,
menurut hasil observasi yang dilakuakna seluruh deskriptor seperti guru
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi, kesiapan siswa, dan
hubungan materi dengan dunia nyata telah dilakukan guru. Pertanyaan-
pertanyaan ini juga dapat dijadikan tolak ukur dari keaktifan siswa dalam
pembel g aran.

Menyampaikan tujuan pembelgjaran dan menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan (Keterampilan Menjelaskan).

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 4, 4 deskriptor yang nampak ketika observas dilaksanakan yaitu
deskriptor pertama, kedua, ketiga dan keempat, dari data tersebut dapat
dismpulkan bahwa pencapaian keterampilan guru dalam deskriptor ini
termasuk sangat baik.

Memotivasi siswa. (Keterampilan memberi penguatan)

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh

adalah 4, 4 deskriptor yang nampak ketika observas dilaksanakan yaitu

deskriptor pertama, kedua, ketiga dan keempat, dari data tersebut dapat
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dismpulkan bahwa pencapaian keterampilan guru dalam deskriptor ini
termasuk sangat baik.

Membimbing siswa dalam melakukan pembentukan kelompok dan diskusi
kelompok (mengajar balik). (Keterampilan membibing diskusi kelompok kacil)

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 3, ada 3 deskriptor yang nampak ketika observasi dilaksanakan yaitu
deskriptor pertama, ketiga dan kedua, sementara deskriptor kedua belum
nampak pada observas siklus | ini, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pencapaian keterampilan guru dalam deskriptor ini baik.
Mengelola kelas dengan baik. (Keterampilan mengelola kel as)

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 3, ada 3 deskriptor yang nampak ketika observasi dilaksanakan yaitu
deskriptor pertama, ketiga dan keempat, sementara deskriptor kedua belum
nampak pada observasi siklus | ini, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pencapaian keterampilan guru dalam deskriptor ini baik.

Membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah. (Keterampilan Mengajar
Kelompok Kecil dan Perseorangan)

Indikator ke tujuh yaitu keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perseorangan ini didapat skor 4, semua aspek atau indikator telah terlaksana
seperti memberi penjelasan kepada siswa dalam menyel saikan masalah, guru
memberikan umpan balik berupa pertayaan yang dapat membangkitkan
pengetahuan awal anak, selain itu guru juga memfasilitasi siswa dalam

jawaban soa dengan menganal ogikan atau mengaitkan masalah dengan dunia
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nyata. Sehingga ketika siswa menemui hal serupa dalam dunia nyata dia
dapat mengaplikasikan ilmunya yang telah didapat di dalam pembelgjaran.

8) Melakukan evaluasi. (ketrampilan menutup pembelgaran)

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 4, 4 deskriptor yang nampak ketika observasi dilaksanakan yaitu
deskriptor pertama, kedua, ketiga dan keempat, dari data tersebut dapat
dismpulkan bahwa pencapaian keterampilan guru dalam deskriptor ini
termasuk sangat baik.

9) Memantau perkembangan siswa selepas materi dan selalu menerapkan dan
mengikatkan hal positif yang didapat ketika menerangkan materi selanjutnya.
(Ketrampilan Mengadakan Variasi)

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 3, ada 3 deskriptor yang nampak ketika observasi dilaksanakan yaitu
deskriptor pertama, kedua dan ketiga, sementara deskriptor keempat belum
nampak pada observasi siklus | ini, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pencapaian keterampilan guru dalam deskriptor ini baik.

4.1.2.3.2 Deskripsi Observas Aktivitas Sswa

Hasil observasi aktivitas siswa seama pembelgjaran PKn menggunakan

pendekatan SAV| padasiklus Il diperoleh dat sebagai berikut.



Tabel 4.12
Hasi| Observas Aktivitas Siswa Siklus |1

118

No

Indikator Aktivitas
Siswa

Jumlah Siswa

yang

M endapatkan

Skor Per
Deskriptor

23

4

Total Skor
Per
I ndikator

Rerata
Skor Per
Indikator

Kriteria

kesigpan dalam
mengikuti proses
pembelgaran.
(aktivitas
emosional)

7|25

121

3.025

Baik

aktif bertanya dan
menjawab
pertanyaan tentang
materi. (aktifitas
lisan)

120

Baik

Memperhatikan
penjelasan dari
guru tentang
materi. (aktifitas
mendengarkan)

10

124

31

Baik

kelancaran dalam
melakukan
pengamatan
terhadap objek
yang diteliti.
(aktivitas visual)

14

130

3.25

Baik

melibatkan seluruh
aktifitas kognitif
dan motorik dalam
proses
pembelgaran.
(aktivitas mental
dan fisik)

119

2.975

Baik

aktif berdiskusi
dalam kelompok.

11 | 16

13

122

3.05

Baik

{altivitac lican dAan
INZAVIR AR SRR = R~ e o)

menengarkan)

mel aporkan hasil
diskusi kelompok.
(aktifitas menulis
dan lisan)

10 | 22

118

2.95

Baik
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menanggapi hasil
laporan kel ompok
lain. (aktivitas
lisan,
mendengarkan dan
emosional)

01022 | 8 118 2.95 Baik

merefleksikan hasil
kegiatan

pembel g aran.
(aktivitas mental,
mendengarkan dan
lisan)

0[21|18| 1 100 25 Baik

Jumlah Skor 26.8

Rata-Rata 2.9 Baik

Berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel 4.12 tersebut,

selengkapnya dapat dilihat dalam diagram sebagai berikut ,

SKOR YANG DIPEROLEH

3 :
: .
195 295 I
B 7 H g

INDIKATOR AKTIVITAS SISWA

Gambar 4.7 Diagram Batang Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus|I
Sesuai dengan tabel dan grafik yang ditampilkan terlihat bahwa observasi
aktivitas siswa pada pembelgjaran PKn menggunakan pendekatan SAVI dengan
media audio visual pada siklus Il ini diperoleh skor total 26,8 dan rata-rata 2,9

dengan katagori baik, selengkapnya dapat dijabarkan sebagai berikut:




1)

2)
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Aktivitas Emosional

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 121, dengan rata-rata 3,025 dengan kriteria baik, tercatat tdak ada anak
yang mendapat skor 1, 7 anak mendapat skor 2, 25 anak mendapat skor 3 dan
8 anak yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini baik

Tata tertib sekolah yang mengharuskan siswa mengikuti doa pagi
bersama pada pukul 6.30 pagi, membuat target 15 menit sebelum pelgaran
dimulai siswa sudah masuk selalu tercapai, hal ini menguntungkan karena
dengan datang siap lebih dini, secara emosional siswa akan lebih siap
menerima pelgaran. Selain itu siswa juga telah membawa semua kebutuhan
pelgjarannya, termasuk alat tulis dan buku pelgjaran, walaupun masih sgja ada
beberapa anak yang lupa membawa buku paket, namun hal ini bisa diatas
dengan model satu buku untuk dua siswa.

Dari beberapa pertanyaan awal yang ditanyakan oleh guru, terlihat
siswa telah mempelgari materi, hal ini memudahkan guru untuk memberikan
konsep dan pemahaman materi terhadap siswa lebih optimal.

Aktfitas Lisan

Indikator kedua pada siklus Il yaitu aktvitas lisan, hasil observasi
yang dilakukan didapat skor total yang diperoleh adalah 120, dengan rata-rata
3 dengan kriteria baik, tercatat tdak ada anak yang mendapat skor 1, 7 anak
mendapat skor 2, 26 anak mendapat skor 3 dan 7 anak yang mendapatkan

skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian aktivitas anak



3)

4)
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dalam deskriptor ini baik. Selama pembelgjaran inisaitif siswa dalam bertanya
selau ditunjukan ketika ada kesempatan, dengan pendekatan ini mereka
mengganggap pertanyaan yang muncul seperti  perlombaan  untuk
menunjukan bahwa dia telah mengerti dan mampu menjawab pertanyaan
sesual materi yang dibahas.
Aktiftas Mendengarkan

Skor total 124 dengan rata-rata 3.1 didapatkan dalam indikator ini,
Menurut hasil observasi yang dilakukan tercatat tdak ada anak yang mendapat
skor 1, 6 anak mendapat skor 2, 24 anak mendapat skor 3 dan 10 anak yang
mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian
aktivitas anak dalam deskriptor ini baik

Selama pembelgjaran siswa memperhatikan penjelasan guru ha ini
terjadi karena adanya ketertarikan siswa terhadap materi yang dibahas, selain
itu adanya media audio visual berupa video yang digunakan guru juga turut
menarik perhatian siswa ketika pemebel gjaran. Ketika kegaduhan terjadi guru
segera menghentikan penayangan video dan memperingatkan siswa.
Aktifitas Visual

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 130, dengan rata-rata 3,25 dengan kriteria baik, tercatat tdak ada anak
yang mendapat skor 1, 4 anak mendapat skor 2, 22 anak mendapat skor 3 dan
14 anak yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan

bahwa pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini baik. Penggunaan
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media audio visual yang digunakan saat pembelgaran akan menumbuhkan

ketertarikan siswa terhadap materi yang di bahas.

Aktifitas Mental dan Fisik

Aktifitas dalam indikator ini lebih mengarah pada kematangan mental
dan fiskk siswa yang terlihat dari keberaniannya berpendapat baik dalam
menjawab pertanyaan maupun mengutarakan pertanyaan. Menurut hasil
observas yang dilakukan skor total yang diperoleh adalah 119, dengan rata-
rata 2,975 dengan kriteria baik, tercatat tdak ada anak yang mendapat skor 1,
8 anak mendapat skor 2, 25 anak mendapat skor 3 dan 7 anak yang
mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian

aktivitas anak dalam deskriptor ini baik

6) Aktivitas Lisan dan Mendengarkan

Indkator-indikator dalam deskriptor ini sangat berkaitan dengan
komponen SAVI yaitu Auditory dan Intelegency, siswa diharapkan mampu
menedengarkan secara baik sehingga dia mampu mengutarakan pendapatnya
sesuai dengan meteri yang sedang dibahas. Dalam indikator ini didapat skor
122 dengan rata-rata 3.05 dengan kriteria baik. Menurut hasil observasi yang
dilakukan tercatat tdak ada anak yang mendapat skor 1, 11 anak mendapat
skor 2, 16 anak mendapat skor 3 dan 13 anak yang mendapatkan skor 4, dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian aktivitas anak dalam

deskriptor ini baik. Siswa mampu mengutarakan pendapatnya tanpa rasa malu
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8)
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ataupun canggung, siswa juga mampu menyampaikan secara jelas dan rinci
serta dapat mempertahankan pendapatnya sesuai dengan tingkat

pengetahuannya.

Aktifitas Menulis dan Lisan

Indikator ini merupakan indikator lanjutan dari indikator sebelumnya.
Setelah siswa mampu mendengarkan materi dan menganggapinya, guru akan
memberikan tugas sebagai tindak lanjut dari pemaparan meteri, dan dalam
indikator ini aktivitas siswa akan diobservasi.

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 1118, dengan rata-rata 2,95 dengan kriteria baik, tercatat tdak ada anak
yang mendapat skor 1, 10 anak mendapat skor 2, 22 anak mendapat skor 3
dan 8 anak yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini baik
Aktivitas Lisan, Mendengarkan dan Emosional

Indikaror yang berfokus pada engamatan aktivitas dalammenanggapi
hasil laporan dari kelomok lain ini didapat skor total 118, rata-rata 2,95
dengan kriteria baik. Menurut hasil observas yang dilakukan tercatat tdak ada
anak yang mendapat skor 1, 10 anak mendapat skor 2, 22 anak mendapat skor
3 dan 8 anak yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan

bahwa pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini baik
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9) Aktivitas Mental, Mendengarkan dan Lisan
Skor 100 dengan rata-rata 2.5 berkatagori baik ini didapat dalam
indikator yang lebih menitik beratkan pada kemampuan menyimpulkan anak
terhadap materi yang telah dibahas. Siswa dengan bimbingan guru telah
mampu menyimpulkan materi yang dibahas, dapat mengambil pesan yang
terkandung dalam materi, dapat memahami pentingnya materi ditunjukan
dengan semakin bangganya siswa sebagi bagian dari masyarakat indonesia
yang berbudaya dan pada akhirnya siswa mampu menyelesaikan evaluasi
yang diberikan guru pada akhi pembelajaran. Menurut hasil observasi yang
dilakukan tercatat tdak ada anak yang mendapat skor 1, 21 anak mendapat
skor 2, 18 anak mendapat skor 3 dan 1 anak yang mendapatkan skor 4, dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian aktivitas anak dalam
deskriptor ini baik
4.1.2.3.3 Deskripsi Observas Hasil belajar Sswa
Berdasarkan data hasil penelitian tindakn kelas siklus 11 dengan
melaksanakan perbaikan pendekatan melalui pendekatan SAVI dengan media

audio visual didapat hasil pembelgjaran sebagai aberikut :

Tabe 4.13
Hasl| Belgar Siswa pada evaluasi siklus |

No. | Pencapaian SikluslI

1 Rata-rata 81,8

2 Nilai Terendah 60

3 Nilal Tertinggi 100

4 Belum Tuntas 10

5 Tuntas 30
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Diagram Hasil Evaluasi
Siklus I

M tuntas

tidak tuntas

Gambar 4.8 Diagram Evalusasi Siklus/|

Datahasil evaluasi siswa pada siklus 11 menunjukan hasil evaluas atau
tingkat ketuntasan siswa sebesar 75 % dengan rincian 30 siswa berhasil
mendapatkan nilai diatas KKM dan 10 sisanya masih belum mencapai KKM. Hal
ini menunjukan bahwa perlu di adakan tindakan kelas siklus 1l dikarenakan
persentase ketuntasan klasikal belum mencapai standar minimal ketuntasan
klasikal siswa yaitu 80%. Sementara untuk hasil belgjar afektif dapat dilihat
melalui tabel dan diagram batang berikut ini ,

Tabel 4.14
Tabel Hasil Belgjar Afektif Siklus||

Jumlah Siswa
yang

. Total Rerata
I_nqhkato_r Mendapatkan Skor Per Skor Per | Kriteria
No | Aktivitas Siswa Skor Per Indikat Indikat
Deskriptor ndikator ndikator
11 2| 3| 4
1 | Bekerjasama 0| 8 22|10 122 3.05 Baik
2 | Tanggung Jawab 0/13|19]| 8 115 2.875 Baik
3 | Disiplin 0| 3|2/15| 132 3.3 ngugf‘
4 | Berani 0| 2 25|13 131 3.275 Baik
Jumlah Skor 125

Rata-Rata 3.125 Baik
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3.2

.87

SKOR YANG DIPEROLEN

e

INDIKATOR BELAJAR AFEKTIF SISWA

Gambar 4.9 Diagram Batang Hasil Belgjar Afektif Siswa Suklus i

Berdasarkan tabel 4.14 dan gambar 4.9 terlihat bahwa perolehan jumlah
skor hasil belgjar afektif siswa pada siklus Il adalah 12,5 dengan rata-rata 3,125
yang termasuk dalam kriteria baik. Indikator yang diamati yaitu bekerja sama,
tanggung jawab, disiplin, dan berani. Pada indikator bekerja sama memperoleh
rat-rata skor 3,05 dengan kriteria baik. kemudian, pada indikator tanggung jawab
memperoleh skor 2,875 dengan kriteria baik. sedangkan pada indikator disiplin
skor yang diperoleh yaitu sebanyak 3.3 dengan kriteria sangat baik. Indikator
disiplin memperoleh skor 3.275 dengan kriteria baik.
4.1.2.34 Refleksi Tindakan SkluslI

Tahap refleksi merupakan tahap untuk menganalis dan mengkaji data yang
telah didapat, berdasarkan hasil refleksi ini nanti akan dijadikan bahan referens
dan pertimbangan untuk tindakan siklus selanjutnya (siklus Il11). Refleksi pada

siklus Il ini lebih difokuskan pada masalah yang muncul selama tindakan
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berlangsung. Berdasarkan deskripsi dan hasil observas pada siklus I, maka

dalam pembelgjaran ini ditemukan permasal ahan-permasal ahan sebagai berikuit.

1)

2)

3)

4)

Sebagai implikasi dari pendekatan SAVI, siswa dibebaskan untuk
mengambil posisi belgjar yang paling nyaman menurutnya. Siswa dapat
memilih tempat seperti tempat duduknya secara bebas, hal ini dapat
mengurangi ketegangan siswa ketika begar, namun pembiasaan ini
memerlukan berbagai perbaikan, masih kurang teraturnya siswa saat
perpindahan tempat hingga cenderung ramai masih terjadi pada siklus 11
penelitianini.

Mencatat dan mendengar secara bersamaan merupakan kegiatan terintregasi
yang sulit dilakukan bahkan oleh orang dewasa, namun sebenarnya kegiatan
ini cukup penting apabila siswa menemukan kata-kata yang kurang
dimengerti, kegiatan mencatan sederhana bisa digunakan untuk bahan
bertanya ketika pembelgran selesai. Namun kegiatan ini masih sulit
dilakukan terutama ketika guru menjelaskan materi, siswa cenderung diam
bahkan ada beberapa yang bercanda.

Siswa belum bisa tenang dalam belgar, cenderung lebih suka mengobrol
dan bermain dikelas, hal ini masih banyak ditemui di siklus|l.

Selain kegiatan bertanya, kegiatan penguatan yang dilakukan oleh siswa
merupakan kegiatan timbal balik yang sebaiknya dilakukan dalam
pembelgaran, karena kegiatann ini berimplikasi sangat banyak, dari sis
kekritisan menekankan pendapat teman dengan data yang lebih akurat dapat

meingkatkan kegelian siswa terhadap masalah, selan itu dengan
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6)

7)

8)
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128

menekankan pendapat teman, siswa belgjar memandang masalah dari sisi
positif bukan hanya negatif dengan melemparkan pertanyaan yang menjurus
pada titik kesalahan. Kegiatan penekanan ini pelu banyak dilatihkan pada
siswa terutama pada siklus selanjutnya, karena pada siklus Il ini belum
terlaksanakan.

Siswa masih belum maksimal dalam tugas kelompok, belum banyak inisiatif
yang dilakukan siswa untuk menyel esaikan soal yang diberikan.
Kemampuan guru dalam pengkondisian kelas perlu ditingkatkan, terlihat
dari siswa yang sering gaduh dalam mengikuti pembelgjaran.

Penggunaan ice breking untuk mengendalikan masa pada sebuah
pembelgjaran merupakan kegiatan yang lebih manusiawi dan kreatif untuk
mengembalikan konsentrasi siswa dari pada hanya sekedar dengan kalimat
perintah yang sering di ucapkan oleh guru, ice breaking menggunakan
permainan interaktif sederhana yang lebih menyenangkan siswa, sehingga
siswa mampu terkondisikan tanpa siswa merasa diperintah. Namun teknik
ice breaking memerlukan pembasan dan perintah terutama untuk guru yang
memiliki suara kurang keras, dan hal inilah yang perlu di perbaiki guru,
karena selama pembelgjaran siklus 11 masih belum dilakuakan.

Hasil hasil evaluas ketuntasan belgjar baru mencapai 75% dengan rincian
30 siswa tuntas dan 10 siswa mendapatkan skor dibawah KKM.

Secara keseluruhan, skor rata-rata dari hasil belgjar afektif siswa telah
menunjukan ketagori baik, ini perlu ditingkatkan sehingga katagori yang

tercapai adalah sangat baik.
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4.1.2.35 Revis Tindakan SkiuslI
Berdasarkan hasil refleksi pada embelgjaran siklus |1, ada beberapa hal
yang harus direvisi pada pel aksanaan tindakan kelas berikutnya, yaitu :

1. Pemberian aturan mengenai perpindahan bangu atau tempat dengan tertib
telah dilakukan oleh guru, namun siswa kurang merespon dengan baik
perintah tersebut, sebagai solusi guru akan memberikan perintah aturan
tersebut kepada siswa, dengan cara yang lebih meyenangkan.

2. Siswa tidak tenang, megindikasikan bahwa pembelgjaran masih diaanggap
membosankan bagi siswa, maka sebagai revisi guru harus menyapkan media
lebih banyak, membuat timing penayangan media (menghentikan
penayangan media sgjenak, apabila suasana masih gaduh). Serta menyertakan
teknik Ice Breaking untuk mengembalikan konsentrasi anak.

3. Pengarahan kelompok harus lebih intensif, dengan mengarahkan kelompok
untuk sungguh-sungguh terlibat dalam kerja kelompok, dan mengenal kan
pembagian tugas, sehingga semua siswaterlibat.

4. Guru harus memperbaiki cara dan kemampuan pengkondisian kelas, sehingga
kelas kondusif untuk diadakan pembel gjaran.

5. Hasil belgar harus ditingkatkan minimal sesua batas standar minimal
ketuntasan yaitu 80 %.

6. Hasil belgar afektif harus ditingkatkan hingga kriteria sangat baik, sehingga
efek dari pembelgiran PKn yang lebih memasukan sisi afektif atau perilaku

dari pesertadidik dapat tercapai.
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4.1.3 Deskrips Data Pelaksanaan Tindakan Siklusll1
4.1.3.1 Perencanaan
Dalam tahap perencanaan silus Il kegiatan yang dilakukan adalah sebagai

berikut :

1) Mengidentifikasi Standar Kompetensi (SK), Kompetenss Dasar (KD) dan
menetapkan indikator dari mata pelgjaran PKn yang akan di gjarkan. SK, KD,
dan indikator ini disesuaikan terlebih dahulu dengan kurikulum yang ada di
SD

2) Menyusun RPP dengan materi utama tentang Menunjukan sikap terhadap
pengaruh globalisasi yang terjadi dilingkungannya.

3) Mempersiapkan lembar kerja dan media.

4) Menyiapkan soal evaluasi berupatest formatif.

5) Menyiapkan lembar pengamatan keterampilan guru dan aktivitas siswa serta
catatan lapangan dalam pembelgjaran PKn melalui pendekatan SAVI dengan

media audio visual.

4.1.3.2 Pelaksanaan

Hari / tanggal : Jumat, 23 Februari 2013

Pokok bahasan : Menunjukan sikap terhadap pengaruh globalisasi yang
terjadi dilingkungannya

K elas/semester SIVATI

Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)
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4.1.3.2.1 Uraian Kegiatan

Pertemuan |

Pada pertemuan | ini meliputi pra kegiatan, kegiatan awal, dan kegiatan inti

a. Prakegiatan

Seperti pra kegiatan pada siklus |1 dan IlI, daam tahap ini guru

menyiapkan segala yang dibutuhkan dalam proses pembelgara, dalam
penelitian ini peneliti menyiapakan peralatan media audio visual berupa
laptop (komputer), proyektor, speaker, dan materi yang dikemas dalam
bentuk video dan dalam aplikasi presentasi. Selain itu guru juga mash
mengguanakan yel-yel kelas yang sebelumnya telah diciptakan sebagai
memusat konsentrasi siswa, sebelum pembelgjaran guru juga memeriksa
danmengkondisikan siswa ditempat duduknya masing-masing. Guru
membuka pelgaran dengan mengucapkan salam dan mengecek kehadiaran
siswa (presensi), kegiatan doa tidak dilakukan karena kurikulum di SD lsriati
Baiturrahman 1 Semarang mengharuskan siswa dan guru melakukan apel dan
doa pagi bersama di lapangan sekolah 15 menit sebelum pelgaran dimulai
setiap harinya.

b. Kegiatan Awal

Setelah siswa digjabarkan dengan materi tentang berbagai dampak

dari globalisasi, baik berupa dampak positif maupun dampak negatif, pada
siklus 11l atau pertemuan ketiga ini siswa dijabarkan cara mensikapi dampak
globalisasi secara positif. Pada kegiatan awal guru memberikan sugesti positif

tentang pentingnya memahami globalisas kemudian menyikapinya secara
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tepat. Ketika melihat dampak globalisasi siswa cenderung memandang hal
negatif yang ditimbulkan, adalah ha yang penting bagi guru untuk
menekankan bahwa globalisasi juga berdampak positif bagi kehidupan. Pada
kegiatan awal inilah guru memperlihatkan berbagai dampak negatif dan
positif globalisasi terutama bagi masyarakat indonesia dalam takaran yang
seimbang dan siswa disuruh memperhatikan video tersebut secara seksama.
Kegiatan Inti

Kegiatan inti terdiri dari dari 3 komponen pembelgaran yaitu
Ekplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi ketiga tahap tersebut harus berurutan
namun boleh dilakasanakan lebih dari satu kali. Dalam kegiatan eklporasi
guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang video yang
dilihatnyatadi yang nantinya akan dijadikan acuan untuk menjelaskan meteri,
untuk meratakan persebaran pertanyaan guru membagi kelas menjadi
beberapa kelompok yang terdiri dari masing-masing 4 orang sehigga setiap
kelompok minima memiliki 1 pertanyaan. Berdasakan pertanyaan tersebut
guru akan menjelaskan hal yang belum tersampaikan dalam video dengan
kegiatan tersebut siswa dapat mengekplorasi pengetahuannya. Setelah itu
masih dalam kelompok yang sama guru mengintruksikan pada setiap
kelompok untuk mencontohkan dampak negatif dan positif dari globalisasi
kemudian menuliskan sikap yang paling tepat terhadap dampak tersebut,
kegiatan ini dapat dijadikan sebagai kegiatan elaborasi yang pertama.

Setelah siswa dalam setigp kelompok telah menyelesaikan tugasnya,

kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan elaborasi yang kedua, yaitu dengan
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mempresentasikan hasil kerja kelompoknya kedepan kelas kemudian dikritis
oleh kelompok lain dengan pertanyaan ataupun penekanan.

Partisispasi siswa merupakan hal yang diharapkan oleh guru dalam
kegiatan presentasi, guru meghendaki adanya pembelgaran terbalik atau
diskusi panel antar siswa, setelah siswa mempu menyel esaikam masalahnnya
guru akan memberikan penekanan atau koreksi terhadapa semua jawaban dan
tanggapan siswa sebagai konfirmasi dalam pembelgjaran

d. Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir guru dan siswa kembali menyimpulkan
pembelgaran yang telah dipelgjari, kemudian dilanjutkan mengerjakan soal
formatif yang telah dipersigpkan guru sebelumnya. Dan sebelum
pembelgaran dimula guru menyampaikan tugas yang bisa dikerjakan
dirumah guna guru meningkatkan pemahaman materi, selain itu guru juga
menyampaikan meteri yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya.

4.1.3.3 Deskripsi Observasi Proses pembelgjaran Siklus 11
4.1.3.3.1 Deskripsi Observasi Keterampilan Guru

Hasil observasi keterampilan guru selam pembelgaran PKn
menggunakan pendekatan SAVI dengan media audio visual pada siklus Ill

diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 4.15
Hasil Observas Keterampilan Guru Siklus 111
Deskriptor %
Indikator Keterampilan Guru yang muncul di or y?gr? Kriteria
al/bjc|d 'pero

Mempersiapkan siswa untuk belgjar
menimbulkan suasana dan Sanoat
melakukan apersepsi denganmedia |V |V |V |V 4 9

Ak . Baik
audio visual. (Keterampilan
membuka pelgjaran)
Mengajukan pertanyaan awal. Jivivly 4 Sangat
(Keterampilan bertanya) Baik
Menyampaikan tujuan pembelgaran
dan menjelaskan kegiatan yang akan Jivivly 4 Sangat
dilakukan. (Keterampilan Baik
Menjelaskan)
Memotivas siswa. (Keterampilan Sangat

) VAR RRVERRY 4 h

memberi penguatan) Bak

Membimbing siswa dalam
melakukan pembentukan kelompok
dan diskusi kelompok (mengajar V- |V ]|V 3 Baik
balik). (Keterampilan membibing
diskus kelompok kecil)

Mengelola kelas dengan baik. Jivivly 4 Sangat
(Keterampilan mengelola kelas) Baik
Membimbing siswa dalam

menyel esaikan masalah. Jivivly 4 Sangat
(Keterampilan Mengajar Kelompok Bak
Kecil dan Perseorangan)

Melakukan evaluasi. Sangat

(Ketrampilan Menutup Pelgjaran) Baik

Melakukan evaluasi dan memantau
perkembangan siswa selepas materi
dan selalu menerapkan dan

mengikatkan hal positif yang didapat |V |V |V | V 4 Sangat
. . Bak
ketika menerangkan materi
selanjutnya. (Keterampilan
Mengadakan Variasi)
Jumla Skor 35 S gat
Baik

Berdasarkan tabel di 4.15, selengkapnya disgjikan dalam diagram

berikut:
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=

SKOR YANG DIPEROLEH

1 | 4 4 1 a4 4
, | 4 [ & ] g 5
INDIKATOR KETERAMPILAN GURU

Gambar 4.10 Diagram Batang Hasil Observas Keterampilan Guru Siklus 111
Sesuai dengan tabel dan grafik yang telah ditunjukan tersebut, dapat
dilihat bahwa observasi keterampilan guru pada pembelgaran PKn mengguakan
pendekatan SAVI dengan media audio viua di kelas IV A SD Hj, lsridi
Baiturrahman 1 Semarang diperoleh skor 35 dengan kriteria sangat baik, secara
lebih rinci dapat dijelaskan sebagal berikut:
1) Mempersiapkan siswa untuk belgar menimbulkan suasana dan melakukan
aperseps dengan media audio visual (Keterampilan membuka pelgaran).
Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 4, 4 deskriptor yang nampak ketika observas dilaksanakan yaitu
deskriptor pertama, kedua, ketiga dan keempat, dari data tersebut dapat
dissimpulkan bahwa pencapaian keterampilan guru dalam deskriptor ini
termasuk sangat baik.
Dikarenakan materi yang akan dibahas adalah mengenai sikap

terhadap dampak globalisas maka pada penayangan video dan apersepsi
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menggunakan contoh-contoh mengsikapi globalisasi baik contoh yang positif
maupun contoh negatif.

Mengajukan pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa
(Keterampilan bertanya).

Skor yang diadapat pada indikator ini adalah skor maksimal yaitu 4,
seluruh deskriptor seperti guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi, kesigpan siswa, dan hubungan materi dengan dunia nyata
telah dilakukan guru. Guru masih menggunakan pertanyaan-pertanyaan ini
sebagai tolak ukur dari keaktifan siswa dalam pembelgjaran dan kemudian
Guru menggunakan pertanyaan lanjutan yang akan menuntut siswa kreatif
menemukan jawaban.

Menyampaikan tujuan pembelgaran dan menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan siswa dikaitkan dengan fenomena dunia nyata menggunakan media
audio visual yang menarik. (Keterampilan Menjelaskan).

Deskriptor yang terlaksana pada indikator ini adalah guru telah
menyampaikan tujuan pembelgaran secara lisan dan menggunakan media
audio visua sdlain itu guru juga menjelaskan contoh riil ha yang
berhubungan dengan materi pembelgaran dengan menghadirkan contoh-
contoh fenomena yang sering ditemui di lingkungan sekitar. Penyampaan
kegiatan yang akan dilakuakan saat pembel gjaran juga telah disampaikan oleh
guru, sehingga pada deskriptor ini didapat skor 4 yang berarti seluruh

deskriptor telah nampak dalam observasi.
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Memotivas siswa. (Keterampilan memberi penguatan).

Dalam indikator memotifasi siswa, guru telah melakukan 4 deskriptor
yang meliputi memotifasi siswa dengan kalimat yang profokatif /persuasif
dan memberikan penekanan pada pentingnya materi sehingga dapat
memotofasi siswa untuk memperhatikan materi hingga usai. Guru
memeberikan gambaran bahwa globalisass memberikan banyak dampak
positif begitu juga dampak negatifnya, dan efek apa yang akan dirasakan oleh
Kita itu tergantung dari ketepatan kita dalam mengsikapi dampak globalisasi.
Guru mencontohkan dalam penggunaan zat narkoba, bila obat ini digunakan
dengan baik sesuai ketentuan maka obat ini akan menjadi sangat berguna,
namun bila disalahgunakan akan menimbulkan akibat yang merusak.

Skor 4 didapat dalam indikator ini karena seluruh deskriptor telah
dilakuakan oleh guru.

Membimbing siswa dalam melakukan pembentukan kelompok dan diskus
kelompok (menggjar balik). (Keterampilan membibing diskusi kelompok
kacil)

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh adalah
3, ada 3 deskriptor yang nampak ketika observasi dilaksanakan yaitu
deskriptor pertama, ketiga dan keempat, sementara deskriptor kedua belum
nampak pada observasi siklus | ini, dari data tersebut dapat disimpulkan

bahwa pencapaian keterampilan guru dalam deskriptor ini termasuk baik.
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Mengelola kelas dengan baik. (Keterampilan mengelola kelas).

Menurut hasil observasi yang dilakukan skor total yang diperoleh
adalah 4, 4 deskriptor yang nampak ketika observasi dilaksanakan vyaitu
deskriptor pertama, kedua, ketiga dan keempat, dari data tersebut dapat
dismpulkan bahwa pencapaian keterampilan guru dalam deskriptor ini
termasuk sangat baik.

Membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah. (Keterampilan Mengajar
Kelompok Kecil dan Perseorangan)

Pada siklus Il indikator ini didapat skor 4, semua deskriptor atau
indikator telah terlaksana yaitu memberi penjelasan kepada siswa dalam
menyel saikan masal ah, guru memberikan umpan balik berupa pertayaan yang
dapat membangkitkan pengetahuan awa anak, selain itu guru juga
memfasilitass siswa dalam jawaban soal dengan menganalogikan atau
mengaitkan masalah dengan dunia nyata. Dengan mengaitkan dengan dunia
nyata, siswa dapat segera menyikapidampak globalisas yang ditemui
disekitar lingkunganya.

Melakukan evaluasi. (ketrampilan menutup pembel gjaran)

Guru telah melaksanakan kegiatan evaluasi dengan berbagai macam
instrumen, diantaranya soal formatif, lembar kerja siswa (LKS), dan evalusai
lisan sehingga dari semua instrumen evaluas tersebut dapat di ambil data
hasil pembelgjaran, namun guru belum mengadakan quis sebagai salah satu
elemen evaluasi pemelgaran, selain itu guru juga memberikan soal berupa

quis yang dilakukan pada akhir-akhir bab secara lisan, pemberian quis ini
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dapat digunakan untuk merangsang siswa sehingga siswa selalu dalam
keadaan fokus. Ada 4 deskriptor yang dilakukan pada indikator ini, sehingga
skor 4 didapat pada aspek ketrampilan menutup pembelgjaran ini yag berarti
seluruh deskriptor telah nampak.
Memantau perkembangan siswa selepas materi dan selalu menerapkan dan
mengikatkan hal positif yang didapat ketika menerangkan materi selanjutnya.
(Ketrampilan Mengadakan Variasi)

Dalam mengadakan varias pembelgjaran, guru menerpkan sintak
SAVI dalam kegiatan penutup yaitu diantaranya memberikan amanat yang
terkandung dalam materi dan semaksimal mungkin mengaplikasikan hal-hal
yang didapat dalam materi diaplikaskan oleh siswa dan guru melakukan
fungsi pengontrolan. Sehingga dalam indikator ini didapat skor 4 atau seluruh

deskriptor telah nampak.

4.1.3.3.2 Deskrips Aktivitas Sswa

Hasil observasi aktivitas siswa seama pembelgjaran PKn menggunakan

pendekatan SAV| padasiklus 111 diperoleh dat sebagai berikut.

Tabel 4.16

Hasi| Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Jumlah Siswayang | Total Rerata
Mendapatkan Skor Skor

No | Indikator Aktivitas Sisva Skor Per Per Per Kriteria
Deskriptor Indika | Indikat
1,2] 3 4 tor or
kesigpan dalam

s | 02| 4 2 2 | 3 | A
emosional)
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menjawab pertanyaan Sangat
tentang materi. (aKtifitas 23 1161 135 | 3315 | gy
lisan)
Memperhatikan
penjelasan dari guru Sangat
tentang materi. (aktifitas 22 | 1r | 136 1 34 phk
mendengarkan)
kelancaran dalam
melakukan pengamatan Sangat
terhadap objek yang 20120 1 140 1 35 ) pg
diteliti. (aktivitas visua)
melibatkan seluruh
aktifitas kognitif dan
motorik dalam proses 24 | 16 | 136 34 Sgggi?t
pembelgaran. (aktivitas
mental dan fisik)
aktif berdiskusi dal ot
tif berdiskusi dalam
kelompok. (aktivitas 19 | 16 3.275 532“9;“
lisan dan menengarkan)
melaporkan hasil diskusi
kelompok. (aktifitas 23| 14| 131 | 3275 Sé‘”a?;‘t
menulis dan lisan)
menanggapi hasil laporan
kelompok lain. (aktivitas Sangat
lisan, mendengarkan dan 23|14 131 3.275 Baik
emosional)
merefleksikan hasil
kegiatan pembelgjaran. :
(aktivitas mental, 18 | 14 | 126 3.15 Baik
mendengarkan dan lisan)
Jumlah Skor 30,2
Rata-Rata 3035 | N9

Baik
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Berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel 4.16 tersebut,

selengkapnya dapat dilihat dalam diagram sebagai berikut ,

3.5

3.4 3.4
i i 3
3.1
18 I
7 3 & 3 E 7 8 &

INDIKATOR AKTIVITAS S[SWA

SKOR YANG DIPEROLEH

Gambar 4.11 Diagram Batang Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |11
Sesual dengan tabel dan grafik yang ditampilkan terlihat bahwa observas
aktivitas siswa pada pembelgaran PKn menggunakan pendekatan SAVI dengan
media audio visual pada siklus I11 ini diperoleh skor 30,2 , rata-rata 3,35 dengan
kriteria sangat baik, selengkapnya dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Aktivitas Emosional
Aktivitas emosiona siswa terlihat ketika siswa hendak memulal
pembelgjaran, setiap siswa memiliki kesiapan emosiona yang berbeda namun
guna mengukur aktifitas emosional secara klasikal maka padaindikator siklus
11 ini disediakan deskriptor yang menggambarakan kesigpan emosional
siswa
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan terhadap aktifitas siswa,

indikator pertama ini didapat skor 142 , rata-rata 3,55 dengan kriteria sangat
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Baik. Menurut hasil observas yang dilakukan tercatat tidak ada anak yang
mendapat skor 1, 2 anak mendapat skor 2, 14 anak mendapat skor 3 dan ada
24 anak yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini termasuk dalam

katagori sangat baik.

2) Aktfitas Lisan

3)

Berdasarkan observas yang telah dilakukan terhadap aktifitas siswa,
didapat skor 135, rata-rata 3,375 dengan kriteria sangat Baik. Menurut hasi
observas yang dilakukan tercatat tidak ada anak yang mendapat skor 1, 1
anak mendapat skor 2, 23 anak mendapat skor 3 dan ada 16 anak yang
mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian
aktivitas anak dalam deskriptor ini termasuk dalam katagori sangat baik.

Inisiatif dalam bertanya yang pada siklus | belum dikasanakan, pada
siklus 111 ini telah dilkasanakan sama seperti ketika siklus 11. Apabila
dibandingkan dengan siklus Il, keaktifan siswa dalam aktifitas lisan ini
terlihat semakin aktif.

Aktiftas Mendengarkan

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan terhadap aktifitas siswa,
didapat skor 136 , rata-rata 3,4 dengan kriteria sangat Baik.Menurut hasi
observas yang dilakukan tercatat tidak ada anak yang mendapat skor 1, 1
anak mendapat skor 2, 22 anak mendapat skor 3 dan ada 17 anak yang
mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian

aktivitas anak dalam deskriptor ini termasuk dalam katagori sangat baik.
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Kegaduhan telah diminimalisisir guru dengan mengubah kegaduhan
menjadi diskus kelas dan segera menindak anak yang diduga sumber
kegaduhan. Sementara kegiatan mencatat hal-hal penting ketika
pembel gjaranmasih belum dilakukan siswa hingga siklus ke [11 ini.

Aktifitas Visual

Berdasarkan observas yang telah dilakukan terhadap aktifitas siswa,
didapat skor 142 , ratarata 3,55 dengan kriteria sangat Menurut hasil
observas yang dilakukan tercatat tidak ada anak yang mendapat skor 1, O
anak mendapat skor 2, 20 anak mendapat skor 3 dan ada 20 anak yang
mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian
aktivitas anak dalam deskriptor ini termasuk dalam katagori sangat baik.

Penggunaan media audio visual pada pembelgaran turut memberikan
rangsangan pada siswa untuk terus mengikuti pemeblajaran yang
digiarkan.siswa senantiasa mengamati video yang ditayangkan oleh guru
sebagal media pembelgiran yang menampilkan materi, selain itu siswa juga
mencatan hal-hal penting atau kata yang tidak dimengerti, dan selalu memberi
tanggapan terhadap video yang ditampilkan, baik itu berupa pendapat ataupun
pertanyaan.

Aktifitas Mental dan Fisik

Aktifitas mental dan fisik sebagai indikator dalam observas aktifitas
yang berkaitan dengan kematangan mental dan fisik siswa ini mendapat skor
136, rata-rata 3,4 dengan kriteria sangat baik. Menurut hasil observas yang

dilakukan tercatat tidak ada anak yang mendapat skor 1, O anak mendapat
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skor 2, 24 anak mendapat skor 3 dan ada 16 anak yang mendapatkan skor 4,
dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian aktivitas anak dalam
deskriptor ini termasuk dalam katagori sangat baik.

Apabila pada siklus Il siswa masih belum aktif dalamn mencari
jawaban, maka pada siklus Ill ini guru telah memperbaiki strategi guna
meningkatkan keaktifan siswa dalam mencari informasi, guru memberikan
tugas kepada siswayang mengharuskan siswa mencarinya lewat media
elektronik, media cetak, maupun sekedar bertanya kepada orang lebih tahu.
Dengan tambahan strategi tersebut siswa perlahan dapat meningkata dalam
sisi keaktifan mencari jawaban dari persoaan yang ditujukan padanya.
Aktivitas Lisan dan Mendengarkan

Seperti  dijabarkan dalam siklus Il, indikator-indikator dalam
deskriptor ini sangat berkaitan dengan komponen SAVI yaitu Auditory dan
Intelegency, siswa diharapkan mampu menedengarkan secara baik sehingga
dia mampu mengutarakan pendapatnya sesuai dengan meteri yang sedang
dibahas. Dalam indikator ini didapat skor 131, rata-rata 3,275 dengan kriteria
sangat baik.

Menurut hasil observasi yang dilakukan tercatat tidak ada anak yang
mendapat skor 1, 5 anak mendapat skor 2, 19 anak mendapat skor 3 dan ada
16 anak yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini termasuk dalam
katagori sangat baik. Siswa mampu mengutarakan pendapatnya tanpa rasa

malu ataupun canggung, siswa juga mampu menyampaikan secara jelas dan
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rinci serta dapat mempertahankan pendapatnya sesuai dengan tingkat
pengetahuannya.
Aktifitas Menulis dan Lisan

Indikator ini merupakan indikator lanjutan dari indikator sebelumnya.
Setelah siswa mampu mendengarkan materi dan menganggapinya, guru akan
memberikan tugas sebagai tindak lanjut dari pemaparan meteri, dan dalam
indikator ini aktivitas siswa akan diobservasi.

Skor 131, rata-rata 3,275 dengan kriteria sangat baik didapat dalam
indikator ini. Menurut hasil observasi yang dilakukan tercatat tidak ada anak
yang mendapat skor 1, 3 anak mendapat skor 2, 23 anak mendapat skor 3 dan
ada 14 anak yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini termasuk dalam
katagori sangat baik.

Aktivitas Lisan, Mendengarkan dan Emosional

Tidak berbeda dengan siklus Il, indikator yang berfokus pada
pengamatan aktivitas dalam menanggapi hasil laporan dari kelompok lain ini
mendapat skor 131, rata-rata 3,275 dengan kriteria sangat baik didapat dalam
indikator ini. Menurut hasil observasi yang dilakukan tercatat tidak ada anak
yang mendapat skor 1, 3 anak mendapat skor 2, 23 anak mendapat skor 3 dan
ada 14 anak yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini termasuk dalam

katagori sangat baik.
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9) Aktivitas Mental, Mendengarkan dan Lisan

Skor 126, rata-rata 3.15 dengan kriteria baik didapat dalam indikator
yang lebih menitik beratkan pada kemampuan menyimpulkan anak terhadap
materi yang telah dibahas. Menurut hasil observasi yang dilakukan tercatat
tidak ada anak yang mendapat skor 1, 8 anak mendapat skor 2, 18 anak
mendapat skor 3 dan ada 14 anak yang mendapatkan skor 4, dari data tersebut
dapat dismpulkan bahwa pencapaian aktivitas anak dalam deskriptor ini
termasuk dalam katagori sangat baik.

Siswa dengan bimbingan guru telah mampu menyimpulkan materi
yang dibahas, dapat mengambil pesan yang terkandung dalam materi, dapat
memahami pentingnya materi ditunjukan dengan semakin bangganya siswa
sebagi bagian dari masyarakat indonesia yang berbudaya dan pada akhirnya
siswa mampu menyelesailkan evaluas yang diberikan guru pada akhi
pembel g aran.

4.1.3.3.3 Deskripsi Observas Hasil belajar Sswa
Berdasarkan data hasil penelitian tindakan kelas siklus Il dengan
melaksanakan perbaikan pendekatan melalui pendekatan SAVI dengan media

audio visual didapat hasil pembelgjaran sebagai aberikut :

Tabel 4.17
Hasi| Belgar Siswa pada evaluas siklus 11

No. Pencapaian Siklus|

1 Rata-rata 88,35

2 Nilai Terendah 64

3 Nilali Tertinggi 100

4 Belum Tuntas 6

5 Tuntas 34
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Diagram Hasil Evaluasi
Siklus Il

M tuntas

tidak tuntas

Gambar 4.12 Diagram Evalusasi Siklus|1|
Datahasil evaluasi siswa pada siklus Il menunjukan hasil evaluasi atau
tingkat ketuntasan siswa sebesar 85 % dengan rincian 34 siswa berhasil
mendapatkan nilai diatas KKM dan 7 sisanya masih belum mencapa KKM.

Sedangkan untuk hasil belgar afektif dapat dilihat melalui tabel dan diagram

berikut ini.
Tabel 4.18
Hasi| Belgar Afektif Siswa Siklus 11
Jumlah Siswa
yang
| ndikator Mendapatkan Total Rerata o
No . . Skor Per Skor Per | Kriteria
Aktivitas Siswa Skor Per Indikat Indikat
Deskriptor ndikator | Indikator
112 3 4
1 | Kerjasama 0/ 2|20|18| 136 34 532“9;“
Tanggung Jawab 0|7 )18 |15 128 3.2 Baik
3 | Disiplin 0|lo|20|20| 140 35 Sangat
Baik
4 | Berani 0/1]19]/20 139 3.475 Sé‘gugft
Jumlah skor 13.575
Rata-Rata 330375 | gt
Baik




148

DIFEROLEN

SKOR YANG

INDIKATOR BELAJAR AFERTIF SISWA

Gambar 4.13 Diagram Batang Hasi| Belgjar Afektif Siswa Siklusl1

Berdasarkan tabel 4.18 dan gambar 4.13 terlihat bahwa perolehan jumlah
skor hasil belgar afektif siswa pada siklus 11l adalah 13,575 dengan rata-rata
3,393 yang termasuk dalam kriteria sangat baik. Indikator yang diamati yaitu
bekerja sama, tanggung jawab, disiplin, dan berani. Pada indikator bekerja sama
memperoleh rat-rata skor 3,4 dengan kriteria sangat baik. kemudian, pada
indikator tanggung jawab memperoleh skor 3,2 dengan kriteria baik. sedangkan
pada indikator disiplin skor yang diperoleh yaitu sebanyak 3.5 dengan kriteria
sangat baik. Indikator disiplin memperoleh skor 3.4 dengan kriteria sangat baik.
4.1.3.3.4 Refleks Sklusllil

Dibandingkan dengan pemelgaran siklus | dan |1, peneliti dan observer
menilai pembelgjaran pada siklus |11 secara keseluruhan termasuk baik, ha ini
dikarenakan hampir seluruh deskriptor yang disediakan baik dam aktifitas siswa
maupun keterampilan guru telah dilakukan walaupun ada beberapa deskiptor yang

masih belum terlaksanakan oleh beberapa siswa namun peniliti menyimpulkan
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secara klasikal dalam kategori sangat baik, secara umum refleksi yang didapat
pada siklus |11 adalah sebagal berikut:

(1) Secara bertahap siswa, mulai terbiasa dengan pendekatan SAVI, hal yang
paling berbeda dirasakan siswa adalah dalam proses pembel gjaran siswa tidak
ditekan dengan sistem duduk yang harus teratur dan tidak boleh berpindah
tempat, selain itu dalam pembelgaran siswa juga mulai belgjar bahwa segala
pendapatnya dihargai dan dapat dijadikan sebagai bahan diskus dalam kelas.

(2) Dalam berkelompok siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang
dilimpahkan pada kelompok secara kompak dan bersama-sama, sehingga
hampir seluruh anggota kelompok berperan.

(3) Dengan adanya permasalahan yang timbul selama pembelgaran, misal
kegaduhan, kurang aktifnya siswa dan permasalahan lain, membuat guru
harus aktif mencari solusinya. Dalam siklus I11 ini guru mulai menggunakan
teknik-teknik kreatif untuk mngkondisikan kelas dengan cara yang lebih
menyenangkan yaitu meminimalisir kalimat perintah dan menggantinya
dengan permainan yang dapat menggembalikan konsentrasi siswa seperti yel-
yel kelas dan ice breaking.

(4) Hasll belgjar akognitif siswa telah mencapai 85% atau telah melampaui
indikator keberjasilan, sehingga siklus selanjutnya tidak perlu dilakukan.

(5) Hasil belgar afektif menunjukan rata-rata skor yang diperoleh telah
memenuhi kriteria sangat baik, hal ini menunjukan tingkat keberhasilan
klasikal telah tercapai, walaupun masih ada beberapa siswa yang memerlukan

pembiasaan yang lebih lama.
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Pembelgjaran dalam siklus Ill dinilai baik, namun bukan berarti sudah
sempurna, ada beberapa kekurang masih ditemui pada siklus 111 ini, kekurang
tersebut adalah, dalam keterampilan guru, guru harus senantiasa memperbaharui
tekniknya dalam mengkondisikan kelas sehingga siswa merasa selalu ada yang
baru dan tidak membosankan, dalam hal ini guru harus menggunakan variasi lain
dan ice breaking, tidak hanya mengguakan permainan tepuk sgja, selain hal
tersebut guru juga harus memperbanyak memberi motifas kepada siswa,
sehingga siswa benar-benar merasa membutuhkan materi yang digjarkan. Dalam
aktifitas siswa, hal yang paling peru ditingkatkan adalah keaktifan siswa dalam
menghadapi persoaan yang diberikan kepadanya.

4.1.4 Rekapitulasi Data Pra Siklus, Siklus|, Siklus |l dan SiklusllIlI
Rekapitulasi persentase data prasiklus, siklus|, siklus Il dan siklus 111 dapat

dipaparkan melalui tabell berikut ini

Tabel 4.19
Rekapitulasi Data Pra Siklus, Siklus1, Siklus 11 Dan Siklus i1

No. Sumber data Pra sklus Siklus| Siklus|lI Siklus 111
1, | Keterampilan i 7% 88% 94%

guru

Aktivitas siswa - 61,3% 74,4% 83,8%
3, | Hasll belgar 15% 57.5% 75% 85%

K ognitof

Hasil Belgjar 0 0 0
4. Afektif - 71,5% 78% 84.8%

Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa keterampilan guru meningkat

11 % dari siklus | ke siklus Il, dan meningkat 6% dari siklus Il ke siklus III.
Aktivitas siswa meningkat 13,1% dari siklus | ke siklus I, meningkat 9,4% dari

siklus Il ke siklus 111 dan hasil belgjar siswa meningkat 42,5% dari pra siklus ke
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siklus I, meningkat 6,5% dari siklus | dan siklus 11, dan meningkat 10% dari siklus
Il ke siklus 111, serta hasil belgjar afektif siswa meningkat 6,5 % dari siklus | ke

siklus I1, meningkat 6,8 % dari siklus 1l ke siklus1l.

100
90
80
70
60
50
40
30
20

18 -
Prasklus Siklus| SikluslI SiklusllIl

(dalam %)

® Keterampilan guru  ® gktivitas Siswa
¥ Hasll belgjar B Hasl Belgjar Afektif

Gambar 4.14 Diagram Batang Rekapitulasi data pra siklus, siklus| ,11 dan siklus
I

Dari grafik 4.14 dapat dilihat bahwa keterampilan guru meningkat dari
77% pada siklus | menjadi 88% pada siklus Il dan menjadi 94% pada siklus Ill,
aktivitas siswa meningkat dari 80,5% pada siklus | menjadi 88% pada siklus II,
menjadi 94% pada siklus 111 dan hasil belgjar siswa meningkat dari 15% pada pra
siklus | menjadi 57,5% pada siklus |, meningkat menjadi 75% pada siklus 11, dan
85% pada siklus 11 serta hasil belgjar afektif meningkat dari 71,5 % pada siklus|,
meningkat menjadi 78 % pada siklus Il dan meningkat menjadi 84,8% pada siklus
[1. Maka, penerapan pendekatan SAVI pada pembelgjaran mata pelgjaran PKn di
kelas IV A SD Hj. lsriati Baiturrahman 01 Semarang dapat meningkatkan

keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belgjar siswa



4.2 PEMBAHASAN

4.2.1 Pemaknaan temuan penelitian

Kegiatan pembelgaran dalam penelitian ini
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menggunakan model

pembelgjaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelegency) . Secararinci peneliti

sgjikan pembahasan dari tiap siklus sebagai berikut.

4.2.1.1 Hasil observasi keterampilan guru

Hasil observas keterampilan guru pada pembelgjaran 1PS menggunakan

model pembelgaran think pair share dari siklus | ke siklus I, dan dari siklus 11

ke siklus 11l mengalami peningkatan. Secara lebih jelas, peningkatan tersebut

dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 4.20

Peningkatan keterampilan guru pada siklus 1, siklus 11 dan siklus 111

No.

Indikator keterampilan guru

S1

S2

mempersiapkan siswa untuk belgjar dengan
menggunakan kalimat penyemangat berupa yel -yel
(sugesti positif) kelas dan melakukan apersepsi
dengan media audio visua. (Keterampilan
membuka pelgjaran)

mengajukan  pertanyaan  untuk  mengetahui
pengetahuan awa siswa. (Keterampilan bertanya)

Menyampaikan  tujuan  pembelgaran  dan
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan siswa
dikaitkan dengan fenomena dunia nyata
menggunakan media audio visual yang menarik.
(Keterampilan Menjelaskan)

Memotivasi siswa. (Keterampilan memberi
penguatan)

Membimbing siswa dalam melakukan
pembentukan kelompok dan diskusi kelompok
(menggjar balik). (Keterampilan membibing
diskusi kelompok kacil))

Mengelola kelas dengan bak. (Keterampilan
mengelola kelas)

membimbing siswa dalam menyel esaikan masal ah.
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(Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan
Perseorangan)
8 Melakukan evaluasi. 4 4 4
(Ketrampilan Menutup Pelgjaran)
Melakukan evaluasi dan memantau perkembangan
siswa selepas materi dan selalu menerapkan dan
9 | mengikatkan hal positif yang didapat ketika 3 3 4
menerangkan materi selanjutnya. (Keterampilan
Mengadakan Variasi)
Jumlah perolehan skor 28 32 34
N . .| Sangat | Sangat
Kriteria ketuntasan ketrampilan guru Bak baik baik

Berdasarkan tabel 4.20, selengkapnya disajikan dalam diagram berikut:

4.5
oy | ! = » : ' mSIKLUS |
2 | | , il i . ' mSIKLUS 1]
| . BB | !
15 ! o - =t 1 = =t | k= i
14 :;; St ] , = ; : § = SIKLUS I
0% - _I.: = = E 5 = | == ]
[ ! | | I | |
A B C D E F G H I
Keterangan:

A. Keterampilan membuka pelgjaran
B. Keterampilan bertanya

Keterampilan menjelaskan

o 0

Keterampilan memberi penguatan

m

Keterampilan membibing diskusi kelompok kacil

F. Keterampilan mengelola kelas

G. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan
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H. Ketrampilan Menutup Pelgjaran
I. Keterampilan Mengadakan Variasi
Gambar 4.15 Diagram Peningkatan Keterampilan Guru Per Indikator Siklus|,

Siklus || Dan Siklus 111

Diagram Peningkatan Keterampilan Guru

Ketarampilan Guru

mSikdus! wmSiklusil = Siklus il

Gambar 4.16 Diagram Peningkatan Keterampilan Guru Siklus |, I, dan Siklus 111
42111 Sklus|
Berdasarkan tabel keterampilan guru dan catatan |apangan diperoleh:
(1) Keterampilan membuka pelgjaran

Didapatnya skor 2 padaindikator ini menunjukan bahwa, dalam keterampilan
membuka pelgjaran guru masih perlu perbaikan, hal ini dikarenakan hanya dua
dari empat deskriptor yang dilaksanakan oleh guru, guru belum bisa sepenuhnya
mengkondisikan kelas untuk memulai pemeblgaran, hal ini akan berakibat pada
kurang maksimalnya pembelgaran karena materi tida terserap secara optimal.
Sesual deskriptor guru perlu memperbaiki cara dalam mengekondisikan kelas

dengan lebih menyenangkan.
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Hal ini sesua dengan yang dikemukakan oleh Rusman (2011:81) bahwa
kegiatan membuka pelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting untuk
dilakukan guru, karena dengan permulaan yang baik akan memengaruhi jalannya
kegiatan belgjar selanjutnya. Bila berhasil melakukan kegiatan pembukaan, maka
sangat dimungkinkan kegiatan inti dan penutup akan berhasil
(2 K eterampilan bertanya

Keterampilan bertanya pada siklus I, dinilai sangat bagus dengan
didapatnya skor sempurna yaitu 4, semua deskriptor telah dilakukan oleh guru.
Keterampilan bertanya ini berguna untuk mengeksplor pengetahuan yang dimilki
oleh siswa terutama ketika awal pelgaran dalamekplorasi maupun dalam kegitan
inti dan penutup.

Tidak ada koreks dalam indikator kedua siklus Il ini kecuali
peningkatan kualitas dan Kketepatan pertanyaan guru sehingga ekplorasi
pengetahuan siswa bisalebih optimal.

Pendapat Trianto (2010:217), menyatakan bahwa kegiatan utama yang
dilaksanakan dalam pendahuluan pembelgaran salah satunya adalah
melaksanakan apersepsi (apperception) dilakukan dengan cara: mengajukan
pertanyaan tentang bahan pelgaran yang sudah dipelgari sebelumnya dan
memberikan komentar terhadap jawaban siswa, dilanjutkan dengan mengulas
materi pelgjaran yang akan dibahas
3 Keterampilan Menjelaskan

Guru memperoleh skor 3 dalam indikator keterampilan menjelaskan ini,

hal ini berarti keterampilan guru dalam menjelaskan dinilai bagus karena 3



156

diantara 4 deskriptor telah dilaksanakan guru dalam mengakmodasi penyampaian
materi kepada siswa. Koreksi secara teknis sgja yang masih perlu dilakukan guru
untuk siklus selanjutnya, yaitu menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan
dalam pembelgjaran.

Anadisis tersebut didukung oleh pendapat Aniatah (2009:7.54) yang
mengatakan bahwa dalam kegiatan pembelgaran, pembicaraan guru yang
dianggap berpengaruh langsung kepada siswa, sering mendominasi kelas.
Sebagian besar dari pembicaraan tersebut termasuk dalam kegiatan menjelaskan.
Agar pembicaraan guru yang dianggap sebagai “menjelaskan” tersebut dapat
mempengaruhi siswa secara positif dan efektif maka sudah seharusnya seorang
guru menguasai keterampilan dalam menjelaskan.

4) K eterampilan memberi penguatan

Sebaga guru, keterampilan dalam memeberi penguatan meruapakan
keterampilan yang asangat penting, penguatan yang berupa motifasi atau reward
berguna untuk menjaga semangat siswa dalam pembelgjaran. Dalam keterampilan
ini obervator menilai guru mendapatskor 3 atau dalam katagori baik karena 3
diantara 4 desriptor yang disediakan telah dilaksanakan.

Sesual dengan pendapat Rusman (2012:82) bahwa pemberian penguatan
(reward) lebih efektif dibandingkan dengan hukuman (punisment). Secara
psikologis individu membutuhkan penghargaan atas segala usaha yang telah

dilakukanya, apalagi pekerjaan itu dinilai baik, sukses, efektif, dsb..
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(5) Keterampilan membibing diskusi kelompok kacil

Dalam keterampilan membibing kelompok kecil dan perseorangan, guru
mendapat skor 3, guru telah melaksanakan 3 deskriptor dengan baik dan
menyisakan 1 deskriptor yaitu guru belum memberikan topik yang spesifik dalam
masing masing kelompok, topik yang digunakan masih menggunakan topik yang
klasikal. Sementara dalam membentuk kelompok dan membimbingnya guru telah
melakukan dengan baik dengan membentuk kelompok yan heterogen dan
membimbingnya secara intensif. Hal ini mendukung pendapat Anitah (2009:8.18)
tentang keterampilan membimbing diskusi kelompok Kkecil, menurutnya
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil merupakan keterampilan dasar
mengagar yang diperlukan untuk lebih meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelgjaran. Mengingat keterlibatan siswa merupakan hal yang sangat dituntut
dalam setiap pembelgaran, guru dituntut untuk menguasai keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil.
(6) K eterampilan mengelola kelas

Keterampilan mengelola kelas bagi guru ad;ah keterampilan untuk
mengendalikan kelas sehingga tetap terkondisikan dalam menerima pembeajaran,
guru mendapat skor 2 atau katagori cukup dalam indikator keterampilan ini,
dikarenakan hanya 2 deskriptora sgja yang dilaksanakan dalam indikator ini. 2
diantara 4 deskriptoryang tak terlaksana kesemuanya adalah teknik dalam
mengembalikan konsentrasi kelas menggunakan cara yang kreatif non perintah.

Hal ini sepadan dengan pendapat Usman dalam Rusman (2011:90) yang

menyatakan bahwa pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk
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menciptakan dan memeihara kondis belgar yang optima dan
mengembalikannya bilaterjadi gangguan dalam proses pembel gjaran.
(7) Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan

Dalam keterampilan ini guru mendapat skor 4 atau sempurna, hal ini
mengindikasikan bahwa seluruh deskriptor telah dilaksanakan oleh guru walaupun
dalam pelaksanaannya masih perlu peningkatan kualitas sehingga pembelgjran
semakin optimal. Dalam mengagjar kelompok kecil dan perseorangan guru telah
mengakomodasi kebutuhan siswa baik sebagai fasilitator maupun sebagai
pengajar.

Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin dalam Rusman (2011:205)
menyatakan bahwa penggunaan model pembelgaran secara berkelompok
(kooperatif) dapat meningkatkan prestasi siswa dan sekaligus dapat meningkatkan
hubungan sosial, menumbuhkan sikap tolerans dan menghargai pendapat orang
lain.

(8) Ketrampilan Menutup Pelgjaran

Keterampilan menutup pembelgaran tidak hanya berisi penyimpulan
pembelgaran dan salam akhir sga namun juga ada pemberian evalusasi baik
secara lisan maupun non lisan atau terlulis. Dalam keterampilan ini guru
mendapat skor sempurna yaitu 4 dikarenakan seluruh deskriptor telah dilakukan.

Hal ini sesua dengan pendapat Rusman (2011: 92) bahwa yang
dimaksud dengan menutup pelgjaran adalah kegiatan untuk mengakhiri kegiatan

pembelgjaran yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang menyeluruh
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tentang apa yang telah dipelgari oleh siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa
dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembel gjaran.
9) K eterampilan Mengadakan Variasi

Keterampiln dalam mengadakan variasi akan membuat pembelajaran
lebih menarik karena dalam negadakan varisais guru akan menggunakan segala
cara agar pesan pembelgjaran dapat tersampaikan dengan baik. Namuan dalam
penelitian ini guru menekankan dalam aspek mora yang harus diperbaiki siswa
sebagai implikasi dalam pembelaran.

Pentingnya keterampilan mengadakan varias ini juga dijelaskan oleh
Anitah (2009:7.39) yang menjelaskan bahwa sgjaan dengan kehidupan sehari-
hari , variasi sangat diperlukan dalam kegiatan pembelgaran. Siswa akan menjadi
sangat bosan jika guru selalu mengajar dengan cara yang sama.
4.2.1.1.2 Sklusll
Berdasarkan data observasi siklus 11, dapat dijabarkan sebagai berikut :
1) Keterampilan membuka pelgjaran

Daam keterampila membuaka pembelgaran pada siklus Il ini guru

mendapatkan skor 3 atau lebih baik 1 point dibanding dengan siklus I, guru telah
menggunakan kalimat penyemangat dalam membuka pembelgaran. Selain itu
persigpan aat dan bahan sebelum pembelgaran juga telah dilakasanakan guru
lebih baik dari pada siklus I, hal ini dikarenakan guru telah terbiasa dengan aat
yang ada. Sementara deskriptor yang masih belum dilakukan guru adalah

memberikan yel-yel kelas.
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Upaya guru untuk menarik perhatian siswa ketika awa pembelgjaran tersebut
juga sgadan dengan pendapat Anitah (2009:8.3) yang menyebutkan bahwa
keterampilan membuka pelgjaran adalah keterampilan yang berkaitan dengan
usaha guru dalam memulai kegiatan pembelgjaran, kegiatan membukan pelgjaran
merupakan kegiatan menyiapkan siswa untuk memasuki inti kegiatan.

2) K eterampilan bertanya

Dadam keterampilan bertanya guru dituntut untuk menyediakan
pertanyaan yang dapat menggali segala pengetahuan siswa sehingga mendukung
pembelgjaran yang dilakukan. Dalam keterampilan bertanya disiklus Il ini guru
telah melaksanakannya dengan sempurna seluruh deskriptor telah tampak dan
pertanyaan yang diberikan guru telah diarahkan untuk  memunculkan
pengetahuan anak yang berguna dalam memperkuat materi.

Hal ini sesua dengan John | Bolla dalam Rusman (2011:82) bahwa
dalam proses pembelgaran setigp pertanyaan, baik berupa kalimat tanya atau
suruhan yang menuntut respon siswa perlu dilakukan agar siswa memperoleh
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berfikir.

3) Keterampilan Menjelaskan

Keterampilan guru dalam menjelaskan merupakan aspek penting yang
mutlak dimiliki oleh guru sebaga pengagjar, keterampilan ini berperan penting
dalam suksesnya penyampaian materi kepada siswa, kurang baiknya keterampila
ini akan berakibatlangsung pada tingkat pemahaman siswa. Pada aspek
keterampilan ini observer menilai bahwa guru telah melakuakn seluruh deskriptor

yang disediakan, sehingga guru mendapat skor 4 atau sangat baik. Guru
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menggunakan media yang baik sehingga memicu siswa untuk tetap
memeperhatikan materi, namun bukan berarti keterampilan menjelaskan guru ini
dikatagorikan sempurna, masih banyak yang harus diperbaiki guna lebih
mengoptimalakan pembelgjaran, seperti yang paling terlihat adalah volume suara
yang perlu dikeraskan lagi.
4) K eterampilan memberi penguatan

Keterampilan dalam memberikan penguatan pada siklus 11 ini guru
mendapat skor 4 atau sangat baik, keempat deskriptor telah namapak ketika
pembegjaran berlangsung, guru melakukan penguatan non verbal dengan
memberikan tepuk tangan begitu juga pengutan verba dengan memberikan pujian
kepada siswa yang berhasil menjawab dengan benar, selain itu guru juga selalu
memebrikan motifas kepada siswa terkait dengan materi, semisal yaitu
pentingnya menjaga kelestarian budaya Indonesia.
5) K eterampilan membibing diskusi kelompok kacil

Pembentukan kelompok yang benar diperlukan untuk menghindari

dominas dari kelompok yang seluruhnya berisi anak yang telah memahami
pelgaran, dan juga menghindari ketertinggalan anak yang belum memahami
sepenuhnya konsep materi yang digjarkan. Dalam hal ini guru telah menentukan
solus yaitu dengan membentuk kelompok yang heterogen sehingga siswa dapat
aktif semua dan mengindari dominasi kelompok. Selain itu guru juga
membimbing kelompok tersebut secara intensif untuk mengakomodasi seluruh
pertanyaan siswa hal ini juga akan meningkatkan hubungan sosia antar siswa dan

siswajuga antar siswa dan guru.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin dalam Rusman (2011:205)
menyatakan bahwa penggunaan model pembelgaran secara berkelompok
(kooperatif) dapat meningkatkan prestasi siswa dan sekaligus dapat meningkatkan
hubungan sosial, menumbuhkan sikap tolerans dan menghargai pendapat orang
lain.

6) Keterampilan mengelola kelas

Keterampilan guru daam membimbing siswa untuk membentuk
kelompok pada siklus | observer menilai bahwa guru dalam membimbing siswa
untuk membentuk kelompok memperoleh skor 2 dengan kategori cukup.
Sebelum dibagikan LK'S guru memberitahukan kepada siswa bahwa pembel gjaran
pada hari tersebut akan dilakukan secara berkelompok, oleh karena itu siswa
membimbing siswa untuk berkelompok. Selanjutnya siswa mengerjakan tugas
dari guru secara berkelompok.

7) Keterampilan Menggar Kelompok Kecil dan Perseorangan

Keterampilan guru dalam mengajar kelompok kecil dan persorangan
pada siklus |1 ini mendapat skor 4 atau nilai dalam katagori sangat baik, observer
mengidentifikasi bahawa guru telah melakukan semuadeskriotora yang disediakan
pada indikator ini, guru memberikan pengelasan secara persona pada siswa
mauoun kelompok yang masih belum memahami materi. Selain itu guru juga
telah memberikan umpan balik semagai pemicu dalam memecahkan masalah,
misalnya ketika siswa masih bingung tentang akibat dari suatu dampak globalisasi
maka guru memberikan umpan balik yang berkaitan dengan dunia nyata sesuia

masal ah yang dihadapi siswa.
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Hal ini sesuai dengan komponen yang harus dikuasai oleh seorang guru
dalam membimbing diskusi kelompok menurut Rusman (2011:89) bahwa dalam
presentasi hasil diskusi kelompok bertujuan untuk menganalisis pandangan siswa.
Adanya perbedaan pendapat dalam diskusi, menuntut seorang guru harus mampu
menganalisis dengan cara memperjelas hal-hal yang disepakati dan hal-hal yang
perlu disepakati disamping meneliti apakah alasan memiliki dasar yang kuat.

8) Ketrampilan Menutup Pelgaran

Banyak kegiatan yang harus dilakukan dalam menutup pelgaran,
kegiatan tersebut adalah pemberian soa evaluasi baik secara lisan dan tertulis,
memberikan LKS (Lembar Kerja Siswa), pemberian Quis hingga penyimpulan
materi pembelgjaran, sedi semua deskriptor yang disediakan itu guru telah
mel akukan semunya sehingga pada keterampilan ini guru memperoleh skor 4.

Hal ini sesua dengan pendapat Rusman (2011: 92) bahwa yang
dimaksud dengan menutup pelgjaran adalah kegiatan untuk mengakhiri kegiatan
pembelgjaran yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang menyeluruh
tentang apa yang telah dipelgari oleh siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa
dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembel gjaran.

9) Keterampilan Mengadakan Varias

Keterampilan dalam menggunakan varias dalam pembelgaran
merupakan usaha yang harus dilakuakan oleh guru untuk memvariasai
pembelgjaran hingga terlihat tidak monoton dan mebosankan, variasi bisa dengan
menggunakan variasi suara dan perubahan posisi guru, namun dalam indikator ini

aspek variasa lebih dtekankan pada menguatan moral yang disesuaikan dengan
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materi yang digjarka, sesuai pengamatan observator guru mendapatkan skor 3 atau
dalam katagori baik, karena guru telah melaksanakan 3 deskriptor yang telah
disediakan.

Analisis tersebut sesua dengan pendapat anitah (2009:7.39) yang
mengatakan bahwa varias dalam kegiatan pembelgaran bertujuan antara lain
untuk hal-hal berikut.

1. Menghilangkan kebosanan siswa dalam belgjar
2. Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelgari sesustu
3. Mengembangkan keinginan siswa untuk mengetahui dan menyelidiki hal-hal
baru.
4. Melayani gayabelgar siswa yang beraneka ragam.
5. Meningkatkan  kadar  keaktifan/keterlibatan  siswadalam  kegiatan
pembelgjaran
4.21.1.3 SkKluslll
1. Keterampilan membuka pelgjaran
Sampal dengan siklus 111 ini guru tetap memperoleh skor maksimal pada
keterampilan membuka pelgjaran menurut pengamatan obsevator, bila pada
pertemuan sebelumnya guru belum menggunakan yel-yel sebaga salah satu
strategi untuk mengkondisikan siswa maka pertemuan siklu 111 ini guru telah
menggunakan yel-yel untuk menggantikan kalimat perintah sebagai tanda bahwa
pelgjaran akan dimuali dan siswa harus siap. Selain itu kalimat penyemangat

masih digunakan guru untuk memberikan gambaran awa materi kepada siswa.
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Hal ini sesual dengan yang dikemukakan oleh Rusman (2011:81) bahwa
kegiatan membuka pelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting untuk
dilakukan guru, karena dengan permulaan yang baik akan memengaruhi jalannya
kegiatan belgjar selanjutnya. Bila berhasil melakukan kegiatan pembukaan, maka
sangat dimungkinkan kegiatan inti dan penutup akan berhasil.

2. Keterampilan bertanya

Dalam keterampilan bertanya guru melaksanakan 4 deskriptor yang
telah disediakan, guru mengaukan pertanyaan awal setelah dan sebelum
pembelgaran, sehingga pegetahuan siswa daat diketahui guru, yang selanjutnya
guru dapat memberi pertanyaan lanjutan yang berfungsi sebagai pengembang dan
pengeksplor pengetahuan siswa yang disesuaikan dengan materi yang digjarkan.
Seringkali guru juga menanyakan contoh riil yang sesuai dengan materi yang
sering ditemui siswa dilingkungannya.
3. Keterampilan Menjelaskan

Keterampilan menjelaskan dalam siklus I11 ini guru memperoleh skor 4
atau dalam katagori sangat baik, dalam menjelaskan guru menggunaan media
audio visual yaitu video sebaga pembatu dalam menerangkan materi, seperti
dalam konsep penelitiannya guru menggunakan video ini sebagai media utama
dalam pembelgjaran. Guru juga menggunakan contoh riil sehingga guru siswa
lebih mudah untuk memahami materi.

4. Keterampilan memberi penguatan
Obsevator menilai bahwa dalam keterampilan memberi penguatan ini guru

mendapat sekor sempurna atau 4, guru telah memotifasi siswa sehingga siswa
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lebih bersemangat dalam mengikuti pembelgaran, pemberian pengutan non

verba dan verbal oleh guru jugatetap diterapkasn sebagai bentuk penghargaan.
Sesual dengan pendapar Rusman (2012:82) bahwa pemberian penguatan

(reward) lebih efektif dibandingkan dengan hukuman (punisment). Secara

psikologis individu membutuhkan penghargaan atas segala usaha yang telah

dilakukanya, apalagi pekerjaan itu dinilai baik, sukses, efektif, dsb.

5. Keterampilan membibing diskusi kelompok kacil

Membimbing kelompok diskusi dan kelompok kecil merupakan
keterampilan ynag menitik beratkan pada kemampuan penguasaaan guru dalam
membimbing kelompok baik dalam kelompok besar maupun kecil sehingga
kelompok tersebut dapat menyel esaikan permasalahan yang diberikan kepadanya.
Setelah kelompok menyelesaikan tugasnya, tentu sgja kelompok tersebut harus
mempresentasikan hasilnya dan guru sebagai pembibing disini juga harus
menfasilitasinya. Dalm indikator ini observasi mengamati ada 3 deskriptor yang
tampak dalam pembelgjaran sehingga guru mendapat skor 3.

Hal ini sesua dengan pendapat Rusman (2011:89) bahwa ketrampilan
membimbing diskusi kelompok kecil adalah salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk memfasilitasi sistem pembelgaran yang dibutuhkan oleh siswa secara
kelompok. Sehingga siswa dapat berbagi informasi terhadap teman lainnya,
maupun dalam pemecahan masal ah dan pengambilan keputusan.

6. Keterampilan mengelolakelas
Teknik-teknik dalam mengkondisikan kelas masuk dalam keterampilan

mengelola kelas, sesuai pengamatan observator,dam siklus Il ini guru
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melakukan semua deskriptor yang disediakan dalam mengelola kelas, seperti
menggunakan ice breaking, blocking, hingga teknik dalam mencegah kegaduhan
atau ketidak kondusifan kelas, sehingga dalam keterampilan ini  guru
mendapatkan skor 4.

Hal ini sepadan dengan pendapat Usman dalam Rusman (2011:90) yang
menyatakan bahwa pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk
menciptakan dan memeihara kondis belgar yang optima dan
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembel gjaran.

7. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan

Mengajar kelompok kecil dan perseorangan mengharuskan guru mempu
membimbing secara persona, dikarenakan setiap kelompok dan individu
memiliki karakter yang berbeda maka perlakuan terhadapnya juga berbeda, untuk
mengakomodasi hal ini guru harus menguasai keterampilan mengajar kelompok
kecil dan perseorangan. Dalm ha ini observer menila bahwa guru telah
mel akukan semua deskripsi yang disediakan sehingga guru mendapat skor 4.

Hal ini sesuai dengan komponen yang harus dikuasai oleh seorang guru
dalam membimbing diskusi kelompok menurut Rusman (2011:89) bahwa dalam
presentasi hasil diskusi kelompok bertujuan untuk menganalisis pandangan siswa.
Adanya perbedaan pendapat dalam diskusi, menuntut seorang guru harus mampu
menganalisis dengan cara memperjelas hal-hal yang disepakati dan hal-ha yang

perlu disepakati disamping meneliti apakah alasan memiliki dasar yang kuat.
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8. Ketrampilan Menutup Pelgjaran

Sama seperti siklus |1 pada siklus 111 dalam keterampilan menutup
pelgjaran guru memperoleh skor 4, semua deskriptor telah dilakukan. Walaupun
untuk terus meningkatkan kualitas pembelgaran keterampian penutup pelgaran
yang memegang peranan penting untuk menyimpulkan meteri serta pengambilan
data evaluasi siswa harus senantiasa ditingkatkan.

Hal ini sesua dengan pendapat Rusman (2011: 92) bahwa yang
dimaksud dengan menutup pelgjaran adalah kegiatan untuk mengakhiri kegiatan
pembelgjaran yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang menyeluruh
tentang apa yang telah dipelgari oleh siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa
dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembel gjaran.

9. K eterampilan Mengadakan Variasi

Varias dalam keterampilan ini masih dalam ruang lingkup penanaman
moral, sehingga dalam indikator keterampilan ini guru lebih banyak menggunakan
varias bersifat pembanguna moral seperti dalam menerangkan yang berhubungan
dengan akhlag maka suara akan dikeraskan
4.2.1.2 Hasi| observas aktivitas siswa

Hasil observasi aktivitas siswa pada pembelgaran PKn dengan
mengguanakan pendekatan SAVI dengan Media Audio Visual secara garis besar
dari siklus | ke siklus Il dan ke siklus 111 mengalami peningkatan. Secara lebih

jelas, peningkatan tersebut dapat dilihat padatabel di bawah ini.
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Tabel 4.21
Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus 1, Siklus 1l Dan Siklus 11
. Rata-rata skor
No Inclikator sKius | | siklus Il | SKiuslli
1 | aktivitas emosional 2 3,025 3,55
2 | aktifitaslisan 2,625 3 3,375
3 | aktifitas mendengarkan 2,2 31 34
4 | aktivitas visual 2,75 3,25 3,5
5 | aktivitas mental dan fisik 2,575 2,975 34
6 | aktivitas lisan dan menengarkan 2,675 3,05 3,275
7 | aktifitas menulis dan lisan 2,6 2,95 3,275
8 aktlv[tas lisan, mendengarkan dan 2,475 2.95 3,275
emosional
9 aktlv!tas mental, mendengarkan 2275 25 3,15
dan lisan
Jumlah skor 22,075 26,8 30,2
Kategori Cukup Bak Sggigi](at
Berdasarkan tabel 4.21, selengkapnya disajikan dalam diagram berikut:
4 "
3.5 : =
3 q i ! _ . : i
W SIKLUS |
7 & | o 5 d k.| J | | i &
: _ _ | ®SIKLUS I
15 _ _ : L mSIKLUS
]l
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Keterangan:
A. Kedisiplinan siswa D. Mengamati dan menceritakan
B. Kesiapan dalam belgjar gambar yang disajikan

C. Antusias mengikuti pelgjaran

E. Aktif mengajukan pertanyaan

F. Menjawab pertanyaan
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G. Aktif mengerjakan tugas dan I. Tanggung jawab siswa daam
diskusi kelompok melakukan presentasi

H. Mempunya rasa percaya diri
dan keberanian dalam presentasi

Gambar 4.17 Diagram batang peningkatan aktivitas siswasiklus|, siklus Il dan

skluslil

Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa
35

30

25

W

Aktivitas Siswa

m5idus | mSikius il = Sikius Nl

Gambar 4.18 Peningkatan Aktifitas Siswa Siklus|, 11, dan Siklus 111

42121 Skusl
Berdasarkan tabel aktivitas siswa dan catatan lapangan diperoleh:
1) Aktivitas Emosional

Aktivitas emosiona pada siklus I menunjukan bahwa siswa telah cukup
baik dalam melakukan kegitan sebelum pembelgaran, ada 9 siswa yang baru
mendapat skor 1 hal dan tidak ada satupun siswa yang mendapat skor 4. Skor 1
tersebut kesemuanya didapat dari ketercapaian indikator waktu masuk yaitu siswa

masuk kelas 15 menit seblum pembelgjaran dimuali, hal ini secara otomatis akan
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dilakukan siswa karena tata tertib sekolah yang mengharuskan siswa melaukan
doa pagi sebelum masuk kelas pada pukul 6.45 wib, sehingga siswa tidak akan
erlambat masuk ke kelas. Namun hal ini masih di maklumi oleh obevator sebagai
akibat dari pengelolaan kelas yang belum maksimal, dalam ha ini guru perlu
menerapkan teknik yang sesuai sehingga karakter siswa yang cenderung lebih
senang bermain dapat terakomodasi tanpa mengganggu pembel gjaran.
2) AktivitasLisan

Untuk pertemuan pertamaini skor 3 dan 2 paling banyak didapalkan siswa
yaitu masing-masing 16 dan 15 hal inilah yang menyebabkan rata-rata indikator
ini termasuk dalam kriteria baik walaupun masih dalam siklus I, hal ini didasari
karena seluruh siswa di SD tempat penelitian telah dibiasakan untuk selalu aktif
dalam bertanya sehingga untuk mengaktifkan kemampuan lisan siswa guru tidak
mengalami  kesulitan yang berarti, hanya sga guru harus mengelola kelas
sehingga seluruh siswa dalam kelas mempunyai proporsi yang sama dalam
aktifitas lisan.
3) Aktivitas Mendengarkan

Berkebalikan dengan aktifitas lisan yang telah tercapa baik walau masih
dalam siklus I, namun pada aktifitas mendengarkan ini indikator yang terlihat
tidak ada anak yang mendapat skor 4, siswa masih cenderung bermain sendiri
ketika pembelgjaran berlangsung. Siswa mendengarkan penjelasan guru ketika

dibantu dengan media pembel ajaran seperti video.



172

4) Aktivitas Visual

Pada aktivitas yang membutuhkan kemapuan visual yang baik ini rata-rata
skor yang diperoleh adalah 2,75 atau dalam kategor baik, ada 7 siswa yang
mendapat skor 4 yang artinya telah menunjukan 4 deskriptor yang disediakan,
siswa tersebut adalah DSMK, TNM, PPY, NQ, KNF, KJRN, dan FA. Dengan
menggunakan pendekatan SAVI ini siswa lebih mudah diaktifkan aktivitas visua
dikarenakan pada dengakatan ini aspek visual merupakan salah satu hal yang
menjadi prioritas kegitan, hal ini juga ditunjang dengan penggunaan media
pembel gjaran berupa video yang manarik perhatian siswa.
5) Aktivitas Mental dan Fisik

Aktifitas yang melibatkan seluruh aktifitas kognitif dan motorik dalam
proses pembelgjaran pada siklus | ini didapat skor 103 dengan rata-rata 2,58 yang
berati masuk dalam kriteria baik. Ada 2 anak yang mendapat skor 1 dalam
indikator ini, sehingga ke 38 siswa lain minimal telah menunjukan 2 deskriptor
yang disediakan.
6) Aktivitas Lisan dan Mendengarkan

Aktifitas lisan dan mendengarkan ini diobservas ketika siswa melakukan
kegiatan dalam kelompok seperti melakukan kegiatan diskusi kelompok, dalam
hal skor yang didapat sebanyak 107 dengan rata-rata 2,68 dalam katagori baik,
dalam kegiatan kelompok ini siswa telah mampu mengutarakan pendapat serta
menanggapi pendapat siswa lain. Hanya ada 1 siswa yang mendapat skor 1 yaitu

AMB.
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7) Aktifitas Menulis dan Lisan

Dalam observas bebapa siswa seperti RIR dan SNZ berani maju kedepan
kel as secara antusias tampa perlu rangsangan kusus. Selain itu beberapa siswalain
juga mampu menjelaskan hasil diskripsi dan menanggapi pertanyaan dari
kelompok lain. Skor yang didapat dari indikator ini adalah 104 dengan rata-rata
2,6 dalam katagori baik, kebanyakan siswa yaitu sebanya 17 siswa telah
melakukan 3 deskriptor dan 15 siswa melakukan 2 deskriptor.
8) Aktifitas Lisan, Mendengarkan,dan Emosional

99 merupakan skor yang didapat pada indikator ini, dengan rata-rata nilai
mencapal 2,48 aktivitas siswa dalam indikator ini termasuk dalam katagori cukup,
yang artinya memerlukan peningkatan supaya skor yang didapat lebih baik, dan
hasil belgar pun dapat meningkat. Masing-masing 2 anak yang mendapat skor 1
dan skor 4, sementara 36 anak lain mendapatkan skor diatas 1 sebagai makna
bahwa diatelah melakukan lebih dari 1 deskriptor.
9) Aktivitas Mental, Mendengarkan, dan Lisan

Aktivitas mental, mendengarkan, dan lisan ini terangkum dalam kegitan
merefleksikan hasil kegitan pembelgjaran yang meliputi kegiatan penyimpulan
materi, mengambil pesan yang terkandung dalam materi, menjelaskan pentingnya
memahami materi yang telah dipelgjari, serta dapat menyelesaikan soal evaluasi
yang di berikan guru. Dalam indikator ini siswa mendapat skor total 87 dengan
rata-rata 2.18 dan termasuk dalam katagori cukup, belum ada anak yang mendapat

skor 4 padaindikator ini.
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42122 Sklusll
Berdasarkan tabel aktivitas siswa dan catatan lapangan diperoleh:
1) Aktivitas Emosional

Aktivitas emosional pada siklus 11 ini menunjukan peningkatan dari pada
sebelumya, dengan skor total 121 dan rata-rata 3.025 menggolongkan indikator ini
dalam kriteria baik. Sebagian besar siswa yaitu 25 %, telah melakukan 3
deskriptor yang disediakan termasuk siswa telah duduk dengan rapi walaupun
masih ada sgja beberapa anak yang belum rapi, namun dengan menggunakan
teknik yang baik siswa dapat terkondisikan danpa perlu adanya kalimat perintah
yang berlebihan. Dengan terciptanya aktifitas emosiona yang baik diharapkan
siswa mampu mengikuti pembelgjaran secara optimal.
2) AktivitasLisan

Sama seperti siklus 1, perolehan skor untuk indiator ini termasuk dalam
katagori baik yaitu dengan skor total 120 dan rata-rata 3, pada dasarnya seluruh
siswa di SD tempat penelitian telah dibiasakan untuk selalu aktif dalam bertanya
sehingga untuk mengaktifkan kemampuan lisan siswa guru tidak mengalami
kesulitan yang berarti, hanya sgja guru harus mengelola kelas sehingga seluruh
siswa dalam kelas mempunyai proporsi yang sama dalam aktifitas lisan.
3) Aktivitas Mendengarkan

Pada aktifitas mendengarkan ini indikator yang terlihat pada siklus Il
peningkatan aktivitas siswa meningkat hal ini dapat dilihat dari naiknya kategori

dari skor yang diperoleh menjadi dalam katagori baik, dengan melihat hasil yang
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telah didapat pada observasi siklus | dan |1, guru harus menggunakan teknik dan
pengelolaan kelas yang lebih baik terutama untuk mengatasi kelas yang terlalu
gaduh akibat beberapa yang bercanda ketika pembelgjaran, dengan meningkatkan
pengelolaan kelas ini diharapkan konsentarsi siswa terhadap pembelajaran dapat
dioptimalkan.
4) Aktivitas Visual

Pada aktivitas yang membutuhkan kemapuan visual yang baik ini ada 4
anak malakukan 2 deskriptor, 22 anak melakukan 3 deskriptor, dan 14 anak
melakukan 4 deskriptor sehingga bila dirata-rata skor yang diperoleh adalah 3,25
dengan kriteria baik, dengan menggunakan pendekatan SAVI ini siswa lebih
mudah diaktifkan aktivitas visual dikarenakan pada pendekatan ini aspek visua
merupakan salah satu hal yang menjadi prioritas kegiatan, hal ini juga ditunjang
dengan penggunaan media pembelgaran berupa video yang manarik perhatian
siswa
5) Aktivitas Mental dan Fisik

Aktifitas yang melibatkan seluruh aktifitas kognitif dan motorik dalam
proses pembelgaran pada siklus 111 ini didapat skor total 119 dengan rata-rata
2,975 dalam kategori baik, tiadak ada satumun anak yang mendapat skor 1, hal ini
dapat disimpulkan bahwa seluruh siswa telah melakukan lebih dari 1 deskriptor
selama pembelgaran berlangsung. Skor 3 paling banyak didapat siswa yaitu
sebanyak 25 anak.

6) Aktivitas Lisan dan Mendengarkan
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Aktifitas lisan dan mendengarkan ini diobservas ketika siswa melakukan
kegiatan dalam kelompok seperti melakukan kegiatan diskusi kelompok, dalam
hal ini siswa mampu meakukan semua kegitan dengan baik seluruh siswa telah
melakukan lebih dari 1 deskriptor ketika pembelgiran siklus 11, dalam kegiatan
kelompok ini siswa telah mampu mengutarakan pendapat serta menanggapi
pendapat siswalain.

7) Aktifitas Menulis dan Lisan

Skor dengan katagori baik telah tercapai dalam indkator ini. Seperti pada
indikator ke 6, pada indikator ini diamati pada kegiatan kelompok terutama pada
kegiatan pelaporan hasil diskusi kelompok.

Dalam observasi 5 siswa berani meju kedepan kelas secara antusias tampa
perlu rangsangan khusus. Selain itu siswa juga mampu menjelaskan hasil diskripsi
dan menanggapi pertanyaan dari kelompok lain.

8) Aktifitas Lisan, Mendengarkan,dan Emosional

118 merupakan skor yang didapat pada indikator ini dengan rata-rata 2,95,
indikator ini termasuk dalam katagori baik, hanya 8 yang mendapat skor 4 dalam
observas yang dilakukan pada siklus I, sementara yang mendapat skor 1 tidak
ada satupun.

9) Aktivitas Mental, Mendengarkan, dan Lisan

Aktivitas mental, mendengarkan, dan lisan ini terangkum dalam kegitan
merefleksikan hasil kegitan pembelgjaran yang meliputi kegiatan penyimpulan
materi, mengambil pesan yang terkandung dalam materi, menjelaskan pentingnya

memahami materi yang telah dipelgjari, serta dapat menyelesaikan soa evaluasi
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yang di berikan guru, sehingga pada indikator didapat skor dalam katagori baik
yaitu dengan skor total 100 dan rata-rata 2,5 walaupun hanya ada 1 siswa yaitu
AAS yang mendapat skor 4.
4.21.2.3 SkKluslll
Berdasarkan tabel aktivitas siswa dan catatan |apangan diperoleh:
1) Aktivitas Emosional

Pada umumnya semua indikator yang disediakan, siswa telah memperoleh
skor rata-rata dengan kriteria sangat baik, hal ini karena siswa telah terbiasa yang
mengerti hakikat dari pendekatan yang digunakan. Begitu juga dengan aktivitas
siswa pada indikator pertama ini, skor total yang didapat adalah 142 dengan rata-
rata 3,55 dalamkriteria sangat baik. Sebagian besar siswa telah mendapat skor
lebih dari 2, hanya 2 anak orang yang mendapat skor 2.

Dengan terciptanya aktifitas emosional yang baik ini diharapkan siswa
mampu mengikuti pembel gjaran secara optimal.
2) AktivitasLisan

Sama seperti siklus | dan 1, pada sklus ini tidak dijumpa kesulitan yang

berarti untuk mengaktifkan siswa dalam bertanya dan menjawab tentang materi
yang sedang digarkan, hanya ada satu anak yang mendapat skor 2 selebihnya
mendapat skor diatas 2 yang mengartikan bahwa siswa tersebut telah mengerjakan
lebih dari 2 deskriptor yang disediakan. Untuk deskriptor ini skor total yang
diperoleh adalah 142 dengan rata-rata 3,3 dalam kriteria sangat baik.

3) Aktivitas Mendengarkan
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Dengan menambahkan lebih banyak media audio visua terbukti dapat
meningkatkan aktivitas mendengarkan siswa, dari 4 deskritor yang disediakan
hanya ada 1 siswa sga yang mengerjakan 1 deskriptor sementara selebihnya
melakukan lebih dari 2 deskriptor.

4) Aktivitas Visual

Pada aktivitas yang membutuhkan kemapuan visual yang baik ini skor
yang didapat adalah 140 dengan rata-rata 3,5 dalam kriteria sangat baik. Skor total
tersebut didapat dari akumulasi skor yang didapat siswa dengan rincian 20 anak
mendapat skor 3 dan 20 anak mendapat skor 4, dengan rincian tersebut dapat
dismpulkan bahwa seluruh siswa telah melakukan deskriptor minima 3
deskriptor.

5) Aktivitas Mental dan Fisik

Aktifitas ini akan meilbatkan aktifitas kognititif dan proses motorik dalam
pembelgaran. Salah satu deskriptor yang menunjukan hal tersebut adalah
kemampuan anak dalam menghubungkan materi dengan hal riil yang ada dalam
kenyataan, demi tujuan tersebut guru telah menunjukan contoh-contoh riil yang
sering dialami oleh siswa.

Dalam aktivitas ini skor yang didapa hampir sama dengan aktivitas pada
indikator sebelumnya, yaitu tidak ada siswa yang memperoleh skor 1 dan skor 2,
ada 24 siswa yang memperoleh skor 3 dan 16 siswayang mendapat skor 4
sehingga total skor yang diperoleh adalah 136 dengan rata-rata 3,4 dalam kriteria

sangat baik.
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6) Aktivitas Lisan dan Mendengarkan

Aktifitas lisan mendengarkan lebih banyak terjadi ketika kegiatan diskusi
kelompok, dalam meneyelesaikan persoalan kelompok aktivitas lisan akan sangat
diperlukan begitu juga ketika mendengar pendapat teman, atau mendengarkan
hasil kerja kelompok lain maka aktivitas mendengarkan juga akan diperlukan
sehingga siswa dapat menerimailmu yang disampaikan.

Dalam indikator ini skor yang diperoleh adalah 131 dengan skor rata-rata
3,275 dalam katagori sangat baik.
7) Aktifitas Menulis dan Lisan

Seperti pada indikator ke-6, pada indikator ini diamati pada kegiatan
kelompok terutama pada kegiatan pelaporan hasil diskusi kelompok. Skor yang
didapat dari aktivitas ini mencapai 131 dengan rata-rata 3,275 dalam katagori
sangat baik.
8) Aktifitas Lisan, Mendengarkan,dan Emosional

Seperti 2 indikator sebelumnnya, pada inikator ini skor yang diperoleh
sama yaitu 131 dengan rata-rata yamg sama yaitu 3,275 namun jumlah perolehan
masing-masing skor yang berbeda, pada aktivitas ini tidak anak yang mendapat
skor 1, 3 orang mendapat skor 8, dan 14 anak mendapatkan skor 14.
9) Aktivitas Mental, Mendengarkan, dan Lisan

Aktivitas mental, mendengarkan, dan lisan ini terangkum dalam kegitan
merefleksikan hasil kegitan pembelgjaran yang meliputi kegiatan penyimpulan
materi, mengambil pesan yang terkandung dalam materi, menjelaskan pentingnya

memahami materi yang telah dipelgjari, serta dapat menyelesaikan soa evaluasi
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yang di berikan guru. Pada siklus Il ini masih benyak anak yang belum
mempraktekan pesan yang dadapat dalam materi, sehingga skor yang diperoleh
termasuk dalam kriteria baik, namun peneliti memeklumi hal tersebut,
dikarenakan pengalikasian materi dalam dunia nyata memerlukan pembiasaan
yang cukup lama.

4.2.1.3 Hasil belgjar siswa

Hasil belgjar siswa pra siklus dapat dilihat pada hasil pengerjaan soal pre
test yang disediakan guru sebelum pembelgaran siklus I. Secara klasikal
perolehan nilai siswa di SD Hj. Isriati Baiturrahman 01 Semarang dalam pre tes
ini belum mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75
dengan nilai rata-rata 65,7. Dari 40 siswa yang mencapai KKM hanya 6 siswa,
maka yang tidak dapat mencapai KKM ada 85 %. sebaran nilai berkisar antara
nilai terendah 26 dan nilai tertinggi 87.

Peneliti kemudian melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan pendekatan SAVI dengan media audio visual dan hasil belgar
siswa meningkat dari data pra siklus. Peningkatan hasil belgjar siswa pada
pembelgaran PKn menggunakan pendekatan SAVI dengan media audio visual
dari pra siklus ke siklus | ke siklus Il dan ke siklus 1l mengalami peningkatan.

Secara lebih jelas, peningkatan tersebut dapat dilihat padatabel di bawah ini
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Tabel 4.22
Peningkatan Hasil Bbelgjar PKn Siswa Siklus |, I, dan Siklus 111.
No | Pencapaian Pra Siklus| Siklusll SiklusllIl
cap Siklus
1 | Ratarata 65,7 70,3 81,8 88,35
2 | Nilai 26 20 60 64
terendah
3 | Nilai 86 95 100 100
tertinggi
4 | Belum tuntas 85% 42, 7% 25 % 15%
5 | Tuntas 15% 57,5% 75% 85%

Berdasarkan tabel 4.22, selengkapnya disajikan dalam diagram berikut:
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Gambar 4.19 Diagram Batang Peningkatan Hasil Belgjar Siswa
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PENINGKATAN KETUNTASAN HASIL
BELAJAR SISWA SIKLU I, Il, DAN 111

= Peningkatan Ketuntasan Hasi| Belgjar Siswa
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Pra Siklus Siklus | Siklus Il Siklus 111

Gambar 4.20 Diagram Garis Peningkatan Hasil Belgjar Siswa Siklus 1, 11,
dan 11

Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat peningkatan hasil belgar
PKn menggunakan pendekatan SAVI dengan media audio visual dari pra siklus
ke siklus I, siklus Il sampai siklus I1l. Hasil belgar pra siklus nilai rata-ratanya
adalah 65.5% dan ketuntasan belgjar klasikal yang diperoleh adalah 15% dengan
jumlah siswa sebanyak 6 siswa. Pada siklus | nilai rata-ratanya adalah 70.3%.
Sedangkan ketuntasan belgjar klasikal yang diperoleh siswa adalah 57,5% dengan
jumlah siswa sebanyak 23 siswa. Untuk siklus Il nilal rata-rata hasil belgar adalah
81,8. Adapun ketuntasan belgar klaskal yang diperoleh adalah 75% dengan

jumlah siswa sebanyak 30 siswa. Dan untuk siklus 111 nilai rata-rata hasil belgjar
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adalah 88,35. Adapun ketuntasan belgar klasikal yang diperoleh adalah 85%
dengan jumlah siswa sebanyak 34 siswa.

Menurut data di atas terdapat kenaikan hasil belgar serta kenaikan
ketuntasan belgjar klasikal dari pra siklus ke siklus I, siklus Il sampai dengan
siklus 111, dari 15% menjadi 57,5% menjadi 75% dan menjadi 85%. Terjadinya
kenaikan hasil belgar dikarenakan dalam tahap pembelgaran guru melakukan
kegiatan secara terencana dan sistematis.

Nilai ketuntasan adalah nilai yang menggambarkan proporsi dan
kualifikasi penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah dikontrakan
dalam pembelgaran. Untuk menentukan batas minimal nilai ketuntasan peserta
tes dapat menggunakan pedoman yang ada (Poerwanti 2008: 6-16). Berdasarkan
indikator keberhasilan yang ditetapkan, kriteria ideal ketuntasan klasikal adalah
80%. Nilai belgjar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa prosentase ketuntasan
belgjar klasikal siswa belum mencapai 80%, bersadarkan data nilai kemampuan
tersebut, pemecahan masalah siklus ini menunjukkan ketuntasan belgjar belum
tercapai. Maka penelitian dilanjutkan ke siklus 1.

Setelah dilaksanakan siklus [ menunjukkan bahwa prosentase ketuntasan
siswa pada siklus Il mencapai 75% dengan jumlah anak yang tuntas belgar
sebanyak 30 anak dari 40 siswa. Bersadarkan nilai kemampuan tersebut,
pemecahan masalah siklus ini menunjukkan ketuntasan belgjar belum tercapai.
Maka penelitian dilanjutkan ke siklus I11.

Setelah dilaksanakan siklus 111 ternyata menunjukkan bahwa prosentase

ketuntasan siswa pada siklus 111 mencapai 85% dengan jumlah anak yang tuntas
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belgjar sebanyak 34 anak dari 40 siswa. dengan demikian berdasarkan nilai
kemampuan tersebut, pemecahan masalah maka penelitian ini berhenti sampai di
siklus 111, sedangkan peningkatan hasil belgar afektif selama siklus I, 1I, dan

siklus lii dapat dilihat dalam tabel dan diagram berikut ini.

Tabdl 4.23
Peningkatan Hasil Belgjar Afektif Siswa Siklus|, 11, dan siklus 11
. Rata-rata skor
No Indlikator skius | | siklus Il | Sikiuslil

1 | Kerjasama 2,75 3,05 34

2 | Tanggung Jawab 2,65 2,875 3,2

3 | Disiplin 3,025 3.3 35
4 | Berani 3,025 3,275 3,475
Jumlah skor 11,45 12,5 13,575

Rata-rata 2,8 3,125 3,3

K etuntasan 71,5% 78,125% 84,8
. . . Sangat

Kategori Bak Bak baik

Peningkatan Rata-rata Skor Hasil Belajar
Afekuf Siswa Siklus I, II, dan ITI

—

Gambar 4.21 Diagram Batang Peningkatan Rata-rata Skor Hasil Belgjar Afektif

B
m]

Siswa Siklus|, I, dan Siklus 11
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PENINGKATAN KETUNTASAN HASIL
BELAJAR AFEKTIF SISWA SIKLU I, II,
DAN I11

Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Afekuf Siswa

= B4.8

DALAR (%)

Gambar 4.22 Diagram Garis Peningkatan Ketuntasan Hasil Belgjar Afektif Siswa
Siklusl, 11, dan [11

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut didapat data bahwa skor rata-rata
siswa dari siklus I, I, dan I1l cenderung naik dari 2,8 menjadi 3,125 kemudian
menjadi 3,475 dengan kriteria sangat baik, selain itu persentase ketuntasan juga
memiliki tren naik, dari 71,5 % pada siklus I, 78,1 %pada siklus |1, dan 84,8 %
pada siklus Ill. Pencapaian persentase ketuntasan hasil belgar siswa yang
mencapai 84,8 % pada siklus 1l menunjukan bahwa ketercapaian hasil belgar
afektif telah melampaui indikator keberhasilan yaitu 80%, sehingga siklus

selanjutnyatidak perlu dilakukan.
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4.2.2 Uji Hipotesis

Dalam penelitian yang telah dilakukan terlihat adanya peningkatan baik itu
berupa keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belgjar dalam pembelgjaran.
Hal ini dapat membuktikan bahwa pendekatan SAVI dengan media Audio Visual
cocok untuk diterapkan dalam pembelgjaran PKn.
4.2.3 Implikas hasil pendlitian
4.2.3.1 Implikas Teoritis

Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan oleh

peneliti-peneliti sebelumnya mengenai penerapan pendekatan pembelgjaran SAVI
(Somatic, Auditory, Visual, Intelegency). Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagal bahan pengembangan untuk memperbaiki kualitas pembelgjaran PKn
menggunakan model pembelgaran inovatif. Selain itu, ada kaitan antara hasil
penelitian dengan teori-teori yang digunakan oleh peneliti. Melalui pendekatan
SAVI peningkatan keterampilan guru, aktivitas, dan hasil belgar terjadi pada
setigpa siklusnya, peningkatan ini terjadi karena guru menggunakan semua unsur
SAVI yaitu belgar dengan bergerak (somatic), belgjar dengan mendengar
(auditory),belgjar dengan melihat (visual), dan belgar dengan berfikir
(intelegency), Hal ini juga sgaan dengan pendapat Maier(2002:100) yang
menyatakan bahwa belgjar bisa optimal jika keempat unsur SAVI ada dalam satu
peristiwa pembelgaran. Misalnya, orang dapat belgar sedikit dengan
menyaksikan presentasi (V), tapi mereka dapat belgjar jauh lebih banyak jika

mereka dapat melakukan sesuatu ketika presentasi sedang berlangsung (S),
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membicarakan apa yang mereka pelgari (A), dan memikirkan cara menerapkan
informasi dalam presentasi tersebut pada pekerjaan mereka (1).
4.2.3.2 Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil tes pada setiap siklusnya. Pada siklus | diperoleh nilai rata-rata
70.3 dengan ketuntasan belgjar 62,5%, pada siklus Il diperoleh rata-rata 74,3
dengan ketuntasan belgjar 75 %, dan pada siklus |11 diperoleh rata-rata 82 dengan
ketuntasan belgjar 82,5 %. Keterampilan guru meningkat pada setiap siklusnya.
Ha ini dapat dilihat dari tabel pengamatan keterampilan guru. Pada siklus |
jumlah skor yang diperoleh adalah 28 yang masuk dalam kategori baik, pada
siklus I mengalami peningkatan jumlah skor yang didapat yaitu 32 yang masuk
dalam kategori sangat baik, dan pada siklus Il mengalami peningkatan jumlah
skor yang didapat yaitu 34 yang masuk dalam kategori sangat baik. Aktivitas
siswa meningkat pada setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat dari tabel pegamatan
aktivitas siswa. Pada siklus | jJumlah rata-rata skor aktivitas siswa 29 yang masuk
dalam kategori baik, siklus Il jumlah skor rata-rata aktivitas siswa 32 yang masuk
kategori sangat baik dan pada siklus 111 mengalami peningkatan menjadi 34 yang
masuk dalam kategori sangat baik.

Terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari hasil observasi keterampilan
guru, aktivitas siswa dan peningkatan hasil belgjar pada siklus | ke siklus Il dan ke
siklus 1.

Dengan pendekatan seperti SAVI siswa akan mendapatkan ingatan jangka

panjang yaitu memori tempat menyimpan informasi untuk periode waktu yang
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panjang, memori ini cocok diterapkan pada materi teoritis yang bersifat hafalan.
(Haris, 2012:1) dengan memperhatikan karakteristik pembelgjaran PKn yang
lebih banyak membahas teori, seperti yang dikatakan Haris, tentu penerapan
SAVI sangat cocok diterapkan karena komponen-komponen SAVI yang
menekankan pemahaman bukan hafalan membuat materi yang digjarkan dengan
menggunakan SAV | akan lebih bartahan lama dalam ingatan.
4.2.3.3 Implikasi Pedagogis

Dalam Maier (2002:90) Istilah SAVI merupakan kependekan dari: Somatis
(S yaitu gerakan tubuh (hands-on, aktivitas fisik) yang menuntut belgjar dengan
bergerak dan berbuat. Auditori (A), menekankan proses belgjar melalui berbicara
dan mendengar. Visual (V), bermakna belgjar dengan menggunakan indra mata
melalui mengamati dan menggambarkan. Intelektual (1), bermakna bahwa belgjar
dengan menekankan pada kemampuan berpikir (minds-on) yaitu dengan
memcahkan masalah dan merenung atau menganalisis. Selain itu Meier (2002:54)
juga mengemukakan prinsip-prinsip pokok belgjar yang meliputi:
1. Belgar melibatkan seluruh tubuh dan pikiran.
2. Belgjar adalah berkreasi, bukan mengkonsumsi.
3. Kerjasama membantu proses belgjar.
4. Pembelgaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan.
5. Belgar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri.
6. Emos positif sangat membantu pembelgjaran.

7. Otak-citramenyerap informasi secara langsung dan otomatis.
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Berdasarkan uraian diatas dpat dissmpulkan bahawa dalam menggunakan
pendekatan SAVI pengaktifan kemampuan gerak (somatic), Menyimak
(auditory), melihat (visual), dan intelektual (intelegency) merupakn 4 hal pokok
yang diprioritaskan untuk dimunculkan sebagai aktivitas siswa dalam
pembelgjaran, dalam upaya mengaktifan semua komponen tersebut guru harus
memilki semua keterampilan dalam menggar yang dibutuhkan sehingga guru
tidak hanya dapat menjadi fasilitator yang bailk namun juga fasilitator yang
menyenangkan bagi siswa. Sehingga selain siswa dituntut untuk selalu aktif
menggunakan tubuh dan pikirannya, gurupun juga ditutut untuk selalu
memperbaiki  keterampilan mengajarnya sebagai bentuk upaya untuk
mengoptimalkan pembel garan.

Dengan menggunakan pendekatan SAVI dengan media Audio Visua ini
guru dan murid akan selalu terpacu untuk meningkatkan kualitas pembelgjran, hal
ini terbukti dari hasil yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus keterampilan
guru dan aktifitas siswa serta hasil belgjra mengalami peningkatan. Untuk |ebih
jelasnya perhatikan data di bawah ini,

Terjadi  peningkatan yang cukup signifikan dari hasil observasi
keterampilan guru, aktivitas siswa dan peningkatan hasil belgjar pada siklus | ke
siklus Il dan ke siklus 1.

Dengan pendekatan seperti SAVI siswa akan mendapatkan ingatan jangka
panjang yaitu memori tempat menyimpan informasi untuk periode waktu yang
panjang, memori ini cocok diterapkan pada materi teoritis yang bersifat hafalan.

(Haris, 2012:1) dengan memperhatikan karakteristik pembelgjaran PKn yang
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lebih banyak membahas teori, seperti yang dikatakan Haris, tentu penerapan
SAVI sangat cocok diterapkan karena komponen-komponen SAVI yang
menekankan pemahaman bukan hafalan membuat materi yang digjarkan dengan
menggunakan SAV | akan lebih bartahan lama dalam ingatan.

Hal ini juga sgjaan dengan pendapat Maier(2002:100) yang menyatakan
bahwa belgjar bisa optimal jika keempat unsur SAVI ada dalam satu peristiwa
pembelgaran. Misanya, orang dapat belgar sedikit dengan menyaksikan
presentasi (V), tapi mereka dapat belgar jauh lebih banyak jika mereka dapat
melakukan sesuatu ketika presentasi sedang berlangsung (S), membicarakan apa
yang mereka pelgari (A), dan memikirkan cara menerapkan informasi dalam
presentas tersebut pada pekerjaan mereka(l).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan SAVI dengan
Media Audio Visua pada siswa kelas IV A SD Hj. Isriati Baiturrahman 01
Semarang, telah mampu memberikan kontribusi positif — bagi peningkatan

keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belgjar siswa.
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BAB V
PENUTUP

5.1 SSIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, maka
dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

(1) Pembelgaran PKn melalui pendekatan SAVI dengan Media Audio Visual
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan guru dalam mengajar. Pada
siklus I mendapat jumlah skor 28 dengan kategori baik, siklus I meningkat
dengan jumlah skor 32 dengan kategori sangat baik, siklus Il meningkat
dengan jumlah skor 34 dengan kriteria sangat baik.

(2) Pembelgaran PKn melalui pendekatan SAVI dengan Media Audio Visual
menunjukkan aktivitas siswa kelas IV A SD Hj. lsriati Baiturrahman 01
Semarang meningkat. Pada siklus | jumlah skor 22,075 dengan kriteria
cukup, pada siklus Il jumlah skor 26,8 dengan kriteria baik, pada siklus 111
jumlah skor 30,2 dengan kriteria sangat baik.

(3) Pembelgaran PKn melalui pendekatan SAVI dengan Media Audio Visual
menunjukkan hasil belgjar siswa kelas IV A SD Hij. Isriati Baiturrahman 01
Semarang meningkat. Hal ini terlihat dari meningkatnya rata-rata hasil belgjar
PKn pada siklus | 70,3, siklus Il yaitu 81,8, siklus 111 yaitu 88,35. Sedangkan
pencapaian ketuntasan pada siklus | sebesar 42,7%, siklus Il sebesar 75% dan

siklus 111 sebesar 85%
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5.2SARAN

Berdasarkan simpulan diatas, penulis mengajukan saran sebagai berikut:

(1) Guru diharapkan untuk lebih aktif dalam meningkatkan keterampilan
pembelgjaran, menggunakan model pembelgaran yang inovatif yang dapat
menarik minat siswa dalam pembelgjaran agar materi yang digjarkan dapat
tersampaikan dengan baik. Selain itu dalam pembelgaran membuat siswa
hanya duduk diam dalam kelas tanpa melakukan kegiatan fisk lain akan
mematikan daya kreatifitas dan berfikir siswa, maka alangkah baiknnya
dalam setigp pembelgaran guru selalu mendesain kegiatan supaya siswa
dapat
berperan langsung dalam pembelgaran dan seluruh indra serta pikiran siswa
dapat teraktifkan.

(2) Siswa diharapkan lebih aktif dalam pembelgaran, membangun kebiasaan
berpikir, bersikap produktif dan senang dalam mengekplorasi pengetahuan-
pengetahuan baru dengan cara yang bisa ditempuh, misal turut menyanggah
atau menambahi pendapat siswa, aktif mencari referensi sumber jawaban dari
persodlan yang didapat, serta tidak enggan menggerakkan badan dan
menggunakan pikiran untuk memahami suatu pembelgjaran.

(3) Sekolah hendaknya selalu berinovasi dalam membuat kebijakan, terutama
yang menyangkut langsung terhadap kegiatan belgjar siswa seperti dalam hal
model dan metode pembelgaran. Hal tersebut dilakukan dalam usaha
peningkatan hasil belgar siswa. Namun pada hakikatnya hasil belgjar tidak

hanya berupa penyelesaian soa evaluas tertulis, kemampuan diri untuk
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mengambil pelgjaran atau pesan sesuai dengan mora yang terkandung dalam

materi pun merupakan hasil belgjar.



194

DAFTAR PUSTAKA

.2006. Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
D dan Ml.Solo: PT TIGA SERANGKAI MANDIRI

Anitah W, Sri, dkk. 2009. Strategi Pembelgaran di SD. Jakarta: Universitas
Terbuka

Anni, Catharina Tri. 2009. Psikologi Pendidikan. Semarang: UNNES Press.

Agib, Zaenal.2009. Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, dan
TK.Bandung : YramaWidya.

Arikunto, Suharsimi, Suhardjono dan Supardi . 2009. Penelitian Tindakan Kelas.
Jakarta: PT Bumi Aksara.

Arsyad, Azhar. 1997. Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Asyhar, Rayanda. 2012. Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran. Jakarta:
Gaung Persada (GP) Press Jakarta.

Daryanto, 2010. Media Pembelajaran. Y ogyakarta: Gava Media

Daryanto.2007. Evaluasi Pendidikan.Jakarta: Rineka Cipta

Depdiknas. 2003. Standar Isi untuk SD/MI. Jakarta : Depdiknas

DePorter, Bobbi. 2005. Quantum Teaching: Mempraktikkan Quantum Learning di

Ruang Kelas. Editor, Mike Hernacki. Diterjemahkan oleh Ary
Nilandari. Bandung: Kaifa.



195

Dimyati. 1999. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta

Haris.2012. PERBEDAAN MEMORI JANGKA PANJANG DAN JANGKA
PENDEK.diunduh dari: http: //satriailmu.blogspot.com/2012/02/
perbedaan-memori-jangka-panjang-dan.html.(diunduh pada :30 Juli
2013.pukul:10.28)

Harminingsih.2008.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar.online :
http://harminingsi h.blogspot.con/2008_08 01 archive.html (diunduh
pada : 26/01/2012 pukul: 20.01 WIB)

Hopkins, David.2011.Panduan Guru Penelitian Tindakan Kelas A Teacher’s
Guide to Classroom Research.Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar.

Ibrahim, Muslimin; Rachmadiarti, F; Nur, M; dan Ismono. 2000. Pembelajaran
Kooperatif. Surabaya: University Press.

Kaelan. 2010. Pendidikan Kewarganegaraan. Y ogyakarta: Paradigma.

Kurikulum Baru Diuji Publik Awal 2013. Online: Kompas. Com (diunduh pada
tangga 05 Januari 2012 pukul 12.00 WIB)

Lapono, Nabisi dkk. 2008. Belajar dan Pembelajaran SD. Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi: Departemen Pendidikan Nasional.

Marno dan Idris. 2009. Strategi dan Metode Pengajaran. Jogjakarta: Ar-ruzz
Media



196

Meier, Dave. 2002. The Accelerated Learning Handbooks: Panduan Kreatif dan
Efektif Merancang Program Pendidikan dan Pelatihan. Diterjemahkan
oleh Rahmani Astuti. Bandung: Kaifa.

Munib, Achmad, dkk. 2007. Pengantar |Imu Pendidikan. Semarang: UNNES
Press.

Mustafiqon. 2012. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Prestas Pustaka
Raya

Poerwanti. 2008. Assesmen Pembelgjaran SD. Jakartar Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional.

Rachman, Maman. 2009.Filasafat [Imu. Semarang : Unnes Press.

Reeves, Thomas C. 2006. How do you know they are learning?: the importance.
Diunduh dari: net.educause.edu/ir/library/pdf/eli0O8105a.pdf.(diunduh
pada: 30 Juli 2013.pukul: 11.22 WIB)

Rifa’i, Achmad dan Catharina Tri Anni. 2009. Psikologi Pendidikan. Semarang:
UNNES PRESS.

Rizal, Muhammad.2011. 8 Keterampilan yang Harus dimiliki Oleh Seorang
Guru. On line : http://www.artikel bagus.com/2011/07/8-keterampilan-
yang-harus-dimiliki-oleh.html (diunduh pada :18/2/2013 pukul 10.00
WIB)

Rochmad.2012. REVIS TAKSONOMI BLOOM (A REVISION OF BLOOM’S
TAXONOMY). Diunduh dari http: //www.google.com
Jurl ?sa=t&rct
=) & g=& esrc=s& source=web& cd=1& cad=rja& sgi=2& ved=0CCkQF;j



197

AA& url=http%3A %2F%2F mamprasaj a.files.wordpress.com%2F201
3%2F06%2 Frochmad-bloom-ori. pdf&ei= 1lrdUe230MrhrAegh4
CgDg &u sg =AFQjCNHilwOIKHiDBtUDyL 3Qac7tE6SpV Q& bvm
=bv.49967636,d.bmk. (diunduh : 30 Juli 2013. Pukus :10.28 WIB)

Ruminiati. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan. Jakarta : Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional.

Rusman. 2012. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme
Guru. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada

Sanjaya, Wina. 2005. Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana Frenada Media

Sanjaya, Wina.2009.Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group.

Sardiman.2011.Interaks dan Motivas Belajar Mengajar.Jakarta: Rgjawali Press
Siddiqg, M. Djauhar, Isniatun Munawaroh dan Sungkono. 2008. Pengembangan
Bahan Pembelajaran SD. Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan

Tinggi Departemen Pendidikan Nasional.

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya. Jakarta:
Rineka Cipta.

Subagyo. 2009. Pendidikan Kewarganegaraan, Semarang: Unnes Press.

Sudjana, Nana. 2011. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar

Baru Algensindo.

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian Kualitatif, Kuantitatif,
dan R&D.Bandung ; Alfabeta.



198

Supandi, Dodi.2010.Civic Education. Online:
http: //dodi supandibl og.blogspot.com/2010/05/penger tian-pendidikan-
kewarganegaraan.html (diunduh pada: 26/01/2012 pukul: 20.01
WIB)

Supandi, dodo. 2010. civic education. Diunduh dari http : // dodisupandiblog.
blogspot.com/2010/05/pengertian-pendidikan  kewarganegaraan.html.
(diunduh pada: 30 Juli 2013.pukul:10.28 WIB)

The Four Pilars of Education. Online : http://www.unesco.org/del ors/fourpil.htm
(diunduh pada tanggal 05 Januari 2012, pukul 12.00 WIB)

Trianto. 2010. Pengembangan Model Pembelgjaran Tematik. Jakarta: Prestasi
Pustaka karya

Uno, Hamzah B.2011. Belajar Dengan Pendekatan Pembelajaran
PAILKEM.Jakarta: Bumi Aksara.



LAMPIRAN
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KISI-KISI INSTRUMENT PENGAMBILAN DATA

200

DALAM PEMBELAJARAN PKn MATERI GLOBALISASI MELALUI

PENDEKATAN PEMBELAJARAN SOMATIC, AUDITORI, VISUAL,

INTELEKTUAL DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL

Judul:
Peningkatan Kualitas Pembelgjaran PKN melalui Pendekatan Pembel gjaran SAVI
(Somatic, Auditori, Visual, Intelektual) dengan Media Audi Visua pada Siswa
Kelas1V A Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang.

No. Variable Indikator Sumber Alat]
data Instrumen
1 | Keterampilan 1. mempersiapkan siswa -guru -lembar
guru dalam untuk belgjar dengan -video observasi
pembelgjaran menggunakan kalimat -foto -Catatan
PKn dengan penyemangat berupa yel- lapangan
meteri Sistem yel (sugesti positif) kelas -
Pemerintahan dan melakukan apersepsi wawancara
Tingkat Pusat dengan media audio visual.
melalui (Keterampilan membuka
pendekatan pelgaran)
SAVI dengan . mengajukan pertanyaan
media audio untuk mengetahui
visual pengetahuan awal siswa.

(Keterampilan bertanya)

. Menyampaikan tujuan

pembelgjaran dan
menjelaskan kegiatan yang
akan dilakukan siswva
dikaitkan dengan fenomena

dunia nyata menggunakan
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10.

media audio visua yang
menarik. (Keterampilan
Menjelaskan)

Memotivas siswa.
(Keterampilan memberi
penguatan)

Membimbing siswa dalam
melakukan pembentukan
kelompok dan diskusi
kelompok (mengajar
balik). (Keterampilan
membibing diskusi
kelompok kacil)
Mengelola kelas dengan
baik. (Keterampilan
mengelola kelas)
membimbing siswa dalam
menyel esaikan masalah.
(Keterampilan Menggjar
Kelompok Kecil dan
Perseorangan)

Guru memberikan
penjelasan mengunakan
mediainteraktif dan
menarik

(Ketrampilan Mengadakan
Varias)

Melakukan evaluasi dan
memantau perkembangan
siswa selepas materi dan
selalu menerapkan dan

mengikatkan hal positif
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yang didapat ketika
menerangkan materi
selanjutnya. (ketrampilan

menutup pembelgaran)

Aktivitas siswa . kesigpan dalam mengikuti |- Guru | -lembar
dalam proses pembel gjaran - foto | observas
pembelgjaran . Aktif bertanya dan - vide | -catatan
PKn dengan menjawab pertanyaan o] lapangan
meteri Sistem tentang materi makhluk -angket
Pemerintahan hidup dan proses
Tingkat Pusat kehidupannya.
melalui . memperhatikan penjelasan
pendekatan dari guru tentang materi
SAVI dengan . kelancaran dalam
media audio melakukan pengamatan
visual terhadap objek yang
diteliti
. melibatkan seluruh
aktifitas kognitif dan
motorik dalam proses
pembelgaran
. aktif berdiskusi dalam
kelompok
. melaporkan hasil diskusi
kelompok
. menanggapi hasil laporan
kelompok lain
. merefleksikan hasil
kegiatan belgar
Hasil belgjar Ranah Kognitif : -siswa -testertulis
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siswaterhadap
pembelgaran
PKn dengan
meteri Sistem
Pemerintahan
Tingkat Pusat
melalui
pendekatan
SAVI Berbasis
Lingkungan

1. Menjelaskan pengertian
globalisasi

2. Menyebutkan  dampak
globalisass  diberbagai
bidang

3. Mengelompokan
dampak  positif  dan

negatif gobalisasi

4. Menyebutkan produk
kebudayaan adi
indonesia

5. Mengidentifikasi unsur
yang terkandung dalam
budayaindonesia

6. Menyontohkan jenis
budaya indonesia yang
pernah tampil dalam
gang internasional

7. Menyebutkan  dampak
negatif  dan  positif
Globalisasi terhadap
kehidupan.

8. Menyebutkan contoh

pel estarian budaya
bangsa.

9. Menentukan sikap
terhadap dampak-
dampak yang disebabkan
oleh globalisasi.

Ranah Afektif :

-Observas
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A w DR

Kerjasama
Tanggung jawab
Disiplin

Berani

Semarang,

2013

Observer
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU
DALAM PEMBELAJARAN PKn MATERI GLOBALISASI MELALUI
PENDEKATAN PEMBELAJARAN SOMATIC, AUDITORI, VISUAL,
INTELEKTUAL DENGAN MEDIA AUDI VISUAL

Pertemuan........................ Siklus......ccooeeiiiiin,

Nama Guru

Nama SD : SiswaKelas IV A SD Hj Isriati Baiturrahmanl Semarang
Kelas Semester -1V A (empat) / Il (dua)

Materi . Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat

Hari/Tangga

Petunjuk

1. Cermatilah indikator penilaian sikap !

2. Daam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan !
3. Berilahtanda (V) pada deskriptor yang tampak !

4. Berilah skor pada setiap indikator !

5. Skor penilaian:

Skor 4 :jikasemuadeskriptor tampak

Skor 3 :jika3 deskriptor tampak

Skor 2 :jika2 deskriptor tampak

Skor1  :jikal deskriptor tampak

Skor 0 :jikatidak ada deskriptor tampak (Rusman 2012:98)

Deskriptor yang
No. Indikator Diskriptor nampak Skor
a/bj|c|d
1 Mempersiapkan [a Guru memberi kalimat
siswa untuk penyemangat sebelum
belgjar dengan pembelgjaran dimulai.

menggunakan |b. Guru menggunakan

kalimat yel-yel untuk menarik
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penyemangat perhatian siswa
berupayel-yel |c. Guru menggunakan
(sugesti positif) kalimat penyemangat
kelas dan yang sesuia dengan
melakukan materi yang akan
aperseps digarkan
dengan media |d. Guru berinteraksi
audio visual. langsung dengan siswa
(Keterampilan ketika menarik
membuka perhatian / konsentrasi
pelgjaran) siswa.
Mengajukan a  Guru mengajukan
pertanyaan pertanyaan yang
untuk berkaitan dengan
mengetahui materi yang lalu
pengetahuan b. Guru bertanya tentang
awal siswa. materi yang akan
(Keterampilan digjarkan
bertanya) c. Guru bertanya contoh
riil yang berkaitan
dengan materi.

d. Guru memberikan
pertanyaan secara
merata ke seluruh
kelas

Menyampaikan |a. Guru menyampaikan
tujuan tujuan pembelgaran
pembelgjaran sesuai dengan materi.
dan b. Guru menyampaikan
menjelaskan tujuan dengan
kegiatan yang menggunakan media

akan dilakukan

audio visual
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siswadikaitkan

dengan

fenomena dunia

. Guru menjelaskan

contoh riil hal yang

berhubungan dengan

nyata materi

menggunakan . Guru menerangkan
mediaaudio kegiatan apa sgayang
visua yang akan dilakukan ketika
menarik. pembel g aran.
(Keterampilan

Menjelaskan)

Memotivas Guru memotifas siswa
siswa. dengan kalimat
(Keterampilan profokatif / persuasif
membei . Guru memberikan
penguatan) penguatan nonverbal

. Guru memotifasi
dengan mejelaskan
pentingnya materi
yang akan dibahas.

. Guru memotifasi
dengan menerangkan
kerugian yang akan
didapat ketika tidak
memehami materi.

Membimbing Guru membentuk
siswadalam kelmpok secara
melakukan heterogen
pembentukan . Guru memberikan
kelompok dan topik yang dibahas
diskusi dalam kelompok
kelompok . Guru membimbing
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(mengajar
balik).
(Keterampilan
membibing
diskusi

kelompok kacil)

kerja kelompok

. Guru memberi

konfirmasi pada

jawaban presentator

Mengelola Guru mengunakan
kelas dengan teknik ice breaking.
baik. . Guru mengembalikan
(Keterampilan konsentrasi siswa
mengelola dengan cara menarik
kelas) . Guru menggunakan
teknik blocking untuk
memantau kelas
. Guru mencegah
pemicu kegaduhan /
ketidak kondusifan
kelas
membimbing Guru memberi
siswadalam penjelasan kepada
menyel esaikan siswadalam
masal ah. menyel esaikan masalah
(Keterampilan . Guru memberi umpan
Mengajar balik sebagai pemicu
Kelompok dalam pemecahan
Kecil dan masalah
Perseorangan) . Guru memfasilitasi

siswadalam
menyelesaikan

jawaban

. Guru menganal ogikan

/ mengakaitkan
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masalah dengan dunia
nyata
Guru a.  Guru menggunakan
memberikan varias suara.
penjelasan b. Guru merubah
mengunakan posisinya ketika
mediainteraktif memberikan
dan menarik penjelasan.
(Ketrampilan C. Guru berinteraks
Mengadakan dengan siswa ketika
Variasl) memberikan
penjelasan.

d. Guru menggunakan
alat bantu
pembelgjaran yang
sesuai.

Melakukan a.  Guru menyimpulkan
evauas dan pembelgjaran
memantau b. Guru memberikan soal
perkembangan evaluasi.

siswa selepas c. Guru memesankan
materi dan agar menerapkan ilmu
selau yang telah dipel gjari
menerapkan d. Guru memberitahukan
dan materi pelgjaran yang
mengikatkan akan dipelgjari pada
hal positif yang pertemuan selanjutnya.
didapat ketika

menerangkan

materi

selanjutnya.

(ketrampilan
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menutup

pembelgjaran)

R = skor terendah =0
T = skor tertinggi = 36
n = banyaknyaskor = (36 - 0) + 1 =37

Q2 = Kuartil kedua
Letak Q2 == (n+1)

Qs = kuartil ketiga
Letak Qs = £ (n+1)

=2 (37+1) =2(37+1)
= z X 38 = 4 X 38
3 3
=19 =285
Besarnyanilai Q2 = data ke-19 Besarnyanilai Q3
=18 =
% x (nilai data ke 28 + nilai data ke 2
Dibulatkan menjadi 28
Q1 =Kuartil 1 Qa= kuartil keempat =T = 36
LetakQ1=43(n+1)
_1
ey ( 37 + 1)
=2x38
3
=95
Besar nila Q1

% x (nilai data ke Y+ nilai data ks

Dibulatkan menjadi 9




Kriteriapenilaian::

211

| so | e ] NA

29-36 Sangat Baik A
19-28 Baik B
10-18 Cukup C

0-9 Kurang D

Semarang, 2013

Observer,
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA
DALAM PEMBELAJARAN PKn MATERI GLOBALISASI MELALUI
PENDEKATAN PEMBELAJARAN SOMATIC, AUDITORI, VISUAL,
INTELEKTUAL BERBASIS DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL

Pertemuan......................... SIKIUS v,

Nama siswa

Nama SD : SiswaKelas IV SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang
Kelas/semester IV (empat) / 11 (satu)

Materi . Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat

Hari/tanggal

Petunjuk

1. Cermatilah indikator penilaian sikap !
2. Daam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang
sudah ditetapkan !
3. Berilahtanda (V') pada deskriptor yang tampak !
4. Berilah skor pada setiap indikator !
5. Skor penilaian :
Skor 4 : jika semua deskriptor tampak
Skor 3 :jika 3 deskriptor tampak
Skor 2 :jika2 deskriptor tampak
Skor 1 :jikal deskriptor tampak
Skor0 : jika tidak ada deskriptor tampak (Rusman

2012:98)
Deskriptor yang
Indikator
No S Deskriptor nampak Skor
Aktivitas Siswa
a b c d

1 | kesigpan dalam a. Datang 15 menit
mengikuti proses sebelum pelgjarn

pembelgaran. dimulai.



(aktivitas
emosional)

aktif bertanya
dan menjawab
pertanyaan
tentang materi.
(aktifitas lisan)

Memperhatikan
penjelasan dari
guru tentang
materi. (aktifitas

mendengarkan)

kelancaran
dalam
melakukan
pengamatan
terhadap objek
yang diteliti.
(aktivitas visual)

. Membawa peralatan

belgjar.

. Siswa duduk dengan

rapi.

. Siswa sudah

mempelgari materi
Siswa aktif bertanya
sesuai dengan materi.

. Siswa bertanya dengan

lantang dan jelas.

. Siswa bertanya dengan

sikap yang baik.

. Siswasdldu berinisiatif

bertanya ketika ada
kesempatan.
Mendengarkan
penjelasan guru dengan

seksama.

. Mencatat hal-hal

penting.

. Tidak gaduh saat guru

memberi penjelasan.

. Tidak bermain sendiri

saat guru memberi
penjelasan
Mengamati video yang

ditayangkan guru.

. Mencatat hal-hal penting

yang ada dalam video.
Memberi tanggapan
terhadap video yang
ditayangkan.

213



5 | melibatkan
seluruh aktifitas
kognitif dan
motorik dalam
proses
pembelgaran.
(aktivitas mental
dan fisik)

6 | aktif berdiskusi

dalam kelompok.

(aktivitas lisan
dan

menengarkan)

7 | melaporkan hasil

. Mampu menjawab

pertanyaan yang
berkaitan dengan video.
Siswa aktif mencari
informasi untuk
menemukan solusi

persoal an.

. Siswamampu
menyel esaikan persoalan

dari materi

. Siswa berani bertanya

kepada guru tentang
persoalan yang tidak
jelas.

. Siswamampu

menghubungkan materi
dengan dunianyata
Siswa berani
mengutarakan

pendapatya.

. Siswa mengutarakan

pendapatnya dengan
sikap yang baik.

. Siswa mampu

menjelaskan
pendapatnya secara

rinci.

. Siswamampu

mempertahankan
pendapatnya dengan
alasan yang rasional.

Siswa berani maju

214
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diskusi kedepan untuk
kelompok. menyampaikan hasil
(aktifitas menulis diskusi
dan lisan) b. Siswamenjelaskan hasil
diskus sesuai dengan
materi
c. Siswamejelaskan hasi
diskusi dengan jelas.
d. Siswamampu menjawab
pertanyaan dari

kelompok lain.

menanggapi a. Siswaberani bertanya
hasil laporan mengenai hasil diskusi
kelompok lain. kelompok lain

(aktivitaslisan, b. Siswamampu
mendengarkan menambahi pendapat
dan emosional) kelompok lain
c. Siswamengkritisi
pendapat kelompok lain

d. Siswamemberi solusi

terhadap persoalan
merefleksikan a. Siswamampu
hasil kegiatan menyimpulkan materi
pembelgaran. yang dibahas.
(aktivitas mental, | b. Siswa dapat mengambil
mendengarkan pesan yang terkandung
dan lisan) dalam materi
c. Siswadapat
menyel esaikan soal
evaluas
d. Siswadapat

menjelaskan pentingnya
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materi.
R = skor terendah = 0
T = skor tertinggi = 36
n = banyaknya skor = (36 - 0) + 1 =37

Q2 = Kuartil kedua Qs = kuartil ketiga
Letak Q2 = f (n+1) Letak Qs = E (n +1)

=2 (37+1) =2(37+1)

=2 =2

=2x38 —%y38

4 4

=19 =285

Besarnyanilai Q2 = data ke-19 Besarnyanilai Q3
=18 =

% x (nilai data ke 28 + nilai data ke Z
Dibulatkan menjadi 28

Q1 = Kuartil 1 Q4= kuartil keempat =T = 36
Letalezf(n+1)

1
—1(37+1)

Besar nilai Q1

% x (nilai data ke Y+ nilai data ks«

Dibulatkan menjadi 9



Kriteriapenilaian::
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| so | e ] NA

29-36 Sangat Baik A
19-28 Baik B
10-18 Cukup C

0-9 Kurang D

Semarang, 2013

Observer,
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP (KARAKTER) SISWA
DALAM PEMBELAJARAN PKN MATERI GLOBALISASI MELALUI
PENDEKATAN PEMBELAJARAN SOMATIC, AUDITORI, VISUAL,
INTELEKTUAL BERBASIS DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL

Pertemuan......................... SIKIUS v,

Nama siswa

Nama SD : SiswaKelas IV SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang
Kelas/semester IV (empat) / 11 (satu)

Materi . Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat

Hari/tanggal

Petunjuk

Petunjuk

1. Cermatilah indikator penilaian sikap !
2. Daam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah
ditetapkan !
3. Berilahtanda (V') pada deskriptor yang tampak !
4. Berilah skor pada setiap indikator !
5. Skor penilaian :
Skor 4 : jika semua deskriptor tampak
Skor 3 : jika 3 deskriptor tampak
Skor 2 : jika2 deskriptor tampak
Skor 1 :jika 1l deskriptor tampak
Skor 0 : jikatidak ada deskriptor tampak (Rusman 2012:98)

No Indikator Deskriptor Deskriptor ~ Skor
Aktivitas yang nampak
Siswa a b c d

1 Bekerjasama a. Siswabekerjasamadalam

dalam menyelesaikan

permasal ahan yang



2

3

4

Bertanggung
Jawab

Disiplin

Berani

diberikan guru.

. Siswa bekerjasama dalam

mengerjakan LKS

. Siswa bekerjasama dalam

kerja kelompok.

. Siswa bekerja sama dalam

kegiatan presentasi hasil
diskusi.
Siswa menyel esaikan tugas

dari guru.

. Siswaturut aktif dalam kerja

kelompok.

. Siswa berupaya
meyel esaikan tugasnya tepat

waktu.

. Siswa bertanggung jawab

mengamalkan pesan dari
materi.

Siswatepat waktu hadir
dalam kelas.

. Siswatertib dalam

mengikuti pembelgjaran.

. Siswatertib dalam tugas

kelompok.

. Siswatenang ketika

mengerjakan soal individu.

a. Siswaberani bertanya

. Siswaberani menyanggah

dan menambahi suatu
pendapat.

. Siswa berani

mempresentasikan hasi
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d. Siswaberani menyawab.

R = skor terendah = 0
T = skor tertinggi = 16
n = banyaknyaskor = (16 -0) + 1 =17
Q2 = kuartil kedua
Letak Q = f (n+1)

Nilai Q2 = data ke-9
=8

Q1 = kuartil pertama
Letak Q= = (n+1)
_ 1

=2 (17+1)

X 18

el

=45
Nilai Q3 =

% & (nilai data ke 4+ nilai data i

Dibulatkan menjadi 4

Qs = kuartil ketiga
Letak Q3 = g (n+1)

4
2a7+1)
4
1

x 18

% x (nilai data ke13 + nilai datake 1

Dibulatkan menjadi 13
Qs= kuartil keempat =T = 16



Kriteriapenilaian::
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| so | e ] NA

14 - 16 Sangat Baik A
9-13 Baik B
5-8 Cukup C
0-4 Kurang D

Semarang, 2013

Observer,



222

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENDEKATAN PEMBELAJARAN
SAVI DENGAN MEDIA AUDIO VISUALMATERI SISTEM GLOBALISASI

Pertemuan......................... SIKIUS « o,

Nama siswa

Nama SD : SiswaKelas 1V A SD Hj lsriati Baiturrahman 1 Semarang
K elas/semester 1V (empat) / 11 (Dua)

Materi . Sistem Pemrintahan Tingkat Pusat

Hari/tanggal

Pilihlah salah satu jawaban dengan cara menyilang atau melingkari jawaban yang
kamu anggap sesuai!

1. Apakah kalian senang dengan cara mengajar bapak?

a. Tidak b. Cukup senang c. Senang d. Sangat Senang
Apakah kalian memahami materi yang disampaikan bapak?

3. Tidak b. Cukup paham c. Paham d. Sangat Paham

4. Apakah kalian bersemangat dalam mengikuti pembelgjaran tadi ?

N

a Kurang Bersemangat c. Bersemangat
b. Cukup Bersemangat d. Sangat Bersemangat
5. Apakah kalian sering menemui kesulitan dalam menjawab pertanyaan?
a. Sangat Sering c. Jarang
b. Cukup Sering d. Tidak Pernah
6. Apakah kalian bersedia mengikuti pembelgjaran seperti ini lagi?
a. Tidak Bersedia b. Cukup Bersedia
b. c. Bersedia d. Sangat Bersedia
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CATATAN LAPANGAN
Selama Proses Pembel gjaran PKn Materi Globalisasi pendekatan pembel gjaran
SAVI dengan mediaaudio visual SiswaKelas1V A SD Hj Isriati Baiturrahman 1

Semarang.
Pertemuan........................ Siklus......ccooeeiiiiin,
Ruang Kelas 1V A (empat)
Subyek : Guru, Siswa, Proses Pembelgjaran
Hari/Tanggal e
Petunjuk . Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi pada guru, siswva
dan

proses pembel gjaran dengan menggunakan pendekatan SAVI dengan media audio
visual sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya!



LAMPIRAN Il RPP SIKLUSI

RENCANA PELAK SANAAN
PEMBELAJARAN
(RPP)

SIKLUS|
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SILABUS
Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/ Semester IV /2
Standar Kompetenss  : 4. Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya.
Kompetensi Dasar Mater Indikator Kegiatan Belagjar Penilaian Alokes Alat/Sumber
Pokok Waktu
4.1 Memberikan contoh | Pengaruh 5. Menjelaskan 1. Menjelaskan Tes tertulis| 2jp | 1. Pendidikan
sederhana pengaruh Globalisas pengertian pengertian globalisasi | dan (2x35) | Kewarganeg
globalisas di di globalisas di lingkungan. TesLisan araan untuk
lingkungannya Lingkungan . Menyebutkan . Mengidentifikas SD kelas IV
Sekitar dampak globalisas contoh-contoh oleh Prayogo
diberbaga bidang globalisasi di Besari hal
. Mengelompokan lingkungan. 77-102
dampak positif dan | 3. Membandingkan 2. BSE
negatif gobalisasi pengaruh positif dan Pendidikan
negatif globalisas di Kewarganeg
lingkungan kemudian araan untuk
mengel ompokannya. SD kelas IV

oleh Res
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Kartika hal
43-56
3.BSE
Pendidikan
Kewarganeg
araan untuk
SD kdlas IV
oleh Sarjan
hal 93-108
4.Internet




227

Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran

(RPP)
Siklus 1
Sekolah . SD Hij. lsriati Baiturrahman 1
Semarang
Kelas IV A
Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan
Hari/Tanggd . 8 Februari 2013
Semester . 1l (Dua)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi
4. Menunjukan sikap globalisasi di lingkungan.
Kompetensi Dasar
4.1 Memberikan contoh sederhana pengaruh globalisas di lingkungannya.
Indikator
1. Menjelaskan pengertian globalisas
2. Menyebutkan dampak globalisasi diberbagai bidang
3. Mengelompokan dampak positif dan negatif gobalisasi
Tujuan Pembelgjaran
1. Disgjikan vedio tentang dampak globalisasi, siswa dapat memahami
devinisi globalisasi dan menjelaskan pengertiannya.
2. Mdadui kegiatan belgar balik, siswa dapat menyebutkan dampak
globalisasi diberbagai bidang kehidupan.
3. Médalui pengamatan fenomena lingkungan, siswa dapat mengelompokan
dampak positif dan negatif globalisasi.
Karakteristik yang diharapkan :
Bekerjasama, Tanggung Jawab, Disiplin, Berani
Konsep : Pengertian globalisasi dan dampaknya
Nilai : Demokrasi, Kerjasama, tidak membedakan orang lain, cinta
tanah air dan menghormati aturan.
Moral : Dapat bekerjasama dengan baik, dapat mel estarikan
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budaya, jujur, selektif dan bertanggung jawab.
Norma : normakesopanan.

Tujuan  : dapat mengetahui dan memahami pengertian globalisasi dan
dampaknya sehingga siswa dapat memilah-milah atau menyaring
arus kebudayaan yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa

[11.  Materi Pokok
Pengaruh Globalisasi di Lingkungan Sekitar
V. Alokas Waktu
2 x 35 menit
V. Metode, Media, Pendekatan dan Sumber belgar

a. Metode

- Tanyajawab

- Diskusi

- Ceramah

- Penugasan

b. Pendekatan

SAVI dengan Media audio visual

c. Media

Audio visua

d. Sumber belgar

Buku Cetak, Gambar, dan Internet

VI. Langkah-Langkah Pembelgaran

1) PraKegiatan (15 menit)

Guru menciptakan lingkungan fisik dan emosional yang positif (mengubah

suasana formal kelas yang kaku menjadi lebih santai, misal dengan

mengubah tatanan bangku/duduk)

1. Menyiapkan media pembelgaran

2. Sadlam

3. Mengkondisikan kelas dengan memberikan permainan sederhana yang
bisa memancing konsentrasi siswa, semisal yel-yel kelas.

4. doa

5. Presens siswa.
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Guru mengajukan pertanyaan guna mengetahui kemampuan awal siswa.
6. Guru memberikan pre test pada siswa untuk mengtahui kemampuan awal
siswa sebelum dilakukan tindakan.
2) Kegiatan Awal (10 menit)
Guru memberi sugesti positif, sehingga siswa merasa membutuhkan materi
yang akan diajarkan.

1. Aperseps : siswa memperhatikan video pendek tentang contoh dampak
globalisasi, kemudian menyuruh siswa menuliskan singkat apa sgja yang
dilihat dalam video tersebut. (S swa mendengarkan penjelasan guru yang
disajikan dengan media interaktif dan menarik)

2. Menyampaikan tujuan pembelgaran.

3. Guru memberikan motivas kepada siswa tentang pentingnya mengetauli
materi yang akan dibahas selanjutnya.

3) Kegiatan Inti (35 menit)

1. Siswa mendengarkan penjelasan singkat tentang pengaruh globalisas di
sekitar kita dan pertanyaan dari guru. (ekplorasi)

2. Siswa dikelompok dengan jumlah perkelompok masing-masing 2 orang.
(elaborasi). (Guru membentuk kel ompok)

3. Siswa mendiskusikan contoh dampak positif dan negatif globalisasi.
(elaborasi). (Sswa melakukan diskusi kelompok)

4. Perwakilan siswa maju kedepan kelas untuk menjelaskan hasil diskusi
kelompoknya.(elaborasi).(Sswa diajak untuk melakukan
simulasi/mengajar balik yang sesuai materi yang diajarkan.)

5.Kelompok lain mengkritis dengan memberikan pertanyaan pada
kelompok yang maju kedepan.(elaborasi).(Sswa baik secara kelompok
maupun individu dapat memecahkan masalah.)

6. Guru memberikan penegasan jawaban. (konfirmasi)

4) Kegiatan Akhir (10 menit)

1.Guru bersama dengan siswa mereflekss dan menyimpulkan hasil
pembelgaran.

2.Guru memberikan soal evaluas (soad evaluas siklus 1).( Sswa

mengerjakan soal evaluasi)
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3. Memberikan tugas untuk membuat Kkliping tentang dampak negatif dan

positif dari globalisasi.

4. Doa dan penutup
Media dan Sumber Belgjar

1. Media
= powerpoint
= Speaker
= |aptop
= LCD Proyektor
2. Sumber
= Silabuskeas IV tahun 2006
= Buku Ragam Alat Bantu Media Penggjaran oleh Dina Indriana
= BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas IV oleh Prayogo
Besari hal 77-102
= BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas |V oleh Resi
Kartika hal 43-56
= BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas IV oleh Sarjan
hal
= 03-108
Penilaian
A. Prosedur tes
1. Tesawad : dalam Apersepsi
2. Tesdalam proses : sdlama KBM
3. Tes Akhir : dalam evaluasi
B. JenisTes
1. TesLisan : dalam Aperseps .dan KBM
2. TesTertulis . Sebelum pembelgaran ( pretes) dalam
KBM
dan akhir pembelgjaran (pos tes)
3. Tes Praktik : dalam KBM
C. Bentuk Tes

1. Tanyajawab



2. Tertulis
3. Praktik
. Alat Tes
1. LKS
2. Soal-soa Tes

3. Lembar Pengamatan

: Terlampir
: Terlampir
: Terlampir
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Indikator

Teknik Penilaian

Bentuk Instrumen

Menjelaskan
pengertian globalisas
Menyebutkan
dampak
diberbagai bidang

globalisasi

Mengelompokan
dampak positif dan

Lisan dan tertulis

Pilihan Ganda

negatif gobalisasi
Semarang, 15 Februari 2013
Guru KelasV Peneliti

i a=

M N
f # L I|
+'l -
Titi Dyah Imanty, S. Pd Agus Budiyanto

NIK. 04043 NIM.1401409153

Mengetahui,

Kepala SD Hj Istiati Baitutrahman |

7 HMSAR

%,
AR e e

y
A

et o NIK. 04028



Lampiran |

Sekolah

Kelas

Mata Pelgjaran
Hari/Tanggd
Semester
Alokas Waktu
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Materi Ajar
. SD Hij. lsriati Baiturrahman 1
Semarang
IVA
. Pendidikan Kewarganegaraan
: 8 Februari 2013
. 1l (Dua)
: 2 X 35 menit

Standar Kompetensi

4. Menunjukan sikap globalisasi di lingkungan.

Kompetensi Dasar

4.1 Memberikan contoh sederhana pengaruh globalisas di lingkungannya.

Indikator

1. Menjelaskan pengertian globalisas

2.  Menyebutkan dampak globalisasi diberbagai bidang

3. Mengelompokan dampak positif dan negatif gobalisasi

Materi Ajar

1. Pengertian globalisasi
2. Ciri-ciri globalisas
3. Bukti globdisasi

Peta Konsep

membahas

0 [

menjelaskan

|

GLOBALISASI

L
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Adanya globalisasi menyebabkan budaya asing dengan mudah masuk ke
Indonesia. Budaya asing tersebut membawa pengaruh baik dan buruk bagi
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, kita harus dapat memilih mana budaya

yang sesuai dan bertentangan dengan budaya Indonesia.

B. PENGARUH GLOBALISASI DI LINGKUNGAN SEKITAR
1. Pengertian Globalisas
Globalisasi belum memiliki arti yang pasti. Untuk mengartikannya
tergantung dari sis mana orang melihatnya. Ada yang memandangnya
sebagai suatu proses sosia, proses sgjarah, atau proses alamiah yang akan
membawa seluruh bangsa dan negara di dunia makin terikat satu sama
lain. Anggapan yang ada selama ini tentang globalisasi adalah bahwa
proses globalisasi akan membuat dunia seragam. Proses globalisasi akan
menghapus identitas dan jati diri. Kebudayaan lokal atau daerah akan
tersish olen kekuatan budaya besar atau kekuatan budaya global.
Misalnya sgja tradisi gotong royong yang biasa dilakukan masyarakat di
desa, sekarang ini mulai sedikit orang yang mau melakukan. Masyarakat
mulai bersifat individualisme yaitu mementingkan diri sendiri. Anggapan
itu tidak sepenuhnya benar. Kemagjuan teknologi komunikasi memang
telah membuat batas dan jarak menjadi hilang dan tidak berguna. Berikut
ini beberapa ciri yang menandakan semakinberkembangnya globalisasi di
dunia.
b. Adanya sikap saling ketergantungan antara satu negara dengan negara
lain terutama di bidang ekonomi.
c. Meningkatnya masalah bersama, misalnya pada bidang lingkungan
hidup
d. Berkembangnya barang-barang seperti telepon genggam, televis
satelit, dan internet menunjukkan bahwa komunikasi global terjadi
demikian cepatnya.
e. Peningkatan interaks kultural (kebudayaan) melalui perkembangan
media massa (terutama televisi, film, musk, berita, dan olahraga

internasional). Saat ini, kita mendapatkan gagasan dan pengalaman
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baru mengenai ha hal tentang beranekaragamnya budaya, misanya
dalam hal pakaian dan makanan.

2. Pengaruh Globalisasi
Kaau bicara pengarun maka akan kita bahas yang baik dan yang
buruk dari adanya globalisasi. Berikut pengarun baik dari adanya
globalisasi.
Kemajuan di bidang komunikasi dan transportasi.

. Meningkatnya perekonomian masyarakat dalam suatu negara.

a
b
c. Meéeuasnya pasar untuk produk dalam negeri.
d. Dapat memperoleh lebih banyak modal dan teknologi yang lebih baik.
e. Menyediakan dana tambahan untuk pembangunan ekonomi.
f. Sedangkan pengaruh buruk dari adanya globalisasi antaralain:

1. Gaya hidup bebas, narkoba, dan kekerasan menjadi mudah masuk

dalam kehidupan masyarakat Indonesia.
2. Masyarakat cenderung mementingkan diri sendiri.
3. Karena banyaknya barang yang dijual, maka masyarakat menjadi

konsumtif.

3. Contoh Pengaruh Globalisasi
Tanpa disadari budaya asing yang masuk ke Indonesia telah
memengaruhi perilaku masyarakat Indonesia. Berikut ini contoh pengaruh
globalisas di lingkungan sekitar.

Gaya Hidup

Gaya hidup tradisional di zaman globalisasi ini sudah semakin
berkurang dan bahkan cenderung untuk ditinggalkan oleh masyarakat
sekarang ini. Masyarakat cenderung memilih menerapkan gaya hidup
modern daripada gaya hidup tradisional. Alasan mengapa masyarakat
memilih gaya hidup modern adalah karena semuanya serba mudah, cepat,

dan ekonomis. Selama ini, kita sudah terbiasa dengan prinsip “biar lambat



235

asal selamat”. Prinsip tersebut melambangkan bahwa kita belum mampu
menghargai waktu yang tepat dan optimal.

Akibat globalisasi, gaya hidup masyarakat sudah mulai berubah.
Mereka sudah tahu betapa pentingnya waktu. Apabila kita membuang-
buang waktu, maka akan mengalami kerugian, sebab waktu tidak bisa
diputar kembali. Globalisasi juga berdampak buruk terhadap gaya hidup
masyarakat. Contohnya ada sebagian masyarakat kita meniru gaya hidup
bangsa lain yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa kita, seperti
mabuk-mabukan, suka berpesta pora, berperilaku kasar serta kurang
menghormati orang yang lebih tua. Gaya hidup seperti itu harus kita jauhi
karenatidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat.

Makanan

Makanan pokok bangsa Indonesia sebagian besar adalah nasi.
Namun, ada juga yang berasal dari jagung maupun sagu. Makanan pokok
tersebut sebelum disgiikan harus diolah terlebih dahulu, dan proses
pengolahannya membutuhkan waktu yang lama. Dengan adanya
globalisasi kebanyakan orang mulai cenderung beralih mengonsums
makanan yang cepat sgji. Cepat sgji maksudnya adalah makanan yang
singkat dalam penyajiannya dan tidak menunggu proses pemasakan yang
lama. Makanan cepat sgji biasa disebut fast food. Makanan cepat sgji
sekarang banyak dan mudah sekali ditemui. Di samping itu juga ada
makanan yang pembungkusnya menggunakan aluminium foil, biasanya
makanan untuk anak-anak. Selain makanan juga ada minuman dalam
kaleng, sehingga mudah dan dapat |angsung diminum.

Contoh makanan yang ada karena globalisasi: pizza, spagheti,
burger, hot dog, hamburger, sushi, steak, puyunghai, dan donat. Contoh
minuman: banyak bermunculan minuman isotonik. Dengan adanya
makanan cepat sgji yang berasal dari luar negerl membuat orang merasa
bangga jika bisa memakannya. Karena jika memakannya berarti disebut
orang yang modern dan tidak ketinggalan Zaman. Makanan cepat sgji

tidak semuanya aman untuk kesehatan. Jika ingin menikmati makanan
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atau minuman cepat sgji, pilihlah jenis makanan atau minuman yang
benar-benar aman untuk kesehatan. Tanyakan pada orang tuamu tentang
aman tidaknya makanan atau minuman itu untuk kesehatan. Apakah kamu

suka makanan atau minuman cepat sgji?

Pakaian

Pakaian merupakan bahan yang kita gunakan untuk menutup aurat
dan melindungi badan. Pakaian juga berfungsi untuk kesopanan. Pakaian
yang dipakal pada zaman dahulu dengan zaman sekarang berbeda. Pada
zaman dahulu pakaian sangat sederhana yang penting bisa digunakan
untuk menutup aurat, melindungi tubuh, serta menjaga kesopanan. Pakaian
digunakan sebagai trend, modelnya bermacam-macam Negara yang
dianggap trend center pakaian adalah Prancis (Paris).

Mode dari Paris banyak ditiru oleh negara-negara di dunia
MisalnyA model atau bentuk pakaian sekarang ini kebanyakan pakaian
minim dan terbuka, yang dianggap tidak sesuai dengan kebudayaan bangsa
Indonesia. Contoh lain adalah baju jas yang merupakan budaya bangsa
barat sudah digunakan oleh sebagian masyarakat kita pada acara-acara
resmi atau resepsi. Begitu pula dengan celana jeans dan T-shirt.
Masyarakat kita sudah terbiasa menggunakannya dalam kehidupan sehari-

hari.

Komunikasi

Komunikasi juga merupakan contoh pengaruh dari globalisasi.
Komunikas adalah suatu hubungan seseorang dengan orang lain.
Komunikas dapat dilakukan dengan dua orang atau lebih. Dahulu
komunikasi antara wilayah menggunakan jasa pos yaitu surat yang
sampainya bisa mencapal satu sampai dua hari, kemudian berkembang
dengan telepon rumah. Namun, sekarang ini di era globalisas jika akan
berkomunikasi balk satu arah maupun dua arah dengan orang lain yang
berbeda wilayah sangat mudah, cepat, dan murah. Sarana yang digunakan
misalnya tel epon kabel, telepon seluler, internet, e-mail, dan faksimile.
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Dengan adanya aat komunikas yang canggih kita dapat
melakukan hubungan dengan sigpa sgja di dunia ini. Sekarang ini banyak
ditemui warung-warung internet, maka orang akan mudah mencari segala
macam informasi yang ada di seluruh dunia. Adanya telepon genggam
merupakan alat komunikas yang praktis, canggih, dan mudah dibawa ke
manasga.
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Lampiran I
MEDIA PEMBELAJARAN

Sekolah . SD Hij. lsriati Baiturrahman 1
Semarang

Kelas IV A

Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan

Hari/Tanggd . 8 Februari 2013

Semester : 1l (Dua)

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi

5. Menunjukan sikap globalisasi di lingkungan.

Kompetensi Dasar

4.2 Memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di lingkungannya.
Indikator

4. Menjelaskan pengertian globalisasi

5. Menyebutkan dampak globalisasi diberbagai bidang

6. Mengelompokan dampak positif dan negatif gobalisas

Media yang dipakai dalam pembelgaran PKn dengan menggunakan pendekatan
SAVI dengan media audio visual pada materi lembaga negaratingkat pusat adalah

1. Mediaaudio visua berupafilm atau video
2. Media pendukung yang didapat siswa semisal gambar dari internet.

@ﬂ?@%ﬂmﬁﬁﬁl

N
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Lampiran I11
LEMBAR KERJA SISWA

Sekolah . SD Hij. lsriati Baiturrahman 1
Semarang

Kelas IV A

Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan

Hari/Tanggd . 8 Februari 2013

Semester : 1l (Dua)

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi

6. Menunjukan sikap globalisas di lingkungan.

Kompetensi Dasar

4.3 Memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di lingkungannya.
Indikator

7. Menjelaskan pengertian globalisasi

8. Menyebutkan dampak globalisasi diberbagai bidang

9. Mengelompokan dampak positif dan negatif gobalisas

Nama
Kelas
No. Abs

Buatalah Kliping tentang contoh dampak negatif dan positif Globalisasi minimal

masing-masing 5 contoh
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Lampiran IV
Kisi-Kisi Penulisan Soal Formatif
PRE TES dan Pos Tes
Sekolah : SD Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang
Mata Pelgjaran - PKn
Kelas/Semester IV AT
SK : 4. Menunjukan Sikap Terhadap Globalisasi di Lingkungan
Alokas Waktu : 2 x 35 menit
Kompetensi Materi Indikator Penla.\Ial " Nomer
Dasar Pokok Pencapaian Teknik sentuk Ranah soal
penilaian | Intrumen
4.1 Memberikan | 1. 1. Menjelaskan | Tes Tes C1 1,2,3,6
contoh sederhana | Dmapak | pengertian Tertulis | Objektif 8,19
pengaruh positif globalisasi C2 45,79
globalisas di dan 2. Menyebutkan
lingkungannya negatif | dampak
4.2 globalis | globalisasi C4 10,11,
Mengidentifikasi | asi. diberbagai 12,13,
jenis budaya 2. bidang 14,16,
Indonesiayang Budaya | 3.Mengelompok 16,17,
pernah Indonesi | an dampak 18,20
ditampilkan ayang positif dan
dalam misi pernah | negatif
kebudayaan tampil di | gobalisas
internasional tingkat | 4. Menyebutkan
4.3 Menentukan | Internasi | produk
sikap terhadap ond kebudayaan adli
pengaruh 3. Sikap | indonesia
globalisasi terhadap | 5.Mengidentifik
yang terjadi di pengaru | asi unsur yang
lingkungannya h terkandung
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globalis
as

dalam budaya
indonesia
6.Menyontohka
n jenis budaya
indonesia yang
pernah tampil
dalam gang
internasional

7. Menyebutkan
dampak negatif
dan positif
Globalisas
terhadap
kehidupan.
8.Menyebutkan
contoh
pelestarian
budaya bangsa.
9.Menentukan
sikap terhadap
dampak-
dampak yang
disebabkan oleh
globalisasi.
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Lampiran V
Soal Pre Tes dan Pos Tes

Nama

No
Kelas

A. Kerjakan Soal dibawah ini, dengan memberi tanda (x) pada jawaban yang

dianggap benar

Berikut merupakan pengaruh

positif globalisasi, kecuali ....

b. menjadi lebih kreatif

¢. mudah memperoleh informas

d. menambah wawasan
pengetahuan kita

e. melunturkan nilai-nilai agama

. Berikut akibat terjadinya

globalisasi, kecuali ....

a. banyak perusahaan asing di
Indonesia

b. wilayah industri makin luas

c. berkomunikasi makin cepat
dan mudah

d. kitamudah mendapat produk
luar negri

. Mediamassa sebagai penyampai

informasi dengan cara dibaca

idah ....

a televis

b. koran

c. Radio
d. Telepon

. Banyak perusahaan asing yang

beroperasi di Indonesia sebab ....
a. Situas negararelatif aman

b. upah tenaga kerjatinggi

c. sumber daya alam terbatas

d. konsumen Indonesia sedikit

. Untuk berkomunikasi lewat HP,

maka diperlukan ... untuk
memancarkannya.

a. generator

b. satelit

c. Proyektor

d. Antena

. Pengaruh positif adanya

globalisasi idah ....

a. informasi lebih cepat

b. kehidupan meningkat

¢. mudah mendapat makanan
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d. kebutuhan masyarakat sulit
didapat

Manusiatidak dapat hidup

sendiri, pasti membutuhkan

orang lain, sehingga disebut ....

a. makhluk politik

b. makhluk individu

c. makhluk sosia

d. makhluk berbudi

Salah satu pengaruh buruk jika

sering menonton televisi ialah

a. Sifat menjadi konsumtif
dengan banyaknyaiklan

b. bangun tidur mudah

c. belgjar menjadi giat

d. prestasi meningkat

Mendidik anak dari pengaruh

globalisasi yang buruk merupaka

tugas ....

a. pemerintah sgja

b. keluargasga

C. guru sga

d. semua benar

Terbawa arus perubahan yang
negatif akibat globalisasi
merupakan perbuatan yang
melanggar Pancasila, silake- ....
al

b. 3

c. 4

d. 5

11.

12.

13.

14.

15.
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Mencintai produk dalam negeri
merupakan pengamalan
Pancasilasilake- ....

al

b. 2

c. 3

d. 4

Pengaruh globalisasi sebaiknya
kita....

a biarkan

b. tolak

C. Seleks

d. terimaapa adanya
Kitaingin mengetahui berbagai
jenis gambar-gambar
kenampakan alam di dunia,
maka sebaiknya kita pergi ke ....
a stadion

b. wartel

C. Internet

d. Museum

Berikut bukan pengaruh
globalisas terhadap pola
kehidupan masyarakat iaah ....
a. gayahidup

b. kesederhanaan

c. Komunikasi

d. Makanan

Kitarelakegiatan kita untuk
menengok teman yang sakit.
Berarti kita telah mengamalkan

Pancasila, sila....



16.

17.

18.

a. Ketuhanan Yang Maha Esa

b. Kemanusiaan Yang Adil dan
Beradab

c. Keadilan sosia bagi seluruh
rakyat Indonesia

d. Persatuan Indonesia

Perpecahan antar suku bangsa

berupakan pelanggaran silake...

a. Ketuhanan Yang Maha Esa

b. Kemanusiaan yang adil dan
beradab

c. Keadilan sosia bagi seluruh
rakyat Indonesia

d. Persatuan Indonesia

Menutup diri dari segala

pengaruh globalisasi akan

mengakibatkan seseorang ...

a. bahagia

b. ketinggalan perkembangan
jaman

c. mengikuti perkembangan
jaman

d. pandai dalam teknologi

Peristiwa di suatu negara dapat

diketahui dengan cepat di negara

lain, akibat kemajuan di bidang

a. transportasi
b. telekomunikasi
c. Periklanan

d. Perindustrian

19.

20.
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Contoh produk makanan yang
berasal dari luar negeri adalah

a. tape ketan, udon

b. pizza, spaghetti

c. hamburger, tape ketan

d. keripik pisang, balado
Teknologi yang paling cepat
berkembang saat ini ialah ....
a. pariwisata

b. informasi

c. Perindustrian

d. Transportasi
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Lampiran VI
Kunci Jawaban Soal Pre Tes dan Pos Tes
1. D (Méunturkan nilai-nilai agama)
2. B (Wilayah industri semakin cepat)
3. B (Koran)
4. A (Situasi negararelatif aman)
5. B (Satdlit)
6. A (Informasi lebih cepat)
7. C(Mahluk sosia)
8. A (Sifat menjadi kondumtif dengan banyaknyaiklan)
9. D (semuabenar)
10. A (D)
11. C(3)
12. C (seleksi)
13. C (internet)
14. B (kesederhanaan)
15. B (kemanusian yang adil dan beradap)
16. D (persatuan indonesia)
17. B (ketinggalan perkembangan jaman)
18. B (telekomunikasi)
19. B (pizza, spaghetti)
20. B (informasi)



Lampiran VII
Pedoman Penilaian

SKOR = = x 100

(skala 0-100)

Keterangan :
B = banyaknya butir soal yang dijawab benar
N = Jumlah semua butir soal (20 soal)
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Lampiran VIl1I
Kisi-Kisi Penulisan Formatif |
Sekolah : SD Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang
Mata Pelgjaran - PKn
K elas/Semester VAT
SK : 4. Menunjukan sikap terhadap globalisasi di lingkungnya
Alokas Waktu : 2 x 35 menit
Penialain
Kompetens Materi Indikator Teknik Bentuk Rensh Nomer
Dasar Pokok Pencapaian sod
penilaian | Intrumen

4.1 Dampak | 1. Tes Tes Cl 2,4,6,
memberikan | positif Menjelaskan | Tertulis | Objektif 10
contoh dan pengertian Cc2 1,35
sederhana negatif globalisasi
pengaruh globaisa | 2.
globaisas di | s Menyebutkan C3
lingkungann dampak 7,8
ya globalisasi

diberbagai

bidang

3.Mengelom

pokan

dampak

positif dan

negatif

gobalisasi




Lampiran IX
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SOAL EVALUASI SIKLUSI

Di eraglobalisas ini gayatradisional
semakin tersisih, dan masyarakat
mulai menganut . . . .

a. gayahidup sederhana

b. gayahidup modern

c. gayahidup apa adanya

d. gayahidup kuno

. Orang dengan mudah mendapat
informasi dari internet. Hal ini
menunjukkan pengaruh globalisasi di
bidang . . ..

a. transportasi

b. komunikasi

c. Hiburan

d. seni

. Untuk mendapatkan informasi dari
satu negara dengan negaralain dapat
memanfaatkan teknologi . . . .

a. pariwisata

b. dutanegara

c. Transportas

d. Telekomunikasi

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi
tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d di bawah ini!

. Di bawah ini yang merupakan

pengaruh positif dari globalisasi
adalah. ...

a. kemguan di bidang transportas
b. pergaulan bebas

c. penyalahgunaan narkoba

d. perilaku individual

. Budaya asing yang tidak perlu ditiru

dan tidak sesuai dengan kepribadian
bangsaadalah . . ..

a. memakai pakaian minim

b. memakai jas saat acararesmi

C. menggunakan internet

d. menggunakan telepon genggam

. Mobil sport merupakan dampak

globalisasi alam bidang...
a. Transportas

b. Makanan

c. Gayahidup

d. Makanan

. Contoh pengaruh globalisasi dalam

bidang makanan contohnya
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a. Rendang
b. Burger
c. Rujak
d. Gado-gado
8. Tayangan televisi dari luar negeri
yang tidak sesuai dengan kepribadian
bangsa sebaiknya. . . .
a ditiru
b. dilihat
c. dihilangkan
d. dihafalkan
9. Di bawah ini yang merupakan dampak
negatif dari globalisas adalah . . . .
a. teknologi semakin canggih
b. mengubah perilaku masyarakat
menjadi konsumtif
c. dalam berkomunikasi semakin
mudah dan cepat
d. teknologi transportasi semakin
meningkat
10. Sikap yang ditunjukkan masyarakat
sebelum berkembangnya globalisasi
adalah. ...
a. individua
b. mau menang sendiri
C. materialistik
d. gotong royong
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Lampiran X

Kunci Jawaban

B (gaya hidup modern)

B (komunikasi)

B (duta negara)

A (kemajuan bidang transportasi)

A (memakai pakaian minim)

A (transportasi)

B (burger)

C (dihilangkan)

B (mengubah perilaku manusia menjadi konsumtif)

© © N o ok~ W DN

10. D (Gotong royong)
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Lampiran XI
Pedoman Penilaian

SKOR = %x 100

(skala 0-100)

Keterangan :
B = banyaknya butir soal yang dijawab benar
N = Jumlah semua butir soal (10 soal)



LAMPIRAN Il RPP SIKLUSII

RENCANA PELAK SANAAN
PEMBELAJARAN
(RPP)

SIKLUSI]
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SILABUS
Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/ Semester IV /2
Standar Kompetenss  : 4. Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya.

Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Kegiatan Belgjar Penilaian Tl\ll(;kk?j Alat/Sumber
4.2 Mengidentifikasi | Budaya 1. Menyebutkan 1. Mencontohkan Tes tertulis| 2jp | 1. Pendidikan
jenis budaya Indonesia | Indonesaia produk produk  kebuayaan | dan (2x35) | Kewarganeg
yang pernah ditampilkan | yang pernah kebudayaan  adli Indonesia. TesLisan araan untuk
dalam mis kebudayaan | tampil dalam indonesia 2. Menganalisis dan SD kelas IV
internasional misi 2. Mengidentifikas mengidentifikasi oleh Prayogo

kebudayaan unsur yang unsur-unsur yang Besari hal
internasional terkandung dalam terkandung dalam 77-102
budaya indonesia budaya Indonesia. 2. BSE
3. Menyontohkan 3. Mencontohkan  dan Pendidikan
jenis budaya menyebutkan budaya Kewarganeg
indonesia yang Indonesia yang araan untuk
pernah tampil pernah tampil dalam SD kelas IV
dalam gang acara Internasional. oleh Res
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internasiona

Kartika hal
43-56
3.BSE
Pendidikan
Kewarganeg
araan untuk
SD kdlas IV
oleh Sarjan
hal 93-108
4.Internet
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Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran

(RPP)

SikluslI

Sekolah . SD Hij. lsriati Baiturrahman 1
Semarang

Kelas IV A
Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan
Hari/Tanggd : 15 Februari 2013
Semester . 11 (Dua)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi

4. Menunjukan sikap globalisasi dilingkungan.

Kompetensi Dasar

4.2 Mengidentifikasi jenis budaya indonesia yang pernah ditampilakan dalam

misi kebudayaan internasional

. Indikator

1
2.
3.

Menyebutkan produk kebudayaan asli indonesia
Mengidentifikas unsur yang terkandung dalam budaya indonesia
Menyontohkan jenis budaya indonesia yang pernah tampil dalam gang

internasional.

[1. Tujuan Pembelgaran

1.

Disgiikan vedio pertunjuakn seni Indonesia diluar negeri siswa dapat
menyebutkan produk kebudayaan Indonesia dengan benar .

Melaui kegiatan tanya jawab siswa mampu mengidentifikasi unsur yang
terkandung dalam budaya indonesia.

Secara berkelompok siswa mampu menyontohkan jenis budaya indonesia
yang ditampilkan dalam gjang internasional.

Melaui kegiatan tanya jawab siswa dapat menyontohkan sikap terhadap

pengaruh globalisasi yang terjadi dilingkunganya dengan benar.
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Karakteristik yang diharapkan :
Bekerjasama, Tanggung Jawab, Disiplin, Berani

Konsep : Budayaindonesia yang pernah ditampilkan dalam gjang
keudayaan internasional.
Nilal : Cintatanah air, toleransi, menghargai.
Mora : Berlaku jujur dan tanggung jawab dalam segala tindakan.
Tujuan : Dapat mengetahui potensi budaya indonesia sehingga

mempunyai niat untuk menjaga dan melestarikannya.
[11.Materi Pokok

Budaya Indonesaia yang pernah tampil dalam misi kebudayaan internasional

V. Alokas Waktu
2x35 Menit

V. Metode, Media, Pendekatan dan Sumber belgjar
a. Metode
- Tanyajawa
- Diskus
- Ceramah
- Penugasan
b. Pendekatan
SAVI dengan Media audio visual
c. Media
Audio Visua
d. Sumber belgjar
Buku Cetak, Gambar, dan Internet

V1. Langkah-Langkah Pembelgjaran
1) PraKegiatan (15 menit)
Guru menciptakan lingkungan fissk dan emosional yang positif
(mengubah suasana formal kelas yang kaku menjadi lebih santai, misal

dengan mengubah tatanan bangku/duduk)
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Menyiapkan media pembelgjaran

Salam

Mengkondisikan kelas dengan memberikan permainan sederhana
yang bisa memancing konsentrasi siswa, semisal yel-yel kelas.

doa.

5. Presens siswa.

Guru mengajukan pertanyaan guna mengetahui kemampuan awal
siswa.

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang
dipelgari pada pertemuan sebelumnya.

2) Kegiatan Awal (10 menit)

Guru memberi sugesti positif, sehingga siswa merasa membutuhkan

materi yang akan diajarkan.

1
2.

Siswa memaparkan tugas yang telah dibuatnya.
Apersepsi: guru memberitakan kabar dari surat kabar yang berkaitan
dengan prestasi seni indonesia di tingkat internasional serta video
yang mewakilinya . (Sswa mendengarkan penjelasan guru yang
disajikan dengan media interaktif dan menarik)

3. Menyampaikan tujuan pembelgaran.

Guru memberikan motivas kepada siswa tentang pentingnya

mengetahui materi yang akan dibahas selanjutnya.

3) Kegiatan Inti (35 menit)

1

Guru menyuruh siswa untuk mengamati gambar produk seni
indonesia dan mencatat apa yang diketahui tentang seni tersebut.
(ekplorasi)

Siswa dikelompok menjadi 8 kelompok setiap anggota kelompok
berjumlah 5 orang. (elaborasi). (Guru membentuk kel ompok)

Siswa berdiskusi tentang contoh seni yang pernah di pentaskan di
dunia. (elaborasi). (Sswa melakukan diskusi kelompok)

Perwakilan siswa mau kedepan kelas untuk menjelaskan hasil
diskusi kelompoknya.(elaborasi).(Sswa digjak untuk melakukan

simulasi/mengajar balik yang sesuai materi yang diajarkan.)
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S.
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Kelompok lain mengkritis dengan memberikan pertanyaan pada
kelompok yang mau kedepan.( elaboras).(Sswa baik secara
kelompok maupun individu dapat memecahkan masalah.)

Guru memberikan memberikan tanggapan dan penguatan tentang
materi dan mengamanatkan agar siswa senantiasa melestarikan seni
Indonesia. (konfirmasi)

4) Kegiatan Akhir (10 menit)

1

Guru bersama dengan siswa mereflekss dan menyimpulkan hasil
pembelgaran.

Guru memberikan soa evaluas (post tes).( Sswa mengerjakan soal
evaluasi)

Memberikan tugas untuk mencari ulasan tentang konflik masalah
perebutan hasil seni yang pernah dialami Indonesia dengan negara
lain.

Doa dan penutup

Media dan Sumber Belgjar
Media

1

power point
Speaker
Laptop

LCD Proyektor

Sumber

Silabus kelas 1V tahun 2006

Buku Ragam Alat Bantu Media Penggjaran oleh Dina Indriana
BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas 1V oleh Prayogo
Besari hal 77-102

BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas IV oleh Resi
Kartika hal 43-56

BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas IV oleh Sarjan
hal

93-108



IX. Penilaian

4.2.1

4.2.2

4.2.3

4.2.4

Prosedur tes

4. Tesawa

5. Tesdalam proses
6. Tes Akhir

Jenis Tes

1. TesLisan

2. Tes Tertulis
KBM

3. Tes Praktik

Bentuk Tes

4. Tanyajawab

5. Tertulis

6. Praktik

Alat Tes

1. LKS

2. Soal-soa Tes

3. Lembar Pengamatan
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: dalam Apersepsi
: selama KBM

: dalam evaluas

: dalam Aperseps .dan KBM
. Sebelum pembelgaran ( pretes) dalam

dan akhir pembel gjaran (pos tes)

: dalam KBM

: Terlampir
: Terlampir

: Terlampir

Indikator

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen

1. Menyebutkan produk
kebudayaan adli
indonesia

2. Mengidentifikasi
unsur
terkandung dalam Lisan dan tertulis Pilihan Ganda

budaya indonesia

budaya indonesia
yang pernah tampil
dalam '

Menyontohkan jenis

yang

aang
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internasional.
Semarang, 8 Februari 2013
Guru KelasV Peneliti
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Lampiran |
Bahan Ajar
Sekolah . SD Hij. lsriati Baiturrahman 1
Semarang
Kelas IV A
Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan
Hari/Tanggd : 15 Februari 2013
Semester . 1l (Dua)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi
4. Menunjukan sikap globalisasi dilingkungan.
Kompetensi Dasar
4.2 Mengidentifikasi jenis budaya indonesia yang pernah ditampilakan dalam
misi kebudayaan internasional
Indikator
1. Menyebutkan produk kebudayaan asli indonesia
2. Mengidentifikasi unsur yang terkandung dalam budaya indonesia
3. Menyontohkan jenis budaya indonesia yang pernah tampil dalam gang
internasional .
Materi Ajar
1. Produk budaya Indonesia

2. Budaya Indonesia yang pernah ditampilkan di gjang Internasional

Jenis Budaya Indonesia yang Pernah ditampilkan dalam Misi Kebudayaan
Internasional
1. JenisBudayalndonesia
Kebudayaan Indonesia dapat diartikan sebagai seluruh kebudayaan |okal
yang telah ada sebelum terbentuknya bangsa Indonesia pada tahun 1945.
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Seluruh kebudayaan loka yang berasal dari suku-suku bangsa di Indonesia
merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia.

Kebudayaan Indonesia walau beraneka ragam, namun pada dasarnya
terbentuk dan dipengaruhi oleh kebudayaan besar lainnya seperti kebudayaan
Tionghoa, kebudayaan India, dan kebudayaan Arab. Kebudayaan India
terutama masuk dari penyebaran agama Hindu dan Buddha di Nusantara jauh
sebelum Indonesia terbentuk. Kergaankergjaan yang bernapaskan agama
Hindu dan Buddha sempat menguasai Nusantara pada abad ke-5 Masehi
ditandal dengan berdirinya kergjaan tertua di Nusantara, yaitu Kutai. Berikut
ini jenis kebudayaan yang dimiliki bangsa Indonesia yang berasa dari

berbagai suku bangsa di Indonesia.

a. Kategori Tradisional

1) Tarian daerah

2) Lagu daerah

3) Musik daerah

4) Alat musik daerah
5) Gambar/tulisan
6) Patung

7) Kain

8) Suara

9) Sastraltulisan

10) Makanan dan minuman

b. Kategori Modern

1) Musk dangdut : Elvie Sukaesih, Rhoma Irama, Ikke Nurjanah, dan lain-
lain.

2) Musik pop : Rga, Ratu, Peterpan, dan lain-lain.

3) Film Indonesia : “Daun di Atas Bantal” (1998) yang mendapat
penghargaan Film terbaik di Asia Pacific Film Festival di Taipei.

4) Sastra: Pujangga Baru
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2. Mis Kebudayaan Internasional

Globalisas memengaruhi hampir semua bidang yang ada di masyarakat,
termasuk di antaranya bidang sosial budaya. Kebudayaan dapat diartikan sebagai
nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat. Nilainilai berkaitan dengan apa yang
terdapat dalam alam pikiran. Tingkah laku seseorang sangat dipengaruhi oleh apa
yang ada dalam alam pikiran orang yang bersangkutan. Sebagai salah satu hasil
pemikiran dan penemuan seseorang adal ah kesenian yang merupakan bagian dari
kebudayaan.

Globalisasi sebagal sebuah gegjala tersebarnya nilai-nilai dan budaya tertentu
ke seluruh dunia. Awa mula dari persebaran budaya dunia ini dapat ditelusuri
dari perjalanan para penjelgjah Eropa Barat ke berbagal tempat di dunia ini.
Namun, perkembangan globalisas kebudayaan terjadi pada awal abad ke-20
dengan berkembangnya teknologi komunikasi. Perubahan tersebut menjadikan
komunikasi antarbangsa lebih mudah dilakukan, ha ini menyebabkan semakin
cepatnya perkembangan globalisasi kebudayaan.

Sebagal suatu bangsa kita juga harus berhubungan dengan bangsa lain yang
memiliki budaya yang berbeda. Dengan adanya kerja sama antara negara-negara
di dunia maka tidak menutup kemungkinan budaya asing akan masuk ke bangsa
Indonesia. Namun, tidak semua budaya asing dapat masuk ke Indonesia, karena
masuknya budaya asing harus melewati penyaringan yang ketat. Penyaringan
budaya asing yang masuk ke Indonesia adalah dengan didasarkan pada ciri khas
kepribadian bangsa yaitu Pancasila. Jika budaya itu sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila maka budaya asing itu akan kita terima, sebaliknya jika bertentangan
dengan nilai-nilai Pancasila maka akan ditolak. Dengan penyaringan yang ketat
ini akan membawa dampak yang positif
bagi bangsa Indonesia. Meskipun banyak budaya asing yang masuk ke Indonesia,
tetapi bangsa Indonesia juga tidak ketinggalan. Banyak juga barang, jasa, dan
budaya Indonesia yang dikirim ke luar negeri. Misanya kain atau tekstil dan
pakaian jadi banyak yang dikirim dan diminati oleh warga asing. Ukir-ukiran dan
berbagai jenis patung juga banyak yang telah diekspor ke luar negeri. Selain
barang dan jasa, banyak juga budaya terutama budaya seni Indonesia yang telah
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tampil di luar negeri dalam rangka misi kebudayaan internasional. Kegiatan ini
juga dapat mempererat kerja sama antarbangsa sehingga meningkatkan persatuan
dan kesatuan seluruh bangsa-bangsa di dunia.

Contoh tim kesenian yang pernah tampil dalam rangka misi

kebudayaan internasional antaralain:

a. Kelompok kesenian Bougenville yang berasal dari Kalimantan Barat,

diundang ke Madrid Spanyol untuk mengikuti Festival Asiayaitu tahun 2003.

b. Tim kesenian Sumatera Selatan dalam acara Festival Gendang Nusantara, di

Malaysia

c. Tim kesenian Nanglang Danasih, tampil di Roma Italia dalam acara Festival

Seni Internasional.

d. Tim kesenian Bali mempertunjukkan Sendratari Ramayana dalam Festival

Kebudayaan Internasional di India, dan lain-lain. Misi tim kesenian Indonesia

di luar negeri antaralain:

1. Dapat memperkenalkan kebudayaan Indonesia yang beraneka ragam
kepada dunia internasional sehingga mampu menarik wisatawan asing
untuk mengunjungi Indonesia.

2. Meningkatkan kerja sama yang baik dengan luar negeri di bidang
kesenian.

3. Meningkatkan kerukunan dengan bangsalain.
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Lampiran Il

Media Pembelgjaran
Sekolah : SD Hij. lsriati Baiturrahman 1
Semarang
Kelas IV A
Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan
Hari/Tanggd . 15 Februari 2013
Semester . 11 (Dua)
Alokasi Waktu . 2 X 35 menit

________________________________________________________________________________________________________|
Standar Kompetensi

4. Menunjukan sikap globalisasi dilingkungan.
Kompetensi Dasar
4.2 Mengidentifikasi jenis budaya indonesia yang pernah ditampilakan dalam
misi kebudayaan internasional
Indikator
1. Menyebutkan produk kebudayaan asli indonesia
2. Mengidentifikasi unsur yang terkandung dalam budaya indonesia
3. Menyontohkan jenis budaya indonesia yang pernah tampil dalam gang
internasional .
Media yang dipakain dalam pembelgaran PKn dengan menggunakan pendekatan
SAVI dengan media audio visual pada materi pokok Mengidentifikasi jenis
budaya indonesia yang pernah ditampilkan dalam misi kebudayaan internasional
dan menentuan sikap terhadap pengaruh globatisash yvang teriadi dilingkungan.

5
=

BUDAYA INDONESIA
KUALITAS DUNIA
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Lampiran I11
LEMBAR KERJA SISWA

Sekolah . SD Hij. lsriati Baiturrahman 1
Semarang

Kelas IV A

Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan

Hari/Tanggd : 15 Februari 2013

Semester . 11 (Dua)

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi
4. Menunjukan sikap globalisas dilingkungan.

Kompetensi Dasar

4.2 Mengidentifikasi jenis budaya indonesia yang pernah ditampilakan dalam

misi kebudayaan internasional

Indikator

1  Menyebutkan produk kebudayaan asli indonesia

2 Mengidentifikasi unsur yang terkandung dalam budaya indonesia

3 Menyontohkan jenis budaya indonesia yang pernah tampil dalam gang

internasional.
NAMA ANGGOTA :
L s Ao
2 s S YRR

Perhatikan Gambar hasil Kebudayaan Indonesia dibawah ini, kemudian tuliskan
informasi atau hal-hal yang kalian ketahui tentang budaya tersebut.
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Lampiran IV
Kisi-Kisi Soal Evaluas
Sekolah . SD Hij. lsriati Baiturrahman 1
Semarang
Kelas IV A
Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan
Hari/Tanggd : 15 Februari 2013
Semester . 11 (Dua)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi
4.Menunjukan sikap globalisasi dilingkungan.
Kompetensi Dasar
4.2 Mengidentifikasi jenis budaya indonesia yang pernah ditampilakan dalam
misi kebudayaan internasional
Indikator
1  Menyebutkan produk kebudayaan asli indonesia
2 Mengidentifikasi unsur yang terkandung dalam budaya indonesia

3 Menyontohkan jenis budaya indonesia yang pernah tampil dalam gang

internasional .
Kisi-Kisi Penulisan Soal Formatif
Siklus 2
Sekolah : SD Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang
Mata Pelgjaran - PKn
Kelas/Semester IV AT
SK . 4. Menunjukan skap terhadap  globalisas

dilingkungannya.



Alokas Waktu

1 2 X 35 menit
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Kompetens

Dasar

M ateri
Pokok

Indikator
Pencapaian

Penialan

Teknik

penilaian

Bentuk
Intrume

n

Ra
nah

Nomer

sod

4.2
mengidentifi
kas jenis
buda
Indonesia
yang pernah
ditampilkan
dalam misi
kebudayaan
Internasiona
I

Budaya
Indonesia
yang
pernah
tampil
ditingkat
Internasion
al.

1. Menyebut
kan
produk
kebudayaa
n adli
indonesia

2. Mengident
ifikasi
unsur yang
terkandun
gdaam
budaya
indonesia

3. Menyonto
hkan jenis
budaya
indonesia
yang
pernah
tampil
dalam
gjang
internasion
a

4, Menyonto
hkan sikap
terhadap

Tes

Tertulis

Tes
Obj ekti

Isian

singkat

C1
C2

C4

13,781,
2,3
2,4,6,4,5

59,10




271

pengaruh
globalisasi
yang
terjadi
dilingkung

anya.
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Lampiran V
EVALUASI
Sekolah . SD Hij. lsriati Baiturrahman 1
Semarang
Kelas IV A
Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan
Hari/Tanggd : 15 Februari 2013
Semester : 1l (Dua)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi
4.Menunjukan sikap globalisasi dilingkungan.
Kompetensi Dasar
4.2 Mengidentifikasi jenis budaya indonesia yang pernah ditampilakan dalam
misi kebudayaan internasional
Indikator
1 Menyebutkan produk kebudayaan asli indonesia
2 Mengidentifikasi unsur yang terkandung dalam budaya indonesia
3 Menyontohkan jenis budaya indonesia yang pernah tampil dalam gang

internasional.

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X)
pada huruf a, b, ¢, atau d di bawah ini!

1. Sikap kitaterhadap budaya asing

adalah.... 2. Berikut merupakan contoh budaya
a. Menerimanya semua tradisional Indonesia. Kecuali
b. Memilah-milah yang sesuai a. Tarian Daerah

dengan karakter bangas b. SastraMelayu Kuno

Menolak Semua c. Makanan dan Minuman khas

d. Membiarkan sgja daerah



d. Musik Dangdut

3. Tujuan ditampilkan budaya

indonesia di event internasiona
adalah
a. Memperkenakan budaya
Indonesia kepada masyarakat
internasional
b. Ikut dalam acarainternasional
Partisipasi
d. Memamerkan hasil budaya

4. Tugas kita sebagai generas muda

terhadap budaya bangsa adalah....
a. Méestarikannya
b. Membiarkannya
c. Merusaknya
d. Meninggakannya

. Berikut merupakan produk
budaya indonesia yang sudah
terkenal didunia yang benar
adalah...

Merk Sepatu Piero

Merk Sepeda Polygon
Merk T Shirt Adidas

Merk alat elektronik sanken

o 0o T o

. Tim kesenian Indonesiayang
pernah tampil di festival Gendang
Nusantaraadalah. . . .

a. kelompok kesenian Danasih
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b. kelompok kesenian Jawa
Timur

c. tim kesenian Sumatera
Selatan

d. timkesenian dari Bali

7. Daam menentukan sikap terhadap

pengaruh globalisasi adalah
dengan cara. . ..

a. pengendalian diri

b. menentang globalisasi

C. menerimadengan senang
d. mengikuti perkembangan

globalisas

. Tayangan televis dari luar negeri

yang tidak sesuai dengan
kepribadian bangsa sebaiknya. . .

a ditiru
b. dilihat
c. dihilangkan
d. dihafalkan

. Klaim negaralain terhadap

kebudayaan indonesia disebakan
oleh...

a. Kurang pedulinya bangsa
indonesia terhadap
kebudayaannya

b. Negaralainiri terhadap
indonesia

c. Kurangnyahasil budaya dari
negaralain

d. Permusuhan antar negara
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a. individua
10. Sikap yang ditunjukkan b. mau menang sendiri
masyarakat sebelum c. materialistik
berkembangnya globalisasi adalah d. gotong royong

N e

. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Menurut kamu, apa yang dimaksud globalisasi?

Budaya asing yang baga manakah yang dapat diterima bangsa Indonesia?
Tunjukkan contoh pengaruh globaliasi dalam bidang makanan!

Sebutkan apa manfaat tukar menukar kebudayaan antara negara satu dengan
negaralainnyal

Apayang harus kamu lakukan terhadap perkembangan globalisasi yang
semakin cepat?
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Lampiran VI

KUNCI JAWABAN

kunci jawaban :

A. Pilihan ganda

© o N o g bk~ wWw DN PE

B (memilah-milah yang sesuai dengan karakteristik bangsa)

D (musik dangdut)

A (Memperkena kan Budaya Indnesia kepada masyarakat Internasional)
A (Mélestarikannya)

B (Merk SepedaPolygon)

C (Tim Kesenian Sumatra Selatan)

A (Mengendalikan Diri)

C (Dihilangkan)

A (Kurang pedulinya bangsa indonesia terhadap kebudayaannya

10. D (Gotong Royong)

B. Uraian

1.

o b~ w DN

Globalisas adalah dimana arus hubungan segala bidang kehidupan
masyarakat dunia semakin bebas.

Y ang sesuai dengan kepribadian dan jati diri bangsa.

Banyak makanan fast food dan junk food

Memperkaya khasah budaya dan mengetahui kebudayaan bangsalain
Mengikutinya dengan mempertimbangkan kepribadian bangsa (tidak
bertentangan dengan kepribadian bangsa)



Lampiran VII

423311 Pilihan Ganda

Pedoman Penilaian
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Nomor Soal

Penskoran

1-10

Jika jawaban benar diberi skor 1
Jika jawaban salah diberi skor O

Skor maksimal : 10

Skor minimal : 0
4.2.3.3.1.2 Uraian
Nomor Sodl Pensekoran
1 3
2 3
3 5
4 5
5 4

Skor maksimal : 20

Skor minimal : 0
SKOR = i x 100

(skala 0-100)

Keterangan :

B = banyaknya butir soal yang dijawab benar

St = Jumlah skor total



LAMPIRAN IV RPP SIKLUSIII

RENCANA PELAK SANAAN
PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUSIII
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SILABUS
Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/ Semester IV /2
Standar Kompetenss  : 4. Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya.

Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Kegiatan Belagjar Penilaian Tl\ll(;kk?j Alat/Sumber
4.3 Menentukan sikap | Menunjukan | 1.Menyebutkan dampak | 1. Mencontohkan Tes tertulis| 2jp | 1. Pendidikan
terhadap pengaruh | sikap negatif dan  positif dampak negatif dan | dan (2x35) | Kewarganeg
globalisas yang terjadi di | terhadap Globalisas terhadap positif globalisasi. TesLisan araan untuk
lingkungannya pengaruh kehidupan. 2. Menyebutkan contoh SD kelas IV

globalisasi 2.Menyebutkan contoh upaya pelestarian oleh Prayogo

yang terjadi | pelestarian budaya budaya yang pernah Besari hal

dilingkungan | bangsa. dilakukan di 77-102

nya. 3.Menentukan sikap Indonesia. 2. BSE
terhadap dampak- | 3. Menetukan sikap Pendidikan
dampak yang yang tepat dalam Kewarganeg
disebabkan oleh menghadapi  dampak araan untuk
globalisasi. globalisasi . SD kelas IV

oleh Res
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Kartika hal
43-56
3.BSE
Pendidikan
Kewarganeg
araan untuk
SD kdlas IV
oleh Sarjan
hal 93-108
4.Internet
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Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran

(RPP)
Siklus 11
Sekolah : SD Hij. lsriati Baiturrahman
1 Semarang

Kelas IV A
Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan
Hari/Tanggd . 22 Februari 2013
Semester . 11 (Dua)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi

4. Menunjukan sikap globalisasi di lingkungannya.

Kompetensi Dasar

4.3 Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi yang terjadi dilingkungannya.

. Indikator

1
2.
3.

Menyebutkan dampak negatif dan positif Globalisasi terhadap kehidupan.
Menyebutkan contoh pel estarian budaya bangsa .

Menentukan sikap terhadap dampak-dampak yang disebabkan oleh
globalisasi.

[1. Tujuan Pembelgaran

1.

Disgikan vedio tentang dampak globalisasi, siswa dapat memahami
devinisi globalisasi dan menjelaskan pengertiannya.

Melalui kegiatan belgjar balik, siswa dapat menyebutkan dampak
globalisasi diberbagai bidang kehidupan.

Melaui pengamatan fenomena lingkungan, siswa dapat mengel ompokan

dampak positif dan negatif globalisasi.

Karakteristik yang diharapkan :
Bekerjasama, Tanggung Jawab, Disiplin, Berani
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Konsep : Pengertian globalisas dan dampaknya
Nilai : Demokrasi, Kerjasama, tidak membedakan orang lain, cinta

tanah air dan menghormati aturan.

Moral : Dapat bekerjasama dengan baik, dapat melestarikan budaya,
jujur,
selektif dan bertanggung jawab.
Tujuan  : dapat mengetahui dan memahami pengertian globalisasi dan
dampaknya sehingga siswa dapat memilah-milah atau menyaring
arus kebudayaan yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa

[11.Materi Pokok
Menunjukan sikap terhadap pengaruh globalisas  yang terjadi

dilingkungannya.

V. Alokasi Waktu
2 X 35 menit

V. Metode, Media, Pendekatan dan Sumber belgjar
a. Metode
Tanyajawa
Diskusi
Ceramah
Penugasan
b. Pendekatan
SAVI dengan Media audio visual
c. Media
Audio visua
d. Sumber belgar
Buku Cetak, Gambar, dan Internet



282

VI. Langkah-Langkah Pembelgaran
1) Pra Kegiatan (15 menit)

Guru menciptakan lingkungan fissk dan emosional yang positif

(mengubah suasana formal kelas yang kaku menjadi lebih santai, misal

dengan mengubah tatanan bangku/duduk)

1.
2.
3.

Menyiapkan media pembelgaran
Salam
Mengkondisikan kelas dengan memberikan permainan sederhana yang

bisa memancing konsentrasi siswa, semisal yel-yel kelas.

4. doa

5. Presensi siswa.

Guru mengajukan pertanyaan guna mengetahui kemampuan awal

siswa.

6. Guru memberikan umpan balik berupa pertanyaan-pertanyaan yang

berhubungan dengan pembelgaran yang telah dipelgari dan
pembelgjaran yang akan dipelgjari.

2) Kegiatan Awal (10 menit)

Guru memberi sugesti positif, sehingga siswa merasa membutuhkan

materi yang akan diajarkan.

1. Aperseps : siswa memperhatikan video pendek tentang contoh

dampak globalisasi, kemudian menyuruh siswa menuliskan singkat
apa sga yang dilihat dalam video tersebut. (Sswa mendengarkan
penjelasan guru yang disajikan dengan media interaktif dan
menarik)

Menyampaikan tujuan pembelgaran.

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya

mengetaui materi yang akan dibahas selanjutnya.

3) Kegiatan Inti (35 menit)

1

Siswa mendengarkan penjelasan singkat tentang pengaruh globalisas
di sekitar kita dan pertanyaan dari guru. (ekplorasi)
Siswa dikelompok dengan jumlah perkelompok masing-masing 4

orang. (elaborasi). (Guru membentuk kel ompok)
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3. Siswa mendiskusikan contoh dampak positif dan negatif globalisasi,
penyebab, dan cara mensikapinya (elaborasi). (Sswa melakukan
diskusi kel ompok)

4. Perwakilan siswa magju kedepan kelas untuk menjelaskan hasil diskusi
kelompoknya.(elaborasi).(Sswa digjak untuk mel akukan
simulasi/mengajar balik yang sesuai materi yang diajarkan.)

5. Keompok lain mengkritiss dengan memberikan pertanyaan pada
kelompok yang mau kedepan.(elaborasi).(Sswa baik secara
kelompok maupun individu dapat memecahkan masalah.)

6. Guru memberikan penegasan jawaban. (konfirmasi)

4) Kegiatan Akhir (10 menit)
2) Guru bersama dengan siswa merefleksi dan menyimpulkan hasil
pembel g aran.
3) Guru memberikan soa evaluasi (soal evaluasi siklus I).( Sswa
mengerjakan soal evaluasi)
4) Memberikan tugas untuk membuat kliping tentang dampak negatif
dan positif dari globalisasi.

5) Doadan penutup

VII. Mediadan Sumber Belgjar

a Media
*  powerpoint
= Speaker
= Laptop
= LCD Proyektor

b. Sumber
= Silabuskelas IV tahun 2006
= Buku Ragam Alat Bantu Media Penggjaran oleh Dina Indriana
= BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas IV oleh Prayogo

Besari hal 77-102
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= BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas |V oleh Resi
Kartika hal 43-56
= BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas IV oleh Sarjan

hal
= 03-108
VIII.  Penilaian
B. Prosedur tes
7. Tesawd : dalam Apersepsi
8. Tesdalam proses : sdlama KBM
9. Tes Akhir : dalam evaluasi
C. JenisTes
1. TesLisan : dalam Aperseps .dan KBM
2. TesTertulis . Sebelum pembelgaran ( pretes) dalam
KBM
dan akhir pembelgjaran (pos tes)
3. Tes Praktik : dalam KBM
D. Bentuk Tes
7. Tanyajawab
8. Tertulis
9. Praktik
E. Alat Tes
1. LKS : Terlampir
2. Soal-soa Tes : Terlampir

3. Lembar Pengamatan  : Terlampir

Indikator Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
7. Menjelaskan

pengertian globalisas

8. Menyebutkan Lisan dan tertulis Pilihan Ganda
dampak globalisas

diberbagai bidang
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9. Mengelompokan
dampak positif dan

negatif gobalisasi
Semarang, 22 Februari 2013
Guru Kelas VvV Peneliti

5 A
I ! |
‘ H{ :

by

Titi Dyah Imanty, S. Pd Agus Budiyanto

NIK. 04043 NIM.1401409153

Mengetahui,
Kepala SD Hj lsgiati Baitutrahman |
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Lampiran |

Bahan Ajar
Sekolah : SD Hij. lsriati Baiturrahman
1 Semarang
Kelas S IVA
Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan
Hari/Tanggd . 22 Februari 2013
Semester : 1l (Dua)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi

4.Menunjukan sikap globalisasi di lingkungannya.

Kompetensi Dasar

4.4 Menentukan skap terhadap pengaruh globalisas  yang terjadi
dilingkungannya.

Indikator

1. Menyebutkan dampak negatif dan positif Globalisasi terhadap kehidupan.

2.  Menyebutkan contoh pelestarian budaya bangsa .

3. Menentukan sikap terhadap dampak-dampak yang disebabkan oleh

Materi gjar

1. Dampak positif dan negatif globalisasi

2. Caramngsikapi dampak globalisas

Sikap terhadap Pengaruh Globaisasi yang Terjadi di Lingkungan Sekitar

Globalisasi berkembang sangat cepat dan sudah melanda ke seluruh dunia.
Globalisas sangat memengaruhi tingkah laku kehidupan masyarakat. Kita tidak
bisa menolak pengaruh globalisasi dalamkehidupan masyarakat di Indonesia

Apabila bangsa Indonesia menolak,maka bangsa Indonesia akan semakin
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tertinggal dalam pergaulanantarbangsa di dunia dan menjadi bangsa yang
terbelakang. Namun,kita juga tidak boleh menerima segala hal yang berasal dari
luar sebagaisesuatu yang baik bagi bangsa Indonesia. Kita harus bisa lebih
selektifdan kritis terhadap pengaruh budaya asing yang masuk ke Indonesia.
Pengaruh yang masuk akibat globalisasi ada yang berpengaruh positif, tetapi

ada pula yang berpengaruh negatif. Pengaruh globalisasi yang positif berarti telah
disaring oleh Pancasila, sehingga dapat kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

pengaruh yang positif juga dapat membawa kemaguan suatu bangsa
Sedangkan pengaruh negatif dari globalisas berarti tidak sesuai dengan
kepribadian bangsa, sehingga tidak perlu kita terapkan melainkan harus kita
hindarkan, karena dapat merusak bahkan membawa pengaruh yang lebih buruk
bagi perkembangan bangsa.

Meskipun globalisasi terus berjalan kita tidak harus selalu mengikuti.
Untuk dapat menyikapi globalisasi yang terus berkembang dengan pesat adalah
dengan membentengi diri kita yaitu dengan agama. Dengan agama kita dapat
mengendalikan diri kita dari segala pengaruh. Dengan hal-hal tersebut diharapkan
kita dapat menyikapi dampak negatif dari globalisasi.
Contoh budaya asing yang harus kita tolak antara lain gaya hidup hedonistik
(hidup berhura-hura), sikap atheis (tidak mengakui Tuhan), berpakaian yang
sangat terbuka, individualistik, mabuk-mabukan, dan berjudi. Sebaliknya,
terhadap budaya asing yang positif kita harus mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya, sikap etos kerja yang tinggi, menghargai waktu,

dan menepati janji.
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Lampiran Il

Media Pembelgjaran

Sekolah : SD Hij. lsriati Baiturrahman
1 Semarang

Kelas S IVA

Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan

Hari/Tanggd . 22 Februari 2013

Semester : 1l (Dua)

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi

4.Menunjukan sikap globalisasi di lingkungannya.

Kompetensi Dasar

45 Menentukan skap terhadap pengaruh globalisas  yang terjadi
dilingkungannya.

Indikator

1. Menyebutkan dampak negatif dan positif Globalisasi terhadap kehidupan.

2. Menyebutkan contoh pelestarian budaya bangsa .

3. Menentukan sikap terhadap dampak-dampak yang disebabkan oleh
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Lampiran I11

Kisi-Kisi Evaluasi

Sekolah : SD Hij. lsriati Baiturrahman
1 Semarang

Kelas S IVA

Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan

Hari/Tanggd . 22 Februari 2013

Semester : 1l (Dua)

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi

4.Menunjukan sikap globalisasi di lingkungannya.

Kompetensi Dasar

4.6 Menentukan skap terhadap pengaruh globalisas  yang terjadi
dilingkungannya.

Indikator

1. Menyebutkan dampak negatif dan positif Globalisasi terhadap kehidupan.

2. Menyebutkan contoh pelestarian budaya bangsa .

3. Menentukan sikap terhadap dampak-dampak yang disebabkan oleh

Kisi-kisi Soal Evaluasi Siklus 11

Sekolah : SD Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang

Mata Pelgjaran : PKn

Kelas/Semester IV A

SK . 4. Menunjukan sikap terhadap globalissi dilingkunganya

Alokas Waktu 1 2 X 35 menit
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok

Indikator
Pencapaian

Penidain

Teknik
penilaia

n

Bentuk
Intrume

n

Rana

Nomer
soal

4.3
Menentukan
sikap
terhadap
pengaruh
globalisasi
yang terjadi
di
lingkungann

ya

Sikap

terhadap
pengaruh
globalisa

S

1. Menyebutk

an dampak
negatif dan
positif
Globalisas
terhadap
kehidupan.

. Menyebutk

an contoh
pelestarian
budaya

bangsa.

. Menentuka

n sikap
terhadap
dampak-
dampak
yang
disebabkan
oleh
globalisasi.

Tes
Tertulis

Checkin

g
Questio

n

C2

C4

1,809,
10

2,3,4,5,6
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Lampiran IV
EVALUASI
Sekolah : SD Hij. lsriati Baiturrahman
1 Semarang
Kelas S IVA
Mata Pelgjaran . Pendidikan Kewarganegaraan
Hari/Tanggd . 22 Februari 2013
Semester : 1l (Dua)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi

4.Menunjukan sikap globalisasi di lingkungannya.

Kompetensi Dasar

4.7 Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisas  yang terjadi
dilingkungannya.

Indikator

4. Menyebutkan dampak negatif dan positif Globalisasi terhadap kehidupan.

5. Menyebutkan contoh pelestarian budaya bangsa .

6. Menentukan sikap terhadap dampak-dampak yang disebabkan oleh

Nama
No

Kelas

Berilah tanda (V) pada pernyataanyan benar !

No Pernyataan

1. | Buah-buahan hasil perkebunan Indonesia memiliki mutu yang

tidak kalah dengan buah import, tapi masyarakat Indonesia

masih gemar membeli buah produksi luar negeri
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2. | Makanan cepat sgji seperti mie instan tidak baik dikonsumsi
setiap hari karena menggandung bahan kimia

3. | Candi borobudur adalah warisan dunia, sehingga kita tidak
boleh merusaknya untuk kepentingan pribadi

4. | Sayamembeli Blackberry baru supayatidak kalah keren
dengan teman sekelasku

5. | Sayasaalu ditemani orang tua ketika menonton televisi
karena ada banyak acaratelevisi yang tidak baik untuk ditotn
anak kecil

6. | Di kelasku ada anak dari papua, saya selalu menjauhinya
karena kami memiliki kebudayaan yang berbeda.

7. | Akibat sibuk bermain facebook, sayalupa belgar dan sholat.

8. | Makan makanan sehat yang dibuat 1bu lebih baik dari pada
saya makan makanan Junk food seperti hamburger, hot dog,
dan pasta

9. | Budayaanak Punk dengan ambut dibuat jabrikmerupakan
budaya yang dapat memajukan bangsa Indonesia

10. | Sikap gotong royong merupakan sikap yang tidak baik, karena
merepotkan mengumpulkan banyak orang.

Keterangan :

S= Setuju TS=Tidak Setuju
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Lampiran V

Kunci Jawaban

TS

TS

TS
TS

© © N o ok~ W DN
(0]

TS
10. TS
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Lampiran IV
Pedoman Penilaian

SKOR = %x 100

(skala 0-100)

Keterangan :
B = banyaknya butir soal yang dijawab benar
N = Jumlah semua butir soa (10 soal)



LAMPIRAN V HASIL PENELITIAN

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU
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No.

Indikator keterampilan guru

Skor yang diperoleh

Siklus
I

Siklus
[

Siklus
M1

mempersiapkan siswa untuk belgjar dengan

yel (sugesti positif) kelas dan melakukan
apersepsi dengan media audio visual.

(Keterampilan membuka pelgjaran)

menggunakan kalimat penyemangat berupa yel -

2

3

4

mengaj ukan pertanyaan untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa. (Keterampilan

bertanya)

Menyampaikan tujuan pembelgaran dan
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan

menggunakan media audio visual yang

menarik. (Keterampilan Menjelaskan)

siswa dikaitkan dengan fenomena dunia nyata

Memotivasi siswa. (Keterampilan memberi

penguatan)

Membimbing siswa dalam melakukan

(menggjar balik). (Keterampilan membibing
diskusi kelompok kacil))

pembentukan kelompok dan diskusi kelompok

mengelola kel as)

Mengelola kelas dengan baik. (Keterampilan

membimbing siswa dalam menyel esaikan

Kecil dan Perseorangan)

masalah. (Keterampilan Mengajar Kelompok

Melakukan evaluasi.
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(Ketrampilan Menutup Pelgjaran)

Melakukan evaluasi dan memantau 3 3 4
perkembangan siswa selepas materi dan selalu
menerapkan dan mengikatkan hal positif yang

didapat ketika menerangkan materi selanjutnya.
(Keterampilan Mengadakan Variasi)

Jumlah perolehan skor 28 32 34
Kriteria ketuntasan ketrampilan guru Bak | Sangat | Sangat
baik baik
P (bserver.
[ - i il’-. l.!I"r
k> o gl e
R
¥ T 1y

Titi Dyabimanty, S. T'd
NIK. 04043
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DALAM PEMBELAJARAN PKn MATERI GLOBALISASI MELALUI

PENDEKATAN PEMBELAJARAN SOMATIC, AUDITORI, VISUAL,
INTELEKTUAL DENGAN MEDIA AUDI VISUAL
Pertemuan | Siklus |

Nama Guru
Nama SD
Kelas/ Semester
Materi

Hari/Tanggal
Petunjuk

o ~ W NP

: Agus Budiyanto
: SiswaKelas IV A SD Hj Isriati Baiturrahmanl Semarang
IV A (empat) / 1l (dua)
: Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat
: Jum’at, 08 Februari 2013

Cermatilah indikator penilaian sikap !

Daam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan !

Berilah tanda (v ) pada deskriptor yang tampak !

Berilah skor pada setiap indikator !

Skor penilaian :

Skor4  :jikasemua deskriptor tampak
Skor 3 :jika3 deskriptor tampak
Skor 2 :jika2 deskriptor tampak
Skor1 :jikal deskriptor tampak
Skor 0 :jikatidak ada deskriptor tampak (Rusman 2012:98)

Deskriptor yang
No. Indikator Diskriptor nampak Skor
a/bj|c|d
1 mempersigpkan | a.  Guru memberi
siswa untuk kalimat penyemangat ylyl 5
belgjar dengan sebelum pembelgaran
menggunakan dimulai.
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kalimat
penyemangat
berupa yel-ye
(sugesti positif)
kelas dan
melakukan
apersepsi
dengan media
audio visual.

(Keterampilan

. Guru menggunakan

yel-yel untuk menarik
perhatian siswa

. Guru menggunakan

kalimat penyemangat
yang sesuia dengan
materi yang akan
digarkan

. Guru berinteraks

langsung dengan

membuka siswa ketika menarik
pelgaran) perhatian /
konsentrasi siswa.
mengaj ukan Guru mengajukan
pertanyaan pertanyaan yang
untuk berkaitan dengan
mengetahui materi yang lalu
pengetahuan . Guru bertanya tentang
awal siswa. materi yang akan
(Keterampilan digjarkan
bertanya) . Guru bertanya contoh
riil yang berkaitan
dengan materi.

. Guru memberikan
pertanyaan secara
merata ke seluruh
kelas

Menyampaikan Guru menyampaikan
tujuan tujuan pembelgjaran
pembelgjaran sesuai dengan materi.
dan . Guru menyampaikan
menjelaskan tujuan dengan
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kegiatan yang
akan dilakukan
siswadikaitkan

dengan

fenomena dunia

menggunakan media

audio visual

. Guru menjelaskan

contoh riil hal yang

berhubungan dengan

nyata materi

menggunakan . Guru menerangkan
mediaaudio kegiatan apasga
visua yang yang akan dilakukan
menarik. ketika pembel gjaran.
(Keterampilan

Menjelaskan)

Memotivas Guru memotifas
siswa. siswa dengan kalimat
(Keterampilan profokatif / persuasif
membei . Guru memberikan
penguatan) penguatan nonverbal

. Guru memotifasi
dengan mejelaskan
pentingnya materi
yang akan dibahas.

. Guru memotifasi
dengan menerangkan
kerugian yang akan
didapat ketika tidak
memehami materi.

Membimbing Guru membentuk
siswadalam kelmpok secara
melakukan heterogen
pembentukan . Guru memberikan

kelompok dan

topik yang dibahas
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diskusi
kelompok
(mengajar
balik).
(Keterampilan
membibing
diskusi

kelompok kacil)

dalam kel ompok

. Guru membimbing

kerja kelompok

. Guru memberi

konfirmasi pada

jawaban presentator

Mengelola Guru mengunakan
kelas dengan teknik ice breaking.
baik. . Guru mengembalikan
(Keterampilan konsentrasi siswa
mengelola dengan cara menarik
kelas) . Guru menggunakan
teknik blocking untuk
memantau kelas
. Guru mencegah
pemicu kegaduhan /
ketidak kondusifan
kelas
membimbing Guru memberi
siswadalam penjelasan kepada
menyel esaikan siswadalam
masal ah. menyel esaikan
(Keterampilan masalah
Mengajar . Guru memberi umpan
Kelompok balik sebagal pemicu
Kecil dan dalam pemecahan
Perseorangan) masalah

. Guru memfasilitas

siswadalam

menyel esaikan
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jawaban

. Guru menganalogikan

/ mengakaitkan

masalah dengan dunia
nyata
Guru Guru menggunakan
memberikan varias suara.
penjelasan . Guru merubah
mengunakan posisinya ketika
mediainteraktif memberikan
dan menarik penjelasan.
(Ketrampilan . Guru berinteraksi
Mengadakan dengan siswaketika
Varias) memberikan
penjelasan.

. Guru menggunakan
alat bantu
pembelgaran yang
sesual.

Melakukan Guru menyimpulkan
evauas dan pembelgjaran
memantau . Guru memberikan
perkembangan soal evaluasi.

siswa selepas . Guru memesankan
materi dan agar menerapkan ilmu
selau yang telah dipelgjari
menerapkan . Guru

dan memberitahukan
mengikatkan materi pelgjaran yang

hal positif yang
didapat ketika

menerangkan

akan dipelgari pada
pertemuan
selanjutnya.
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materi
selanjutnya.
(ketrampilan

menutup

pembel gjaran)

R = skor terendah =0
T = skor tertinggi = 36

n = banyaknya skor = (36 - 0) + 1 = 37

Q2 = Kuartil kedua
Letak Qo = § (n +1)

Qs = kuartil ketiga
Letak Qs = g (n +1)

=2 (37+1) =2(37+1)
=x38 =2x38
=19 =285
Besarnyanilai Q2 = data ke-19 Besarnyanilai Q3
=18 =
% x (nilai data ke Z8 + nilai data ke Z
Dibulatkan menjadi 28
Q1 = Kuartil 1 Qa= kuartil keempat =T = 36
Letak Q== (n+1)
=2(37+1)
=2x38
=95
Besar nila Q1

3 x (mnilai data ke 9 + nilai data ki«

Dibulatkan menjadi 9




Kriteriapenilaian:

29-36 Sangat Baik A
19-28 Baik B
10-18 Cukup C

0-9 Kurang D

303

Semarang,08 Februari 2013

[y
I
it
i1
Y

Tii Mm@ 5. Pd

NIK. 04043
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU
DALAM PEMBELAJARAN PKn MATERI GLOBALISASI MELALUI
PENDEKATAN PEMBELAJARAN SOMATIC, AUDITORI, VISUAL,
INTELEKTUAL DENGAN MEDIA AUDI VISUAL
Pertemuan I Siklus 1

Nama Guru : Agus Budiyanto

Nama SD : SiswaKelas 1V A SD Hj lsriati Baiturrahmanl Semarang
Kelas/ Semester IV A (empat) / 11 (dua)

Materi . Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat

Hari/Tanggal : 15 Februari 2013

Petunjuk

1. Cermatilah indikator penilaian sikap !

2. Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan !
3. Berilahtanda (V) pada deskriptor yang tampak !

4. Berilah skor pada setiap indikator !

5. Skor penilaian:

Skor4  :jikasemua deskriptor tampak

Skor 3 :jika3 deskriptor tampak

Skor 2 :jika2 deskriptor tampak

Skor1  :jikal deskriptor tampak

Skor 0 :jikatidak ada deskriptor tampak (Rusman 2012:98)

Deskriptor yang
No. Indikator Diskriptor nampak Skor
a bjc|d
1 mempersigpkan | a.  Guru memberi
siswa untuk kalimat penyemangat
belgjar dengan sebelum pembelgjaran | V | - | V | V 3
menggunakan dimulai.
kalimat b. Guru menggunakan
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penyemangat
berupayel-yel
(sugesti positif)
kelas dan
melakukan
apersepsi
dengan media
audio visual.

(Keterampilan

yel-yel untuk menarik

perhatian siswa

. Guru menggunakan

kalimat penyemangat
yang sesuia dengan
materi yang akan

digarkan

. Guru berinteraks

langsung dengan

membuka siswa ketika menarik
pelgaran) perhatian /
konsentrasi siswa.
mengajukan Guru mengajukan
pertanyaan pertanyaan yang
untuk berkaitan dengan
mengetahui materi yang lalu
pengetahuan . Guru bertanya tentang
awal siswa. materi yang akan
(Keterampilan digjarkan
bertanya) . Guru bertanya contoh
riil yang berkaitan
dengan materi.

. Guru memberikan
pertanyaan secara
merata ke seluruh
kelas

Menyampaikan Guru menyampaikan
tujuan tujuan pembelgjaran
pembelgjaran sesuai dengan materi.
dan . Guru menyampaikan
menjelaskan tujuan dengan

kegiatan yang

menggunakan media
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akan dilakukan
siswa dikaitkan

dengan

fenomena dunia

nyata
menggunakan
media audio
visual yang
menarik.

(Keterampilan

audio visual

. Guru menjelaskan

contoh riil hal yang
berhubungan dengan

materi

. Guru menerangkan

kegiatan apasga
yang akan dilakukan
ketika pembel gjaran.

Menjelaskan)

Memotivas Guru memotifas
siswa. siswa dengan kalimat
(Keterampilan profokatif / persuasif
membei . Guru memberikan
penguatan) penguatan nonverbal

. Guru memotifasi
dengan mejelaskan
pentingnya materi
yang akan dibahas.

. Guru memotifasi
dengan menerangkan
kerugian yang akan
didapat ketika tidak
memehami materi.

Membimbing Guru membentuk
siswadalam kelmpok secara
melakukan heterogen
pembentukan . Guru memberikan
kelompok dan topik yang dibahas
diskusi dalam kel ompok
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kelompok
(mengajar
balik).
(Keterampilan
membibing
diskusi

kelompok kacil)

. Guru membimbing

kerja kelompok

. Guru memberi

konfirmas pada

jawaban presentator

Mengelola Guru mengunakan
kelas dengan teknik ice breaking.
baik. . Guru mengembalikan
(Keterampilan konsentrasi siswa
mengelola dengan cara menarik
kelas) . Guru menggunakan
teknik blocking untuk
memantau kelas
. Guru mencegah
pemicu kegaduhan /
ketidak kondusifan
kelas
membimbing Guru memberi
siswadalam penjelasan kepada
menyel esaikan siswadalam
masalah. menyel esaikan
(Keterampilan masalah
Mengajar . Guru memberi umpan
Kelompok balik sebagal pemicu
Kecil dan dalam pemecahan
Perseorangan) masalah

. Guru memfasilitasi

siswadalam
menyel esaikan

jawaban
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. Guru menganalogikan

/ mengakaitkan
masal ah dengan dunia
nyata
Guru Guru menggunakan
memberikan varias suara.
penjelasan . Guru merubah
mengunakan posisinya ketika
mediainteraktif memberikan
dan menarik penjelasan.
(Ketrampilan . Guru berinteraksi
Mengadakan dengan siswaketika
Variasl) memberikan
penjelasan.

. Guru menggunakan
alat bantu
pembelgjaran yang
sesual.

Melakukan Guru menyimpulkan
evauas dan pembel g aran.
memantau . Guru memberikan
perkembangan soal evaluasi.

siswa selepas . Guru memesankan
materi dan agar menerapkan ilmu
selau yang telah dipelgjari
menerapkan . Guru

dan memberitahukan
mengikatkan materi pelgjaran yang
hal positif yang akan dipelgjari pada
didapat ketika pertemuan
menerangkan selanjutnya.

materi
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selanjutnya.
(ketrampilan

menutup

pembelgjaran)

R = skor terendah =0
T = skor tertinggi = 36

n = banyaknyaskor = (36 - 0) + 1 =37

Q2 = Kuartil kedua
Letak Qo = § (n +1)

Qs = kuartil ketiga
Letak Qs = g (n +1)

_1 _4
=5 (B7+]) =-(37+1)
=2x38 =2x38
3 3
=19 =285
Besarnyanilai Q2 = data ke-19 Besarnyanilai Q3
=18 =
% x (nilai data ke 28 + nilai data ke 29
Dibulatkan menjadi 28
Q1 = Kuartil 1 Q4= kuartil keempat =T = 36
Letak Qu == (n+1)
]
=5 (37+1])
_E
=2 X 38
=95
Besar nila Q1

% x (nilaidata ke 9 + nilai data ke °

Dibulatkan menjadi 9




Kriteriapenilaian:

29-36 Sangat Baik A
19-28 Baik B
10-18 Cukup C

0-9 Kurang D
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Semarang, 15 Februari 2013
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU
DALAM PEMBELAJARAN PKn MATERI GLOBALISASI MELALUI
PENDEKATAN PEMBELAJARAN SOMATIC, AUDITORI, VISUAL,
INTELEKTUAL DENGAN MEDIA AUDI VISUAL
Pertemuan 111 Siklus 111

Nama Guru : Agus Budiyanto

Nama SD : SiswaKelas 1V A SD Hj lsriati Baiturrahmanl Semarang
Kelas/ Semester IV A (empat) / 11 (dua)

Materi . Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat

Hari/Tanggal : Jum’at, 22 Februari 2013

Petunjuk

1. Cermatilah indikator penilaian sikap !

2. Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan !
3. Berilahtanda (V) pada deskriptor yang tampak !

4. Berilah skor pada setiap indikator !

5. Skor penilaian:

Skor4  :jikasemua deskriptor tampak

Skor 3 :jika3 deskriptor tampak

Skor 2 :jika2 deskriptor tampak

Skor1  :jikal deskriptor tampak

Skor 0 :jikatidak ada deskriptor tampak (Rusman 2012:98)

Deskriptor yang
No. Indikator Diskriptor nampak Skor
a bjc|d
1 mempersigpkan | a.  Guru memberi
siswa untuk kalimat penyemangat
belgjar dengan sebelum pembelgjaran | V | V | V | V 4
menggunakan dimulai.
kalimat b. Guru menggunakan
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penyemangat
berupayel-yel
(sugesti positif)
kelas dan
melakukan
apersepsi
dengan media
audio visual.

(Keterampilan

yel-yel untuk menarik

perhatian siswa

. Guru menggunakan

kalimat penyemangat
yang sesuia dengan
materi yang akan

digarkan

. Guru berinteraks

langsung dengan

membuka siswa ketika menarik
pelgaran) perhatian /
konsentrasi siswa.
mengajukan Guru mengajukan
pertanyaan pertanyaan yang
untuk berkaitan dengan
mengetahui materi yang lalu
pengetahuan . Guru bertanya tentang
awal siswa. materi yang akan
(Keterampilan digjarkan
bertanya) . Guru bertanya contoh
riil yang berkaitan
dengan materi.

. Guru memberikan
pertanyaan secara
merata ke seluruh
kelas

Menyampaikan Guru menyampaikan
tujuan tujuan pembelgjaran
pembelgjaran sesuai dengan materi.
dan . Guru menyampaikan
menjelaskan tujuan dengan

kegiatan yang

menggunakan media
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akan dilakukan
siswa dikaitkan

dengan

fenomena dunia

nyata
menggunakan
media audio
visual yang
menarik.

(Keterampilan

audio visual

. Guru menjelaskan

contoh riil hal yang
berhubungan dengan

materi

. Guru menerangkan

kegiatan apasga
yang akan dilakukan
ketika pembel gjaran.

Menjelaskan)

Memotivas Guru memotifas
siswa. siswa dengan kalimat
(Keterampilan profokatif / persuasif
membei . Guru memberikan
penguatan) penguatan nonverbal

. Guru memotifasi
dengan mejelaskan
pentingnya materi
yang akan dibahas.

. Guru memotifasi
dengan menerangkan
kerugian yang akan
didapat ketika tidak
memehami materi.

Membimbing Guru membentuk
siswadalam kelmpok secara
melakukan heterogen
pembentukan . Guru memberikan
kelompok dan topik yang dibahas
diskusi dalam kel ompok
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kelompok
(mengajar
balik).
(Keterampilan
membibing
diskusi

kelompok kacil)

. Guru membimbing

kerja kelompok

. Guru memberi

konfirmas pada

jawaban presentator

Mengelola Guru mengunakan
kelas dengan teknik ice breaking.
baik. . Guru mengembalikan
(Keterampilan konsentrasi siswa
mengelola dengan cara menarik
kelas) . Guru menggunakan
teknik blocking untuk
memantau kelas
. Guru mencegah
pemicu kegaduhan /
ketidak kondusifan
kelas
membimbing Guru memberi
siswadalam penjelasan kepada
menyel esaikan siswadalam
masalah. menyel esaikan
(Keterampilan masalah
Mengajar . Guru memberi umpan
Kelompok balik sebagal pemicu
Kecil dan dalam pemecahan
Perseorangan) masalah

. Guru memfasilitasi

siswadalam
menyel esaikan

jawaban
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. Guru menganalogikan

/ mengakaitkan
masal ah dengan dunia
nyata
Guru Guru menggunakan
memberikan varias suara.
penjelasan . Guru merubah
mengunakan posisinya ketika
mediainteraktif memberikan
dan menarik penjelasan.
(Ketrampilan . Guru berinteraksi
Mengadakan dengan siswaketika
Variasl) memberikan
penjelasan.

. Guru menggunakan
alat bantu
pembelgjaran yang
sesual.

Melakukan Guru menyimpulkan
evauas dan pembelgjaran
memantau . Guru memberikan
perkembangan soal evaluasi.

siswa selepas . Guru memesankan
materi dan agar menerapkan ilmu
selau yang telah dipelgjari
menerapkan . Guru

dan memberitahukan
mengikatkan materi pelgjaran yang
hal positif yang akan dipelgjari pada
didapat ketika pertemuan
menerangkan selanjutnya.

materi
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selanjutnya.
(ketrampilan

menutup

pembelgjaran)

R = skor terendah =0
T = skor tertinggi = 36

n = banyaknyaskor = (36 - 0) + 1 =37

Q2 = Kuartil kedua
Letek Q2 == (n+1)

Qs = kuartil ketiga
Letek Qs == (n +1)

_Z _14
=2 (37+1) =5 (@7+1)
=Zx38 =2x38
2 2
=19 =285
Besarnyanilai Q2 = data ke-19 Besarnyanilai Q3
=18 =
= x (nilai data ke 28+ nilai data ke 29) -
Dibulatkan menjadi 28
Q1 =Kuartil 1 Q4= kuartil keempat =T = 36
Letak Qu == (n+1)
]
=5 (37+1])
_E
=2 X 38
=95
Besar nila Q1

3 x (nilai data ke 9 + nilai data ke 1(

Dibulatkan menjadi 9
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29-36 Sangat Baik A
19-28 Baik B
10-18 Cukup C

0-9 Kurang D

Semarang, 22 Februari 2013

buerver,
e fif
e

= @ ;ﬁ_‘gl}q{ )
1-“'\._ I]L{llfﬁ] ¥
Tii Dyabimanty, S. Td
NIK. 04043
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS

Ket

Jumlah Skor

19
23
25
19
22
22
22
15
20
27

24
27

19

Skor Penilaian

2

Nama Siswa

ARL

AF
AMEF
AMB
ASM

AFWP

AAS
APA

DLN

FRR

FA
FCK

FJ

No.

6

10
11
12
13
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21

25
24
22
20
16
20
17
22
23
24
24
25
24
22
21

20
24

2

2

1

2

1

JNIP

KJRN
KNF
MAI

MZAH
MALH

MFA
MFAS
NM
NMKAP

NQ
NLI

NAR
NITI
PPY

RSP
RIR

SNZ

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31
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32 SRM 2 3 2 3 3 3 3 2 3 24 B
33 SRAR 3 2 3 2 4 2 2 3 3 24 B
34 TSA 3 3 2 2 2 3 4 3 2 24 B
35 TNM 1 3 3 4 3 2 3 2 2 23 B
36 VMP 1 3 2 3 2 2 3 1 2 19 B
37 VH 2 4 2 2 3 3 2 3 2 23 B
38 Y SA 3 2 1 3 3 4 1 3 2 22 B
39 ARAA 1 3 2 3 3 2 3 3 3 23 B
40 DSMK 2 2 2 4 3 2 3 3 2 23 B
Jumlah Skor 80 105 88 110 103 107 104 99 87 883
Rata-Rata 2 2.625 2.2 2.75 2.575 2.675 2.6 2.475 2.175 22.075 B
Observer

Aditya Eko Y uliyawan
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUSII

Ket

Jumlah Skor

26
28
28
28
26
25
28
26
25
28
29
29

Skor Penilaian

Nama Siswa

ARL

AF
AMEF
AMB
ASM

AFWP

AAS
APA
DLN

FRR

FA
FCK

No.

6

10
11
12
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27
26
30
29
24
26
24
24
24
27

30
27

27

27
28
28
24
25

3

FJ
JNIP

KJRN
KNF
MAI

MZAH
MALH

MFA
MFAS
NM
NMKAP

NQ
NLI

NAR
NITI
PPY

RSP
RIR

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
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26
26
27

28
26
23
28
24
29
27

1067
26.675

100

2.5

113
2.825

118
2.95

122
3.05

119
2.975

130
3.25

124
31

120

3

121
3.025

SNZ
SRM

SRAR
TSA
TNM

VMP
VH

Y SA
ARAA
DSMK

Jumlah Skor

31

32

33
34

35

36

37

38

39

40

Rata-Rata

Observer

Aditya Eko Y uliyawan
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I

Ket

Jumlah Skor

31

30
30
31

31

28
31

31

28
30
33
30
34

Skor Penilaian

3

Nama Siswa

ARL

AF
AMEF
AMB
ASM

AFWP

AAS
APA

DLN

FRR

FA
FCK

FJ

No.

6

10
11
12
13
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31

31

30
30
29
27
26
30
29
32

30
29
29

32

31

29
30
29

3

3

4

JNIP

KJRN
KNF
MAI
MZAH
MALH

MEFA
MFAS

NM
NMKAP

NQ
NLI

NAR
NITI
PPY

RSP
RIR
SNZ

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
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32 SRM 4 3 3 3 3 3 3 2 3 27 B
33 SRAR 4 3 3 3 4 2 2 4 4 29 A
34 TSA 4 3 4 3 3 4 4 3 3 31 A
35 TNM 3 4 4 4 3 3 3 2 2 28 B
36 VMP 2 3 2 3 3 3 3 3 4 26 B
37 VH 2 4 3 4 3 3 4 4 3 30 B
38 Y SA 3 3 3 3 3 4 2 3 2 26 B
39 ARAA 4 3 3 3 3 4 3 4 4 31 A
40 DSMK 4 3 4 4 4 2 3 3 3 30 A
Jumlah Skor 142 135 136 | 140 | 136 131 131 113 126 1190
Rata-Rata 3.55 3.375 34 35 34 3.275 3.275 2.825 3.15 29.75 A
Observer

Aditya Eko Y uliyawan
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Data Awal Siklus| Sikluall Siklus |11
No. NamaSiswa | Nila | Ket | Nilai | Ket | Nila | Ket | Nila | Ket
1 ARL 53 TT 90 95 T 90 T
2 AF 53 TT 95 60 TT 90 T
3 AMEF 86 T 70 TT 90 T 100 T
4 AMB 70 TT 75 75 T 80 T
5 ASM 73 TT 75 85 T 100 T
6 AFWP 66 TT 60 TT 80 T 98 T
7 AAS 66 TT 65 TT 95 T 80 T
8 APA 73 TT 95 T 60 TT | 100 T
9 DLN 73 TT 80 T 80 86 T
10 FRR 80 T 75 T 100 100 T
11 FA 73 TT 75 T 95 88 T
12 FCK 73 TT 20 TT 90 100 T
13 FJ 60 TT 75 T 60 T 64 T
14 JNIP 73 TT 90 T 95 T 100
15 KJRN 80 T 95 T 60 | TT | 64
16 KNF 73 TT 80 T 80 T 100
17 MAI 86 T 80 T 95 100
18 MZAH 40 TT 35 TT 60 T 70 T
19 MALH 53 TT 75 T 60 TT 66 TT
20 MFA 53 TT 75 T 100 76
21 MFAS 80 85 T 85 88
22 N M 86 85 T 70 TT 86
23 NMKAP 66 TT 65 TT 85 T 100
24 NQ 60 TT 60 TT 60 TT 70 TT
25 NLI 66 TT 65 TT 75 T 90 T
26 NAR 66 TT 80 60 TT 64 TT
27 NITI 26 TT 80 85 T 100 T
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28 PPY 60 TT 45 TT | 100 T 70 TT
29 RSP 60 TT 80 T 95 T 100 T
30 RIR 66 TT 50 TT 90 T 88 T
31 SNZ 66 TT 65 TT 75 T 96 T
32 SRM 66 TT 50 TT 85 T 100 T
33 SRAR 66 TT 65 TT 70 TT 90 T
34 TSA 66 TT 80 T 85 T 100 T
35 TNM 73 TT 95 TT 95 T 80 T
36 VMP 53 TT 70 TT 80 T 86 T
37 V H 60 TT 80 100 T 88 T
38 Y SA 53 TT 80 100 T 100 T
39 ARAA 60 TT 65 TT 80 T 96 T
40 DSMK 73 TT 30 T 85 T 90 T
Jumlah Skor 2629 2815 3275 3534
Rata-Rata 65.725 70.375 81.875 88.35
Nilai Tertingg 26 20 60 64
Nilai Terendah 86 95 100 100

Presentase K etuntasan

15%

40%

75%

85%
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Skor Penilaian
No. | NamaSiswa Jumlah Skor Kriteria
1 2 3 4
1 ARL 4 2 3 3 12 B
2 AF 3 2 4 3 12 B
3 AMEF 4 3 4 2 13 B
4 AMB 2 2 2 4 10 B
5 ASM 2 3 2 3 10 B
6 AFWP 3 4 3 2 12 B
7 AAS 4 3 4 3 14 A
8 APA 2 1 3 4 10 B
9 DLN 2 3 2 3 10 B
10 FRR 3 3 3 3 12 B
11 FA 2 4 4 2 12 B
12 FCK 4 2 2 3 11 B
13 FJ 2 2 3 4 11 B
14 JNIP 4 3 3 4 14 A
15 KJRN 3 4 3 3 13 B
16 KNF 2 4 4 2 12 B
17 MAI 2 2 3 4 11 B
18 MZAH 3 1 2 3 9 B
19 MALH 2 1 3 2 8 C
20 MFA 2 2 3 2 9 B
21 MFAS 2 3 3 3 11 B
22 N M 3 2 4 4 13 B
23 NMKAP 2 3 4 3 12 B
24 NQ 2 4 3 2 11 B
25 NLI 3 3 3 2 11 B
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26 NAR 4 4 2 3 13 B
27 NITI 2 2 3 2 9 B
28 PPY 3 3 4 3 13 B
29 RSP 3 4 3 4 14 A
30 RIR 3 1 2 3 9 B
31 SNZ 2 2 4 4 12 B
32 SRM 2 3 3 3 11 B
33 SRAR 4 4 2 2 12 B
34 TSA 3 2 2 3 10 B
35 TNM 2 3 3 4 12 B
36 VMP 3 2 4 3 12 B
37 V H 4 2 4 4 14 A
38 Y SA 2 3 3 3 11 B
39 ARAA 3 2 2 3 10 B
40 DSMK 3 3 3 4 13 B
Jumlah Skor 110 | 106 | 121 121 458
Rata-Rata 275 | 265 | 3.025 | 3.025 11.45 B
Observer

Ibrohim Abah Imron
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Skor Penilaian

No. | NamaSiswa Jumlah Skor Kriteria
1 2 3 4
1 ARL 4 3 4 3 14 A
2 AF 3 2 4 3 12 B
3 AMEF 4 3 4 3 14 A
4 AMB 3 3 3 4 13 B
5 ASM 2 3 2 3 10 B
6 AFWP 3 4 3 3 13 B
7 AAS 4 3 4 3 14 A
8 APA 3 2 3 4 12 B
9 DLN 3 3 3 3 12 B
10 FRR 3 3 3 3 12 B
11 FA 3 4 4 3 14 A
12 FCK 4 2 3 3 12 B
13 FJ 3 3 3 4 13 B
14 JNIP 4 3 3 4 14 A
15 KJRN 4 4 3 4 15 A
16 KNF 3 4 4 2 13 B
17 MAI 2 2 3 4 11 B
18 MZAH 3 3 4 3 13 B
19 MALH 3 3 3 3 12 B
20 MFA 2 2 3 2 9 B
21 MFAS 3 3 3 3 12 B
22 N M 3 2 4 4 13 B
23 NMKAP 2 3 4 3 12 B
24 NQ 3 4 4 4 15 A
25 NLI 3 3 3 3 12 B




332

26 NAR 4 4 3 3 14 A
27 NITI 2 2 3 3 10 B
28 PPY 3 3 4 3 13 B
29 RSP 3 4 3 4 14 A
30 RIR 3 2 2 3 10 B
31 SNZ 2 2 4 4 12 B
32 SRM 4 3 4 3 14 A
33 SRAR 4 4 2 3 13 B
34 TSA 3 2 3 3 11 B
35 TNM 2 3 3 4 12 B
36 VMP 3 2 4 3 12 B
37 V H 4 2 4 4 14 A
38 Y SA 2 3 3 3 11 B
39 ARAA 3 2 3 3 11 B
40 DSMK 3 3 3 4 13 B
Jumlah Skor 122 | 115 | 132 | 131 500
Rata-Rata 3.05 | 2875 | 3.3 | 3.275 125 B
Observer

Ibrohim Abah Imron
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Skor Penilaian

No. | NamaSiswa Jumlah Skor Kriteria
1 2 3 4
1 ARL 4 3 4 3 14 A
2 AF 3 2 4 4 13 B
3 AMEF 4 4 4 3 15 A
4 AMB 3 3 3 4 13 B
5 ASM 4 3 4 3 14 A
6 AFWP 3 4 3 3 13 B
7 AAS 4 3 4 4 15 A
8 APA 3 2 3 4 12 B
9 DLN 4 3 4 3 14 A
10 FRR 3 3 3 3 12 B
11 FA 4 4 4 4 16 A
12 FCK 4 4 4 3 15 A
13 FJ 3 3 3 4 13 B
14 JNIP 4 3 4 4 15 A
15 KJRN 4 4 3 4 15 A
16 KNF 4 4 4 2 14 A
17 MAI 3 2 3 4 12 B
18 MZAH 3 3 4 3 13 B
19 MALH 3 4 3 3 13 B
20 MFA 3 3 3 3 12 B
21 MFAS 3 3 3 3 12 B
22 N M 3 2 4 4 13 B
23 NMKAP 3 3 4 3 13 B
24 NQ 4 | 4] a4 4 16 A
25 NLI 4 4 3 3 14 A
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26 NAR 4 4 4 4 16 A
27 NITI 3 2 3 3 11 B
28 PPY 3 3 4 4 14 A
29 RSP 4 4 3 4 15 A
30 RIR 3 2 3 3 11 B
31 SNZ 3 4 4 4 15 A
32 SRM 4 3 4 4 15 A
33 SRAR 4 4 3 3 14 A
34 TSA 3 3 3 4 13 B
35 TNM 2 4 3 4 13 B
36 VMP 3 3 4 3 13 B
37 V H 4 2 4 4 14 A
38 Y SA 2 4 3 3 12 B
39 ARAA 4 3 3 3 13 B
40 DSMK 3 3 3 4 13 B
Jumlah Skor 136 | 128 | 140 | 139 543
Rata-Rata 34 | 32 | 35 | 3475 13.575 A
Observer

Ibrohim Abah Imron




HASIL ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENDEKATAN
PEMBELAJARAN SAVI DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL MATERI
SISTEM GLOBALISAS
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No.

Pertanyaan

Jumlah Siswayang Menjawab

Siklus |

Siklus |1

Siklus 11

b|c

b

c

b|c

Apakah kalian
senang dengan cara

mengajar bapak?

10

515

10

15

11

8 |14

13

Apakah kalian
memahami materi
yang disampaikan
bapak?

15| 9

11

11

11

12

Apakah kalian
bersemangat dalam
mengikuti

pembelgaran tadi ?

10| 13

10

14

10

10| 11

14

Apakah kalian
sering menemui
kesulitan dalam
menjawab

pertanyaan?

13

10| 11

10

10

11

10

11

Apakah kalian
bersedia mengikuti
pembelgaran

seperti ini lagi?

13

11

14

14
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LAMPIRAN VI CATATAN LAPANGAN

CATATAN LAPANGAN
Selama Proses Pembel gjaran PKn Materi Globalisasi pendekatan pembel gjaran
SAVI dengan mediaaudio visual SiswaKeasI1V A SD
Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang.
Pertemuan | Siklus |

Ruang Kelas 1V A (empat)

Subyek : Guru, Siswa, Proses Pembelgjaran

Hari/Tanggal - Jum’at, 8 Februari 2013

Petunjuk . Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi pada guru, siswva

dan proses pembelgaran dengan menggunakan pendekatan SAVI dengan media

audio visual sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnyal

Penelitaian tindakan kelas dimulai pada hari Jumat, 8 Februari 2013 diSD
Hj, Isriatai Baiturrahman 01 Semarang. Guru datang ke SD pukul 06.45 WIB
dikarenakan pada jam tersebut seluruh siswa dan guru di SD Hj. Isridti
Baiturrahman 01 Semarang akan melaksanakan do’a berasama dihalaman sekolah
sebelum memasuki ruang kelas.

Dikesempatan kali ini siswa masuk kelas 5 menit sebelum pukul 07.00
WIB. Sembari menunggu siswa duduk dtempat masing-masing dan menyiapkan
peralatan belgarnya, guru segera menyiapkan media pembelgjaran berupa LCD
projektor dan leptop dan memeberikan pengarahan agar siswatertib.

Do’a tidak dilaksanakan karena telah dilakuakan pada awal sebelum elitianmasuk
kelas tadi.

Setelah kesigpan siswa dirasa cukup guru melakukan absensi siswa untuk
mengetahui apakah ada siswa yang tidak masuk. Setelah itu guru segera memulai
tindakan penelitian pertama yang telah direncanakan, namun sebelum melakukan
pembelgaran siklus I, guru meakukan pengambilan data awal melalui pretes.
Setelah pretes dilaksanakan, guru langsung memulai pembelgaran siklus I,
pembelgaran ini sebelumnya direncanakan dalam RPP. Dalam |lengkah pertama
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guru langsung memberikan penayangan video singkat tentang dampak globalisasi,
dalam hal ini, guru membebaskan siswa untuk melihat video dari sudut manapun
sesuai dengan yang mereka kehendaki. Kebetulan pada waktu tersebut LCD tidak
bisa digunakan akhirnya video yang ditayangkan melalui leptop, namun siswa
tetap antusias memperhatikan, wal aupun mereka harus berkumpul dibagian depan
kelas.

Setelah itu guru memberikan motivasi dan tujuan pembelgjaran secara explisit.
Selanjutnya guru memberikan penjelasan singkat dan pertanyaan dan pertanyaan-
pertanyaan yang menimbulkan kreatifitas siswa untuk berfikir.

Guru mengelompokan siswa menjadi 20 kelompok sehingga setiap
kelompok terdiri dari 2 orang untuk berdiskusi tentang dampak positif dan negatif
globalisasi. Setelah semua selesai, perwakilan kelompok mau kedepan untuk
mempresentasi hasil diskusinya, ketika siswa menyampakan hasil diskusinya
beberapa anak dari kelompok lain menanggapi pemaparan yang disampaikan
kelompok kemudia langsung ditanggapi kelompoka tersebut. Guru menunggu
hingga diskus selesai lalu guru memberikan konfirmasi terhadap segala
pernyataan yang ada.

Pada kegiatan akhir guru dan siswa bersama-sama merefleksikan dan
enyimpulkan hasil pembelgaran, kemudian siswa mengerjakan soa evaluasi

siklus|.

Observer

Aditya Eko Y uliawan



338

CATATAN LAPANGAN
Selama Proses Pembelgjaran PKn Materi Globalisasi pendekatan pembel gjaran
SAVI dengan mediaaudio visua SiswaKelasIV A SD
Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang.

Pertemuan 11 Siklus 11

Ruang Kelas 1V A (empat)

Subyek : Guru, Siswa, Proses Pembelgaran

Hari/Tangga - Jum’at, 15 Februari 2013

Petunjuk . Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi pada guru, siswa

dan proses pembelgaran dengan menggunakan pendekatan SAVI dengan media

audio visual sesual dengan kenyataan yang sesungguhnya!

Siklus ke-2 dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Februari
2013 yaitu pada hari Jum’at. Seperti biasa sebelum masuk ke kelas masing-
masing,seluruh siswa dan guru SD Hj. lsriati Baiturrahman 01 Semarang
melakukan do’a bersama dihalaman sekolah, baru setelah itu masuk ke kelas
masing-masing.

Setelah semua siswa masuk, guru langsung memula pembelgjaran siklus
Il setelah sebelumnya guru menyiapkan media pembelgaran seperti LCD
projektor dan Laptop, tidak lupa guru mengabsensi siswa dan melakukan tanya
jawab mengenai pembelgaran yang telah lampau (pertemuan sebelumnya).
Kegiatan selanjutnya adalah siswa memaparkan tugas yang telah dibuatnya yaitu
kliping contoh dampak globalisasi.

Setelah itu guru membacakan berita tentang prestasi Indonesia di tingkat
Internasioanl karena produk seninnya, kemudia secara explisit guru
menyampaikan tujuan pembelgjaran.

Guru memberikan lembaran yang beri gambar produk seni Indonesia,
secara berkelompok masing-masing kelompok 5orang, siswa mengamati produk

seni tersebut dan mencatat hal-hal yang terkait dengan seni tersebut, selain itu



339

siswa juga berdiskusi tentang contoh produk seni Indonesia lain yang pernah
dipentaskan di event Internasional.

Setelah semua kelompok mentelesaikan diskusinya, perwakilan kelompok
maju kedepan kelas untuk menyampakan hasil diskusinya, kelompok lain
mengkritisinya dengan memberikan pertanyaan kepada kelompok yang maju
kedepan dan langsung ditanggapi kelompok presentator.

Kegiatan akhir pembelgjaran, guru dan siswa bersama menyimpulkan hasil
pembelgjaran dan evaluas siklus Il pada akhir pembelgaran menggunakan

instrumen tes tertulis.

Observer

Aditya Eko Yuliawan
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CATATAN LAPANGAN
Selama Proses Pembel gjaran PKn Materi Globalisasi pendekatan pembel gjaran
SAVI dengan mediaaudio visua SiswaKelasIV A SD
Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang.

Pertemuan 111 Siklus 111

Ruang Kelas 1V A (empat)

Subyek : Guru, Siswa, Proses Pembelgaran

Hari/Tanggal - Jum’at, 15 Februari 2013

Petunjuk . Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi pada guru, siswa

dan proses pembelgaran dengan menggunakan pendekatan SAVI dengan media
audio visual sesual dengan kenyataan yang sesungguhnya!

Penelitian siklus 11l dilaksanakan pada hari Jum’at, 22 Februari 2013.
Seperti biasa sebelum pembelgjaran dimulai guru dan siswa melakukan do’a
bersama kemudian siswa masuk kelas didampingi guru, sembari menunggu siswa
masuk ke dalam kelas, guru menyiapkan media pembelgjaran (LCD dan laptop),
guru menggunakan yel-yel untuk mengkondisikan siswa, kemudian dilanjutkan
presensi siswa lalu guru memberikan umpan balik berupa pertanyaan mengenai
pemblgjaran yang telah lalu dan berkaitan dengan pembelgaran yang akan
dilakukan.

Kegiatan apersepsi dilakukan guru dengan menayangkan video tentang
dampak positif dan negatif globalisasi disertai penjelasan singkat yang
digabungkan dengan menyampaikan tujuan pembel gjaran.

Ekplorasi siswa dilakukan dengan mengagjak berfikir siswa mengenai
berbagal macam sebab/penyebab dampak positif dan negatif globalisass melaui
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Setelah didapat masalah yang cukup menarik, guru membahanya lebih
dalam setelah itu guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang setiap
kelompoknya kelompok tersebut diberi tugas untuk mendiskusikan contoh
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dampak positif dan negatif globalisasi, penyebab, dan cara mensikapinya, guru
menyarankan agar contoh yang diberikan masing-masing kelompok berbeda.
Setelah semua selesai perwakilan kelompok mempresentasikannya didepan kelas
dan kelompok lain menanggapinya dengan memberi pertanyaan. Guru memberi
konfirmas setelah diskusi selesai dilakukan.

Akhir pembelgjaran dilakukan guru dan murid dengan menyimpulkan dan
merefleksikan pembel garan kemudian diakhiri dengan memberikan soal evaluasi

sikluslIl.

Observer

Aditya Eko Y uliawan



LAMPIRAN VII DOKUMENTASI PENELITIAN

SIKLUSI

2. Siswa dikelompokan
masing-masing 2 orang untuk
menyel esaikan

Guru memberikan apersepsi, menyampaikan
tujuan pembelgjaran, dan motivasi dengan
media audio visual. (Auditoty, Visual)

Soal.(Intelegency)
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4. Siswa menyel esaikan soal
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6. Siswa mengkritisi jawaban
kelompok dan guru memberi
penegasan jawaban (Somatic)

5. Kelompok siswa mempresentasikan hasil
diskusinya (Somatic)

6. Guru dan siswa merefleksikan
hasil pembelgaran (Inteleency)

7. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang
diberikan guru. (Intelegency)




SIKLUSII

1. Guru memberikan aperseps, 2. Siswa Mengamati video produk
tujuan pembelgaran, dan seni Indonesaia (Visual)
motivasi. (Auditory)

3. Siswa dikel ompokan untuk 4. Siswa berdiskusi (Somaric,
mendiskusikan soal (Intelegency) Intelegency)




4. Perwakilan kelompok maju
mempresentasikan hasil diskusi.
(Somatic, Intelegency)

5. Guru bersama dengan siswa
mereflesikan dan menyimpulkan hasil
pembelgjaran (Intelegency)
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6. Guru memberikan soal evaluasi (Intelegency)
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SIKLUSII

3. Siswa dikelompokan untuk
mendiskusikan soal. (Audio)

2. Menjelaskan materi dan
memberikan motivasi. (Audio)
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4. Suasana Pencarian Informasi Oleh
Kelompok Siswa (Somatic, Intelegency)

5. Perwakilan siswa mempresentasikan
hasil diskusi. (Somatic, Intelegency)

7. Guru memberikan soal evaluasi.
(Intelegency)

6. guru dan siswa merefleksikan dan
menyimpulkan hasil pembelgjaran.
(Intelegency)




LAMPIRAN VIII SURAT-SURAT PENELITIAN

DAFTAR PENETAPAN KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM)

TAHUN PELAJARAN 2012/2013

KELAS IV.A SD HJ ISRIATI BATTURRAHMAN 1 SEMARANG

No. Mata Pelajaran KKM
I Pendidikan Agama i
& Pendidikan Agama lslam 75 ¥
b Baca Tulis Al Quran |
2. | Pendidikan Kewarganegaraan - 75
3 | Bahasa Indonesia =
4 | Matematika h 75
5 | limu Pengetabuan Alam T
6. | limu Pengetshian Sosial T
7. | Sem Budava dan Keterampilan 75
B. | Pendidikan I-Eérﬁiﬁ{.ﬂ-];ﬁraga dan Kesehatan 75
9 | Mulok ' o
4 Bahasa Jawa 0
b Kepedulian Diri dan | ingkungan 75 '
" |c Bahasa Ingpris B 73

Semarang, Juni 2003
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YPKPI MASJID RAYA BAITURRAHMAN JAWA TENGAH

SD Hj. ISRIATI BAITURRAHMAN 1

JI. Pandanaran o, 128 Samarsng Tels. | 024 Y8411168 Kode Fos 50134
www [s7iati <o ld fermall sdisnat gEgmail com
TERAKREDITAS) &' MSS : 101030112046 NPSN : 20337735
SURAT KETERANGAN

Nomor : 021/ KU / SDJS / Vi f 2013

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Marma 1 Drs. Yakub
Mik L 04028
Jahatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa :

Nama S AGUS BUDIYANTO
MinA : 1401409153
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Semarang

Talah melakukan penelitiam di SO H]. |sriati Bafturrahman 1 Semarang, dalam rangka
penyelesaian  tugas akhir/skripsi, dengan toplk : "PENERAPAN PENDEKATAN
SOMATIC AUDITORY VISUAL INTELEGENCY (SAVI) DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL
UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN PKN PADA SISWA KELAS IV A
SD Hj. ISRIATI BAITURRAHMAN 1 SEMARANG.

Demiklan surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 13 Juni 2013
T




